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Pokok masalah dalam penelitian ini adaiah 'Bagaimana Bahan Ajar
Pendidikan Islam dengan mengintagrasikan nilai-nilai pendtdtkan {slam dalatn
budaya Bima pada Tatnan ?endidikaa al-Qur'aa di Ktcamatan Sape Kabupatenllima?. Pokok masalah ini dirumusk*n dalam beberapa sub masalah yaitu: 1)
Bagaimana Bahan Ajar Pendidikan Islam yang dibuluhkan pada Teunan Pendidikan
al-Qur'an di Kecamatan Sape Kabupaten Birra? 2) tsagaimana Pengembangeur
llahan Ajar Pendidikan Isiam dengm Pengintegrasian Nilai-nilai Pendidikan lslam
Qglalli. Budaya l"iima pada Taman Pendidikan al-Qur'an di Kecamatan SapeKabupaten Bima? 3) Bagaimana efektifitas bahan ajar pendidika* Islam dengar
pengintegrasian niiai-nilai pendidikan Islam dalam budaya Bima pada Taman
Pendidikan al-Qur'an di Kecamatan Sape Kabupaten Bima? 4) Bagaimana respon
masyarakat dan pemerinlah terhadap penerapan Pendidikai Islam yang
mengintegrasikan niiai- nilai pendidikau Islarn dalam budaya Bima?
Fenelitian ini menggurakan model Research and De*rlopmear (R&D) yang
diadaptasi menjadi tiga tahap utarna yaitu: li tahap pendahuluan; 2) tahap
Pengembangan; dan 3) tahap irnplementasi. llalam ha1 iai akan dihasilkan produk
lqrripa bahan ajar Pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai peirdidikanIslarn daiam Budaya Bima sebagai buku bahan ajar Pendidikan Islam untuk
diterapkarr pada Tarnan Pendidikan al-Qu'ur di Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
, Hasil penelitian menunjukan trahwa: l) Kebutuhan bahan ajar pada TPQ diKecamatan Sape meliputi ketersediaan, fuagsi. komponen, prinsip-prinsip, bahasa,dan kegrafikan dengan mengguuakan pendekatan ko*e-kstuai dalam
peinbelajarannya. Ketrtrtuhair materi bahan ajar pendidikan Islam meliputi 5 {enam)
aspek yaitu: Aspek Kejujru'an, Aspek Malu dan Takut, Aspek Alanr, Aspek Sosial
Aspek Amanah, da:r Aspek Kepernimpinan. Patla muatan materi nilai-nilai Budaya
Rima meliputi Aspek mat'a iabo dahu, Aspek Ngaha aina Ngoho, Aspek Edesi ntlai
Swa rlou Labo Daaa, Aspek suu sa wau Twdu sa wale, Aspek hsgatli raw; patza
Aspek Renta ba Rer4 Ka Poda aa Ade, Karawi ba weki, Aspek Ka fapa Taho Sama
Tewe Sama Lemba. Pada aspek-aspek nilai-nilai Budaya Bima dengar kategori
s*rgat dibutuhkan. 2) Bahan ajar dikembangkan dengan mengikuti desain struktur
fisik dan msngacu pada prinsip-prinsip yang teiah ditetapkan, seperti: a) Relevansi
b) Konsistensi, c) kepraktisan. 3) Ef'ektifitas bahzur ajar pendidikan Islam dengan
pengintegrasian nilai-nilai pendidikan lslam dalam budaya Bima dinyatakan telah
ef'ektif dan dapat digunakan rintuk pembelajaran masa yang akan datang. 4) Respon
masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan pendidikan Isiam dengan integiasi
nilai-nilai budaya bersifat positif yaitu: mengapresiasi, mendorong, antusias,- dan
menjadikan program utama pemerintah l(ecarnatao Sape l{.abupaten Bima.
Penelitian ini berirnplikasi pada pengembangan bahan ajar pendidikan Islam
dengan penambahan pola pelaksara&a pendidikan yang sudah berjalan sebelunrnya di
Taman Pendidikan al-Qur'an yang ada di Kecamatan Sape Kabupaten Bima. Pala
pelaksanaan pendidikan yang selama ini terbatas pada pembiraan membaca al-
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Qur'an tanpa menierhatikan aspek lain seperti nilai-nilai Islam dan juga nilai budaya.
Oleh karena itu, pengembang€n bahan'ajar ini memberikan stuilfangsi terhadap
masyarakat untuk mempermudah pengualaa dimensi agama dan budaya yang sud.ab
dikenal sehingga menjadi embrlo rutinitas kegiaian keagarnaan yang t;rorganlsir daa
sjstematis uqtuk mengata*i kevakunrau penyelonggaraan pendidikail l*lam pada
masyarakat Bima.
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at Qur'adc Educational Schooi (TPQ) in Sape District of
ISima Regency
The main issue of the study was "Ho1ry are the Islarnic Education teaching
materials by integratiag the Islamic educational values in Birna at Qur'arde
Educational Schcol in Sape District of Bima Regenc3r? The issue was formulated in
several sub problems, namely: 1) Wtrat forms of the islamic Education teaching
materiais required by TPQ in Sape District of Birna Regency? 2) How ta develop the
Islaraic Education teaching materiais by integrating the cultural vaiues of Bima on
TPQ io Sape District? 3) How is the effectiveness of tlie Islamic Educaticn teaching
materials by integrating the Isiamic educational values in Bima cultule on TPQ in
Sape District? 4) Hcw are the communify and government responses to the
implementation of Islamic edBcafion by intograting the lslamie educational val*es in
Bima culture?
The study applied Research and Deveioprrent (R&D) model adapted into
tlrree main stages: 1) preliminary stage, 2j der,elopmeatal stage; and 3)
irnpiementation stage. In this case, it would be resuited products in the form of
Isla:nic Education teaching materials by integrating the Islarnic eduoational values in
Bima eulture as the book of Islamic Education teaching materials to be applied tc the
Qur'anic Educational School (TPQ) in Sape Diskict of Bima Regency.
The results of the shrdy revealed that: I ) the need for teaching materials in
TPQ in Sape District ecvered the availability, firncticns, ccmponeats, principles,
languages, and graphs by using contextual approach in their learning. The need for
Islamic Education teaching materials comprised 6 (six) aspects, namely: Integrity,
Disgrace and Fex, Nature, Social, Trust, and Leadersirip. The contents of Bima's
ctrltural values included Aspects *f maja {sba dalw, Ngaha cina Ng*ho, Ed{2si ndai
Surs Dou L*ha D*na, sau sa wau Tw)du sa wale, Nggahi rawi Pah4 Renta ba Rera,
Ka Poda aa Ade, Karawi ba weki, and Ka Tupa Taho sama Tewe sama Lemba. on the
aspects of Bima's cultural values with the most ileeded category. 2) The teaching
rnaterials were deveioped by taking the physical structure design and refering to the
principles set forth, such as: a) Relevance b) Crnsiste*cy, c) Practicality. 3) The
effectiveness of Isiamjc education teaching rsaterials by integrating Bima's cultural
vahies had been stated ta be effective and can be used for future learning. 4) The
comtnunity and government responses to the implementation of Islamic education by
integrating the culfural values were pasitive: appreciating, encouraging, eathusiastic,
and making it as the governmerrtal core program of Sape District of Birna Regency.
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The study implied for the devetropment of Isiamic sducation teaching
materials by increasing the impleme*tation pattern of education that had previously
beon run in TpQ of Sape District. The implementation of sducation that so far had
been limited to the develapment of reading the Qur'an withotrt paying attenticn to
other aspects such as Islamic and culflral values. Therefore, the development of these
teaching materials contributed to sociesr to facilitate the reinforcement of familiar
religious and cultural dimensions so that it became an orgaaizod and systematic
routine of organized religious activities to ovcrcome the stagnancy of the
implementation of Islamic education in Bima society.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Republik Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, di dalamnya 
hidup berbagai suku bangsa. Suku-suku bangsa tersebut memiliki nilai-nilai budaya 
yang berbeda dan senantiasa dijalankan secara turun-temurun dari generasi ke 
generasi. Hal tersebut telah disebutkan pada pasal 32 ayat (1) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang mengatakan bahwa: 
Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban 
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan 
mengembangkan nilai-nilai budayanya.
1
 
Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang senantiasa 
dijaga dan dilestarikan secara turun-temurun adalah merupakan gambaran kekayaan 
bangsa Indonesia menjadi modal dan landasan pembangunan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. Pengembangan kebudayaan nasional berarti memelihara, 
melestarikan, menghadapkan, memperkaya, menyebarluaskan, memanfaatkan, dan 
meningkatkan mutu serta daya guna kebudayaan. Mengingat hal tersebut, 
kebudayaan juga merupakan warisan nasional yang dapat dimiliki oleh setiap warga 
masyarakat dengan cara mempelajarinya. 
Dengan mengetahui beberapa cara atau mekanisme tertentu dalam setiap 
masyarakat mendorong setiap warganya untuk mempelajari kebudayaan yang 
mengandung norma-norma serta nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam tata 
pergaulan masyarakat yang bersangkutan. Setelah perjuangan sampai pada 
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Republik Indonesia, UUD 45 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 
Amandemen IV 10-08-2002 (Surabaya: CV. Cahaya Ageney, 2015), h. 51.  
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pembentukan negara, ternyata masih dirasakan sulit dalam menentukan corak-
coraknya. Di Indonesia bermula dengan negara kesatuan serta berhasil membuat 
landasan negara pancasila sebagai manifestasi keberanekaragaman nilai, hukum, 
agama dan latar belakang kebudayaan. 
Indonesia dapat kita lihat bahwa kehidupan dan budaya masyarakat sangat 
kental dengan agama (Religius). Masyarakat menerima ajaran Islam terutama dari 
gaya hidup dan budayanya yang diperkenalkan Islam itu sendiri, sehingga Indonesia 
terkenal dengan negara yang penduduk muslimnya terbesar, begitupun dalam 
penyebaran Islam. Wali songo sebagai penyebar Islam, begitu memperhatikan 
budaya khususnya cara seorang berpakaian yang menutup aurat. Sehingga di 
berbagai sudut desa masyarakat sangat menjunjung tinggi budaya hasil produk dari 
Islam, contohnya budaya cadar atau jilbab yang merupakan identitas seorang 
muslimah.
2
 
Arus globalisasi dan universalisasi nilai-nilai yang didukung dengan 
kemajuan sains dan teknologi, mengikis bahkan menggilas nilai-nilai budaya lokal. 
Untuk itu, merupakan suatu keharusan melakukan kaji ulang tentang nilai-nilai 
budaya secara kritis dan kreatif guna mempertahankan warisan nilai luhur budaya. 
Kearifan-kearifan masa lalu yang berwujud dalam tradisi kehidupan masyarakat 
dijadikan salah satu acuan untuk mengenali diri sendiri sekaligus demi merekayasa 
masa depan. 
Bersaing dengan masa lalu dan menjadikannya sebagai manara gading yaitu 
kesia-siaan sebab perubahan adalah suatu keniscayaan, namun ketiadaan belajar pada 
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masa lalu adalah suatu kepicikan berpikir. Masa lalu didudukkan secara proporsional 
dengan menarik benang merah perjalanan sejarah secara bijak bahwa kearifan masa 
lalu adalah suatu produk berpikir yang hadir menurut zamannya dengan segala nilai-
nilai temporal dan nilai-nilai universalitas yang dimiliki. Masa lalu dapat 
mengantarkan manusia mendesain masa depan menjadi yang lebih baik, untuk itu 
adalah suatu langkah bijak, bahkan suatu keharusan untuk menelusuri perjalanan 
sejarah (ketradisian) bangsa demi mengenal diri sendiri, sehingga pijakan rekayasa 
masa depan dalam bentuk pembangunan tetap berada di atas koridor jati diri bangsa. 
Pembangunan budaya ditujukan untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, jati diri dan kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan 
kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bangsa 
sebagai pencerminan pembangunan yang berbudaya, menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan. Pembangunan budaya bukan sekadar menggali segenap nilai-nilai 
budaya lokal yang tumbuh di tengah masyarakat dan mendinamisasikannya dalam 
konteks sekarang, tetapi kemampuan untuk menyerap dan mengapresiasi budaya 
asing yang positif perlu ditumbuhkan agar tidak terasing dari pergumulan berbagai 
macam budaya yang dapat memperkaya pengetahuan tentang berbagai macam 
pemikiran budaya.
3
 
Secara umum, masyarakat telah mengetahui bahwa Negara Republik 
Indonesia kaya dengan aset budaya nasional yang tersebar diseluruh tanah air. Hal 
tersebut tidak lepas dari kondisi sosial dan geografis Indonesia yang menjadi faktor 
pendukung bagi masyarakat dalam mengekspresikan, kemudian menghasilkan suatu 
budaya, sebab kebudayaan adalah milik manusia sebagai wujud dari proses 
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kreatifitas dan produktivitas dalam merambah dan mengemban amanah kekhalifahan 
di muka bumi. 
Manusia dalam mengemban amanah ketradisian, tidak dapat melepaskan diri 
dari komponen-komponen kehidupan yang juga merupakan unsur-unsur 
pembentukan kebudayaan yang bersifat universal, seperti bahasa, sistem teknologi 
harian, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan 
kesenian.
4
  Suatu hal yang tak dapat dipungkiri salah satu kekayaan dan daya tarik 
bumi nusantara adalah keragaman budaya. Keragaman corak pesan dan makna yang 
terekspresi dalam bentuk budaya lokal yang tersebar di pelosok nusantara sudah 
pasti menjadi sumber utama dari kekayaan budaya bangsa.
5
  
Budaya sebagai produk kebudayaan bukanlah fosil tanpa makna, tapi 
merupakan modal sosial (social capital) yang padanya amatlah penting untuk 
dijadikan perangkat elementer dalam menelorkan kebijakan sekaligus sebagai titik 
awal dalam upaya pelacakan dan penggalian permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat dan menjadi titik acu pada posisi manakah semestinya para penentu 
kebijakan meletakkan dirinya di tengah arus dinamika pergumulan masyarakatnya. 
Kekayaan tradisi dan budaya sebagai modal sosial yang tidak dapat ditakar secara 
material acapkali dipinggirkan bahkan terabaikan akhirnya cenderung kian menipis 
dan hilang dari orbitnya. Tidak banyak menggugah kepekaan nurani dan kesadaran 
berpikir untuk secara arif dan kreatif menggali, melestarikan apalagi 
mengembangkannya. Keadaan ini lebih diperparah lagi oleh gencarnya arus budaya 
dari luar, globalisasi, demokratisasi, kebebasan dan lain-lain yang membuat 
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pergeseran orientasi nilai budaya.
6
 
Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
7
 Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat 
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.
8
 Pemaknaannya yang 
mungkin terlembagakan atau tidak, tapi juga menuntut kesadaran kognisi untuk 
mencermati hukum dialektika perubahan demi mengembang amanah kebudayaan. 
Dalam konteks sistem nilai, sebagai proses maka yang terjadi adalah penerimaan 
nilai-nilai yang sudah diterima dan penerimaan nilai-nilai yang baru.
9
 Kebudayaan 
sebagai ekspresi pemikiran kreatif bagi manusia tidak dapat melepaskan diri dari 
lingkungan sosialnya sehingga persentuhan, baik antara budaya dengan budaya, 
antara budaya dengan agama menjadi sesuatu yang tak terelakkan. Persinggungan 
kebudayaan menjadi proses akulturasi yang dapat melahirkan bentuk kebudayaan 
baru. 
Kebudayaan adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam memenuhi 
kebetuhan hidupnya yang kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, 
susila, hukum adat dan setiap kecakapan dan kebiasaan. Dalam mengembang 
amanah kebudayaan manusia tidak dapat melepaskan diri dari komponen-komponen 
kehidupan yang juga sekaligus merupakan unsur-unsur pembentukan kebudayaan 
yang bersifat universal (cultural universal), seperti; bahasa, sistem teknologi harian, 
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sistem mata pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan 
kesenian.
10
  
Pendidikan tidak memiliki makna apa-apa jika manusia tidak ada di 
dalamnya, karena pendidikan hanya ada dalam perspektif kehidupan manusia yang 
merupakan subjek dan objek pendidikan. Manusia tidak akan dapat berkembang dan 
mengembangkan kebudayaannya secara sempurna apabila tidak ada pendidikan. 
Untuk itu, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa eksistensi pendidikan merupakan 
salah satu syarat yang mendasar untuk meneruskan dan mengekalkan kebudayaan 
manusia. Disini, fungsi pendidikan berupaya menyesuaikan (mengharmonisasikan) 
kebudayaan yang asli dengan kebudayaan yang sudah diadaptasi secara proporsional 
dan dinamis.
11
 Pendidikan sesungguhnya adalah proses memanusiakan manusia, 
dengan demikian pendidikan memegang peran yang mutlak dan sangat penting 
dalam menumbuhkembangkan kebudayaan manusia kearah peradaban yang lebih 
baik. Kemasan pendidikan dan kebudayaan hanya dapat berlangsung dalam 
hubungan manusia dengan manusia dan lingkungan masyarakatnya, pada posisi ini 
tidak bisa tidak bersentuhan dengan wacana budaya sebagai wujud ekspresi budaya 
tersebut. Mendesain suatu pendidikan tanpa mempertimbangkan aspek-aspek budaya 
yang hidup ditengah kultur masyarakat, akan melahirkan manusia yang kehilangan 
jati dirinya, manusia-manusia absur yang tercabut dari akar budayanya, asing dengan 
dunia di sekitarnya. 
Pengembangan gagasan pendidikan harus mampu mengakumulasi seluruh 
kepentingan dan potensi sosial di mana proses pendidikan itu dilaksanakan, bila 
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tidak berarti proses pendidikan yang dilaksanakan belum mampu melaksanakan 
perannya sebagai agent of culture  yang mentransfer sekaligus menginternalisasi 
nilai-nilai budaya pada generasi yang akan datang secara dialogis, kritis dan cerdas.
12
 
Keberadaan sosial kultural suatu bangsa yang hidup di tengah masyarakat 
merupakan satu kesatuan yang memiliki bagian-bagian yang saling terjalin antara 
satu dengan yang lain dan diikat oleh ikatan-ikatan internal yang merupakan 
pencerminan moral cita rasa dan nilai sejarah suatu bangsa. Ikatan-ikatan tersebut 
pada gilirannya terakumulasi dan memberi karakter khas kepada kebudayaan 
manusia, sekaligus mencerminkan watak khusus bagi cara hidup dan tingkah laku 
individu dan masyarakatnya. Artinya kebudayaan yang dikembangkan mampu 
mendefinisikan keistimewaan individu secara dinamis yang bercorak kemanusiaan. 
Untuk itu konsep community based education; pendidikan berdasar kebutuhan 
masyarakat perlu dikembangkan dan menjadi wacana yang perlu mendapat perhatian 
secara serius. Di sisi lain media pendidikan merupakan sarana yang paling baik 
untuk menanamkan nilai-nilai budaya tersebut secara optimal dan efektif
13
 demi 
mendesain masa depan yang lebih baik. Dalam konteks demikian, maka keberadaan 
nilai-nilai pendidikan dapat ditemukan dalam suatu kebudayaan, termasuk nilai-nilai 
pendidikan Islam. Pemanusiaan manusia pada derajat yang semestinya sesuai dengan 
misi pendidikan Islam dalam berbagai aspeknya. 
Aspek tujuan pendidikan yang perlu dikembangkan dalam Pendidikan Islam 
meliputi 1. Pengembangan hendaknya berorientasi pada tujuan dan tugas manusia “ 
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‘abdun” dan khalifah fi al ard}. 2. Pengembangan berorientasi pada sifat dasar 
(nature) manusia, manusia diciptakan Allah swt. dengan dibekali berbagai macam 
fitrah yang  memiliki kecenderungan pada al-h}ani>f  lewat tuntunan agamanya, untuk 
itu pola pendidikan harus mampu mengembangkan fitrah insaniyah tersebut sesuai 
dengan kapasitas yang dimilikinya; 3. Pengembangan berorientasi pada tuntutan 
masyarakat dan zaman. Tuntutan ini berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah 
melembaga dalam kehidupan bermasyarakat maupun pemenuhan terhadap tuntutan 
kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan akselerasi dunia modern; 
4. Orientasi kehidupan ideal Islam yang mampu menyeimbangkan dan memadukan 
antara kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi
14
 pada dasarnya Pendidikan Islam 
adalah suatu upaya mengembangkan dan memberdayakan seluruh potensi yang 
dimiliki manusia sesuai dengan tujuan utama keberadaannya di muka bumi sebagai 
khalifah. 
Islam yang telah membumi di nusantara telah memberi warna tersendiri 
dalam kehidupan sosio-kultural masyarakat Indonesia, sehingga jiwa nilai-nilai 
Pendidikan Islam dapat ditemukan dalam kebudayaan atau budaya masyarakat, 
termasuk dalam budaya masyarakat Bima. Nilai pendidikan Islam tidak hanya milik 
otoritas institusi-institusi pendidikan Islam secara formal, tetapi juga melebar dan 
mengejewantah bahkan menjadi ruh dalam budaya masyarakat. 
Sejak awal tahun 2010, tepatnya pada tanggal 14 Januari 2010, pemerintah 
mencanangkan program “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” sebagai gerakan 
nasional. Pembangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat 
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Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh beragamnya 
permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti: disorientasi dan belum 
dihayatinya nilai-nilai Pancasila; keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam 
mewujudkan nilai-nilai Pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara; memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; 
ancaman disintegrasi bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa.
15
 
Permasalahan dekadensi moral di atas terjadi juga pada kalangan remaja 
khususnya pelajar di Kabupaten Bima sebagai bagian generasi muda Indonesia. 
Perilaku menabrak etika, moral dan hukum dari yang ringan sampai yang berat 
masih kerap diperlihatkan oleh pelajar. Kebiasaan ‘menyontek‘ pada saat ulangan 
atau ujian masih dilakukan. Hal lain yang menggejala adalah berbentuk kenakalan 
remaja berupa tawuran antarpelajar, pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, 
pemalakan, bahkan penganiayaan. Semua perilaku negatif di kalangan pelajar 
tersebut di atas, jelas menunjukkan kerapuhan karakter yang cukup parah yang salah 
satunya disebabkan oleh tidak optimalnya pengembangan karakter di lembaga 
pendidikan di samping karena kondisi lingkungan yang tidak mendukung.
16
 
Uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat dua hal yang menjadi penentu 
dalam proses pembentukan karakter bagi remaja, yaitu terfokus pada lembaga 
pendidikan dan lingkungan di luar lembaga pendidikan. Pembentukan karakter 
masyarakat Bima perlu digiatkan melalui pendidikan Islam dalam masyarakat 
mengingat bahwa masyarakat Bima sebagian besar adalah pemeluk Agama Islam. 
Selain itu saat ini kegiatan keagamaan dalam masyarakat Bima hanya sebatas pada 
                                                          
15
Pemerintah Republik Indonesia, Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa, (Jakarta; 2010), h. 2. 
16
Kemdiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter, (Jakarta; 2010), h. 3. 
10 
 
 
kegiatan bacaan al-Qur’an melalui Taman Bacaan al-Qur’an (TBQ) tanpa melalui 
pendidikan agama dalam masyarakat secara sistematis. 
Optimalisasi pendidikan Islam di masyarakat perlu dilakukan melalui 
pengintegrasian nilai-nilai luhur dalam masyarakat yang merupakan karakteristik 
khas dari masyarakat tersebut. Dalam konteks pendidikan di daerah Bima, maka 
perlu diupayakan bentuk pendidikan Islam berbasis budaya Bima, dalam hal ini nilai-
nilai luhur daerah Bima. Pengintegrasian pola pelaksanaan pendidikan Islam secara 
nonformal di masyarakat dengan muatan nilai-nilai luhur daerah dipandang sebagai 
jembatan penghubung pendidikan sekolah dan pendidikan kemasyarakatan, di 
samping dalam rangka pelestarian budaya luhur daerah sebagai bagian budaya 
nusantara. 
Materi pendidikan yang akan dikembangkan merupakan pengintegrasian ajaran 
Islam dalam al-Qur’an dan al-Hadis dengan nilai-nilai luhur budaya Bima dalam 
bentuk bahan ajar. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah penguatan dimensi 
agama dan budaya Bima yang sudah dikenal. Diharapkan menjadi “embrio” rutinitas 
kegiatan keagamaan yang terorganisir dan sistematis untuk mengatasi kevakuman 
penyelenggaraan pendidikan agama pada masyarakat Bima. Bahan ajar yang 
dikembangkan merupakan bentuk pendidikan Islam tambahan karena selama ini 
pendidikan agama diberikan dengan keterikatan waktu pada pendidikan  formal saja. 
Untuk sistematisnya pengembangan bahan ajar serta mengetahui efektivitas bahar 
ajar pendidikan Islam yang akan dikembangkan maka perlu dilakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian 
Nilai-nilai Budaya Bima pada Masyarakat Bima”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan mengintegrasikan nilai- 
nilai budaya Bima dalam kehidupan masyarakat Bima? secara lebih rinci rumusan 
masalah tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Bagaimana bahan ajar Pendidikan Islam yang dibutuhkan pada TPQ di Kecamatan 
Sape Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana pengembangan bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
Nilai-nilai Pendidikan dalam budaya Bima pada TPQ di Kecamatan Sape Kabupaten 
Bima? 
3. Bagaimana efektifitas bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai pendidikan dalam budaya pada TPQ di Kecamatan Sape Kabupaten 
Bima? 
4. Bagaimana respon masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan  Pendidikan 
Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan dalam  budaya Bima? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fungsi fokus penelitian adalah menjelaskan batasan dan cakupan penelitian, 
baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek penelitian.
17
 Untuk 
itu dalam disertasi ini yang diangkat menjadi fokus penelitian adalah: 
1. Mencakup Bahan Ajar Pendidikan Islam yang dibutuhkan pada TPQ di 
Kecamatan Sape. 
2. Bahan Ajar Pendidikan Islam yang dikembangkan pada TPQ di Kecamatan 
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Sape Kabupaten Bima. 
3. Efektifitas  Bahan Ajar pendidikan dengan pengintegrasian Nilai-nilai budaya 
Bima 
4. Respon masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan Pendidikan Islam yang 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya Bima dalam kehidupan masyasakat Bima. 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui berbagai aspek serta 
mengembangkan bahan ajar pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya Bima pada masyasarakat Bima. Sebagai batasan operasionalnya maka 
peneliti memberikan fokus sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan bahan ajar pendidikan Islam yang dibutuhkan pada Taman 
Pendidikan al-Qur’an (TPQ) yang ada di wilayah Kecamatan Sape Kabupaten 
Bima untuk melakukan analisis yang dibutuhkan guna  dikembangkan. 
2. Mengembangkan bahan ajar Pendidikan Islam pada Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPQ) yang ada di wilayah Kecamatan Sape Kabupaten Bima dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Budaya Bima. 
3. Mendeskripsikan efektifitas bahan ajar Pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. 
4. Mengungkap respon masyarakat dan pemerintah terhadap pendidikan Islam 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya Bima dalam kehidupan 
masyarakat Bima. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Menelusuri hasil riset maupun literatur kepustakaan yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian 
persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah penelitian 
13 
 
 
tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa kajian penelitian terdahulu yang 
muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain: 
1. Andi Rasdiyanah dalam disertasinya “Integrasi Sistem Pangngaderreng (adat) 
dengan Sistem Syariat Sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis dalam Lontarak 
Latoa” menjelaskan bahwa Pangngaderreng sebagai hukum adat, merupakan 
wujud kebudayaan orang Bugis khususnya Bone di masa lampau. Di samping 
itu Pangngaderreng juga bernilai keagamaan dalam dimensi ketuhananan, 
pribadi dan sosial kemasyarakatan yang terabstraksi dalam konsep siri sebagai 
konsekwensi batin dalam proses aktualisasinya menjadi kaidah untuk koreksi 
sosial. Pangngaderreng juga mengalami tantangan dan perubahan dalam 
perjalanan sejarahnya, walaupun mengalami tantangan sesuai cirinya yang 
dinamis dan terbuka. Namun ia juga berpeluang untuk tetap lestari dalam 
prospek masa depannya, karena adanya upaya pembinaan kehidupan 
keagamaan, adanya upaya pemerintah mengembangkan kebudayaan bangsa 
dengan pendekatan integralistik antara penumbuhan kemampuan 
mengembangkan nilai-nilai budaya daerah yang luhur dan beradab dengan 
penerapan nilai budaya asing yang positif dalam rangka pengayaan budaya 
Nasional. Di dalam kemerdekaan hukum adat juga tetap lestari dan dipandang 
sebagai salah satu sumber bagi pembinaan hukum nasional. Pangngaderreng 
secara assensial lebih terjamin lagi kelestariannya dalam kebijaksanaan orde 
baru untuk melestarikan nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai Pangngaderreng 
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secara implisit terkandung dalam sila pancasila. Pemikiran ini menghendaki 
solusi berupa langkah-langkah positif untuk optimalisasi pencapaian prospek 
masa depan.
18
 
2. Nurdin dalam Jurnalnya “Tradisi Haroa (Dakwah Islam Dalam Masyarakat 
Marginal Muslim Buton)” menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dan pendekatan etnografi, hasil penelitian menunjukan 
bahwa tradisi ini telah melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi 
masyarakat muslim marginal Buton berikutnya, karena sampai saat ini tradisi 
Haroa ini masih dilakukan setiap memasuki hari-hari besar Islam sehingga 
keberlangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya dari generasi kegenerasi 
berikutnya tidak terputus. Tradisi Haroa dalam pemahaman masyarakat 
marginal Buton telah memberikan manfaat yang sangat besar dalam 
pemahaman keagaman karena melalui acara ini orang yang tidak pernah 
mendengarkan ayat-ayat suci al-Qur’an dengan tradisi ini dapat langsung 
mendengarkan ayat suci al-Qur’an yang di bacakan oleh Imam, lebe dan 
Modhi. Demikian pula halnya dengan orang yang tidak pernah shalat melalui 
tradisi Haroa masyarakat marginal Buton dalam menghadiri Haroa 
berpenampilan menarik seperti memakai kopiah, sarung dan baju muslim. Oleh 
karena itu, melalui tradisi Haroa masyarakat muslim pesisir Buton dapat diajak 
                                                          
18
Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngaderreng (adat) dengan Sistem Syariat sebagai 
Pandangan Hidup Orang bugis dalam Lontarak Latoa” Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),  
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untuk melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi, sehingga 
keberlangsungan Islam di Buton sampai saat ini masih terjaga dengan baik.
19
 
3. Rasyid dalam tesisnya ‘‘Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi 
Mappatamma di Kabupaten Polman Sulawesi Barat’’ menjelaskan bahwa 
dalam tradisi Mappatama bagi masyarakat Polman mempunyai arti yang sakral 
yang sarat nilai-nilai religius dan mampu menanamkan nilai-nilai keislaman 
bagi generasi muda.
20
 Hemat penulis dalam penelitian terdahulu hanya 
mengkaji tradisi lokal berdasarkan letak daerah yang berbedah, hal inilah yang 
membedakan penelitian ini yang mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
tradisi Pindah Rumah dan Mappanre Temme’ di kabupaten  Barru. 
4. Sutiasni dalam Tesisnya “Perkembangan Pemerintah dan Pendidikan di Dana 
Mbojo Tahun 1908-1950: sebuah Proses Perubahan dari Masa Kerajaan hingga 
Masa Pemerintahan Republik Indonesia,
21
 menjelaskan bahwa pada masa 
revolusi (masa setelah penjajahan Belanda dan Jepang), pelaksanaan 
pendidikan di Bima masih tetap berjalan, akan tetapi mengalami kekurangan 
sumber daya manusia (SDM), khususnya tenaga guru. Sehubungan dengan hal 
itu  terpaksa harus didatangkan guru-guru dari luar daerah Bima. Di samping 
itu Sultan Bima juga  menghimbau pada masyarakat untuk memberantas buta 
huruf di Bima. 
                                                          
19
Nurdin, “Tradisi Haroa (Dakwah Islam Dalam Masyarakat Marginal Muslim Buton), Jurnal 
Dakwah, Vol. XVI, No. 1 Tahun 2015, h. 104-115 
20Rasyid, ‘‘Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi Mappatamma di Kabupaten Polman 
Sulaweai Barat’’ Tesis (Makassar: Fak. Dirasah Islamiyah, 2008), h. xii 
21
Sutiasni, Perkembangan Pemerintah dan Pendidikan di Dana Mbojo Tahun 1908-1950: 
sebuah Proses Perubahan dari Masa Kerajaan hingga Masa Pemerintahan Republik Indonesia, Tesis 
(Semarang: Program Magister Ilmu Sejarah Universitas Diponegoro, 2012). 
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5. Nasaruddin dalam penelitiannya “Falsafah Nggahi rawi Pahu dalam perspektif 
Pendidikan Islam”, pada tahun 2008. Penelitian dilakukan di Kabupaten 
Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan fokus masalah berupa kajian 
nilai budaya daerah Bima “Nggahi Rawi Pahu” dalam kaitannya dengan 
pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Nggahi Rawi 
Pahu yang dijadikan motto hidup bermasyarakat Bima merupakan perwujudan 
makna “iman” dalam ajaran Islam. Hal tersebut dapat dijadikan rujukan 
tambahan dalam pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dalam 
pengembangan model pendidikan Islam yang akan dilakukan. 
6. Rohinah dalam jurnalnya “Pengembangan Aplikasi Bahan Ajar Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Android di Sekolah Menengah Atas”, pada tahun 
2015.
22
 Menjelaskan bahwa Hasil peneltian yang telah dikembangkan berupa 
aplikasi yang dikemas dalam bentuk *apk langsung dari software MIT App 
inventor. Aplikasi tersebut di dapatkan lewat Bluetooth atau download di 
google play store dengan nama “PAI BAB IX” 
7. Yulia Siska dalam jurnal “Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Sejarah Lokal 
Lampung untuk Sekolah Dasar”, menjelaskan bahwa bahan ajar berupa modul 
yang ditawarkan tidak dibutuhkan, Hal ini berdasarkan pendapat mayoritas 
guru yang menyatakan bahwa anak belum bisa belajar mandiri secara utuh 
tanpa guru. Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan modul adalah 
pembelajran yang dapat dipergunakan secara mandiri.
23
 
                                                          
22Rohinah, “Pengembangan Aplikasi Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Android di Sekolah Menengah Atas” Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak, Vol.1 No.2 (2015),  h. 79- 94 
23
Yulia Siska, Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Sejarah Lokal Lampung untuk Sekolah 
Dasar, Mimbar Sekolah Dasar, vol. 2 no. 2 (2015), h. 199-211. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah untuk 
menghasilkan produk bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima. Secara lebih rinci tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan kebutuhan bahan ajar Pendidikan Islam dengan 
mengintegrasikan nilai- nilai budaya Bima dalam kehidupan masyarakat Bima. 
b. Mengembangkan bahan ajar Pendidikan Islam dengan mengintegrasikan nilai- 
nilai budaya Bima dalam kehidupan masyarakat Bima. 
c. Mendeskripsikan efektifitas bahan ajar Pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai budaya Bima. 
d. Mengungkap respon masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan model 
Pendidikan Islam dengan mengintegrasikan nilai- nilai budaya Bima dalam 
kehidupan masyarakat Bima. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 
a. Bagi masyarakat: memberikan kontribusi pada masyarakat berkaitan dengan 
peningkatan kualitas dan aktivitas kehidupan keagamaan yang terkait dengan 
nilai-nilai budaya Bima 
b. Bagi penulis: sebagai sarana bagi penulis untuk mengembangkan dan menerapkan 
ilmu tentang pendidikan Islam dalam masyarakat sekaligus menambah wawasan 
praktis bagi penulis sesuai dengan disiplin ilmu yang telah penulis tekuni selama 
ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengembangan Bahan Ajar 
Pengetahuan terhadap esensi bahan ajar diperlukan sebelum melakukan 
kegiatan pengembangan. Teori-teori yang digunakan dalam bahan ajar antara lain 
adalah (1) pengertian bahan ajar, (2) karakteristik bahan ajar, (3) prinsip-prinsip 
penyusunan bahan ajar, (4) bentuk bahan ajar, dan (5) bahan ajar cetak. 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Pannen mengemukakan bahwa bahan ajar adalah materi pelajaran yang 
disusun secara terstruktur, yang digunakan pendidik ataupun siswa/peserta dalam 
proses pembelajaran.
1
 Sementara itu, Prastowo mengungkapkan bahwa bahan ajar 
merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan 
dan penelaahan implementasi pembelajaran.
2
 
Selanjutnya Lestari mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah seperanti 
materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka 
memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan
3
. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Widodo dan Jasmadi bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 
                                                          
1
Purwanto Pannen P. Penulisan Bahan Ajar (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2001), h.9. 
2
Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Jogjakarta: Diva Press. 
2011), h.17. 
3
Ika Lestari. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi  (Padang: Akademia. 2013), h. 
12. 
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metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi 
atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
4
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dan siswa 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar sangat menentukan dalam 
keberhasilan suatu pembelajaran. Bahan ajar harus dikuasai dan dipahami oleh siswa 
karena membantu dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
2. Karakteristik Bahan Ajar 
Pembagian macam-mcam karakteristik bahan ajar, yaitu: 
a. Self instructional, melalui bahan ajar siswa dapat membelajarkan dirinya 
sendiri. Di dalam bahan ajar harus memuat mengenai tujuan pembelajaran yang 
jelas agar siswa dapat mengukur sendiri pencapaian hasil belajarnya. 
b. Self contained, di dalam bahan ajar harus berisi satu kesatuan materi yang utuh. 
c. Stand alone, bahan ajar yang dikembangkan bisa digunakan sendiri tanpa harus 
melibatkan bahan ajar yang lain. 
d. Adaptive, bahan ajar hendaknya menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 
yang ada serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
e. User friendly, bahan ajar haruslah sesuai dengan perkembangan penggunanya 
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami isi bahan ajar tersebut.
5
 
                                                          
4
Chomsin S. Widodo dan Jasmadi. Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: PT Elex Media Kompetindo. 2008), h. 40. 
5
Chomsin S. Widodo dan Jasmadi. Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, h. 
50. 
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Sebuah bahan ajar juga harus memenuhi standar kelayakan. Standar 
kelayakan yang dimaksud dapat ditinjau dari isi, sajian, bahasa, dan grafika. 
Kelayakan isi memiliki tiga indikator yang harus diperhatikan, yaitu kesesuaian 
materi dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, keakuratan materi, dan 
materi pendukung pembelajaran. Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian, 
penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Dalam hal kelayakan bahasa, 
ada beberapa indikator yang harus diperhatikan, yaitu kesesuaian pemakaian bahasa 
dengan tingkat perkembangan siswa, pemakaian bahasa yang komunikatif, dan 
memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur berpikir. Kelayakan grafika 
meliputi bentuk, desain sampul, dan desain isi.
6
 
Bahan ajar disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dari kurikulum yang berlaku, yaitu menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan 
urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang efektif. Tujuan dari penyusunan 
bahan ajar ini adalah agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
Keberhasilan pembelajaran dapat diukur melalui indikator-indikator yang dicapai. 
Bahan ajar yang baik ialah bahan ajar yang : (1) sekurang-kurangnya 
mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta didik, (2) memuat informasi, pesan 
dan pengetahuan yang dituangkan dalam bentuk tertulis sehingga dapat 
dikomunikasikan kepada pembaca secara logis dan mudah diterima sesuai dengan 
tahap kognitif peserta, (3) memuat konsep–konsep yang disajikan secara mekanik, 
interaktif dan mampu mendorong terjadinya proses berfikir kritis, kreatif, inovatif 
dan kedalaman berfikir serta kemampuan dan evaluasi diri. (4) Secara fisik tersaji 
                                                          
6
Masnur Muslich. Text Book Writing. (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2010), h. 32. 
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dalam wujud tampilan yang menarik dan menggambarkan ciri khas buku 
pembelajaran.
7
  
Bahan ajar berorientasi kepada kegiatan belajar siswa sehingga bahan ajar 
disusun berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa. Hal itu bertujuan agar siswa 
lebih antusias dan semangat dalam proses pembelajaran. Bahan ajar ini juga dapat 
digunakan siswa secara mandiri tanpa harus melibatkan guru. Bagi guru, bahan ajar 
ini hendaknya bisa mengarahkan guru dalam menentukan langkah-langkah 
pembelajaran di kelas. Pola penyajian bahan ajar disesuaikan dengan perkembangan 
intelektual siswa sehingga gampang dipahami. 
3. Prinsip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar 
Penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran harus memerhatikan 
beberapa prinsip. Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi 
prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
8
 
a. Prinsip Relevansi 
Materi pembelajaran hendaknya relevan atau terdapat kaitan antara materi 
dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.
9
 Maksudnya adalah 
relevan dalam menyajikan konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan 
harus berkaitan dengan kebutuhan materi pokok yang terkandung dalam standar 
                                                          
7
Nahdiyatur Rosidah dan Susanti, “Studi tentang Penggunaan Bahan Ajar Mata Pelajaran 
Ekonomi Materi Akuntansi pada Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kota Mojokerto”, Jurnal Universitas 
Negeri Surabaya Fakultas Ekonomi, (2013). h. 3. 
8
Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Memilih dan Menyusun Baha Ajar  (Jakarta: 
Direktorat Sekolah Menengah Pertama, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, 2006), h. 16. Lihat juga Sutrisno, Bahan Ajar dan 
Pengembangannya. Forum Diklat 6, no. 3. (2015): h. 19. 
9
Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Memilih dan Menyusun Baha Ajar , h. 16. 
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kompetensi dan kompetensi dasar sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
mengidentifikasi dan mengenali gagasan, menjelaskan ciri suatu konsep, dan 
memahami prosedur dalam mencapai suatu sasaran tertentu. 
b. Prinsip Konsistensi 
Sebuah bahan ajar harus mampu menjadi solusi dalam pencapaian 
kompetensi.
10
 Dalam penyusunan bahan ajar yang harus diperhatikan adalah 
indikator yang harus dicapai dalam kompetensi dasar. Apabila terdapat dua indikator 
maka bahan yang digunakan harus meliputi dua indikator tersebut. 
c. Prinsip Kecukupan 
Prinsip kecukupan artinya, materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai 
dalam membantu siswa menguasasi kompetensi yang diajarkan.
11
 Materi tidak boleh 
terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak. Apabila materi yang diberikan terlalu 
sedikit, maka siswa akan kurang dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Apabila 
materi yang diberikan terlalu banyak, maka siswa akan merasa bosan dan 
pembelajaran membutuhkan waktu yang banyak. Padahal yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran adalah materi yang sesuai dengan kompetensi dasar baik dalam segi isi 
maupun banyaknya materi. 
Sementara Fitri Erning Kurniawati menjelaskan bahwa setidaknya terdapat 5 
(lima) komponen yang harus dipenuhi dalam pengembangan dan penyusunan bahan 
ajar yaitu, 1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 
untuk memahami yang abstrak, 2) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi 
setahap, akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu; pembelajaran adalah suatu 
                                                          
10
Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar , h. 17. 
11
Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar . h. 17. 
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proses bertahap dan berkelanjutan, 3) Umpan balik positif akan memberikan 
penguatan terhadap pemahaman siswa, 4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan 
salah satu faktor penentu keberhasilan belajar, 5) Mengetahui hasil yang telah 
dicapai akan mendorong siswa untuk terus mencapai tujuan.
12
 
4. Bentuk Bahan Ajar 
Bahan ajar beragam yang beredar di sekolah. Bahan ajar tersebut ada yang 
berbentuk buku, modul, maupun bahan ajar yang berbasis komputer. Lestari  
membedakan bahan ajar menjadi dua, yaitu bahan ajar cetak dan noncetak.
13
 Bahan 
ajar cetak berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Bahan ajar 
non-cetak meliputi, yaitu: 1) bahan ajar dengar (audio), seperti flashdisk, kaset, 
radio, piringan hitam, compact disc audio, 2) bahan ajar pandang dengar (audio 
visual) seperti video compact disc dan film, 3) multimedia interaktif, seperti CAI 
(Computer Assisted Instruction), compact disc (CD) multimedia interaktif, dan 
bahan ajar berbasis web. 
Berdasarkan bentuknya, Prastowo membedakan bahan ajar menjadi empat 
macam, yaitu (1) bahan ajar cetak, (2) bahan ajar dengar atau audio, (3) bahan ajar 
pandang dengar (audio visual), dan (4) bahan ajar interaktif.
14
  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai bentuk bahan ajar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar ada empat macam, yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar 
audio, bahan ajar audio visual, dan bahan ajar interaktif. 
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Fitri Erning Kurniawati, Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Ahklak di Madrasah Ibtidaiyah 
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(Agustus 2015), h.  367- 388. 
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5. Bahan Ajar Cetak 
Bahan ajar cetak disajikan dalam bentuk buku. Buku disusun dengan 
menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar, keterangan, isi buku, 
dan daftar pustaka. Secara umum buku dapat dibedakan menjadi empat jenis sebagai 
berikut: 
a. Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, dan sumber 
untuk kajian ilmu tertentu. 
b. Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berperan untuk bahan bacaan, misalnya 
buku cerita, buku novel, dan lain sebagainya. 
c. Buku pegangan, yaitu buku yang biasa dijadikan pegangan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
d. Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan berisi 
bahan-bahan atau materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai.
15
 
Ada empat aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis buku. Aspek-aspek 
tersebut adalah sebagai berikut: a) aspek isi atau materi, b) aspek penyajian materi, 
c) aspek bahasa dan keterbacaan, dan d) aspek grafika.
16
 
a. Aspek isi atau materi 
Aspek isi merupakan bahan pembelajaran yang harus eksplisit, jelas, akurat, 
dan mutakhir dari segi penerbitan. Informasi yang disajikan tidak mengandung 
makna bias. Uraian materi mesti memperhatikan keseimbangan dalam penyebaran 
materi, baik yang berkaitan dengan pengembangan makna dan pemahaman, 
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Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Memilih dan Menyusun Baha Ajar . h. 23. 
16
Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Memilih dan Menyusun Baha Ajar . h. 25. 
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pemecahan masalah, pengembangan proses, latihan dan praktik, dan tes 
keterampilan maupun pemahaman. 
b. Aspek penyajian materi 
Aspek penyajian materi merupakan aspek tersendiri yang harus diperhatikan 
dalam penyusunan buku, baik berkenaan dengan penyajian tujuan pembelajaran, 
keteraturan urutan dalam penguraian, kemenarikan minat dan perhatian siswa, 
kemudahan dipahami, keaktifan siswa, hubungan bahan, maupun latihan dan soal. 
c. Aspek bahasa dan keterbacaan 
Aspek bahasa merupakan sarana penyampaian dan penyajian bahan seperti 
kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana. Aspek keterbacaan yaitu berkenaan dengan 
tingkat kemudahan bahasa (kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana) bagi kelompok 
atau tingkatan siswa/peserta. 
d. Aspek grafika 
Aspek grafika berkenaan dengan fisik buku, seperti ukuran buku, ketebalan, 
kertas, cetakan, ukuran huruf, warna, ilustrasi, dan lain-lain. Pada umumnya penulis 
buku tidak terlibat secara langsung dalam mewujudkan grafika buku, namun bekerja 
sama dengan penerbit. 
B. Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual 
Salah satu alternatif pendekatan dalam pembelajaran pendidikan Islam yang 
tepat adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) yang sering disingkat CTL merupakan salah 
satu model pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk 
mengefektifkan dan menyukseskan implementasi kurikulum.
17
 Dalam 
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implementasinya, tidak semata-mata menjadi tanggung jawab pendidik, tetapi hal 
itu merupakan tanggung jawab bersama baik peserta didik, pendidik, masyarakat, 
maupun pemerintah. 
Nurhadi menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual merupakan konsep 
pembelajaran yang menunjang pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan memotivasinya agar membina kaitan 
antara pemahaman yang dimilikinya dengan pengamalannya dalam kehidupannya 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
18
 
Kemudian Johnson dikutip Candra Sitohang mengungkapkan bahwa:  
“Contextual teaching and learning enables students to connect the content of 
academic subject with the immediate context of their daily lives to discover 
meaning. It enlarges their personal context furthermore, by providing students 
with fresh experience that stimulate the brain to make new connection and 
consecuently, to discover new meaning“.  
(CTL memungkinkan siswa menghubungkan isi mata pelajaran akademik 
dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. CTL 
memperluas konteks pribadi siswa lebih lanjut melalui pemberian pengalaman 
segar yang akan merangsang otak guna menjalin hubungan baru untuk 
menemukan makna yang baru).
19
 
Melalui konsep tersebut, efek pembelajaran diharapkan dapat lebih bermakna 
untuk peserta didik. Sehingga, pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 
kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan sekadar transfer pengetahuan 
dari pendidik kepada peserta. Langkah-langkah atau proses pembelajaran lebih 
dipentingkan dari pada hasil. Pada konteks tersebut, peserta didik wajib memahami 
apa makna belajar, manfaat, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. 
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Mereka paham yang dipelajarinya itu bermanfaat bagi hidupnya nanti. Oleh karena 
itu, mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk 
hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya 
menggapainya. Dalam upaya itu mereka memerlukan pendidik sebagai pengarah dan 
pembimbing. 
Pendekatan CTL terdiri dari tujuh komponen, yaitu: constructivism, inquiry, 
questioning, learning community, modeling, reflection, dan authentic assessment. 
Berikut akan dipaparkan tujuh komponen pendekatan CTL dalam pembelajaran 
pendidikan Islam. Dalam proses pembelajaran dengan pendektan CTL, peserta didik 
dilatih membangun sendiri pengetahuan mereka dalam keterlibatan aktif dalam 
proses pembelajaran. 
Pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nila-nilai budaya, terdapat tujuh komponen CTL yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran, yaitu: (1) konstruktivisme (constructivism), menemukan (inquiry), 
bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modeling), refleksi (reflection), penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). 
a. Konstruktivisme (Constructivism) 
Kontruktivisme (contructivism) merupakan berfikir (filosofi) pembelajaran 
kontekstual (CTL), yaitu manusia membangun pengetahuan sedikit demi sedikit 
(sempit). Pengetahuan itu bukanlah seperanti fakta-fakta, konsep, ataupun kaidah 
yang siap untuk diambil dan diingat. Mereka harus membangun pengetahuan itu dan 
menyodor makna melalui pengalaman nyata. Konsep tersebut, peserta atau siswa 
tidak akan mampu mendapatkan semua pengetahuan dalam waktu yang seketika. 
28 
 
Sehingga demikian, siswa harus membangun pengetahuan di benak mereka sedikit 
demi sedikit melalui pengalaman yang nyata.
20
 
Pada pembelajaran pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya, siswa melakukan 
sesuatu dari yang sederhana, sedikit demi sedikit. Pengalaman-pengalaman yang 
sederhana dan sedikit itu dibangun dan dikomposisi menjadi pengetahuan dan 
wawasan yang lebih kompleks untuk dimilikinya dan diaplikasikan dalam dunia 
nyata yang bermakna. Nilai/karakter Islam dan budaya dapat berkembang dalam 
pengalaman. Kemampuan dan pengetahuan berkembang makin ‘dalam’ apabila 
selalu diuji dengan pengalaman baru, pemodelan, dan dengan timbulnya rasa ingin 
tahu. Stigma pola pembelajaran konstruktivisme adalah keaktifan dan keterlibatan 
siswa dalam proses upaya belajar sesuai dengan kemampuan, pengetahuan awal, dan 
gaya belajar masing-masing siswa dengan bantuan guru sebagai fasilitator yang 
membantu siswa apabila mereka mengalami kesulitan dalam upaya belajarnya.  
Jadi, yang ditekankan dalam paradigma pembelajaran konstruktivisme adalah 
tingginya motivasi belajar siswa berdasarkan kesadaran akan pentingnya penguasaan 
pengetahuan yang sedang dipelajari, keaktifan dan keterlibatannya dalam 
merancang, melaksanakan, mengevaluasi kegiatan pembelajaran searah dengan 
kemampuan dan pengetahuan yang telah dimiliki serta disesuaikan dengan gaya 
belajar masing-masing siswa. 
Berdasarkan pandangan konstruktivisme, teknik memperoleh pengetahuan 
lebih penting dibandingkan dengan seberapa banyak siswa mendapatkan dan 
mengingat pengetahuan. Oleh karena itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses 
tersebut dengan cara: (1) menjadikan pengetahuan lebih bermakna dan relevan bagi 
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peserta didik; (2) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan dan 
mengaplikasikan konsep dan pemikirannya sendiri; dan (3) menyadarkan peserta 
didik agar mengaplikasikankan strategi mereka dalam kegiatan belajarnya.
21
  
Dalam pembelajaran pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya, 
konstruktivisme dapat kegiatan-kegiatan seperti berikut. a) Siswa mencermati, 
bertanya, dan melakukan seperti contoh atau model disajikan berdasarkan bagian-
bagian atau pokok-pokoknya. Dari peoses ini, siswa akan memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan dengan pengalamannya yang ditemukan sendiri. b) Siswa 
mengorganisir pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang dimilikinya, seperti 
pengalaman cara mendapatkan inti informasi dan menulis bagian-bagian pokok 
laporan, akan menjadi sebuah laporan yang lengkap. 
b. Menemukan (Inquiry) 
Inquiry menggambarkan bagian inti dari aktivitas pembelajaran berbasis 
CTL. Pembelajaran yang menerapkan inquiry menciptakan situasi yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik sebagai ilmuwan sehingga mereka benar-benar 
belajar. Sehingga, mereka harus mampu mengamati dan mempertanyakan sebuah 
fenomena, mereka mencoba menerangkan fenomena yang telah diamati, menguji 
kebenaran penjelasan mereka, kemudian menarik kesimpulan.
22
 
Aktivitas inquiry didahului dengan pengamatan, kemudian dengan 
pertanyaan, baik oleh pendidik maupun oleh peserta didik. Berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang timbul, peserta merumuskan semacam asumsi dan hipotesis. Untuk 
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mengetahui apakah asumsi mereka benar maka siswa mengumpulkan data yang 
akhirnya menyimpulkan hasilnya. Apabila dari hasil kesimpulan belum memuaskan 
maka kembali ke siklus semula, mulai dari pengetahuan dan seterusnya. Inquiry 
membagi kesempatan kepada guru untuk belajar pahami/maklumi cara berpikir siswa 
mereka. Oleh karena pengetahuan yang mereka miliki, guru dapat menciptakan 
kondisi pembelajaran yang sesuai dan mempermudah siswa memperoleh ilmu 
pengetahuan yang sudah ditargetkan dalam kurikulum.
23
 
Berlandaskan penjambaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa inti 
pendekatan kontekstual yaitu menemukan (inquiry). Peserta diberikan kesempatan 
untuk menjadi ilmuwan dengan melakukan kegiatan awal dalam pengamatan, 
pertanyaan, dugaan atau asusmsi dan hipotesis, pengumpulan data, dan 
penyimpulan. Selain itu, dalam inquiry digunakan dan dikembangkan keterampilan 
berpikir kritis. 
Inquiry adalah bagian inti aktivitas pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Informasi dan keterampilan yang didapat peserta bukan hasil 
menghafal seperangkat fakta-fakta, akan tetapi hasil dari menemukan sendiri.  
c. Bertanya (Questioning) 
Questioning yaitu strategi utama kegiatan pembelajaran berbasis CTL. 
Pembelajaran berbasis CTL merupakan kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir peserta. 
Selain untuk mengggali informasi faktual dari siswa atau peserta didik, guru 
juga mengajukan pertanyaan untuk mendorong, membimbing, dan melihat sejauh 
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mana kemampuan mereka.
24
 Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru 
diarahkan agar: (1) memastikan apa yang telah diketahui oleh siswa; (2) merangsang 
rasa ingin tahu; (3) mengarahkan perhatian siswa pada suatu objek pembelajaran; (4) 
merangsang respon siswa; (5) melahirkan pertanyaan-pertanyaan selanjutnya; (6) 
menyegarkan kembali apa yang sudah dipelajari; dan (7) memahami serta 
memastikan apakah siswa sudah memahami materi yang disajikan. 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Masyarakat belajar ialah sekelompok orang yang terlibat dalam aktivitas 
pembelajaran yang mengerti pentingnya belajar, baik belajar secara individual 
maupun berkelompok supaya mereka mampu belajar lebih matang. Teori masyarakat 
belajar ini menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan 
pihak lain. Learning community, beberapa kelompok yang terlibat dalam aktivitas 
learning community memberikan informasi yang dibutuhkan oleh teman bicaranya, 
sekaligus minta informasi yang dibutuhkan.
25
 
Learning community dapat terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. 
Seorang guru yang mengajar siswanya bukan contoh learning community karena 
komunikasi terjadi satu arah saja, yaitu informasi hanya datang dari pengajar ke arah 
peserta dan tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari pengajar yang datang dari 
arah peserta. Kondisi seperti ini, yang belajar hanya peserta bukan pengajar. 
Sementara pada learning community, dua kelompok (atau lebih) yang terlibat dalam 
komunikasi pembelajaran saling belajar. Orang yang berpartisipasi dalam aktivitas 
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learning community memberi penjelasan yang diperlukan oleh teman komunikasinya 
dan sekaligus juga meminta informasi yang dibutuhkan dari teman belajarnya.  
Selain itu, tindakan saling belajar ini dapat efektif apabila tidak ada pihak 
dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, 
tidak ada pihak yang menganggap paling paham, dan semua pihak saling 
mendengarkan. Semua pihak harus sadar bahwa setiap orang memiliki pengetahuan, 
pengalaman, atau keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari. Jika masing-
masing pihak mau belajar dari pihak lain maka masing-masing pihak akan kaya 
dengan pengalaman dan pengetahuan. 
e. Pemodelan (Modeling) 
Modeling maksudnya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau 
pengetahuan tertentu, ada bentuk (model) yang dapat ditiru atau dicontoh. Model 
tersebut boleh berupa cara mengoperasionalisasikan sesuatu, cara menendang bola 
dalam olahraga, contoh karya tulis, cara menghafal bahasa Inggris, atau pengajar 
memberikan contoh metode mengerjakan sesuatu. Pengajar atau guru memberi 
model tentang bagaimana kiat belajar.
26
 Pengajar atau pendidik memberikan contoh 
mengenai cara bekerja sesuatu, sebelum peserta didik melakukan tugas.  
f. Refleksi (Reflection) 
Salah satu bagian terpenting dalam pembelajaran CTL adalah Reflection. 
Karena Reflection merupakan cara berpikir tentang hal yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang mengenai hal-hal yang sudah dikatakan pada masa lampau. 
Peserta didik menghadapi, memahami, mengendapkan, dan menghayati hal-hal yang 
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baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru yang merupakan pengayaan 
dan revisi dari pengetahuan sebelumnya.
27
 
Reflection  merupakan respon terhadap kejadian, kegiatan, atau pengetahuan 
baru yang diterima. Misalnya, ketika pelajaran berakhir, siswa merenung, “Kalau 
demikian, cara saya mengungkapkan pendapat kurang tepat selama ini.” Mestinya 
dengan cara yang baru saya pelajari ini, ungkapan dengan menggunakan kata-kata 
akan lebih baik. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari dalam sebuah proses. 
Pengetahuan yang dimiliki siswa diperluas dalam konteks pembelajaran, yang 
kemudian diperluas sedikit demi sedikit. Pendidik membantu peserta didik 
melakukan kaitan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan 
pengetahuan yang baru. Oleh karena itu, peserta didiki merasa mendapatkan sesuatu 
yang berguna bagi dirinya mengenai hal-hal yang baru dipelajarinya. Pokok dari 
semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak peserta didik. 
Sehingga peserta didik mencatat apa yang sudah dipelajari dan bagaimana 
merasakan ide-ide baru.  
Pada akhir pembelajaran, pendidik harus menyediakan waktu sejenak untuk 
peserta melakukan refleksi. Pengaktualannya berupa: (1) pernyataan langsung yang 
berkaitan dengan hal-hal yang diperoleh; (2) catatan atau jurnal di buku peserta; (3) 
kesan dan saran peserta mengenai pembelajaran yang telah dilakukan; (4) diskusi; 
dan (5) hasil karya. 
Merefleksi aktivitas pembelajaran dengan cara memberikan respon terhadap 
kejadian, kegiatan, atau pengetahuan yang diterima merupakan bagian penting 
dalam pembelajaran CTL. 
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g. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Penilaian adalah proses penghimpunan berbagai data yang dapat memberikan 
deskripsi perkembangan belajar siswa. Gambaran kemajuan belajar siswa penting 
diketahui oleh guru supaya dapat menegaskan bahwa siswa mengalami prosedur 
pembelajaran yang benar. Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasi 
bahwa siswa mengalami kesukaran dalam belajar, guru segera mengambil langkah 
yang jitu agar mereka terlepas dari keterhambatan belajar. Gambaran mengenai 
kemajuan sangat diperlukan sewaktu proses pembelajaran berlangsung, karena 
assessment tidak dilakukan di akhir periode pembelajaran namun hal itu dilakukan 
beriringan secara terintegrasi dengan keaktifan pembelajaran.
28
 
Informasi yang dihimpun dalam tindakan penilaian (assessment) tidak untuk 
menelusuri informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran yang akurat memang 
seyogianya ditekankan pada usaha membantu siswa agar berupaya mempelajari 
(learning how to learn), bukan ditekankan pada diterimanya sebesar mungkin 
informasi pada akhir periode pembelajaran. Strategi kontekstual menuntut guru 
melakukan penilaian secara seimbang antara mekanisme dan kreasi, antara bahasa 
ujaran dan tulisan untuk semua kualifikasi secara terkonsolidasi. 
Assessment memfokuskan pada teknik pembelajaran maka data yang 
dihimpun harus didapatkan dari tindakan faktual yang dikerjakan siswa pada saat 
melakukan prosedur pembelajaran. 
Aauthentic assessment adalah evaluasi untuk menguji pengetahuan dan 
keterampilan siswa. Kepandaian dan keterampilan peserta didik tersebut mau tidak 
mau harus  ada penerapannya dan  yang dinilai adalah produk atau prestasi siswa. 
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Selain itu, yang dinilai sebaiknya relevan dengan orientasi dan sesuai dengan 
konteksnya. Penilaian otentik ini menyandang identitas masing-masing, yaitu: (1) 
melibatkan profesionalisme dunia faktual; (2) menggunakan sumber daya manusia 
dan peralatan yang ada; (3) transparansi untuk mendeteksi informasi; (4) 
mengaktifkan siswa dengan hal-hal yang relevan; (5) ada ikhtiar dan latihan; (6) 
melakukan penilaian dari (self-assessment) dan refleksi; (7) mengidentifikasi 
keistimewaan/ kekuatan siswa; (8) kriteria penilaian menjadi lebih eksplisit; (9) 
respons yang konstruktif; (10) siswa berasumsi pada kualitas yang lebih tinggi; (11) 
tugas-tugas berkualitas dan penuh tantangan; (12) tanggung jawab terpadu antara 
kemahiran berbahasa, pengetahuan, dan keahlian lainnya; (13) menghendaki adanya 
kegiatan sama kolaborasi; dan (14) berpusat pada tujuan.
29
 
Strategi CTL memusatkan pada penilaian otentik yang difokuskan pada 
target pembelajaran, keterkaitan materi, dan kolaborasi untuk memungkinkan siswa 
bertafakur lebih mulia. Penilaian kredibel membuat siswa agar  berpikir untuk 
menunjukkan penguasaan tujuan, intensitas pemahaman, dan pada saat yang sama 
dapat menumbuhkan pengetahuannya serta dapat mendeteksi sarana untuk 
memperbaiki diri sendiri. Selain itu, penilaian sejenis ini menghasilkan siswa pandai 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di kelas sehingga mereka masuk dalam 
lingkungan dunia nyata. 
Depdiknas mengelompokkan keunikan authentic assessment terdiri atas: (1) 
dilaksanakan selagi dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; (2) boleh 
digunakan untuk formatif atau tes yang diberikan pada akhir caturwulan untuk 
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mengetahui tujuan kurikuler sudah tercapai atau belum; (3) yang diukur kecakapan 
dan performansi, bukan memikirkan fakta; (4) berkelanjutan; (5) terintegrasi; (6) 
dapat digunakan sebagai feedback. Mengenai hal-hal yang dapat digunakan sebagai 
pilar menilai prestasi siswa adalah: (1) aktifitas/kegiatan dan laporannya; (2) PR; (3) 
kuis; (4) karya siswa; (5) presentasi atau penampilan siswa; (6) demonstrasi; (7) 
laporan; (8) jurnal; (9) hasil tes tulis; dan (10) karya tulis.
30
 
Berdasarkan beberapa tinjauan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
yang sebenarnya adalah tidak hanya menekankan pada produk tetapi pada proses 
pembelajaran. Penilaian authentic adalah penilaian yang tidak hanya dilakukan oleh 
guru, tetapi dapat dilakukan oleh teman sesama siswa. Salah satu bentuk dari 
keunikan dan karakteristik authentic assessment adalah adanya refleksi (feedback), 
dan spesifikasi refleksi akan dapat ditingkatkan proses pembelajaran. 
C. Konsep Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan kepribadian. Dasar ini dapat 
memberi arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam konteks 
ini, al-Rasyidin menegaskan dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya 
merupakan sumber nilai kebenaran yang dapat mengantarkan peserta didik ke arah 
pencapaian tujuan pendidikan, yaitu al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.31  
Susan L. Douglass dan Munir A. Shaikh mengungkapkan “In its most literal 
sense, Islamic education can refer to efforts by the muslim community to educate its 
own, to pass along the heritage of Islamic knowledge, first and foremost through its 
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primary sources, the Qur'an and the Sunnah. This education of Muslims might take 
place in mosques, schools or universities, and other organizations established by 
Muslims over the centuries”.32 (Dalam arti yang paling harfiah, pendidikan Islam 
dapat merujuk pada usaha komunitas muslim untuk mendidik dirinya sendiri, untuk 
meneruskan warisan pengetahuan Islam, yang pertama dan terutama melalui sumber 
utamanya, al-Qur’an dan Sunnah. Pendidikan Muslim ini mungkin terjadi di masjid, 
sekolah atau universitas, dan organisasi lain yang didirikan oleh umat Islam selama 
berabad-abad). 
Materi pendidikan Islam hendaknya dapat menumbuhkan nilai-nilai iman, 
ibadah, dan akhlak, serta menanamkan anak cinta al-Qur’an. Dalam hubungan ini, 
materi pendidikan Islam harus mengacu kepada tujuan, bukan sebaliknya tujuan 
mengarah kepada materi. Oleh karena itu, materi tidak boleh berdiri sendiri terlepas 
dari kontrol tujuannya. Dengan demikian, maka keimanan, ibadah, dan akhlak serta 
membaca, menulis al-Qur’an merupakan materi pendidikan yang sangat esensial 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam. 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Sebutan Islam dalam pendidikan Islam mengindikasikan warna pendidikan 
tertentu, yaitu pendidikan yang bernuansa Islam, pendidikan yang Islami yaitu 
pendidikan  yang berdasarkan Islam. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, 
yang disebut dengan pendidikan adalah tindakan sadar dan terarah untuk 
merealisasikan kondisi atau suasana belajar dan mekanisme pembelajaran agar 
peserta didik secara tangkas mengembangkan kempuan dirinya untuk memiliki 
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kepiawaian spiritual keagamaan, pengawasan diri, kepribadian, kecerdikan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, warga, masyarakat, bangsa dan 
Negara.
33
 
Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa Pendidikan adalah konseling atau 
pimpinan ala sadar oleh pendidikan terhadap progres tubuh dan batin anak didik 
yang bertujuan pada pembentukan kepribadian yang fundamental.
34
 Definisi 
Marimba ini sekalipun baik tapi masih terlalu dangkal belum mencakup seluruh 
aktifitas yang disebut pendidikan, bagaimana jika pendidikan itu oleh diri sendiri, 
oleh alam sekitar atau pendidikan dilakukan oleh kebudayaan?. Berkaitan dengan 
pertanyaan tersebut, Lodge dalam Ahmad Tafsir menyatakan bahwa: “Pendidikan 
itu menyangkut segenap pengalaman. Orang tua mengasuh anaknya, anak 
mengarahkan orang tuanya, guru menggembleng muridnya, murid mendidik 
gurunya, sampai-sampai anjing mendidik tuannya”.35 Melalui pengertian ini, maka 
kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan adalah kehidupan. 
Mencermati dua definisi pendidikan di atas, tampaknya definisi Marimba, 
menurut yang dipahami Lodge, yaitu: “kegiatan pendidikan sekadar di sekolah”.36 
Karena itu bukan hanya terjadi di sekolah, maka definisi Marimba termasuk 
pengertian pendidikan dalam arti sempit. Zakiah Daradjat berasumsi bahwa 
pendidikan Islam adalah penyusunan integritas muslim yang lebih banyak ditujukan 
kepada reformasi sikap dan mental yang terlahir dalam perbuatan dan perangai bagi 
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diri sendiri maupun orang lain. Tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis, 
berupa pendidikan iman dan amal sekaligus.
37
 Terlepas dari perbedaan pendapat di 
atas, selanjutnya apabila ingin melihat pengertian pendidikan dari segi etimologis 
maka harus melihat kata dalam bahasa Arab karena ajaran Islam itu diturunkan 
dalam bahasa tersebut. 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term 
al-tarbiyah (ةيبترلا), al-ta’li >m (يملعتلا), al-tazkiyah ( زتلاةيك ) dan al-ta’di >b ( تلاز أبيد ).38 Keempat 
kata tersebut memiliki makna tersendiri dan menunjuk kepada pengertian 
pendidikan. 
a. Al-Tarbiyah 
Kata al-tarbiyah di dalam bahasa Arab berpangkal dari tiga kata, yaitu 
pertama, raba-yarbu, bermaksud bertambah, bertambah dan berkembang.39 Kedua, 
rabiya-yarba memiliki pengertian tumbuh (nasya’) dan menjadi besar. Ketiga, rabba-
yarubbu yang memiliki makna mempercantik (as}lah}a) menguasai urusan, 
memelihara, merawat, mengatur, dan menjaga kelestariannya atau eksistensinya.
40
 
Al-Qur’an sendiri telah menginformasikan bahwa kata al-tarbiyah dengan berbagai 
variasinya diulang sebanyak kurang lebih 872 kali,
41
 yang berakar pada kata rabb. 
Kata rabba sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Fatih}ah/1. 
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(alhamdulillahi rabbil al-‘a>lamin) mempunyai makna yang berkonotasi dengan 
istilah al-tarbiyyah, kata rabb (Tuhan) murabbi (pendidik) berasal dari satu akar 
kata. Berdasarkan hal ini, maka Allah swt. adalah pendidik yang Maha Agung bagi 
seluruh alam semesta.
42
 Uraian ini mengisyaratkan bahwa proses pendidikan Islam 
adalah bersumber pada pendidikan yang diberikan oleh Allah swt. sebagai pendidik 
seluruh makhluk-Nya. Dalam konteks yang ensiklopedis, pengertian pendidikan 
Islam yang termuat dalam istilah al-tarbiyyah terdiri atas empat poin yang pertama, 
memelihara dan menjaga kodrat anak didik menjelang dewasa (ba>lig). Kedua, 
mengembangkan seluruh kemampuan menuju kesempurnaan. Ketiga, mengarahkan 
seluruh fitrah menuju keutuhan. Keempat, melaksanakan pendidikan secara 
berangsur-angsur.
43
 
b. Al-Ta’li>m 
Kata al-tali>m merupakan mas}dar dari kata ‘allama yang berarti pembelajaran 
yang berupa pemberian atau penyajian pengertian, pengetahuan, dan keterampilan.
44
 
Penunjukan kata al-ta’li>m  pada persepsi pendidikan sesuai dengan firman Allah 
dalam QS al-Baqarah/2:31. 
اَهم لكُزَءاَ أسَْ ألْازَمَد آز َ مَلَّعَوزز لَمألازََلَعز أملهَضَرَعزم لثُزََقفزَِةكِئز هزِءا َ أَسْأِبزِنِولئِبأ نَآزَلاَزيِقِداَصز أ لتُأنلكز أن
ِ
ازِءَلَ لؤ 
Terjemahnya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 
kemudian Dia memperlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman: 
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"Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu benar”.45 
Dalam tafsir ibn Katsir dijelaskan bahwa pada ayat tersebut di atas Allah 
swt. menyebutkan kemuliaan Adam atas para malaikat karena Dia telah 
menghususkannya mengajarkan nama-nama segala sesuatu yang tidak diajarkan 
kepada para malaikat. Allah mengajari Adam segala macam benda, baik dzat, sifat, 
maupun perbuatannya, baik benda besar maupun benda kecil.
46
 
Samsul Nizar menjelaskan, bila melihat dari batasan pengertian yang 
ditawarkan dari kata al-ta’li >m dan ayat tersebut di atas maka pengertian pendidikan 
yang dimaksud hanya sebatas pentransferan seperangkat nilai antara manusia. Ia 
hanya dituntut untuk mengusai nilai yang ditransfer secara kognitif dan 
psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif.
47
 
c. Al-Tazkiyyah  
Kata al-tazkiyyah merupakan mas}dar dari zakka> (زّكز) artinya menyucikan, 
berkembang, tumbuh, dan bertambah.
48
 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa al-
Qur’an menginformasikan sebagai pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
Petunjuknya bertujuan memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia, baik 
secara pribadi maupun kelompok. Karena itu ditemukan petunjuk bagi manusia 
dalam kedua bentuk tersebut. Rasulullah saw. dalam hal ini bertindak sebagai 
penerima al-Qur’an, bertugas menyampaikan petunjuk tersebut, menyucikan dan 
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mengajarkannya kepada manusia.
49
 Hal ini dijelaskan dalam QS al-Jumu‘ah/62:2. 
زَبَاتِكألاز لمله لم ِّلَعل يَوز أمِيْ ِّكَزليَوز ِهِتَيَ آز أم ِ أَيَْلعز ولل أَتيز أمل أنِْمز الَو لسَرز َيِّي ِّم ُ ألْاز ِفِز َثََعبز ي ِ ملَّاز َو لهزاول ن ََ ز أن
ِ
اَوز ََة ْأ ِ ألاَوز
ٍزيِب لمزٍلَلََضزيَِفلز ل أَبقز أنِم 
Terjemahnya: 
Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya kepada mereka, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah). Meskipun sebelumnya, mereka 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
50
 
M. Quraish Shihab menegaskanbahwa pada ayat di atas, menyucikan dapat di 
identikkan dengan mendidik, sedangkan mengajar tidak lain melainkan memuati 
benak anak didik dengan pengetahuan yang berkenaan dengan pembacaan, 
penyucian dan pengajaran tersebut adalah penghambaan kepada Allah swt. sesuai 
dengan orientasi penciptaan manusia yaitu beribadah kepada-Nya.
51
  
Selain dalam QS al-Jum‘ah/62:2 di atas yang menjelaskan tentang pengajaran 
al-Qur’an yang salah satu tujuannya adalah untuk mensucikan diri dari hal-hal yang 
kotor juga dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2:151. 
زأولل أَتيز أ لكُأنِمز الَو لسَرز أ لكُيِفز َانألَس أرَآز ََكَمززل نولَكتز أَملاَمز أ لكُ لمِّلَعل يَوز ََة ْأ ِ ألاَوز َبَاتِك
ألاز ل لكُ لمِّلَعل يَوز أ لكُيِّكَزليَوز َانِتَيَ آز أ لكُأَيَلعزاو
َزنو لَمل أَعت 
Terjemahnya: 
Sebagaimana Kami telah  mengutus kepadamu seorang Rasul 
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, 
menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Kitab (al-Qur’an) dan 
Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.
52
 
                                                          
49
M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. Ii; Bandung: Mizan, 2007), h. 268  
50
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 553.  
51
M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, 268.  
52
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23. 
43 
 
Menurut Abdul Fattah Jalal, kalimat wayuallimukum al-kita>ba wa al-hikmah, 
pada ayat tersebut di atas menjelaskan tentang aktivitas Rasulullah mengajarkan 
tila>wah al-Qur’an kepada kaum muslimin. Apa yang dilakukan Rasulullah bukan 
hanya sekadar bisa membuat umat Islam membaca, melainkan juga membawa kaum 
muslim kepada nilai pendidikan tazkiyyah al-nafs (pensucian diri) dari segala 
kotoran, sehingga memungkinkan menerima al-h}ikmah serta mempelajari segala 
yang bermanfaat untuk diketahui.
53
 
Mencermati kedua ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. bukan hanya sekadar mengajar manusia membaca al-
Qur’an serta memahami kandungannya, tetapi juga mengajak manusia agar 
mengamalkan ajaran al-Qur’an dengan mensucikan diri dari perbuatan kotor yang 
melanggar ajaran agama. 
d. Al-Ta’di >b 
Kata al-ta’di >b merupakan masdar addaba yang dapat diartikan melatih 
kepada penyempurnaan akhlak yang baik.
54
 Menurut Naquib al-Attas, istilah yang 
paling tepat untuk menunjukkan pendidikan Islam adalah al-ta’di >b.55 Hal ini 
disebutkan karena pengertian istilah al-ta’li>m hanya ditujukan pada proses 
pengajaran tanpa adanya pengenalan lebih mendasar pada perubahan tingkah laku. 
Sedangkan al-tarbiyah penunjukan makna pendidikannya bersifat umum karena 
proses pendidikannya tidak hanya untuk manusia akan tetapi ditujukan pula kepada 
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selain manusia. Pada hal pendidikan Islam hanya ditujukan kepada proses pendidikan 
yang dilakukan manusia dalam upaya memiliki kepribadian muslim yang utuh, dan 
istilah al-tazkiyyah hanya menunjukan kepada pensucian diri dari hal-hal yang kotor 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan kata al-ta’di >b lebih terfokus pada 
upaya pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia.
56
 
Naquib al-Attas menggunakan istilah ta’di >b  untuk mengganti kata 
Pendidikan, sementara kata at-tarbiyah dianggapnya terlalu lebar, yakni mencakup 
pendidikan untuk hewan, bahkan flora dan makhluk lainnya. Sedangkan Abd. al-Jalal 
Fatah cenderung menggunakan “kata al-ta’li >m yang sasaran pendidikannya 
manusia.
57
 Hal itu, karena ‘al-ta’li >m lebih universal ketimbang kata al-tarbiyyah, 
karena mencakup fase bayi, anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa. Adapun term 
al-tarbiyyah khusus diperuntukkan pada pendidikan dan pengajaran fase bayi dan 
anak-anak. Setelah masa bayi dan anak-anak selesai, bimbingan dan tuntunan tidak 
lagi termasuk dalam pengertian pendidikan.
58
 
Istilah al-ta’di >b merupakan bentuk esensial dari pendidikan Islam dan 
sekaligus mencerminkan tujuan hakekat pendidikan Islam sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Rasulullah saw., namun demikian keempat istilah term yang 
digunakan tersebut di atas sebenarnya memberikan kesan antara satu dan lainnya 
berbeda. Pertama istilah al-tarbiyah mengesankan proses pemberian pengetahuan, 
pembinaan dan pengarahan bagi pembentukan kepribadian serta sikap mental. Kedua 
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istilah al-ta‘li>m mengesankan proses pemberian bekal pengetahuan dan 
keterampilan. Ketiga istilah al-tazkiyyah  mengesankan kepada menjauhkan diri dari 
perbuatan-perbuatan yang kotor. Keempat istilah al-ta’di >b mengesankan proses 
pembinaan terhadap sikap moral dalam kehidupan yang lebih mengacu pada 
peningkatan akhlak mulia. 
Pengertian pendidikan yang lazim dipahami sekarang belum terdapat pada 
zaman Nabi Muhammad saw. namun, usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh Nabi 
dalam menyampaikan ajaran Islam yakni memberi contoh, melatih keterampilan, 
berbuat, memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 
pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan 
yang dilakukan oleh beliau dalam mendidik pribadi manusia dirumuskan sekarang 
dengan pendidikan Islam. 
Selanjutnya Muljono Domopolii menjelaskan bahwa secara terminologi term 
pendidikan menawarkan pengertian yang bervariasi, tergantung pada latar belakang 
perumusnya. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kapasitas spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, personalitas, kecendekiaan, akhlak mulia, serta 
kemahiran yang diperlukan oleh masyarakat, bangsa dan Negara.
59
 Sedangkan Nasir 
A. Baki menjelaskan pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dari segala aspek, 
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baik menyangkut pendidikan formal, informal maupun non formal.
60
 
Sekolah sebagai lembaga penyelengara pendidikan formal merupakan 
lembaga kepercayaan masyarakat yang dapat mengantarkan generasi anak bangsa 
untuk menghadapi kompetisi secara global. Sekolah sebagai salah satu sarana untuk 
melakukan proses pendidikan diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas, agar proses pendidikan memiliki suatu makna.  
Adapun pengertian pendidikan dalam bahasa Inggris diterjemahkan dengan 
kata education. Menurut Frederick J. MC. donald adalah:” education in the sense 
used here, is a proccess or an activity which is directed at producing desirable 
changes in the behavior of human being,”61 artinya pendidikan adalah proses yang 
berlangsung untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tingkah laku 
manusia. Sedangkan James Bowen dan Peter R. Hobson menjelaskan pengertian 
pendidikan “True education shoulde be give only to those who can benefit form it 
and should be primarily a responsibility of the state.”62artinya pendidikan yang 
benar adalah pendidikan yang dapat memberikan suatu manfaat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
1) Adapun pengertian pendidikan dalam batasan yang luas, batasan sempit, 
dan batasan yang luas terbatas yaitu: 
a) Pengertian arti luas adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta didik 
dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat. Adapun karakteristrik 
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pendidikan dalam arti luas yaitu: pendidikan berlangsung sepanjang hayat, 
lingkungan pendidikan adalah semua yang berada diluar diri peserta didik, 
bentuk kegiatan mulai dari yang tidak disengaja sampai kepada yang 
terperogram, tujuan pendidikan berkaitan dengan setiap pengalaman belajar dan 
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.  
b) Pendidikan dalam batasan yang sempit adalah proses pembelajaran yang 
dilaksakan di lembaga pendidikan formal (madrasah/sekolah) dalam pendidikan 
ini Islam muncul dalam bentuk sistem yang lengkap. Adapun karakteristik 
pendidikan dalam arti sempit yaitu: masa pendidikan terbatas, lingkungan 
pendidikan berlangsung di sekolah, bentuk kegiatan sudah terprogram dan 
tujuan pendidikan ditentukan oleh pihak luar (sekolah/madrasah).  
Pendidikan arti luas dan terbatas adalah segala tindakan sadar yang dilakukan 
oleh sanak keluarga, madrasah, masyarakat, dan pemerintahan melalui kegiatan 
bimbingan pengajaran dan latihan yang diserenggarakan di lembaga pendidikan 
formal (sekolah) non formal (masyarakat) dan informal (keluarga) dan dilaksanakan 
sepanjang hayat, dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam 
berbagai kehidupan. Adapun karakteristrik pendidikan dalam arti luas terbatas yaitu: 
masa pendidikan sepanjang hayat namun kegiatan pendidikan terbatas pada waktu 
tertentu, lingkungan pendidikan juga terbatas, bentuk kegiatan pendidikan berbebtuk 
pendidikan, pengajaran, dan latihan, tujuan pendidikan merupakan kombinasi antara 
pengembangan potensi peserta didik social demand.63 
Berdasarkan dari beberapa defenisi pendidikan yang tersebut di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses transformasi dan 
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iternalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai secara sadar yang dilakukan seseorang 
untuk mengembangkan potensi fitrahnya guna mencapai perilaku dari yang tidak 
baik menuju ke arah yang lebih baik. Pengertian ini memiliki lima prinsip pokok 
pendidikan Islam, yaitu: 
a. Prosedur transformasi dan internalisasi, yaitu usaha pendidikan Islam harus 
dilakukan secara bertingkat, berjenjang, dan berkesinambungan dengan upaya 
penulisan, investasi, pengaturan, pengasuhan, pembimbingan sesuatu yang 
dilakukan secara terjadwal, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan 
pola dan metode tertentu. 
b. Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang diarahkan pada pemberian dan 
penghayatan serta pengalaman ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. 
c. Pada diri anak didik, yaitu pendidikan tersebut diberikan pada anak didik yang 
mempunyai potensi-potensi, dan rohani. Dengan potensi itu anak didik 
memungkinkan dapat dididik, sehingga pada akhirnya mereka dapat mendidik. 
Konsep ini berpijak pada konsepsi manusia sebagai makhluk psikis (al-insa>n). 
d. Melalui progres dan perkembangan kemampuan fitrahnya, yaitu tugas pokok 
pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, dan 
menjaga potensi laten manusia agar ia tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tingkat kemampuan, minat dan bakatnya. Dengan demikian terciptalah dan 
terbentuklah daya kreativitas dan produktivitas anak didik. 
e. Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya, 
yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah terbentuknya insan 
kamil, conscience, yakni manusia yang dapat menyelaraskan kebutuhan hidup 
jasmani rohani, struktur kehidupan dunia akhirat, keseimbangan pelaksanaan 
49 
 
fungsi manusia sebagai hamba khalifah Allah dan keseimbangan pelaksanaan 
trilogy hubungan manusia. Akibatnya, proses pendidikan Islam yang dilakukan 
dapat menjadikan anak didik hidup bahagia, sejahtera dan penuh kesempurnaan. 
Selanjutnya pengertian Islam. Pengertian Islam dari segi bahasa berasal dari 
kata aslama-yuslimu-isla>man, yang berarti ketundukan, kepatuhan, tunduk kepada 
kehendak Allah. Kata aslama ini berasal dari kata salima, yang berarti yaitu damai, 
aman dan sentosa. Pengertian Islam yang demikian itu sejalan dengan tujuan ajaran 
Islam yaitu untuk mendorong manusia agar patuh dan tunduk pada Tuhan sehigga 
terwujud keselamatan, kedamaian, aman dan sentosa serta sejalan pula dengan misi 
ajaran Islam yaitu menciptakan kedamaian dimuka bumi dengan cara mengajak 
manusia untuk patuh dan tunduk kepada Tuhan. Islam dengan misi yang  demikian 
itu adalah Islam yang dibawa oleh para nabi dari sejak Adam a.s. hingga Muhammad 
saw.
64
 Hal tersebut dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2:136. 
ِزللِبِز امنَم آز اوللولقزَزِتوُآز اَمَوز ِطاَب أ سَ ألْاَوز َبولق أَعيَوز َقاَ أسْ
ِ
اَوز َليِعا َ أسْ
ِ
اَوز َيمِهاَرأب
ِ
از َلَ
ِ
از َِلزأنُآز اَمَوز َان أَيل
ِ
از َِلزأنُآز اَمَوز
َزنو لمِل أس لمز لَلَز لن أَنََوز أمل أنِْمزٍدَحَآز َ أَيبز لق ِّرَفل نزَلَز أم ِ ِّبَّرز أنِمزَنوُّيِبمنلاز َِتوُآزاَمَوزَسَيِعَوزَسَو لم 
Terjemahnya: 
“Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan kepada apa yang diberikan 
kepada Musa dan Isa serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara 
mereka, dan kami berserah diri kepada-Nya".
65
 
Ayat di atas menunjukkan Islam yang dibawa oleh para nabi mempunya misi, 
yaitu agar manusia patuh dan tunduk serta berserah diri kepada Allah swt.  
Adapun pengertian Istilah secara terminologi (istilah syara’) yaitu agama 
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yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan untuk umat manusia melalui Rasulul-Nya 
Muhammad saw. Islam dalam pengertian istilah syara’ selain mengemban misi 
sebagaimana yang dibawa para nabi tersebut di atas, juga merupakan agama yang 
ajaran-ajarannya lebih lengkap dan sempurna dibandingkan agama yang dibawa oleh 
para nabi sebelumnya.
66
   
 Definisi di atas sejalan dengan firman Allah swt. QS al-Ma>idah/5: 3. 
...ز مر لط أضاز ِنََمفز اانيِدز َمَلَ أس
ِ
ألَاز ل لَكُلز لتيِضَرَوز ِتَِم أعِنز أ لكُأَيَلعز لت أمَمأتَآَوز أ لَكُنيِدز أ لَكُلز لتأَل أكَْآز َم أوَيألازَصَم أخَمز ِفِزٍة
زَت لمز َ أَيْغَزاللز من
ِ
َافزٍ
أثُ
ِ
ِلَزٍفِناَجزٌزيمِحَرزٌرولَفغ  
Terjemahnya: 
...Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. 
Tetapi barang siapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat 
dosa, maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
67
 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa agama Islam dibawa oleh nabi 
Muhammad saw. adalah agama yang telah mencakup semua ajaran yang dibawa oleh 
para nabi sebelumnya dengan terlebih dahulu disesuaikan dengan kebutuhan jaman. 
Sebagai agama yang mengandung komprehensif, Islam membawa sistem nilai-nilai 
yang dapat menjadikan pemeluknya sebagai hamba Allah yang bisa menikmati 
hidupnya dalam situasi dan kondisi serta dalam ruang dan waktu yang relatif 
(tawakkal) terhadap kehendak kholiknya. Kehendak-Nya seperti tercermin di dalam 
segala ketentuan syariat Islam dan akidah yang mendasarinya. 
Dilihat dari segi tujuan Islam diturunkan tidak lain adalah untuk menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. Tujuan tersebut mengandung implikasi bahwa Islam 
sebagai agama wahyu mengandung petunjuk dan peraturan yang bersifat 
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menyeluruh, meliputi kehidupan duniawi dan ukhrawi, lahiriah dan batiniah, 
jasmania dan rohania.
68
 Hal ini dapat difahami bahwa tugas pokok pendidikan Islam 
adalah membentuk kepribadian muslim dalam diri manusia selaku mahluk individual 
dan sosial. 
Syari’at Islam tidak akan dimengerti dan diamalkan orang bilamana hanya 
diberi tahu belaka, tetapi harus dituntun melalui proses pendidikan. Nabi telah 
mengajak orang untuk beriman dan beramal serta budi pekerti yang baik sesuai 
tuntunan Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu sudut dapat 
diamati bahwa pendidikan Islam makin banyak ditujukan kepada pembaharuan 
tingkah laku mental yang akan terlaksana dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan 
diri sendiri maupun kepentingan orang lain. Pada sisi lainnya, pendidikan Islam tidak 
hanya berkisar pada teoritis, tetapi juga bersifat praktis. Ajaran Islam tidak 
memisahkan antara iman dan amal sholeh. Oleh karena itu,  pendidikan Islam adalah 
sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal.
69
 Hal ini dapat dipahami bahwa 
pendidikan Islam memiliki cakupan atau ruang lingkup yang sangat luas.  
Bimbingan Islam dapat pula bermaksud sebagai metode pendidikan yang 
dapat mempersembahkan kualifikasi individu untuk mengendalikan kehidupannya 
selaras dengan harapan dan nilai-nilai Islam yang telah menyatu dalam kehidupan 
dan mewarnai kepribadiannya. Dengan kata lain, orang yang mendapatkan 
pendidikan Islam terutama umat Islam harus mampu hidup di dalam kedamaian dan 
kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh maksud ajaran Islam. Oleh sebab itu 
maka makna pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencangkup 
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semua lini kehidupan yang dijalani oleh hamba Allah, sebagaimana Islam telah 
menjadi tuntunan bagi seluruh aspek aktifitas kehidupan manusia, baik duniawi 
maupun ukhrawi.
70
 
Selanjutnya Harun Nasution dalam Muljono Damopolii mengemukakan 
pengertian Islam yaitu agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada 
masyarakat melalui Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul. Lebih lanjut Nasution 
menjelaskan bahwa Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan 
hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia. 
Sumber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu ialah al-Qur’an dan 
Hadis. Jadi, Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. itu adalah Islam 
multidimensional, meliputi berbagai aspek seperti teologi, ibadah, moral, tasawuf, 
filsafat, sejarah, politik, kebudayaan, pendidikan dan sebagainya.
71
  
Sedangkan pendidikan Islam menurut Yusuf Qard}awi sebagaimana yang 
dikutip oleh Hasan Langgulung yaitu: proses arahan dan bimbingan untuk 
mewujudkan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak 
dan keterampilannya, sehingga mereka siap menjalani kehidupannya dengan baik di 
manapun dan kapanpun berdasarkan nilai-nilai Islam.
72
 Berdasarkan pengertian ini, 
terlihat secara jelas bahwa pendidikan Islam memberikan perhatian secara memadai 
terhadap eksistensi manusia. Manusia dalam pendidikan Islam diperlukan sebagai 
makhluk yang memiliki unsur jiwa dan raga. Ia mempunyai organ-organ kognitif 
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seperti hati, intelek (akal) dan kemampuan-kemampuan fisik. Organ inilah yang 
diarahkan dan dibimbing dalam pendidikan Islam hingga menjadi pribadi yang 
utuh.
73
 Sedangkan A. Yusuf Ali mengatakan bahwa pendidikan Islam harus dapat 
memenuhi tiga kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan spiritual, kebutuhan 
psikologi/intelektual dan kebutuhan fisik/biologis.
74
  
Ikhtiar untuk melengkapi tiga komponen di atas, menjadi pertimbangan 
fudamental dalam proses pendidikan Islam, khususnya pada pengesahkan nilai-nilai 
dasar yang akan dimodifikasikan kepada peserta didik. Sebab, salah satu manfaat 
pendidikan adalah mentransformasikan nilai-nilai. Dalam bidang pendidikan Islam, 
nilai-nilai yang ingin dicapai tentunya adalah nilai Islam. 
Selain definisi di atas, pendidikan dapat pula diartikan sebagai suatu proses 
membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. 
Dalam arti luas pendidikan baik formal, non formal maupun informal meliputi segala 
hal yang memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan tentang 
dunia tempat mereka hidup.
75
 Sedangkan pendidikan menurut agama Islam adalah 
usaha untuk membentuk pertumbuhan dan perkembangan anak dengan semua 
kemampuan yang dianugrahkan oleh Allah kepadanya supaya mampu mengembang 
wasiat dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah di muka bumi dalam 
penghambaanya kepada Allah swt.
76
  
Pengertian pendidikan Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli 
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ilmuan yaitu: 
1. Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibani berasumsi bahwa pendidikan Islam itu 
adalah daya upaya untuk meluruskan tingkah laku seseorang dalam kehidupan 
pribadi atau kehidupan bermasyarakat serta kehidupan dengan alam sekitarnya 
melalui mekanisme pendidikan.
77
 
2. Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa: Pendidikan adalah binaan atau arahan 
secara sadar oleh pendidikan atas perkembangan jiwa dan raga anak didik menuju 
terwujudnya kepribadian yang utama atau kepribadian  mulia.
78
 
3. Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan yang 
diutarakan oleh seseorang kepada orang lain supaya ia sukses secara maksimal 
selaras dengan tuntuna dan ajaran Islam.
79
  
4. Sedangkan menurut M. Arifin bahwa yang dikatakan dengan pendidikan Islam 
adalah suatu sistem pengajaran yang melingkupi hampir seluruh aspek kehidupan 
yang diperlukan oleh seorang hamba Allah, seperti halnya yang Islam telah 
menjadi panutan bagi seluruh dimensi kehidupan manusia, baik dunia maupun 
akhirat.
80
 
5. Endang Saifuddin Anshari dalam M. Arifin mengemukakan bahwa pendidikan 
Islam bimbingan oleh subyek peserta didik terhadap pertumbuhan jiwa dan raga 
poin peserta didik dengan bahan serta materi tertentu, pada jangka waktu 
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tertentu, dengan metode khusus dan dengan sarana perlengkapan yang ada ke 
arah terciptanya pribadi tersendiri dan disertai dengan evaluasi sesuai ajaran 
Islam.
81
   
6. Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses 
pembentukan kepribadian muslim.
82
 
Mencermati dari uraian pengertian tersebut di atas tentang definisi 
pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian seseorang agar membuatnya 
menjadi insan kamil. Artinya bahwa manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup 
dan berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah swt. Hal ini 
memuat arti bahwa pendidikan Islam diharapkan melahirkan manusia yang berguna 
bagi dirinya dan masyarakat serta mudah untuk mengamalkan dan mengembangkan 
misi Islam dalam hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia dan 
alam sekitar agar mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
2. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. Keduanya berasal 
dari al-Qur’an dan hadis.  Apa yang terkandung dalam pendidikan Islam itu dilandasi 
oleh al-Qur’an dan hadis. Kedua dasar tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril. Di dalamnya terkandung tuntunan dasar 
yang dapat dikembangkan untuk kepentingan seluruh aspek kehidupan melalui 
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ijtihad. Isi pokok yang terkandung dalam al-Qur’an terdiri dari tiga prinsip besar, 
yaitu berkaitan dengan masalah keimanan yang disebut  akidah dan yang 
berhubungan dengan amal yang disebut syariah, serta yang berhubungan dengan 
tingkah laku yang dinamakan dengan akhlak. 
Al-Qur’an terdapat banyak doktrin yang berisi prinsip-prinsip berkaitan 
dengan usaha pendidikan. Salah satu contoh dapat dilihat pada QS Lukman/:12-19, 
yang menceritakan cerita Lukman dalam mengajari anaknya. Di dalamnya dijelaskan 
bagaimana menetapkan prinsip materi pendidikan yang meliputi masalah iman, 
akhlak, ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan. Di dalam ayat ini menceritakan tentang 
tujuan hidup dan nilai sesuatu kegiatan dan amal saleh. Dengan demikian bahwa 
pendidikan Islam harus menggunakan al-Qur’an sumber utama dalam merumuskan 
berbagai teori tentang pendidikan Islam. Sehingga boleh dikata bahwa pendidikan 
Islam harus berpatokan pada ayat-ayat al-Qur’an yang maksudnya dapat dikerjakan 
berdasarkan ijtihad serta diperbaharui sesuai dengan perubahan dan pembaharuan. 
Al-Qur’an juga memuat nilai normatif  yang menjadi acuan dalam 
pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga prinsip utama yaitu: 
1). Khuluqiyyah, yang berhubungan dengan pendidikan etika, bertujuan untuk 
memurnikan diri dari tingkah laku rendah dan menghiasi jiwa dan raga dengan 
perilaku terpuji. 
2). I’tiqadiyyah, berhubungan dengan pendidikan keimanan, seperti percaya kepada 
Allah, malaikat, rasul, kitab, hari kiamat dan takdir dengan maksud untuk 
memperbaiki dan memantapkan kepercayaan individu. 
3). Amaliyyah, adalah yang berkaitan dengan pendidikan cara berperilaku sehari-
hari, baik hubungannya dengan pendidikan ibadah maupun pendidikan 
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muamalah.
83
 
Al-Qur’an membahas berbagai aspek kehidupan manusia, dan pendidikan 
merupakan tema terpenting yang dibahas. Setiap ayatnya merupakan bahan baku 
bangunan pendidikan yang dibutuhkan setiap manusia. Penjabarannya di dalam 
dunia pendidikan difokuskan kepada manusia dengan tidak keluar dari koridor Islam. 
b. Sunnah 
Al-Qur’an yang merupakan wahyu Allah swt. disampaikan oleh Rasullah 
saw. kepada umat manusia dengan penuh hikmah, tidak sedikitpun ditambah atau 
dikurangi. Setelah itu manusia hendak berusaha untuk memahaminya, menerimanya 
kemudian mengaplikasikannya. Ketika manusia menjumpai kesukaran dalam 
memahami al-Qur’an seperti yang dialami oleh para sahabat sebagai generasi 
pertama penerima al-Qur’an, maka mereka meminta pengarahan atau bimbingan 
kepada Rasulullah saw. yang memang diberi otoritas untuk itu. 
Allah swt. melegitimasi Rasulullah saw. untuk menyampaikan wahyu 
tersebut sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Nahl/16: 44. 
اَمزِسامنلِلز َ ِّيَبلتِلزَر أك ِّلَّازَك أَيل
ِ
ازَانألَزأنَآَوزِرلب ُّزلاَوزِتَانِّ يَب
ألِبِزَزنو لرمكََفَتيز أملهملََعلَوز أمِ أَيْل
ِ
ازَِلّزلن 
Terjemahnya: 
(meraka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukzijat) 
dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan al-Z|ikr (al-Qur’an) kepadamu, agar 
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan agar mereka memikirkan.
84
 
Penjelasan itu di sebut al-Sunnah, yaitu segala perkataan, perbuatan, ataupun 
ketetapan Rasul, yang dicontohkan kepada sahabat dan umatnya melalui sifat, sikap 
dan akhlaknya untuk dijadikan teladan. Eksistensi kerasulan Muhammad saw. 
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tersebut juga harus diakomodir oleh dunia pendidikan Islam. Pengajaran dan 
bimbingan yang diemban oleh dunia pendidikan selain harus bercermin kepada al-
Qur’an juga memegang teguh teladan Rasulullah saw.85 
Perintah yang mewajibkan kita mengikutinya, umumnya mencakup seluruh 
umat untuk seluruh masa dan tempat. Tidak ditentukan untuk zaman tertentu, tidak 
untuk sahabat dan tidak untuk masyarakat Arab saja. Hal ini berlaku pula untuk 
pendidikan Islam. Jika dunia pendidikan Islam mampu menyerap dan mengakomodir 
perintah dan larangan yang disampaikan Rasulullah maka akan jelas arah dan tujuan 
yang dicapai. Tetapi sebaliknya jika dunia pendidikan Islam mengambil jarak dari 
teladan Rasulullah maka proses dan hasil tujuan pendidikan itu akan terperosok ke 
dalam pemisahan antara agama dan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan Islam 
selalu menyelenggarakan pendidikan agama, yang lebih berfungsi sebagai sumber 
modal dan nilai. 
Sunnah menjabarkan semangat al-Qur’an yang tercermin dalam seluruh 
aspek kehidupan Nabi saw. adalah guru dan pendidik utama umat Islam. 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
 Tujuan pendidikan Islam sejalan dengan misi Islam itu sendiri, yaitu 
mempertinggi nilai-nilai akhlak. Tujuan adalah dunia cita, yaitu suasana ideal yang 
ingin diwujudkan dalam tujuan pendidikan, suasana ideal itu terwujud dalam tujuan 
akhir, seperti terbentuknya kepribadian muslim.
86
 Dalam kaitan ini, Mohammad 
Noor Syam menegaskan, tujuan pendidikan Islam yakni terbentuknya kepribadian 
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muslim, kematangan dan integritas menuju kepada kesempurnaan pribadi.
87
 Sejalan 
dengan pendapat di atas,  Muhammad Fa>dh}il al-Jama>li> mengemukakan bahwa tujuan 
akhir dari pendidikan Islam sesuai dengan al-Qur’an yaitu membina kesadaran atas 
diri manusia sendiri dan menata sistem sosial yang islami serta mengolah dan 
mengembangkan seluruh ciptaan Allah untuk kepentingan dan kesejahteraan hidup 
manusia.
88
 Selain pendapat di atas, Mukhtar Yahya merumuskan tujuan pendidikan 
Islam, yaitu memberikan pemahaman tentang ajaran-ajaran Islam kepada individu 
dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi Rasulullah sebagai 
pengembang amanah untuk menyempurnakan akhlak manusia sehingga dapat 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
89
   
M. Athiyah al-Abrasyi, mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah: 
a. Pembentukan akhlak yang mulia. 
b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dari segi-segi 
pemanfaatannya. 
d. Menumbuhkan ruh ilmiah para peserta didik dan memenuhi keinginan untuk 
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekadar sebagai 
ilmu. 
e. Mempersiapkan para peserta didik untuk suatu profesi tertentu sehingga mudah 
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untuk mencari rezeki.
90
 
Beberapa pendapat di atas, penulis dapat menegaskan bahwa tujuan 
pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup manusia itu sendiri, yakni 
terwujudnya nilai-nilai Islam dalam setiap pribadi manusia dengan berdasar pada 
cita-cita hidup yang menginginkan kebahagiaan dunia dan akhirat secara harmonis. 
Demikian pula pendidikan Islam di TPQ. Tujuan pendidikan Islam di rumah tangga 
tidak terlepas dari tujuan umum pendidikan Islam, yaitu membentuk sikap 
pengabdian dan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah swt. sebagai realisasi dari 
tujuan hidup manusia. Firman Allah QS al-Z|a>riya>t/51: 56 sebagai berikut. 
زأو لدلب أعَيِلز ملَ
ِ
ازَسن
ِ
ألَاَوز منِجألاز لتأَقلَخزاَمَو﴿زِن٦٥﴾ 
Terjemahnya : 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.
91
 
Tujuan akhir pendidikan Islam di TPQ harus sesuai dengan al-Qur’an yaitu 
membina kesadaran atas diri manusia sendiri dan menata hubungan manusia baik 
secara vertikal maupun horizontal. Yaitu terbentuknya insan kamil yang memiliki  
wajah-wajah qur’any>, dalam arti beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia, memiliki 
wawasan yang sesuai dengan Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam 
QS al-Qas}as}/28: 77.  
زلاللز َكَتَ آز اَمأيِفِز غَتأباَوزَزوز اَيأن ُّلداز َنِمز َكَب أيَِصنز َسأَنتز َلََوز َةَرِخ لْأاز َرا ملدازلاللز َنَس أحَآز ََكَمز أنِس أحَآزِزغ أَبتز َلََوز َكأَيل
ِ
ا
َزسَفألاَزاللز من
ِ
ازِض أرَ ألْازِفِزَداززأيِدِسأف لمألاز ُّب ِ ليُزَلَ﴿زَن٧٧﴾ 
Terjemahnya : 
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
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berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, 
Allah tidak menyukai yang berbuat kerusakan.
92
 
  Berdasarkan ayat tersebut, menurut hemat penulis, hakikat tujuan pendidikan 
Islam terfokus pada tiga aspek, yaitu: Terwujudnya  kesadaran akan fungsi dan 
tujuan penciptaan manusia, yaitu sebagai hamba, khalifah Allah, dan  sebagai 
pewaris nabi. Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam memerlukan proses, proses 
tersebut akan berakhir pada saat tujuan akhir dari pendidikan  Islam tercapai. Islam 
menganut sistem pendidikan seumur hidup (long life education), maka tujuannya 
pun harus demikian, akan berlaku  seumur hidup karena pada hakikatnya tujuan 
akhir pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup manusia atau realisasi dari 
ajaran Islam itu sendiri, yakni meningkatkan harkat dan martabat manusia atau 
berakhlak mulia. 
4. Ruang Lingkup Perkembangan Pendidikan Islam 
Pemaparan sebelumnya, secara eksplisit menunjukkan cerminana tentang 
ruang lingkup pendidikan Islam. Ulasan mengenai ruang lingkup ini 
mengindikasikan bahwa pendidikan Islam telah disahkan sebagai salah satu disiplin 
ilmu. Hal ini paling tidak, dapat diamati dari adanya beberapa rujukan bacaan. 
Khususnya buku yang menginformasikan mengenai penelitian tentang pendidikan 
Islam. Sebagai sebuah disiplin ilmu, pendidikan, mau tidak mau harus menunjukkan 
secara gamblang mengenai bidang kajian atau cakupan pembahasannya. 
Mempelajari pemikiran pendidikan Islam sama halnya mempelajari filsafat 
pendidikan Islam yang area kajiannya tentang pemikiran mandasar, sistematik, logis 
dan menyeluruh (universal) tentang pendidikan, yang tidak hanya dilatarbelakangi 
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oleh pengetahuan agama Islam saja, melainkan menuntut pengkajian mempelajari 
ilmu-ilmu yang relevan. Dalam pemikiran pendidikan Islam yang dekat filsafat ini, 
yaitu telah mengenai manusia dan relasinya terhadap pendidikan Islam (kajian 
Epistemologi pendidikan Islam), dan sistem nilai dan relasinya dengan pendidikan 
Islam (kajian Aksiologi pendidikan Islam). 
Jadi, secara umum ruang lingkup pendidikan Islam meliputi: anak didik, guru, 
kurikulum, metode dan lingkungan. Bagaimana masalah-masalah itu disusun, ini 
tentu ada pemikiran yang melatarbelakanginya. Pemikiran yang 
melatarbelakanginya ini disebut pemikiran pendidikan. Oleh karena itu, dalam 
mengkaji pemikiran pendidikan Islam, seseorang akan diajak memahami konsep 
tujuan pendidikan, konsep guru yang baik, konsep kurikulum, dan seterusnya, yang 
dilakukan secara mendalam, sistematik, logis, radikal, dan universal berdasarkan 
tuntunan ajaran Islam, di samping harus menguasai pemikiran dan pendidikan pada 
umumnya, juga perlu menguasai secara mendalam kandungan al-Qur’an dan Hadis. 
Dengan kata lain, seorang pemikir filsafat pendidikan Islam adalah orang yang 
menguasai dan menyukai filsafat dan pendidikan secara mendalam, sekaligus berjiwa 
Islami. 
Namun, ada beberapa pendapat yang lebih merinci objek atau ruang lingkup 
kajian pemikiran pendidikan Islam pada beberapa hal, yaitu: (1) dasar dan tujuan 
pendidikan Islam (al-Qur’an, Hadis, dan Ijtihad); (2) komponen-komponen dasar 
pelaksanaan pendidikan (pendidik dan peserta didik); (3) kurikulum pendidikan 
Islam; (4) metode dan pendekatan pendidikan Islam; (5) evaluasi pendidikan Islam; 
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(6) kelembagaan pendidikan Islam (keluarga, sekolah, masjid, dan lain-lain).
93
 
5. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam tidak hanya mempunyai tugas untuk mempertahankan, 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai ideal pendidikan yang Islami yang 
bersumber dari al-Qur’an dan hadis Nabi, namun  juga memberikan kelenturan 
terhadap perkembangan dan tuntutan perubahan sosial yang mungkin terjadi 
sehingga pribadi-pribadi muslim yang dihasilkan pendidikan Islam mampu 
memperluas rentangan nilai-nilai Islam yang mampu melakukan dialog konstruktif 
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Artinya nilai-nilai ideal 
pendidikan Islam akan memberikan jalan ke arah setiap pribadi muslim yang dapat 
memanfaatkan, mengembangkan ilmu dan teknologi semaksimal mungkin. Dengan 
kata lain, tugas pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi-potensi anak didik 
agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilai secara dinamis dan fleksibel sesuai 
dengan ajaran Islam baik dalam kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi.
94
 
Bertolak dari dasar utama pendidikan Islam, maka setiap aspek pendidikan 
Islam mengandung beberapa unsur pokok yang mengarah kepada pemahaman dan 
pengamalan doktrin Islam secara menyeluruh. Pokok-pokok utama yang harus 
diperhatikan oleh pendidikan Islam mencakup akidah, ibadah dan akhlak, dan nilai-
nilai yang berwujud dalam bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai 
ikhlas, syukur, sabar, amanah, jujur, disiplin, tawadhu, motivasi dan optimis. Untuk 
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lebih jelasnya, peneliti akan membahas satu persatu: 
1. Akidah 
Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. Ia menunjuk 
kepada beberapa tingkat keimanan seseorang muslim terhadap kebenaran Islam 
terutama mengenai pokok-pokok keimanan dalam Islam menyangkut keyakinan 
seseorang terhadap Allah swt., para malaikat, kitab-kitab, nabi dan Rasul Allah, hari 
akhir serta qadha dan qadar.
95
 
Dalam ajaran Islam, akidah saja tidaklah cukup kalau hanya menyatakan 
percaya kepada Allah, tetapi tidak percaya akan kekuasaan dan keagungan perintah-
Nya. Tidak akan bermakna kepercayaan kepada Allah jika peraturan-Nya tidak 
dilaksanakan, karena agama bukanlah semata-mata kepercayaan (belief). Agama 
adalah iman (belief) dan amal saleh (good action). Iman mengisi hati, ucapan 
mengisi lidah dan perbuatan mengisi gerak hidup. Kehadiran Nabi Muhammad saw. 
bukanlah semata-mata mengajarkan akidah, bahkan mengajarkan jalan mana yang 
akan ditempuh dalam hidup, apa yang mesti dikerjakan dan apa yang mesti dijauhi. 
Aspek pengajaran akidah (tauhid) dalam dunia pendidikan Islam pada 
dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan 
unsur hakiki yang melekat pada diri manusia sejak penciptaannya. Ketika berada di 
alam arwah, manusia telah mengikrarkan ketauhidannya itu, sebagaimana ditegaskan 
dalam QS al-A‘ra>f/7: 172, yang berbunyi: 
زأملَتَم يِّر لذز أِهِِروله لظز أنِمزَمَد آزَِنِبز أنِمزَكُّ بَرزَذَخَآز أذ
ِ
اَوزز أنَآزَنَ أدِهَشزََلَبزاوللَاقز أ لكُِّبَرِبز لت أَسلَآز أِمهِسلفأنَآزََلَعز أ لهَِدَه أشَآَو
َزيِلِفَاغزاَذَهز أنَعزامنلكز منَ
ِ
ازِةَماَيِقألازَم أَويزاوللولَقت 
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Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 
“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.”96 
Pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan 
mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
2. Ibadah 
Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, doa. Taat dan patuh menaati perintah 
Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian 
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-Qur’an dan sunnah. Aspek 
ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama 
adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah swt. 
Muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikan kepada bagaimana manusia 
mampu memenuhi hal-hal sebagai berikut: Pertama menjalin hubungan utuh dan 
langsung dengan Allah swt. Kedua, menjaga hubungan dengan sesama insan. Ketiga, 
kemampuan menjaga dan menyerahkan dirinya sendiri. Kesemua ini harus disantuni 
dalam kehidupan.
97
 
Aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk digunakan manusia dalam 
rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini, yang 
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dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dalam dimensi vertikal, horizontal dan 
internal sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. Ibadah dalam konteks 
pendidikan tidak semata-mata ditujukan oleh kepentingan pribadi, tetapi juga 
diarahkan kepada tanggung jawab sosial. 
Abdullah Nasih Ulwan menegaskan bahwa anak hendaknya diikat dengan 
ikatan rohani, yakni mengikat anak dengan ibadah, khususnya salat.
98
 Salat 
merupakan ibadah pokok yang perlu dibiasakan sejak dini. Apabila anak terbiasa 
melakukan salat sejak masa kecilnya maka kebiasaan itu dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Akan tetapi, orang tua hendaknya 
memberikan pula pengertian kepada anak sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya bahwa ibadah dalam Islam tidaklah sempit, tidak terbatas pada 
ibadah salat, tetapi ia mencakup setiap amal saleh yang dikerjakan berdasarkan 
keikhlasan untuk mendapatkan rid}a Allah swt. Oleh karena itu, orang tua hendaknya 
membukakan mata anak sejak kecil untuk mengetahui ciri-ciri yang hak dan yang 
batil, sehingga anak dapat mengerjakan yang baik dan menjauhi yang batil. Masalah 
ibadah yang penting diberikan kepada anak di rumah adalah ibadah khassah seperti 
salat, puasa dan masalah yang terkait dengannya seperti masalah wudu dan 
sebagainya. 
3. Akhlak 
Jika dikaji secara kebahasaan maka kata akhlak adalah bentuk jamak dari 
khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
99
 Dalam kamus 
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bahasa Indonesia, kata akhlak dimaknai juga sebagai budi pekerti atau kelakuan.
100
 
Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Sebab 
akhlak memberi norma-norma baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi 
manusia. Dalam akhlak Islam, norma-norma baik dan buruk telah ditentukan oleh al-
Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, Islam tidak merekomendasikan kebebasan 
manusia untuk menentukan norma-norma akhlak secara otonom. Islam menegaskan 
bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan 
menjauhkan yang buruk. Dengan demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk 
pribadi manusia. 
Pentingnya masalah akhlak ini, menurut Omar Muhammad al-Taomy al-
Syaibany tidak terfokus pada perseorangan saja tetapi sangat penting untuk 
masyarakat, umat dan kemanusiaan. Atau dengan kata lain akhlak itu penting bagi 
perseorangan dan juga bagi masyarakat. Akhlak dalam tuntunan agama Islam tidak 
dapat diserupakan dengan norma, etika dan dibatasi dengan sopan santun antar 
sesama manusia serta tingkah laku lahiriyah lainnya. Sedangkan akhlak lebih 
mendalam karena tidak hanya mencakup ukuran lahiriah tapi berkaitan dengan tabiat 
batin maupun pikiran, yang meliputi akhlak terhadap Allah dan kepada sesama 
makhluk, baik itu terhadap manusia, tumbuh-tumbuhan, bahkan benda-benda yang 
tak bernyawa.
101
 
Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam jiwa, kemudian 
berubah kesegenap anggota yang menggerakkan amal-amal serta menghasilkan sifat-
sifat yang baik serta menjauhi segala larangan terhadap sesuatu yang buruk yang 
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membawa manusia ke dalam kesesatan. Puncak dari akhlak itu adalah pencapaian 
prestasi berupa: 
1) Irsya>d, yakni kemampuan membedakan antara perbuatan yang baik dan buruk. 
2) Taufi>q, perbuatan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah dengan akal sehat. 
3) Hida>yah, yakni gemar melakukan perbuatan baik dan terpuji serta menghindari 
yang buruk dan tercela.
102
 
Bertolak dari kajian tersebut di atas, maka nilai akhlak dapat berwujud dalam 
bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai-nilai: Ikhlas, motivasi, sabar, 
disiplin, jujur, ama>nah dan tawa>d}u. 
a) Ikhlas 
Ikhlas secara etimologi berarti bersih, jernih, murni tidak bercampur.
103
 
Secara terminology adalah beramal semata-mata mengharapkan ridho Allah swt. 
Ikhlas diukur dari tinggi rendahnya berdasarkan kadar murninya. Ikhlas yang tinggi 
ialah apabila manusia dapat melaksanakan amalnya sama beratnya dengan kadarnya, 
baik dilihat atau tidak dilihat oleh orang lain. Terlepas dari pandangan orang lain. 
Dan serendah-rendah ikhlas ialah apabila dalam melaksanakan amal yang dilihat 
orang jauh berbeda dari yang melaksanakan dihadapan manusia.
104
 
Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk beribadah kepada-Nya 
dengan penuh keikhlasan dan beramal semata-mata mengharapkan ridho-Nya hanya 
dengan keikhlasanlah semua amal ibadah dapat diterima. Allah swt. berfirman dalam 
QS al-Bayyinah/98:5. 
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ِزمُآزاَمَوَزاللزاو لدلب أعَيِلز ملَ
ِ
ازاو لرززمصلازاول يمِقليَوزَءاََفن لحزَني ِّلداز لَلَزَيِصِل أخ لمز ذَوزَة ََ مزلازاولت أؤليَوزَةَلَِزةَم ِّيَقألاز لنيِدز َِلِ 
 
Terjemahnya: 
Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, memurnikan agama 
(ketaatan) hanya untuk-Nya, dan juga agar melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).
105
 
Dalam dunia pendidikan, sebagai kode etik pendidik dituntut untuk selalu 
menanamkan sifat ikhlas pada peserta didik.
106
 Walaupun tidak mudah mengajarkan 
keikhlasan seperti pula dalam menyadarkan pentingnya iman dan tauhid yang 
merupakan nilai paling esensial, karena nilainya berkaitan dengan hal-hal yang 
abstrak dan kegunaannya baru akan dirasakan jauh kemudian.  
Pengajaran untuk ikhlas kepada peserta didik tentunya bermula dari 
bagaimana keikhlasan seorang pendidik dalam menjalankan aktivitasnya, yang tidak 
banyak menuntut hal yang diluar kewajibannya, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dalam proses pembinaan dapat terwujud. 
b) Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu syarat agar dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan. Seseorang tidak akan dapat memperoleh ilmu, jika tidak memiliki 
motivasi yang sungguh-sungguh. Memiliki kemauan, gairah, hasrat, moril dan 
motivasi yang tinggi dalam mencari ilmu, serta tidak merasa puas terhadap ilmu 
yang diperolehnya. Hal ini sangat penting karena merupakan salah satu persyaratan 
dalam pendidikan, sebab persoalan manusia tidak sebesar mampu tetapi juga 
kemauan. Perpaduan antara mampu (qudra) yang diwakili kecerdasan dan kemauan 
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(iradah) yang diwakili oleh hasrat akan menghiaskan kompetensi dan kualifikasi 
pendidikan yang maksimal. 
Motovasi digunakan sesuai dengan perbedaan tabiat dan kadar kepatuhan 
manusia terhadap prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah islam, sebab pengaruh yang 
dihasilkan bersifat positif dan pengaruhnya relatif lebih lama karena bersandar pada 
pembangkitan dorongan instrinsik manusia.
107
 
Motivasi balajar dalam Islam, tidak semata-mata untuk memperoleh prestasi, 
berfiliasi, berkompetensi atau berkekuasaan tetapi lebih dari semua itu, belajar 
memiliki motivasi beribadah, dengan belajar seseorang dapat mengenal ma’rifat 
kepada Allah swt. karena Dia hanya mengangkat derajat bagi mereka yang beriman 
dan berilmu. Hal ini sesuai firman Allah dalam QS al-Muja>dilah/58:11, yang 
berbunyi: 
ِزلاَجَمألاز ِفِز او ِل مسََفتز أ لَكُلز َليِقز اَذ
ِ
از اولنَم آز َني ِ ملَّاز َا ُّيَُّآز َيَزلاللز ِحَسأَفيز او ِل َسأفَافز ِسززاو ل لشُأ ناز َليِقز اَذ
ِ
اَوز أ لَكُل
زَفزلاللِزَعف أَريزاو ل لشُأ ناززلتوُآزَني ِ ملَّاَوز أ لكُأنِمزاولنَم آزَني ِ ملَّازلاللَوزٍتاَجَرَدز َ ألَِّعألازاوزٌزيِْبَخزَنوللَم أَعتزاَمِب 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan.
108
 
c) Sabar 
Secara etimologi sabar berarti menahan, mencegah.
109
 Secara terminology 
sabar dapat berarti menahan dan mengekang, menahan diri dari segala sesuatu yang 
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tidak disesuaikan karena mengharapkan rid}a Allah swt.110 
Kesabaran, di dalam al-Qur’an meliputi tiga aspek, yaitu kesabaran dalam 
menunaikan kewajiban kepada Allah swt. yang memiliki nilai tiga ratus derajat; 
kesabaran dari menjauhi larangan-larangan Allah swt., dan ini memiliki enam ratus 
derajat dan kesabaran terhadap musibah ketika pertama kali ditimpa yang memiliki 
nilai sembilan ratus derajat.
111
 
Sabar juga meliputi upaya menghindari maksiat, melaksanakan perintah serta 
menerima cobaan dalam proses pendidikan. Dengan demikian seorang peserta didik 
diharapkan bersabar dalam menuntut ilmu. Bersabar serta tabah dan tidak mudah 
putus asa dalam belajar, walaupun banyak rintangan dan hambatan, baik hambatan 
ekonomi, psikologi, sosiologi, politik bahkan admistratif. Sabar menjadi kunci bagi 
keberhasilan dalam belajar, karena sabar merupakan inti dari kecerdasan emosional. 
Banyak orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang baik, tetapi tidak dibarengi 
dengan kecerdasan emosional, maka ia tidak memperoleh apa-apa. 
d) Disiplin 
Islam mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan melalui berbagai media bahkan 
lewat cara-cara peribadatan tertentu. Pentingnya kedisiplinan dikarenakan ia akan 
melahirkan kepribadian dan jati diri seseorang dengan sifat-sifat positif. Seseorang 
yang disiplin akan memiliki etos kerja yang tinggi, rasa tanggung jawab dan 
komitmen yang kuat terhadap kebenaran yang pada gilirannya akan 
mengantarkannya sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 
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e) Jujur 
Manusia dituntut untuk tetap berpegang teguh kepada kebenaran dan 
kejujuran pada setiap saat dan harus diperhatikan dalam setiap persoalan serta 
dilaksanakan pada setiap aturan. Baik itu perkataan, pergaulan, kemauan, janji dan 
kenyataan. Sebab itu semua menjadi kekuatan tangguh untuk kepribadian muslim. 
Seorang muslim dituntut untuk selalu berada dalam keadaan benar lahir batin. Benar 
hati, benar perkataan dan perbuatan. Antara hati dan perkataan harus sama, tidak 
boleh berbeda, apalagi antara perkataan dan perbuataan.
112
 
Allah swt. menjadikan langit dan bumi dengan sempurna dan meminta 
kepada manusia untuk membina hidupnya dengan baik dan benar, dan tidak berbuat 
sesuatu kecuali dengan benar. Demikian pula Rasulullah saw. memerintahkan setiap 
muslim untuk selalu jujur, sebab sikap jujur membawa kepada kebaikan dan 
kebaikan membawanya ke surga. Sebaliknya melarang umatnya berbohong karena 
akan membawa kepada kejahatan dan kejahatan akan berakhir di neraka. 
f) Ama>nah 
Ama>nah adalah segala hak yang dipertanggungjawabkan kepada seseorang, 
baik hak-hak kepunyaan Allah, maupun kepunyaan hamba, baik itu berupa 
pekerjaan, ucapan atau itikad.
113
 Amanah dalam pengertian yang sempit adalah 
memelihara titipan dan mengembalikannya mencakup banyak hal: menyimpan 
rahasia orang, menjaga kehormatan orang lain, menjaga dirinya sendiri, menunaikan 
tugas-tugas yang diembannya dan lain-lain sebagainya. 
Ada beberapa bentuk ama>nah yaitu: memlihara titipan dan 
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mengembalikannya, menjaga rahasia, tidak menyalahgunakan jabatan, menunaikan 
kewajiban dengan baik dan memelihara semua nikmat yang diberikan Allah swt. 
namun jika diperhatikan amanah dari segi orang yang diberi kepercayaan, maka 
ama>nah mengandung tiga aspek yaitu ama>nah Tuhan kepada hambaNya, ama>nah 
sesama hamba, ama>nah seseorang terhadap dirinya sendiri. 
g) Tawa>d}u 
Tawa>d}u artinya rendah hati, lawan dari sombong atau takabur. Orang yang 
rendah hati tidak memandang lebih dari orang lain sementara orang yang sombong 
menghargai dirinya secara berlebihan. Sikap tawa>d}u terhadap sesama manusia 
adalah sifat mulia yang lahir dari kesadaran dan kemahakuasaan Allah atas segala 
hambanya. Manusia adalah mahluk lemah yang tidak berarti apa-apa dihadapan 
Allah swt. Orang yang tawa>d}u menyadari bahwa yang dia miliki, baik bentuk rupa 
cantik atau tampan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan maupun pangkat dan 
kedudukan dan sebagainya semuanya itu adalah karunia Allah. Seperti apa yang 
difirmankan Allah dalam QS al-Nah}l/16: 53. 
زأ لكُِبزاَمَوِزاللزَنَِمفزٍةَم أعِنز أنِمزززأو لَرأ أَتَزِه أَيل
ِ
َافز ُّ ُّضُّلازل لكُ مسَمزاَذ
ِ
ازم لثَُزن 
Terjemanhnya: 
Dan nikmat apapun yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian 
apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu 
meminta pertolongan.
114 
Dengan kesadaran akan pentingnya makna sifat tawad}u akan melahirkan sifat 
dan perilaku yang rendah hati dan menyingkirkan sifat kesombongan yang sering 
menggiring seseorang jatuh pada derajat yang amat terhina di mata sesama. Menjadi 
orang yang tidak congkak, tidak sombong, tidak angkuh dan pongah. Tidak 
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membangga-banggakan diri karena memiliki nasab yang baik, berpangkat, 
berpengetahuan tinggi, berharta banyak dan berkepandaian. Tawadhunya orang yang 
berilmu adalah ilmunya dapat bertambah lantaran dia tidak merasa rendah karena 
bertanya atau mengambil faedah dari  orang rendah kedudukan  dari dirinya dan 
tidak enggan menerima yang hak dari siapa saja. 
Demikian dari beberapa nilai-nilai dalam pendidikan Islam. Pencapaian akan 
pemahaman, penghayatan dan pengamalannya,tidak terlepas dari tanggung jawab 
lembaga pendidikan, pendidik, orang tua, masyarakat dan segala unsur yang ada 
dalam dunia pendidikan termasuk peserta didiknya. Penanaman nilai adalah sesuatu 
proses yang mengatur seseorang dalam menemukan maknanya sebagai pribadi pada 
saat dimana nilai-nilai tertentu memberikan arti pada jalan hidup mereka. Proses 
penanaman nilai itu sendiri berlangsung secara bertahap dalam lima fase yang harus 
dilalui oleh peserta didik. Pertama, knowing yaitu mengetahui nilai. Kedua, 
comprehending, yaitu memahami nilai. Ketiga, accepting, yaitu menerima nilai. 
Keempat, internalizing, yaitu menjadikan nilai sebagai sikap dan keyakinan. Kelima, 
implementing, yaitu mengamalkan nilai-nilai. 
Nilai dapat berkembang melalui beberapa tahapan perkembangan anak dan 
lingkungan dimana anak memiliki hak dalam mengembangkan dirinya, maka 
penanaman nilai hendaknya diberikan setiap waktu dan secara kontinyu. Dengan 
keteladanan, pembiasaan, kedisiplinan, umpan balik dan tindak lanjut dari berbagai 
pihak, diharapkan, apa yang pada awalnya sebagai pengetahuan, dapat menjadi 
perilaku yang dilaksanakan setiap hari. 
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D. Pendidikan Islam Non formal  
1. Pengertian pendidikan Non formal 
Pembelajaran secara Non formal adalah berada pada koridor pendidikan di 
luar pendidikan formal yang dapat dijalankan secara terstruktur dan bertingkat.
115
 
Oleh sebab itu untuk memahami lebih luas tentang pendidikan luar sekolah 
(pendidikan Non formal), maka akan dijabarkan beberapa pendapat pakar yaitu:  
a. Archibald Callaway mendifinisikan pendidikan luar sekolah (pendidikan Non 
formal) adalah sebagai suatu bentuk kegiatan belajar yang berlangsung di luar 
sekolah.
116
  
b. Philip H.Coombs mendefinisikan pendidikan luar sekolah (pendidikan Non 
formal) adalah sebagai kegiatan yang teratur dan bersistem, bukan proses 
sekadarnya dan memang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.
117
 
c. Frederick H. Harbison mendefinisikan pendidikan luar sekolah  (pendidikan Non 
formal) adalah sebagai pembentukan skill dan pengetahuan di luar sistem 
sekolah formal.118
 
 
d. Santoso S. Hamijoyo mendefinisikan pendidikan luar sekolah (pendidikan Non 
formal) adalah sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan secara 
terorganisasikan, terencana, di luar sistem persekolahan yang ditujukan kepada 
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individu ataupun kelompok dalam masyarakat untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya.  
Sedangkan menurut Coombs menyatakan bahwa pendidikan non formal 
adalah suatu aktifitas pendidikan yang diatur di luar sistem pendidikan formal baik 
yang berjalan tersendiri ataupun sebagai suatu bagian yang penting dalam aktifitas 
yang lebih luas yang ditujukan untuk melayani sasaran didik yang dikenal dan untuk 
tujuan-tujuan pendidikan.
119
  
Soelaiman Joesoef menyebutkan bahwa pengajaran non formal adalah setiap 
kemungkinan dimana terdapat komunikasi atau percakapan yang teratur dan terarah 
di luar sekolah dan seseorang memperoleh informasi, pengalaman, pengetahauan, 
edukasi ataupun bimbingan sesuai dengan tujuan tingkat pengembangkan  
keterampilan. Sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta 
yang efisien dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan, bahkan lingkungan 
masyarakat dan negara.
120
  
Sanapiah Faisal dan Abdullah Hanafi mengatakan bahwa pendidikan non 
formal adalah segala bentuk kegiatan pendidikan yang terorganisir yang berlangsung 
di luar sistem persekolahan, yang ditujukan untuk melayani sejumlah besar dari 
berbagai kelompok penduduk baik tua maupun muda.
121
 
Menurut Zahara Idris bahwa pendidikan non formal dibagi menjadi dua, yaitu 
yang dilembagakan dan tidak dilembagakan. Maksud dari pendidikan non formal 
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yang dilembagakan adalah suatu bentuk pendidikan yang diserenggarakan dengan 
sengaja, tertib, teratur, dan terencana di luar kegiatan persekolahan.  
Idiosinkratis untuk pendidikan Islam dan keagamaan telah diatur dalam 
peraturan pemerintah No 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan. 
Pada pendidikan Islam terdapat dalam pasal 21 ayat 1 yang menyatakan bahwa 
pendidikan diniyah non formal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab, 
majelis taklim, pendidikan al-Qur’an, diniyyah ta’miliyyah, atau bentuk lain yang 
sejenis.122 
Sedangkan pendidikan non formal yang tidak dilembagakan adalah 
pendidikan yang diperoleh seseorang dengan pengalaman sehari-hari dengan 
sadar/tidak sadar yang pada umumnya tidak sistematis dan tidak teratur, sejak 
seorang lahir sampai mati.  
Dalam Undang-undang sistem pendidikan nasional pasal 10 ayat 3 juga 
dijelaskan mengenai pendidikan non formal. Pendidikan non formal adalah setiap 
kegiatan pendidikan yang diserenggarakan di luar sistem persekolahan, baik yang di 
lembagakan ataupun yang tidak dengan maksud memberi layanan kepada sasaran 
didik dalam rangka mencapai tujuan belajar, yang kegiatan mengajarnya tidak harus 
berjenjang dan berkesinambungan. 
2. Tujuan Pendidikan Islam Non formal 
Ditinjau dari segi ilmu pendidikan transendental, maksud pendidikan 
ditempuh secara berskala, misalnya tujuan intermediair (sementara/antara), yang 
dijadikan fase sasaran kemampuan yang harus diperoleh dalam proses pendidikan 
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tahap tertentu, untuk mencapai tujuan akhir. Berbagai tingkatan tujuan pendidikan 
yang dirumuskan secara transendental adalah bermaksud untuk memudahkan proses 
pendidikan melalui tahapan yang semakin tinggit (progresif) ke arah tujuan umum 
atau tujuan akhir. Dalam teknik operasionalisasi kelembagaan pendidikan, tujuan-
tujuan tersebut ditetapkan secara berjenjang dalam struktur program intruksional, 
sehingga tercerminlah klasifikasi gradual yang semakin meningkat. Namu bila 
dianalisis dari pendekatan sistem instruksional tertentu, pendidikan Islam bisa 
dibagi dalam beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: 
a. Tujuan Intruksional Khusus (TIK), diarahkan pada setiap bidang studi yang 
harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik. 
b. Tujuan Intruksional Umum (TIU), diarahkan pada penguasaan atau 
pengamalan suatu bidang bidang studi secara umum atau garis besarnya 
sebagai suatu kebulatan. 
c. Tujuan kurikurel, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis besar 
program pengajaran di tiap institusi pendidikan.  
d. Tujuan intruksional adalah tujuan yang harus dicapai menurut program 
pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu secara bulat 
seperti tujuan institusional SLTA/SLTP 
e. Kehendak menyeluruh atau tujuan kebangsaan adalah cita-cita hidup yang 
dirumuskan untuk diraih dengan melewati berbagai proses kependidikan 
dengan berbagai langkah atau sistem, baik sistem formal (sekolah), sistem 
non formal (non klasikal atau non kurikuler), maupun sistem in formal (yang 
tak terkait oleh konvensi program, ruang, waktu, dan juga materi).
123
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Pada negara-negara bagian Amerika juga sangat memperhatikan pendidikan 
Islam terutama pada lembaga non formal, Negara Canada misalnya, mereka saling 
bahu membahu menyediakan dan mengumpulkan dana demi terbentuknya 
pendidikina Islam. Hal ini tertuang pada tulisan Faisal Mohamed Ali dan Carl 
Bagley, dalam jurnalnya “Islamic Education in a Multicultural Society: The Case of 
a Muslim School in Canada” yaitu: 
In terms of funding, the school depends on tuition fees collected from 
parents. It also depends on fundraising and public donations from well-
wishers within the wider Muslim community. In addition, the school receives 
50% of the funds granted to public (government) schools in the province. 
There are 15 academic teachers (teaching the government curriculum) and 
four religious teachers. According to the parents’ handbook, the aim of the 
school is to produce Muslims of character who are able to excel 
academically, physically, and spiritually. The objectives of the school are: 1) 
To provide the basics of Islam for students. 2) To prepare students to adopt 
Islam as a way of life. 3) To help students become contributing members of 
the Muslim community in particular and Canadian society in general. 4) To 
help students develop good Islamic qualities and manners. 5) To provide 
students with a solid Islamic education program that helps them to develop 
balanced and progressive minds.124 
Dari sisi pendanaan, sekolah bergantung pada biaya kuliah yang dikumpulkan 
dari orang tua. Hal ini juga bergantung pada penggalangan dana dan sumbangan 
masyarakat dari simpatisan masyarakat Muslim yang lebih luas. Selain itu, sekolah 
tersebut menerima 50% dana yang diberikan kepada sekolah umum (pemerintah) di 
provinsi ini. Ada 15 guru akademik (mengajar kurikulum pemerintah) dan empat 
guru agama. Menurut buku pegangan orang tua, tujuan sekolah adalah untuk 
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menghasilkan karakter Muslim yang mampu berprestasi secara akademis, fisik, dan 
spiritual. Tujuan sekolah adalah: 
a. Menyediakan dasar-dasar Islam bagi siswa. 
b. Mempersiapkan siswa untuk mengadopsi Islam sebagai cara hidup. 
c. Membantu siswa menjadi anggota komunitas Muslim pada khususnya dan 
masyarakat Kanada pada umumnya. 
d. Membantu siswa mengembangkan kualitas dan tata krama Islam yang baik. 
e. Memberikan siswa program pendidikan Islam yang solid yang membantu 
mereka mengembangkan pemikiran yang seimbang dan progresif. 
Demikian pula yang terjadi dalam proses kependidikan Islam, bahwa 
penetapan tujuan akhir itu mutlak diperlukan dalam rangka mengarahkan segala 
proses, sejak dari perencanaan program sampai dengan pelaksanaannya, agar tetap 
konsisten dan tidak mengalami deviasi (penyimpangan).  
Mengenai tujuan final dari pengajaran Islam pada hakikatnya adalah 
menifestasi  harapan misi Islam yang membawa ketentraman bagi kesejahtraan umat 
manusia di dunia maupun di akhirat. Ringkasan akhir dari tujuan pendidikan Islam 
telah disusun oleh para ulama dan ahli pendidikan Islam dari semua kalangan dan 
mazhab dalam Islam, misalnya sebagai berikut: 
1) Rumusan yang lahir dari hasil keputusan seminar pendidikan Islam se-
Indonesia tanggal 7 – 11 Mei 1960, di Cipayung, Bogor. Tujuan pendidikan 
Islam yaitu menanamkan takwa dan akhlaq serta menegakkan kebenaran 
dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur 
menurut ajaran Islam. 
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2) Rumusan lain tentang pendidikan Islam oleh Omar Muhammad al-Toumy al-
Saebani. Tujuan pendidikan Islam yaitu perubahan yang diinginkan, yang 
diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk 
mencapainya, baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau 
kehidupan masyarakat serta pada alam sekeliling di mana orang tersebut 
hidup atau pada prosedur pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran 
sebagai suatu urusan asasi dan sebagai proporsi di antara profesi mendasar 
dalam masyarakat.
125
 
Menurut tugas dan fungsi manusia secara filosofi, tujuan pendidikan bisa 
dibedakan sebagai berikut:  
a) Tujuan istimewa yang menyangkut individu, melalui proses belajar dengan 
tekad mempersiapkan diri dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
b) Tujuan sosial yang berhubungan erat dengan kehidupan masyarakat sebagai 
keseluruhan dan tingkah laku masyarakat umunya serta dengan perubahan-
perubahan yang diinginkan pada pertumbuhan pribadi, pengalaman, dan 
kemajuan hidupnya. 
c) Tujuan profesional yang menyangkut pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi 
serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.  
Dalam metode belajar, ketiga tujuan di atas harus didapatkan secara 
menyeluruh, tidak boleh terpisah, sehingga dapat menghasilkan corak manusia insan 
kamil seperti yang di kehendaki oleh tntunan Islam.  
Pernyataan tersebut terkandung suatu tujuan bahwa pendidikan Islam pada 
hakikatnya bermaksud untuk mencerdaskan manusia agar memiliki kepribadian 
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muslim sejati yang beriman, beramal sholeh dan berakhlak mulia dengan 
mengabdikan dirinya kepada Allah swt. Dan berbuat baik sesama manusia, bahkan 
kepada semua mahkluk Allah swt. 
3. Bentuk-bentuk Pendidikan Islam Non formal 
Disebutkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 telah memberi deskripsi 
tentang apa yang dimaksud dengan pendidikan non formal tersebut adalah unit 
pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, dewan pelatihan, organisasi 
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim serta satuan 
pendidikan semisal. 
Indonesia sendiri, dulu sebelum adanya pendidikan Islam resmi di pesantren, 
sekolah, madrasah, dan pendidikan tinggi, telah berproses atau berjalan di 
pendidikan non formal. Para mubaligh yang berdatangan dari berbagai Negara ke 
Indonesia melaksanakan pendidikan Islam secara non konvensonal.
126
  
Selain kegiatan pendidikan resmi, dikalangan masyarakat terdapat pula 
pendidikan agama non resmi. Pendidikan agama non formal ini di Indonesia lebih 
terkenal dengan nama majelis taklim. Kegiatan majelis taklim ini adalah bergerak 
dalam bidang dakwah atau seruan kepada Islam, lazimnya disampaikan dalam 
bentuk ceramah, tanya jawab oleh seorang ustadz atau kiai dihadapan para jama’ah. 
Acara seperti ini telah di tetapkan jadwal dan waktunya.
127
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Selain majelis taklim di lapisan remaja lahir pula forum pendidikan non 
formal dalam potret pesantren kilat. Kegiatan berproses selama satu atau dua 
minggu, yang lebih tepat dikelompokkan kepada pelatihan. UU No. 27 Tahun 2003 
dijelaskan tentang pendidikan non formal, Pasal 26: perangkat pendidikan non 
formal terdiri dari lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, sentral 
kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan sejenis. 
Pada akhirnya edukasi Islam non resmi bisa dilaksanakan dalam bentuk 
lembaga kursus, misalnya kursus mendaras dan menafsirkan ayat al-Qur’an, bisa 
dalam pola pelatihan, misalnya pesantren kilat, dapat pula dalam bentuk kelompok 
study dan senter kegiatan belajar masyarakat serta yang terbanyak dan bersebar di 
tengah-tengah masyarakat adalah sistem majelis taklim.
128
 
4. Perencanaan Pendidikan Islam Non formal 
Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat diartikan sebagai suatu proses 
mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlabih dahulu.
129
  Bila dikaitkan 
dengan pendidikan Islam non formal adalah keputusan untuk melakukan tindakan 
selama waktu tertentu agar penyerenggaraan sistem pendidikan menjadi efektif dan 
efisien sehingga akan menghasilkan lulusan yang bermutu dan relevan dengan 
kebutuhan pembangunan. Perancangan merupakan langkah terlebih dahulu 
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mengharuskan apa yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakan, siapa yang akan 
memproses, dimana, dan kapan dikerjakan.
130
 
Adapun kegiatan perencanaan meliputi: 
a. Menjangkau ke depan dengan antisipasi tertentu; 
b. Penetapan tujuan; 
c. Penentuan kebijaksanaan berdasarkan tujuan; 
d. Programming (penyusunan program yang akan dikerjakan); 
e. Procedur (menyusun langkah-langkag pelaksanaan); 
f. Schedule (pembuatan jadwal); 
g. Penetapan anggaran yang diperlukan (budgetting).131 
Prinsip penyusunan perencanaan, untuk menyusun suatu perencanaan yang 
baik perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Tetapkan dulu perioritas yang butuhkan; 
b. Tetapkan tujuan yang hendak dicapai. 
Perencanaan tidak bisa terlaksana sebelum ditetapkan tujuan terlebih dahulu, 
dalam menetapkan tujuan ditetapkan tujuan terlebih dahulu. Dalam menetapkan 
tujuan hendaknya: 
a. Dirumuskan secara tegas dan jelas; 
b. Tujuan harus realitas dan ekonomis; 
c. Tetapkan alternatif; 
d. Perencanaan harus dapat dikerjakan; 
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e. Perencanaan harus didasari pengalaman dan pengetahuan.132 
Dari gambaran di atas dapat dikatakan bahwa keberadaan suatu perencanaan 
dalam pendidikan Islam non formal sangatlah penting. Karena perencaan 
memberikan petunjuk dan pedoman bagi pelaksanaan kegiatan pendidikan serta 
memberikan arah yang jelas dalam tujuan pendidikan Islam non formal. 
5. Pelaksanaan Pendidikan Islam Non formal 
Salah satu komponen operasional pendidikan Islam adalah kurikulum, yang 
mengandung materi yang diajarkan secara sistematis dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Pada hakikatnya antara materi dan kurikilum mengandung arti yang 
sama, yaitu bahan-bahan pelajaran yang disajikan dalam proses kependidik dalam 
suatu sistem institusional pendidikan.  
Substansi yang dijelaskan dalam al-Qur’an menjadi materi-materi pokok 
pelajaran yang dipaparkan dalam proses pendidikan Islam, formal maupun non 
formal. Oleh karena itu, wujud pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur’an 
harus di pahami, dihayati, diyakini, dan diaplikasikan dalam kehidupan umat Islam. 
Berdasarkan sifatnya, silabus pendidikan Islam dipandang sebagai cermin idealitas 
Islam yang terstruktur dalam bentuk sebaris program dan konsep dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Dengan memperhatikan program yang bergaya kurikulum, kita 
akan mengetahui impian apakah yang hendak diwujudkan oleh kependidikan Islam 
tersebut.
133
  
Pengertian silabus atau kurikulum secara singkat dapat diartikan sebagai 
benktuk kegiatan yang harus dilakukan bersama oleh guru dan peserta didik, yang 
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mengandung makna pedagogis baik dalam dunia pendidikan formal maupun non 
formal.
134
  
Dengan demikian, kurikulum pendidikan Islam mengandung arti sebagai 
suatu rangkaian program yang mengarahkan kegiatan belajar-mengajar secara 
terencana, sistematis, dan mencerminkan cita–cita para pendidik sebagai pembawa 
norma Islami. 
Mekanisme pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat 
urgen dalam upaya pencapaian sebuah tujuan, oleh sebab itu ia menjadi sarana dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum atau silabus. Tanpa 
metode atau presedur, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara 
efisien dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan pendidikan. 
Dalam proses pendidikan Islam baik di lembaga formal Maupun non formal, metode 
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam rangka untuk mencapai tujuan. 
Karena metode merupakan salah satu komponen dari proses pendidikan. 
Ibarat salah satu elemen dalam operasional pendidikan Islam, maka metode 
harus memuat potensi mengarahkan atau yang bersifat mengendalikan materi 
pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai malalui proses tahap demi 
tahap, dengan demikian menurut ilmu pendidikan Islam, suatu metode yang baik 
adalah apabila memiliki temparamen dan relevansi yang seirama atau sejiwa dengan 
tujuan pendidikan Islam itu.
135
 
Adapun yang dimaksud dengan metode pendidikan Islam adalah sebagai 
metode pengajaran yang disesuaikan dengan materi atau bahan pelajaran yang 
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terdapat dalam Islam itu sendiri. Karena muatan ajaran itu luas, maka metode 
tarbiyyah islamiyyah pun luas cakupannya. 
Bertolak dari dasar pandangan tersebut di atas, al-Qur’an menawarkan 
berbagai pendekatan dan metode dalam pendidikan, yakni dalam menyampaikan 
materi pendidikan. Metode tersebut antara lain yaitu : 
1) Metode Ams\a>l 
Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber berbagai ilmu pengetahuan yang tak 
pernah kering, walaupun digali secara terus menerus, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Metode ams\a>l adalah “metode yang mengemukakan perumpamaan-
perumpamaan yang bersifat informatif.”136 Ams\a>l adalah bentuk jamak dari kata “ ََلَثم
- لثيم ” sama artinya “َهبَش”, yaitu membuat permisalan, perumpamaan, dan 
bandingan.
137
 Ibnul Qayyim dalam Syahidin mendefinisikan ams\a>l qur’an sebagai 
berikut menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hal hukumnya, dan 
mendekatkan sesuatu yang abstrak dengan yang inderawi (kongkrit)
138
. Ada 
beberapa ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan ams\a>l, antara lain QS al-
Hasyr/59: 2. 
َزن أو لرمكََفَتيز أ لكُ
ملََعلزِسامنلِلزَا لِبّ أَضُّنزِل ث أمَلَ أاز َ ألِْتَو﴿٢﴾ز
Terjemahnya: 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu dibuat-Nya untuk manusia supaya 
mereka berpikir.
139
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QS al-Zumar/39: 27. 
﴿زَن أو لرمكََذَتيز أملهملَعم لزٍَلثَمز ِّ لكزنِمزِن آ أرلقألازاَذَهزِفِزِسامنِللزَانأب ََضَز أدََقلَو٢٧﴾ 
Terjemahnya : 
Dan sungguh Kami telah membuat bagi manusia di dalam al-Qur’an ini 
setiap macam perumpamaan supaya mereka mendapat pelajaran.
140
  
Jika memperhatikan al-Qur’an, dapat ditemukan 165 tempat yang memakai 
kata dasar membuat pemisalan/perumpamaan.
141
 Perumpamaan-perumpamaan yang 
dimaksud disajikan dalam bentuk kisah-kisah orang terdahulu, sifatnya informatif 
yang bertujuan agar mudah dicerna manusia. 
Berdasarkan beberapa kajian ayat al-Qur’an sebagaimana di antaranya telah 
disebutkan di atas yang mengandung perumpamaan, yang biasa disebut ams\al 
qur’ani, maka dapat dikemukakan tujuan paedagogisnya sebagai berikut: 
a. Setiap hal yang dijadikan perumpamaan yang digunakan al-Qur’an selalu 
merupakan hal yang sering ditemukan dalam kehidupan manusia sehari-hari, 
sehingga manusia mudah mengingatnya karena gambarannya sering ditemukan. 
Sesuatu yang sering ditemukan, menjadi lebih mudah mengingatnya dari pada 
yang sifatnya jarang/kurang sering ditemukan. Misalnya Allah sering memberi 
informasi perumpamaan, seperti kalimat pohon yang baik QS Ibrahim/14: 24-26. 
Gambaran pohon yang baik sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Dengan perumpamaan dan perbandingan, pikiran manusia akan terlatih untuk 
beranalogi agar mendapatkan kesimpulan yang benar, contoh yang digambarkan 
QS al-Hasyr/59: 18-21. Melalui metode ams\a>l, maka manusia dapat melatih 
proses berpikirnya untuk berbuat atau tidak berbuat. 
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c. Dengan ams\a>l manusia diajak untuk memahami konsep yang abstrak secara 
mudah dengan cara memperhatikan konsep yang lebih kongkrit yang dapat dinilai 
melalui panca indera. Pengertian-pengertian yang abstrak tidak tertanam dalam 
benak, kecuali jika dituangkan dalam bentuk inderawi yang lebih dekat dan 
mudah dipahami. Dengan demikian, ams\a>l berguna untuk mempermudah 
pemahaman manusia. Misalnya Allah membuat perumpamaan bagi keadaan orang 
yang menafkahkan hartanya karena riya>’ diibaratkan seperti orang yang menanam 
suatu biji pada tanah di atas batu licin, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat 
yang mengakibatkan hanyutnya tanah tersebut QS al-Baqarah/2: 264. 
d. Tidak setiap orang mampu mengambil pelajaran dari perumpamaan yang 
diberikan oleh Allah swt. dalam al-Qur’an. Orang yang hatinya terkunci untuk 
memahami ayat-ayat Allah, tidak akan mendapatkan hidayah Allah swt. QS al-
Baqarah/2:26. Oleh karena itu, dengan ams\a>l membuat hati manusia tersentuh 
dan pikirannya terbuka, sehingga mampu memahami ayat-ayat Allah. 
Tersentuhnya hati dan terbukanya pikiran manusia, merupakan kunci utama 
dalam menerima hidayah Allah swt. 
e. Ams\a>l dapat menyingkapkan hakikat-hakikat (sesuatu yang tidak nampak, tetapi 
seakan-akan nampak).
142
 Contoh sesuai yang digambarkan Allah dalam QS al-
Baqarah/2: 275 sebagai berikut: 
زَلَزَبِ ِّرلازَن أول لْكَُأيزَنأي ِ ملَّازأولَقيز ََكَمزملَ
ِ
ازَن أو لم أولَقيزأي ِ ملَّاز لمزز ِّسَمألازَنِمز لناَط أي م شلاز له لطمبََخَتي...﴿٢٧٦﴾ 
Terjemahnya : 
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melaikan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila...
143
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f. Pemberian perumpamaan akan mendorong orang untuk berbuat, sesuai dengan isi 
perumpamaan itu. Misalnya Allah swt. membuat ams\a>l bagi keadaan orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, akan diberikan kebaikan yang berlipatganda 
QS al-Baqarah/2: 261. Perumpamaan ini mendorong orang lebih giat dan selalu 
termotivasi berinfaq di jalan Allah. 
g. Pemberian ams\a>l mendorong orang untuk tidak berbuat yang dibenci Allah swt., 
misalnya Allah melarang menggunjing QS al-H{ujura>t/49:12. Melalui 
perumpamaan ini, maka orang tidak melakukan perbuatan tersebut, karena sangat 
jelas mudharatnya bagi manusia. 
h. Pemberian ams\al dimaksudkan untuk memuji orang yang diberi tams\i>l. Makna ini 
diungkap dalam Firman Allah swt. dalam memuji para sahabat Nabi Muhammad 
saw. yang pada mulanya mereka hanya sebagai golongan minoritas, kemudian 
tumbuh berkembang menjadi kuat dan mengagumkan karena kebesaran mereka 
QS al-Fath}/48: 29. 
i. Pemberian ams\a>l dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu yang sifatnya 
dipandang buruk oleh orang banyak. Misalnya tams\i>l yang menerangkan kaum 
musyrik yang menyembah selain Allah, diumpamakan sebagai penyembah sarang 
laba-laba QS al-Ankabu>t/29: 41. Tams\i>l ini dimaksudkan untuk memberi 
pengaruh yang dalam kepada kaum musyrik, bahwa sembahan mereka itu lemah 
dan hina, tidak kokoh, dibenci oleh Allah swt.
144
 
Ams\a>l dalam pengklasifikasiannya menurut Manna Khalil al-Qattan, dapat 
dibedakan sebagai berikut: ams\a>l musarrahah, ams\a>l kaminah, dan ams\a>l 
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mursalah.145 
Ams\a>l musarrahah, yaitu ams\a>l yang di dalamnya dijelaskan dengan lafaz 
atau sesuatu yang menunjukkan tasybi>h (alat untuk mengumpamakan), contoh 
Firman Allah swt. mengemukakan tasybi>h QS al-Baqarah/2: 261 sebagai berikut: 
 
ِزاللز ِلأيِبَسز ِفِز أملَهل  و أمَاز َن أولقِفأنل يز َنأي ِ ملَّاز ل َ ثَمززٍةمبَحز لَةئاِمز ٍَلَلبأ ن لسز ِّ لكز ِفِز َلِبَان َ سز َع أب َ سز أَتتَبأنَاز ٍةمبَحز َِلَثَكْ
ٌز أيمَِلعزٌعِس  وز لاللَوز لء أَشم يز أنَمِلز لفِع  ضليز لاللَو.ز
Terjemahnya: 
Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahaluas Maha Mengetahui.
146
  
Ams\a>l kaminah, yaitu ams\a>l yang di dalamnya tidak disebutkan secara jelas 
lafaz tams\i>l (permisalan), tetapi ia menunjukkan makna-makna yang indah dan 
menarik dalam padatan redaksionalnya, dan mempunyai pengaruh tersendiri bila 
dipindahkan kepada yang serupa dengannya, contoh QS al-Furqa>n/25: 67. 
زَ لَوزاولفِ أسْليز أَملزاولقَفنَآزاَذ
ِ
ازَني ِ ملَّاَوَزوزاو ل لترأَقيز أمز ذز َ أَيبزَن ََ﴿زااماََوقز َِلِ٥٧﴾ 
Terjemahnya: 
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.
147
    
Ams\a>l mursalah, yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidak menggunakan 
tasybi>h (permisalan/perumpamaan) secara jelas, contoh firman Allah swt. QS al-
Baqarah/2: 249. 
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...َزيِْثَكز اَةئِفز أتََبَلغز ٍَلَيَِلقزٍَةئِفزن ِّمزَكَزلاللَوزِاللزِن أذ
ِ
ِبِز اةززأِيرِبا مصلازَعَم﴿زَن٢٤٢﴾ 
Terjemahnya : 
..Betapa banyaknya kelompok kecil menyalahkan kelompok besar dengan 
izin Allah. Dan Allah berserta orang-orang yang sabar.
148
 
Dalam kaitannya dengan penerapan metode pendidikan Islam pada TPQ, 
pendidik yang dapat mengungkapkan ams\a>l (perumpamaan, permisalan, bandingan) 
sebagaimana yang dicontohkan dalam al-Qur’an. Misalnya, dampak positif bagi 
orang yang selalu menafkahkan hartanya di jalan Allah, membuat anak termotivasi 
berderma. Begitu juga sebaliknya, orang tua mengemukakan ams\a>l bagi orang-orang 
yang kikir, ibaratnya seperti orang membelenggu kedua tangan pada lehernya, dan 
seterusnya. 
2) Metode Kisah 
Kata “kisah” berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata “qis}ah” diserap 
kedalam bahasa Indonesia menjadi “kisah,” yang berarti cerita tentang kejadian.149 
Namun terdapat perbedaan yang prinsipil antara makna “kisah” dalam bahasa al-
Qur’an dengan “kisah” dalam bahasa Indonesia. Kisah dalam bahasa al-Qur’an 
bermakna sejarah (tari>kh) yaitu peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi pada zaman 
dahulu.
150
  
Sebagai sumber utama pedoman dan tuntunan, al-Qur’an banyak 
menawarkan gagasan dan konsep yang perlu dijabarkan ke dalam bentuk operasional 
melalui bimbingan rasul. Salah satu gagasan itu datang dari sejumlah informasi yang 
disajikan dalam bentuk kisah, seperti dalam firman-Nya QS Yusuf/12: 3 sebagai 
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berikut. 
زَنَِملز ِِلِ أَبقز أنِمز َتأنلكز أن
ِ
اَوز َن آ أرلقألاز اَذـَهز َك أَيل
ِ
از َان أيَح أوَآز اَمِبز ِصََصقألاز َنَس أحَآز َك أَيَلعز ُّصلَقنز لن أَنَ
﴿زَيِلِفاَغألا٣﴾ 
Terjemahnya : 
Kami meceriterakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu termasuk orang-orang yang belum mengetahui.
151
  
Penyampaian ajaran Islam dalam bentuk kisah sebagaimana tergambar dalam 
al-Qur’an cukup dominan, sehingga kata “kisah” diabadikan dalam sebuah nama 
surat, yaitu surat al-Qas}as} yang artinya kisah-kisah. Peristiwa dalam al-Qur’an 
diceritakan dari suatu generasi ke generasi lainnya, bagaikan mata rantai yang tidak 
terputus. Bahkan lebih jauh dari itu, al-Qur’an menceritakan peristiwa-peristiwa 
yang sudah terjadi dan yang akan terjadi, seperti gambaran hari akhirat disebutkan 
secara gamlang, ada yang menjadi penghuni neraka dan ada juga yang menjadi 
penghuni surga.  
Karakteristik kisah qur’any> sebagaimana dikemukakan Syahidin dalam 
bukunya Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an, sebagai berikut: 
a. Gaya bahasanya indah, mempesona dan sederhana, sehingga mudah dipahami dan 
mampu mengundang rasa penasaran para pembaca; 
b. Materinya bersifat universal, sesuai dengan sejarah perkembangan kehidupan 
manusia dari masa ke masa, sehingga dapat menyentuh hati nurani pembaca; 
c. Materinya hidup, karena kasus-kasusnya selalu aktual, tidak membosankan dan 
mampu menggugah emosi pembaca; 
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d. Kebenarannya dapat dibuktikan secara filosofis dan secara ilmiah melalui bukti-
bukti sejarah; dan 
e. Penyajiannya tidak pernah lepas dari dialog yang dinamis dan rasional, sehingga 
merangsang pembaca untuk berpikir.
152
 
Berdasarkan macamnya, kisah qur’any> dapat dibedakan dalam bentuk dan 
isinya, sebagai berikut: 
a. Kisah para nabi, kisah ini mengandung nilai-nilai dakwah mereka kepada 
kaumnya, mukjizat yang memperkuat dakwahnya, sikap orang yang 
memusuhinya, dan sebagainya, seperti kisah Nabi Yusuf a.s. 
b. Kisah yang berhubungan dengan peristiwa yang terjadi pada orang-orang 
terdahulu, misalnya kisah umat nabi Musa a.s. memotong sapi, kisah Maryam, 
Talut dan Jalut, As}ha>bul Kahfi, dan sebagainya. 
c. Kisah yang berhubungan dengan peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah 
Muhammad saw. seperti perang Badar, Uhud, peristiwa Hijrah, Isra Mi’raj, dan 
lain-lain. 
Kisah-kisah yang dikemukakan di atas, mengandung bahan pelajaran dalam 
pendidikan Islam. Di dalamnya terkandung berbagai informasi tentang sejarah, baik 
mengenai kehidupan para nabi, orang-orang shaleh, orang durhaka, yang sangat 
penting untuk disampaikan kepada anak/peserta didik. Dalam hal ini, sangat 
bermanfaat jika orang tua di rumah memperkenalkan kepada putra putrinya. Mereka 
mengisahkan pola hidup para nabi dan rasul, agar anak megamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Begitu juga sebaliknya, orang tua melalui pendidikan dalam 
rumah tangga, mengisahkan pola kehidupan umat yang durhaka, agar kelak anak 
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terhindar dari perilaku durhaka dan sekaligus merasakan manfaat dari kisah-kisah 
tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.  
Metode kisah ini mempunyai fungsi edukatif yang sangat berharga dalam 
proses penanaman nilai-nilai ajaran Islam. Di samping itu, kisah juga dapat dijadikan 
bahan pelajaran sekaligus sebagai metode pengajaran pada pendidikan rumah tangga. 
Namun demikian, dalam penggunaannya harus memperhatikan strategi sebagai 
berikut: 
1) Penggalan kisah dijadikan pengantar untuk membawa anak pada suatu 
pemikiran, penghayatan terhadap nilai-nilai tertentu; 
2) Penggalan kisah qur’ani dapat dijadikan sebagai materi/bahan ajar pada anak, 
disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak; 
3) Penggalan kisah dijadikan alat untuk menggugah emosi anak, agar menarik 
perhatian dalam mengerjakan kebaikan dan selalu meninggalkan perbuatan 
jelek/negatif; 
4) Penggalan kisah dijadikan alat untuk memotivasi anak dalam mengetahui 
kisah tersebut secara lengkap; dan 
5) Penggalan kisah dijadikan sebagai titik kulminasi penghayatan anak terhadap 
pemahaman nilai-nilai tertentu, seperti menumbuhkan sikap keberanian, jujur, 
ikhlas, sabar, dan sebagainya.
153
 
Penggunaan kisah sebagaimana dalam al-Qur’an, juga cocok digunakan oleh 
pendidik dalam  menyampaikan materi pelajaran terhadap peserta didik. Di samping 
kisah-kisah tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan juga dapat menarik 
perhatian peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.  
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Chaeruddin B. mengatakan bahwa yang perlu diperhatikan dalam 
penggunaan metode kisah ini adalah apabila materi pengajarannya berkaitan dengan 
hal-hal yang ghaib, misalnya tentang hari kemudian maka kisah-kisah harus 
berdasarkan dalil-dalil yang kuat, yaitu dari al-Qur’an atau dari hadis-hadis yang 
sahih dan bukan kisah yang dibuat-buat. Tetapi jika materi pengajarannya berkaitan 
dengan akhlak atau pembentukan perilaku yang mulia, dapat dibenarkan 
menggunakan kisah-kisah yang dibuat-buat, yang penting kisah-kisah tersebut 
mengandung nilai-nilai akhlak yang mulia dan mengandung motivasi untuk berbuat 
baik serta tidak disandarkan kepada Nabi dan sahabat-sahabatnya.
154
  
3) Metode ‘Ibrah dan Maw’iz}ah 
ةبرع ialah suatu upaya untuk mendapatkan pelajaran dari pengalaman-
pengalaman orang lain, atau dari kejadian-kejadian masa lampau melalui proses 
bertafakur secara mendalam.
155
 Muhammad Rasyid Ridha dalam Abdurrahman al-
Nahla>wi mengatakan bahwa  زلة َ أبرِعألاَوز لراَبِت أع إلَا berarti keadaan yang mengantarkan dari 
suatu pengetahuan yang terlihat menuju sesuatu yang tidak terlihat, atau jelasnya 
merenung dan berpikir.
156
 Proses berpikir tersebut menimbulkan kesadaran pada diri 
seseorang, sehingga muncul keinginan untuk mengambil pelajaran yang baik dari 
pengalaman-pengalaman orang lain atau pengalaman diri sendiri. Jadi metode ibrah 
adalah cara yang dapat membuat kondisi psikis seseorang mengetahui intisari 
perkara yang mempengaruhi perasaan anak, yang diambil dari pengalaman orang lain 
atau diri sendiri, sehingga sampai pada tahap perenungan, penghayatan, dan tafakkur 
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yang dapat menumbuhkan amal perbuatan. 
Sedangkan kata (  َم  و  ع َظ  ة ) maw’iz}ah, sejalan dengan makna al-wa’zu. Rasyid 
Ridha dalam Abdurrahman al-Nahlawi mengartikan nasehat dan peringatan dengan 
kebaikan dan dapat melembutkan hati serta mendorong untuk beramal.
157 Dengan 
demikian yang dimaksud dengan metode maw’iz}ah adalah suatu cara penyampaian 
materi pelajaran melalui tutur kata yang berisi nasihat-nasihat dan pengingatan 
tentang baik buruknya sesuatu. Abdurrahman al-Nahlawi mempertegas bahwa 
memberikan nasihat harus didasari dengan keikhlasan tidak untuk kepentingan 
duniawi dan materi.
158
 Hal ini didasarkan pada firman Allah swt. QS al-Syu‘ara>’/26: 
109, sebagai berikut. 
﴿ز َ أيَِملاَعألاز ِّبَرزََلَعز ملَ
ِ
ازَِير أجَآز أن
ِ
ازٍر أجَآز أنِمزِه أَيَلعز أ لكُ
لَلأ أسَآزاَمَو٩٠٢﴾ 
Terjemahnya: 
Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu; imbalanku 
hanyalah dari Tuhan seluruh alam.
159
 
Ayat tersebut di atas diulangi sebanyak lima kali dalam surah yang sama QS 
al-Syu’ara>’/26: 127, 145, 164 dan 180 sebagai penegasan atas keikhlasan dan 
kesucian para Rasul dalam kegiatan dakwah mereka dari berbagai kepentingan 
material. 
 Kedua metode ini, ‘ibrah dan maw’iz}ah mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan akidah tauhid; 
b. Mengantarkan anak pada suatu kepuasan berpikir pada salah satu aspek aqidah; 
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c. Menggerakkan dan mendidik perasaan rabbaniyyah (ketuhanan); 
d. Mengarahkan, mengokohkan dan menumbuhkan akidah tauhid;  
e. Menumbuhkan ketaatan pada perintah Allah; 
f. Menumbuhkan kesan heran dan kagum; 
g. Mengingatkan berbagai makna dan kesan yang membangkitkan perasaan ikhlas 
dalam beramal saleh, mencintai Allah dan melaksanakan perintah-Nya; 
h. Mengarahkan dan membina berpikir yang sehat, dan 
i. Mengarahkan pada penyucian dan pembersihan jiwa. 160 
Menurut bentuknya, metode ‘ibrah dapat berupa ‘ibrah dari kisah qur’any> 
dan nabawy>, ‘ibrah dari makhluk Allah dan nikmatnya, dan ‘ibrah melalui peristiwa 
sejarah. Sedangkan metode maw’iz}ah dapat berupa nasihat langsung, dan taz\kir 
(peringatan).
161
 
Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam pada rumah tangga, maka orang 
tua dapat menggunakan metode ‘ibrah-maw’iz}ah ini, yang tentunya dalam rangka 
meningkat pola pikir dan sikap anak dalam hal iman, amal, ikhlas, kesucian jiwa, dan 
sebagainya. 
4) Metode Targi>b dan Tarhi>b 
Istilah targi>b dan tarhi>b nampaknya belum populer di kalangan umat Islam di 
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Indonesia. Metode ini, disamping dipakai dalam dunia pendidikan juga kadang 
dipakai dalam dunia dakwah. Metode ini bertolak dari pemahaman terhadap 
kandungan al-Qur’an, yang tujuannya mengarah kepada hakikat penciptaan manusia, 
yaitu beribadah kepada Allah demi pencapaian kehidupan yang abadi di akhirat 
kelak. 
Targi>b berasal dari kata kerja  َبَّغَر-  ُبِّغَر ُي  yang berarti menyenangi, 
menyukai, dan mencintai. Kemudian kata itu berubah menjadi targi>b yang 
mengandung makna “suatu harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan 
kebahagiaan.”162 Semua ini dimunculkan dalam bentuk janji berupa keindahan dan 
kebahagiaan yang dapat mendorong seseorang untuk menggapainya, yakni bahagia 
dunia dan akhirat. 
Tarhi>b berasal dari kata  َبَّهَر-  ُبِّهَر ُي  yang berarti menakut-nakuti atau 
mengancam. Lalu kata ini diubah menjadi kata benda, yakni tarhi>b yang berarti 
ancaman hukuman.
163
 Ancaman dan hukuman yang dimaksud berbeda dengan versi 
pendidikan Barat, yakni ancaman dan hukuman yang dimaksud, mengarah kepada 
hari akhirat sebagai hari pembalasan. 
 Namun demikian, apabila kita melihat pendapat al-Nahlawi maka sangat 
jelas bagi kita bahwa yang dimaksud dengan: 
Targi>b adalah janji yang disertai dengan bujukan dan rayuan untuk menunda 
kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun penundaan itu bersifat pasti, 
baik dan murni, serta dilakukan melalui amal shaleh atau pencegahan diri dari 
kelezatan yang membahayakan. Semua ini dilakukan untuk mencari keridhaan 
Allah dan itu merupakan rahmat dari Allah bagi hamba-hambaNya. Sedangkan 
tarhi>b adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang disebabkan oleh 
terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan yang telah dilarang 
Allah. Dapat juga berarti ancaman dari Allah untuk menakuti hambaNya 
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melalui penonjolan kesalahan atau penonjolan salah satu sifat keagungan dan 
kekuatan ilahiah agar mereka teringatkan untuk tidak melakukan kesalahan 
dan kemaksiatan.
164
 
Pandangan di atas sangat relevan dengan firman Allah swt. dalam QS 
Maryam/19: 71-72 sebagai berikut: 
﴿ز ااّيِضأق م زاماأتَحزَكِّ بَرزََلَعزَن ََ زاَه لدِراَوزملَ
ِ
از أ لكُن ِّمزن
ِ
اَو٧٩زَيِمِلا مظلاز لرََذن موزاَوقم تازَني ِ ملَّازي َِّجنل نز م لثُز﴾
﴿زااّيِثِجزَايِْف٧٢﴾ 
Terjemahnya: 
Dan tidak ada seorang pun di antara kamu kecuali ia akan mendatanginya 
(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah 
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) 
dalam keadaan berlutut .
165
 
Kelebihan metode targi>b-tarhi>b yaitu memadukan sikap yang tidak sombong, 
dan juga tidak pesimis. Penggunaan metode ini diarahkan pada upaya memupuk rasa 
optimis dan berusaha meyakinkan kebenaran melalui janji Allah, disamping 
menanamkan sifat kehati-hatian dalam melakukan kewajiban-kewajiban manusia 
guna pencapaian rihda Allah swt. 
Bentuk-bentuk targi>b (bujukan) seperti, dijanjikan bahwa Allah akan 
mencintai orang-orang yang senantiasa berbuat kebaikan, dijanjikan memperoleh 
kebahagiaan di dunia, dijanjikan mendapatkan kenikmatan langsung dirasakan di 
dunia dan di akhirat, dijanjikan mendapatkan surga dan ampunan-Nya. Sedangkan 
bentuk dari tarhi>b (ancaman), seperti ancaman tidak mendapat rida dari Allah swt., 
diancam akan diperangi oleh Allah dan rasul-Nya, diancam hukuman dan siksa 
langsung di dunia, diancam hukuman akhirat dan ancaman hukuman neraka. 
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Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pendidikan Islam di rumah tangga, 
orang tua sepatutnya membekali diri dan menerapkan metode targi>b-tahri>b ini, 
karena dengan penggunaannya dapat berdampak positif terhadap penanaman 
motovasi anak untuk selalu melaksanakan perintah Allah. Disamping itu, tidak 
hanya sebatas menjalankan perintah dalam bentuk amal shaleh, tetapi sekaligus 
menjauhi larangan-Nya akibat adanya penggambaran bagi orang yang tidak 
melaksanakan kewajiban. Misalnya, bagi mereka yang termasuk orang-orang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Allah, maka menjadi penghuni neraka QS al-Baqarah/2: 
39. 
Langkah-langkah penggunaan metode ini, dapat dilukiskan sebagai berikut: 
a. Orang tua mengungkapkan ganjaran-ganjaran alamiah terhadap orang yang 
menaati perintah Allah, seperti menegakkan shalat membuat orang hatinya 
tentram; 
b. Menguraikan hukuman-hukuman alamiah terhadap pelaku dosa, seperti pezina 
terserang penyakit siphilis; 
c. Membacakan dan menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an atau al-Hadis yang 
berkenaan dengan targi>b-tarhi>b; 
d. Memberikan gambaran kebahagiaan di syurga dan gambaran kesengsaraan 
kehidupan di neraka.
166
 
Langkah-langkah di atas dapat membangkitkan motivasi dalam memahami 
dan mengamalkan ajaran agama. 
 
 
                                                          
166
 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, h. 132-133 
102 
 
5) Metode Tajriby> (Latihan Pengamalan) 
Ilmu jika tidak diamalkan akan berkurang, begitu juga jika tidak 
disebarluaskan kepada orang lain. Latihan pengamalan dan pembiasaan diisyaratkan 
dalam al-Qur’an sebagai salah satu cara yang digunakan dalam pendidikan. Allah 
dan rasul-Nya telah memberikan tuntunan untuk menerapkan sesuatu perbuatan 
dengan cara latihan atau pembiasaan. Metode latihan pengamalan dimaksudkan 
sebagai latihan penerapan secara terus menerus, sehingga anak terbiasa melakukan 
sesuatu sepanjang hidupnya. Kebiasaan itu tidak lagi menjadi beban dalam 
hidupnya, bahkan sekaligus menjadi kebutuhan hidupnya. 
Pendidikan dengan menggunakan latihan dan pengamalan didasarkan kepada 
al-Qur’an dan Sunnah melalui ayat-ayat yang menggambarkan peristiwa-peristiwa 
masa lampau. Pengabdian masa lampau tersebut mengandung arti bahwa pendekatan 
pendidikan latihan dalam pengamalan memiliki nilai yang amat tinggi dan dapat 
digunakan sepanjang masa. Metode ini diabadikan Allah swt. dalam kisah nabi Musa 
as. ketika beliau harus berlatih sabar dalam menerima pendidikan dari nabi Khaidir 
QS al-Kahfi/18: 66-73. 
Zakiah Daradjat mengatakan bahwa pembiasaan dalam pendidikan anak 
sangat penting terutama dalam pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada 
umumnya karena pembiasaan-pembiasaan agama itu akan memasukkan unsur-unsur 
positif dalam pribadi anak yang sedang bertumbuh. Semakin banyak pengalaman 
agama yang didapatnya melalui pembiasaan itu akan semakin banyaklah unsur 
agama dalam pribadinya.
167
 Al-Gazali dalam Athiyah al-Abrasyi mengatakan: 
Ketahuilah bahwa melatih pemuda-pemuda adalah suatu hal yang terpenting dan 
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perlu sekali. Anak-anak adalah amanah ditangan ibu bapaknya hatinya masih suci 
ibarat permata yang mahal harganya maka apabila ia dibiasakan pada suatu hal yang 
baik dan dididik maka ia akan besar dengan sifat-sifat baik serta akan berbahagia 
dunia akhirat. Sebaliknya jika terbiasa dengan adat-adat buruk, tidak dipedulikan 
seperti halnya hewan, ia akan hancur dan binasa.
168
  
Beberapa cara yang dapat dilakukan penggunaan metode latihan-pengamalan 
sebagaimana dikemukakan al-Nahlawi adalah melalui latihan dan pengulangan, 
praktek dan menghafal
169
.  
 Penggunaan metode latihan dan pengamalan sangat cocok dengan da‘wah bi 
al-ha>l, karena perbuatan nyata yang sekaligus langsung memperaktekkannya, yakni 
antara teori dan praktek teraplikasi. Misalnya pengetahuan wudu, bukan cuma 
diberikan dalam bentuk pengetahuan dan pemahaman, tetapi langsung 
memperaktekkannya dalam bentuk menggunakan air. 
 Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam dalam TPQ, maka pendidik 
memberikan pemahaman dalam bentuk teori, selanjutnya ditingkatkan pada tingkat 
pengamalan atau praktek. Misalnya pendidik menjelaskan teori-teori wudu, 
kemudian langsung membimbing anak-anaknya mempraktekkannya. Jika terjadi 
kesalahan, maka diadakan pembetulan yang selanjutnya ditingkatkan pada tingkat 
latihan dan pengamalan, begitu juga terhadap ibadah-ibadah lain seperti salat, dan 
sebagainya. 
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6) Metode Keteladanan 
Prinsip dasar metode keteladanan ditekankan pada firman Allah swt. QS al-
Ah}za>b/33: 21, sebagai berikut. 
ز أدََقلزِلو لسَرزِفِزأ لَكُلزَن ََِزاللز﴿زاايِْثَكز َ مللَّازَرَكَذَوزَرِخ ألْازَم أوَيألاَوز َ مللَّازو لج أَريزَن ََ زنَمِّ لزٌَةن َ سَحزٌةَو أُسآ٢٩﴾ 
 
Terjemahnya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
170
  
Ayat-ayat lain yang menunjukkan perlunya metode keteladanan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam antara lain adalah QS al-Baqarah/2: 44 dan QS al-
S{aff/61: 2-3, sebagai berikut.  
ِز ملَّازَا ُّيَُّآزَيَزَنوللَع أَفتزَلَزاَمزَنوللولَقتزَمِلزاولنَمَ آزَني﴿٢ِزاللزَدنِعزااتأقَمز َ لبرَكز﴾ز﴿زَنوللَع أَفتزَلَزاَمزاوللولَقتزنَآ٣﴾ 
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? Sangatlah besar kebencian di sisi Allah jika 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
171
 
Pada hakikatnya, peniruan itu berpusat pada tiga unsur yakni :   
a. Kesenangan untuk meniru dan megikuti. Setiap anak memiliki suatu dorongan 
yang datang dari dalam dirinya, ingin meniru orang yang dikaguminya, baik 
dalam hal berbicara, bergerak, bergaul, cara menulis, dan lain sebagainya. 
b. Kesiapan untuk meniru. Pada usia tertentu, anak mempunyai kesiapan untuk 
meniru. Misalnya, jika usia anak 5 tahun selalu mengidolakan orang tuanya 
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(ayah), maka segala prilakunya ayahnya seakan-akan menjadi prilakunya juga, 
begitu juga terhadap idola lainnya. 
c. Adanya tujuan untuk meniru. Dalam melakukan keteladanan, ada suatu tujuan 
yang bersifat naluri. Setiap hal yang ditiru anak, mempunyai tujuan yang dapat 
diketahui anak dan juga kadang-kadang tidak diketahuinya. Jika yang ditiru itu 
diketahui dan disadarinya, maka menjadi kegiatan yang penuh dengan 
pertimbangan. Sebaliknya, jika tidak diketahui atau tidak disadari, maka 
peniruannya hanya bersifat ikut-ikutan.
172
 
Keteladanan berpengaruh kepada orang yang meniru (anak didik) dengan dua 
macam bentuk :  
1. Tidak disengaja (spontan). Orang yang memiliki sifa-sifat keteladanan tidak 
mempunyai maksud untuk mempengaruhi orang atau mungkin ia tidak 
menyadari bahwa ia ditiru atau dicontoh oleh orang lain. 
2. Disengaja. Seseorang dengan sengaja melakukan sesuatu yang baik dengan 
maksud agar apa ia lakukan ditiru/dicontoh orang lain. Misalnya, membaca al-
Qur’an dengan lagu dan makhraj yang bagus agar peserta didik meniru bacaan 
dan lagu tersebut, seorang pemimpin sering menolong bawahan yang 
memerlukan bantuan/pertolongan agar ditiru oleh pemimpin lainnya.
173
 
Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam dalam masyarakat, orang tua 
seyogianya menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya dan anggota keluarga 
lainnya. Dalam hal keteladanan hendaknya memberikan sikap peniruan tingkahlaku 
secara sadar atau diketahui, misalnya orang tua shalat sekaligus mengajak anak-
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anaknya untuk melakukan shalat secara berjamaah, ayah bertindak sebagai imam 
yang lainnya tentu sebagai makmum, dan sebagainya. 
7) Metode Dialog  
Dialog dalam al-Qur’an adalah bentuk dialog yang ditampilkan apa adanya, 
baik dialog  Allah swt. dengan para malaikat, dengan rasul, dan dengan makhluk 
lainnya. Dialog dapat diartikan sebagai suatu pembicaraan silih berganti antara dua 
pihak atau lebih yang dilakukan melalui tanya jawab, di dalamnya terdapat kesatuan 
topik dan tujuan pembicaraan yang hendak dicapai.
174
 Berdasarkan jenisnya, dialog 
dapat berbentuk dialog antara manusia dengan dirinya, dengan sesama manusia, dan 
dengan makhluk lain maupun dialog manusia dengan tuhannya, seperti dialog para 
nabi dan para malaikat. 
 Rasulullah saw. telah menjadikan jenis dan bentuk dialog tersebut sebagai 
pedoman dalam memperaktekkan pendidikan dan pengajarannya. Sikap yang paling 
disukai Rasulullah dari para sahabatnya adalah sikap kritis dan terbuka, mereka 
tidak merasa segan malu bertanya kepada Rasulullah tentang segala sesuatu urusan. 
Bahkan Rasulullah juga sangat antusias bila ada sahabat yang bertanya kepadanya. 
Dengan demikian, Beliau sangat menyukai metode ini, dengan cara melalui dialog. 
Sebagai contoh dalam penggunaan metode dialog, ketika Rasulullah saw. berada 
dalam satu majelis tiba-tiba malaikat Jibril datang dan bertanya kepada Rasululullah 
tentang ima>n, isla>m, dan ihsa>n. Ketika itu Rasulullah menjawabnya, dan Jibril 
membenarkannya. Dalam suasana ini, terjadi dialog antara Rasulullah saw. dengan 
malaikat Jibril. 
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Berdasarkan bentuknya, dialog dapat dibedakan atas 5 macam bentuk, yaitu 
dialog khit}a>by> atau ta-abbudy>, dialog deskriptif, dialog naratif, dialog argumentatif, 
dan dialog analogik.175 
Hiwa>r khit}a>by> atau ta-abbudy> merupakan dialog yang diambil dari dialog 
antara tuhan dengan hamba-Nya. Tuhan memanggil hamba-Nya dengan 
mengatakan: wahai orang-orang yang beriman dan hamba-Nya menjawab dalam 
kalbunya dengan mengatakan : kusambut panggilan Engkau, ya Rabbi.  
 Dialog deskriptif merupakan dialog yang memberikan gambaran tentang 
kondisi orang yang tengah berdialog atau sesuatu yang didialogkan/didiskusikan.
176
 
Dialog deskriptif disajikan dengan menggambarkan orang-orang yang berdialog. 
Pendeskripsian itu meliputi gambaran kondisi hidup dan psikologi orang-orang yang 
berdialog, sehingga kita dapat memahami kebaikan dan keburukannya. Selain itu, 
pendeskripsian juga berpengaruh terhadap mentalitas seseorang seperti perasaan ke-
Tuhanan dan perilaku positif menjadi berkembang. 
Dalam hal ini, al-Qur’an sangat banyak menyajikan bentuk dialog seperti ini, 
di antaranya dalam firman Allah swt. QS al-S}a>ffa>t/37: 20-32 sebagai berikut: 
﴿زِني ِّلداز لم أَويزاَذَهزَاَنلأيَوزَيَزاوللَاقَو٢٠﴿زَنولب ِّذَكلتزِهِبز أ لتُنلكزي ِ ملَّازِل أصَفألاز لم أَويزاَذَهز﴾٢٩زَني ِ ملَّازاو ل لشُ أحاز﴾
َزظ﴿ز َنو لدلب أَعيز اول ن ََ ز اَمَوز أم لَجَاَو أزَآَوز او لَمل٢٢زو لدز نِمز ﴾ِزاللز ِنز﴿ز ِيم ِ َجألاز ِطا َِصِز َلَ
ِ
از أ لهِو لد أهَاف٢٣ز﴾
﴿زَنوللولئ أ س م زمل منَّ
ِ
از أ لهِولفِقَو٢٤﴿زَنو لَصَِاَنتزَلَز أ لَكُلزاَمز﴾٢٦﴿زَنو لمِل أَست أس لمزَم أوَيألاز ل لهِز أَلبز﴾٢٥زََلبأقَآَوز﴾
﴿ز َنوللءاََسَتيز ٍض أَعبز ََلَعز أمله لض أَعب٢٧ز ِنَعز َاَننولْتَأتز أ لتُنلكز أ لكُمن
ِ
از اوللَاقز ﴾﴿ز ِيِمَيألا٢٢زاول نولَكتز أمم لز َلبز اوللَاقز ﴾
﴿زَيِنِم أؤ لم٢٢﴿زَيِغاَطزاام أَوقز أ لتُنلكز أَلبزٍناَطأل لسزن ِّمز لكُأَيَلعزَاَنلزَن ََ زاَمَوز﴾٣٠ز منَ
ِ
ازَان ِّ بَرز ل أَوقزَان أَيَلعز مق َِ َفز﴾
﴿زَنولِقئا ََلَّ٣٩﴿زَنيِوَاغزامنلكز منَ
ِ
ازأ لكََانأيَوأَغَأفز﴾٣٢﴾ 
                                                          
175
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 137. 
176
Chaeruddin B., Metodologi Pengajaran Agama Islam Luar Sekolah, h. 39. 
108 
 
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata, “Alangkah celaka kami! (Kiranya) inilah hari 
pembelasan itu”. Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan. 
(Diperintahkan kepada malaikat), “Kumpulkanlah orang-orang yang zalim 
beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka sembah, selain 
Allah lalu junjukanlah kepada mereka jalan ke neraka. Tahanlah mereka (di 
tempat perhentian), sesungguhnya akan di tanya, “mengapa kamu tidak 
tolong menolong?” Bahkan mereka pada hari itu menyerah (kepada 
keputusan Allah). Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain saling berbantah-bantahan. Sesungguhnya (pengikut-pengikut) mereka 
berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), “Kamulah yang dahulu 
datang kepada kami dari kanan.” (Pemimpin-pemimpin) mereka menjawab, 
“(Tidak), bahwan kamulah yang tidak (mau) menjadi orang mukmin, 
sedangkan kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan kamu menjadi kaum 
yang melampaui batas. Maka pantas putusan (azab) Tuhan menimpa kita; 
pasti kita merasakan (azab itu). Maka kami telah menyesatkan kamu, 
sesungguhnya kami sendiri, orang-orang yang sesat.” 177 
Dialog yang digambarkan di atas adalah dialog Allah dengan para malaikat 
yang menggambarkan keadaan dan penyesalan orang-orang zalim yang baru 
menyadari adanya hari kiamat dan hari kebangkitan dari alam kubur. Kemudian, 
muncullah suatu dialog untuk menjelaskan bahwa ketika itu, manusia sangat lemah 
dan harus menerima hisab yang setimpal dengan amal perbuatannya di dunia. 
 Perbincangan naratif  merupakan dialog yang dimunculkan dalam episode 
kisah yang alur ceritanya sangat eksplisit, sehingga menjadi bagian dari metode 
sekaligus pelajaran pendidikan qur’any>. Al-Qur’an mengandung kisah-kisah yang 
disajikan dalam bentuk dialog. Manusia tidak dapat mengidentikkan dengan 
keberadaan drama yang sekarang muncul sebagai sebuah karya sastra. Bahwasayna 
al-Qur’an tidak menyampaikan unsur dramatik walaupun dalam penyajian kisahnya 
terdapat unsur diskusi, seperti kisah Nabi Syu’aib dengan kaumnya.178 Dialog naratif 
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ini dapat dibaca dalam QS Hu>d/11: 84-95.  
 Berdasarkan dialog tersebut di atas, maka dapat memberikan dampak 
edukatif yang sangat menakjubkan. Disamping mempengaruhi penalaran, dialog 
naratif ini juga mempengaruhi mentalitas dan perasaan seseorang. Misalnya yang 
tadinya terdapat kecurangan dalam hal takaran dan timbangan, akhirnya mereka 
menjadi taat dan patuh terhadap ajaran Allah (diantaranya, tidak curang lagi dalam 
hal takaran atau timbangan). 
 Dialog argumentatif merupakan dialog yang dilakukan dengan 
mengemukakan alasan-alasan yang mempunyai landasan yang kuat dan rasional, 
sehingga pihak yang diajak berdialog dapat menerima dan meyakini kebenaran 
pendapat yang dikemukakan.
179
 Dialog argumentatif secara dominan menyentuh 
kekuatan logika dan bertujuan untuk mematahkan argumentasi pihak lawan bicara. 
Namun demikian, dialog semacam ini tidak saja menyentuh akal seseorang, akan 
tetapi dapat pula menyentuh perasaannya. 
 Contoh dialog argumentatif, sebagaimana dilukiskan dalam firman Allah 
swt. QS al-Baqarah/2: 258 sebagai berikut: 
َزيمِهاَرأب
ِ
از مج أَحزي ِ ملَّازَلَ
ِ
ازََرتز أَملَآززلاللز لهَتَ آز أنَآزِهِّ بَرزِفِززَلَاقز لتيِمليَوزيـِي أ ليُزي ِ ملَّاز َ ِّبَّرز ليمِهاَرأب
ِ
ازَلَاقز أذ
ِ
از َ ألْ لمألا
زَقز لتيِمُآَوزيـِي أحُآزَنََآَزاللز من
ِ
َافز ليمِهاَرأب
ِ
ازَلاززَْأفزِق ِ أشَُمألازَنِمزِس أم مشلِبِزِْتَأيزِبِرأغَمألازَنِمزَاِبّزِتزي ِ ملَّازَتِ لَبُف
زلاللَوزَرَفَكز﴿زَيِمِلا مظلازَم أَوقألازيِدأَيُّزَلَ٢٦٢﴾  
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai 
Tuhannya, karena Allah telah memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika 
Ibrahim berkata, “Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan,” dia 
berkata, “Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, 
“Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat.” 
Maka bingunglah orang yang kafir itu, Allah tidak memberi petunjuk 
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kepada orang-orang zalim.
180
  
 Memperhatikan ayat di atas, maka dapat dikemukakan bahwa ayat ini 
bersifat dialog argumentatif. Dia menggunakan metode perdebatan yang diarahkan 
pada pengokohan hujjah-hujjah atas kaum musyrik agar mereka mengakui 
kekeliruannya dalam memahami pentingnya keimanan kepada Allah. Ayat ini 
menyentuh logika dan dapat mematahkan argumentasi kaum musyrik. 
Dialog analogik  merupakan dialog yang isi dan penjelasannya ditampilkan 
dalam bentuk perumpamaan-perumpamaan yang logis dan dapat terjangkau oleh 
lawan dialognya.
181
 Contoh dialog analogik, digambarkan Allah swt. dalam QS al-
Baqarah/2: 260 berikut: 
زمِئَم أطَيِّ لزنِكَـلَوزََلَبزَلَاقزنِم أؤلتز أَملَوَآزَلَاقزَتَ أوَمألازيـِي أ لتُزَفأيَكزِنِِرَآز ِّبَرز ليمِهاَرأب
ِ
ازَلَاقز أذ
ِ
اَوززَلَاقزِبِأَلق
زَ يز منله لع أدازم لثُز ااء أز لجز منل أنْ ِّمزٍَلبَجز ِّ لكزََلَعز ألَع أجاز م لثُزَكأَيل
ِ
از من له أ لَصُفز ِ أيْ مطلازَن ِّمز اةََعب أرَآز أذ لَخفَزَكنيِْتأززااي أعَس
َزاللز منَآز أَلَّأعاَوز﴿زٌيمِكَحزٌزِيزَع٢٥٠﴾ 
Terjemahnya: 
Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku! Perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana cara Engkau menghidupkan kembali orang yang 
sudah mati. Allah berfirman: Apakah kamu belum percaya? (orang yang 
mati akan hidup kembali). Ibrahim menjawab: Saya telah percaya, tetapi 
agar bertambah yakin hati saya. Allah berfirman: Kalau demikian halnya, 
ambillah empat ekor burung, lalu jinakkanlah burung-burung itu 
kepadamu, kemudian letakkanlah tiap-tiap burung itu di bukit (di empat 
penjuru angin). Sesudah itu panggillah semua burung itu, niscaya burung-
burung itu akan datang kepadamu dengan segera. Dan ketahuilah bahwa 
Allah itu Maha Perkasa dan Maha Bijaksana.
182
 
Ayat di atas merupakan dialog Allah dengan hambanya yang kritis dan 
mencari ketetapan keyakinan, bahwa orang mati itu akan dihidupkan kembali. Suatu 
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hal yang amat sulit dicerna secara rasio, tetapi jika dikaitkan dengan peristiwa sesuai 
ayat di atas, maka Ibrahim merasa yakin tentang kehidupan sesudah terjadinya 
peristiwa kematian. Bahkan bukan cuma nabi Ibrahim a.s. yang mempercayainya, 
tetapi semua manusia dapat mempercayainya, apabila mempergunakan akal 
sehatnya sesuai dengan perumpamaan-perumpamaan logis tersebut. 
 Di samping dialog yang dikemukakan di atas, bentuk metode dialog yang 
lain dalam penerapan pendidikan Islam pada TPQ, yaitu dialog nabawy>, yakni dialog 
yang dicontohkan Rasulullah saw. terhadap seorang pemuda yang hendak masuk 
Islam, agar Rasulullah memperbolehkannya melakukan perbuatan zina, lalu 
Rasulullah saw. bersabda: 
Apakah kamu mempunyai ibu? Dia menjawab: Punya. Nabi bersabda: 
Apakah kamu mempunyai saudara perempuan? Dia menjawab: Punya. 
Kemudian nabi bertanya kembali: Apakah engkau suka kalau ibumu 
dizinahi orang? Dia menjawab: Tidak. (HR. Al-Baihaqi).
183
  
Dalam mempergunakan metode dialog, baik yang bersifat dialog khit}a>by>,  ta-
abbudy>, deskriptif, naratif, dan argumentatif, maupun dialog analogik, terdapat 
beberapa persyaratan yang harus diperhatikan dalam penggunaannya, yaitu: 
a. Orang tua dan anak memiliki kebebasan berpikir dalam menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan atau jawaban-jawaban. Pikiran mereka harus mandiri dan 
terbuka menerima kebenaran yang datang teman dialog, jangan sekali-kali puas 
terhadap jawaban yang belum dapat diterima akal. 
b. Hendaknya menyiapkan kondisi kejiwaan untuk menerima kesimpulan atau 
kebenaran yang dihasilkan dari dialog. 
c. Dialog harus dilakukan dalam suasana tenang dan akrab; dan. 
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d. Semua yang terlibat dalam dialog (anak dan orang tua) harus mengetahui ide 
pokok yang akan didialogkan.
 184
 
Selain metode penerapan pengajaran Islam sebagaimana dikemukakan di 
atas, maka Hadari Nawawi juga mengemukakan beberapa cara-cara mendidik anak, 
baik dalam bentuk melalui keteladanan, melalui kebiasaan, melalui nasihat dan 
cerita, melalui disiplin, mendidik melalui partisipasi, maupun mendidik melalui 
pemeliharaan.
185
 
Dengan memperhatikan uraian di atas, maka sungguh banyak metode 
pembelajaran pendidikan Islam yang dapat digunakan dalam masyarakat, keluarga 
maupun TPQ, mulai dari proses anak sebelum lahir, sesudah lahir, yang 
pengembangannya melalui metode ams\a>l, kisah, ‘ibrah maw’iz}ah, targi>b-tarhi>b, 
tajriby>, keteladanan, dan dialog. 
6. Dasar pelaksanaan pendidikan Islam non formal 
Dalam proses pendidikan, diperlukan juga perhitungan tentang kondisi dan 
situasi dimana proses tersebut berlangsung dalam jangka panjang. Itulah sebabnya 
pendidikan Islam memerlukan strategi yang mantap dalam melaksanakan proses 
pendidikan dengan melihat situasi dan kondisi yang ada. Juga bagaimana agar dalam 
proses tersebut tidak ditemui hambatan serta gangguan baik internal maupun 
eksternal yang menyangkut kelembagaan atau lingkungan sekitarnya.
186
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Pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia memiliki dasar yang cukup kuat, 
diantaranya dasar yuridis/hukum, religious, social psychologist. Ketiga dasar ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Dasar yuridis/hukum 
Pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang secara langsung ataupun tidak, dapat dijadikan pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam di lembaga-lembaga baik secara formal ataupun non 
formal. Adapun dasar yuridis pelaksanaan pendidikan tersebut adalah: 
Dasar ideal yakni falsafah negara yaitu pancasila, dengan sila pertama, 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia 
memiliki kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan untuk 
merealisasikan hal tersebut maka diperlukan pendidikan agama, karena tanpa 
pelaksanaan pendidikan tersebut, ketakwaan kepada Tuhan sulit untuk terwujud. 
Di samping itu, dasar pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia adalah UU 
1945 pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi : Negara berdasarkan atas Ketuhanan 
Yang Maha Esa dan menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya 
masing-masing. 
b. Dasar Religius 
Maksud dasar religious di sini adalah dasar-dasar yang bersumber pada al-
Qu’an dan hadis tentang perintah pelaksanaan yang merupakan perintah dari Allah 
dan merupakan ibadah dengannya. Di antaranya tertera dalam QS An-Nahl/16:125, 
yaitu: 
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زلهز َكم بَرز من
ِ
از لنَس أحَآز َِهِز ِتِم لِبِز أملهألِداَجَوز َِةن َ س َِ
ألاز ِةَظِع أوَمألاَوز َِة ْأ ِ ألِبِز َكِّ بَرز ِليِبَسز َلَ
ِ
از لع أدلاز لَلَّأعَآز َو
َزنيَِدتأه لمألِبِز لَلَّأعَآزَو لهَوز ِِلِيِبَسز أنَعز ملَضز أنَمِبز
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik, dan debatlah mereka dengan cara  yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui  siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
187 
Dari ayat di atas memberi pengertian, bahwa dalam ajaran Islam ada perintah 
untuk mendidik, baik dalam keluarga, maupun pada orang lain dan tanggung jawab 
pendidik itu bukan saja terletak pada orang tua, namun masyarakat dan pemerintah 
ikut berperan dalam proses pendidikan. 
c. Dasar Psikologi Sosial (Social Psychologis) 
Semua golongan manusia di dalam menjalani hidupnya di dunia selalu 
memerlukan adanya pedoman hidup yang disebut agama, yakni adanya perasaan 
yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan 
memohon pertolongan. Oleh karenanya manusia berusaha mendekatkan diri pada 
Tuhannya dalam rangka mengabdi pada-Nya. 
Hal ini sangat penting terutama bagi umat Islam yaitu membutuhkan 
pendidikan Islam agar dapat mengarahkan fitrahnya kepada jalan yang benar. 
Dengan demikian pelaksanaan pendidikan Islam non formal sangat penting atau 
berperan dalam mencapai tujuan pendidikan Islam itu sendiri, agar membentuk al-
insa>n al-ka>mil dengan al-akhla>q al-kari>mah. 
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7. Evaluasi Pendidikan Non formal 
Dalam mekanisme pengajaran Islam, tujuan dan cita-cita merupakan sasaran 
yang ideal yang hendak dicapai dalam program dan diproses dalam produk 
kependidikan Islam atau output kependidikan Islam. Dengan memperhatikan tugas 
kekhususan pendidikan Islam yang meletakkan faktor pengembangan anak didik, 
nilai-nilai agama dijadikan landasan kepribadian anak didik yang dibentuk melalui 
proses itu maka idealitas Islam yang telah terbentuk dan merasuki pribadi anak didik 
tidak dapat terbongkar oleh pendidik muslim, tanpa adanya proses evaluasi. 
terminologi evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti 
kiprah atau proses untuk menentukan bobot sesuatu atau dapat diartikan sebagai 
tindakan atau proses untuk menentukan nilai segala sesuatu yang ada hubungannya 
dengan pendidikan. Dalam bahasa Arab evaluasi dikenal dengan istilah imtiha>n yang 
berarti ujian. Selain itu, dikenal juga dengan istilah khataman sebagai cara menilai 
hasil akhir dari proses pendidikan.
188
 
Jadi evaluasi pendidikan Islam non formal adalah sesuatu kegiatan yang 
berisi mengadakan pengukuran dan penilaian terhadap keberhasilan pendidik dari 
berbagai aspek diantaranya aspek kehidupan mental-psikologis, spiritual-religius, 
karena manusia bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religious, 
melainkan berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada 
tuhan dan masyarakat. Dengan kata lain, evaluasi pendidikan Islam adalah kegiatan 
mengukur dan menilai terhadap sesuatu yang terjadi di dalam kegiatan pendidikan 
Islam. 
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Ulasan pendidikan Islam memiliki kapasitas yang sangat strategis, karena 
prestasi dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai input untuk melakukan 
perbaikan kegiatan pendidikan Islam. Evaluasi dalam proses belajar mengajar 
merupakan komponen yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan 
proses. Kepentingan evaluasi tidak hanya mempunyai makna bagi proses belajar 
peserta didik, tetapi juga memberikan umpan balik terhadap program secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, inti evaluasi pembelajaran untuk membuat macam-
macam keputusan. Dalam hubungan ini A.Tabrani Rusyan dan kawan-kawan 
menyatakan bahwa evaluasi mempunyai beberapa fungsi yaitu: 
a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional secara komprehensif 
yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan tingkah laku. 
b. Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan berikutnya di mana segi-
segi yang sudah dapat dicapai lebih ditingkatkan lagi dan segi-segi yang 
dapat merugikan sebanyak mungkin dihindari. 
c. Bagi pendidik, evaluasi berguna mengatur keberhasilan proses belajar 
mengajar, bagi peserta didik berguna untuk mengetahui bahwa pelajaran 
yang diberikan dan dikuasainya, dan bagi masyarakat untuk mengetahui 
berhasil atau tidaknya program-program yang dilaksanakan. 
d. Untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar. 
e. Untuk menentuan angka kemajuan atau hasil belajar. 
f. Untuk menempatkan murid dalam situasi pembelajaran yang tepat.189 
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Berkenaan dengan itu, dalam pelaksanaan evaluasi perlu diperhatikan 
beberapa prinsip sebagai dasar pelaksanaan penilaian. Prinsip-prinsip tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Evaluasi hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang komprehensip, 
yaitu pengukuran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2) Evaluasi harus dibedakan antara pensekoran dengan angka dan penilaian 
dengan katagori. Penskoran berkenan dengan aspek kuantitatif (dapat 
dihitung), dan penilaian berkenaan dengan aspek kualitatif (mutu). 
3) Dalam proses pemberian nilai hendaknya diperhatikan dua macam penilaian 
yaitu yang pertama berkenaan dengan hasil belajar, yang kedua berkenaan 
dengan penempatan. 
4) Pemberian nilai hendaknya merupakan bagian integral dari proses 
pembelajaran. 
5) Penilaian hendaknya bersifat kompatabel artinya dapat dibandingkan antara 
satu tahap penilaian dengan tahap penilaian lainnya. 
6) Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya harus jelas bagi peserta didik 
atau pendidik sendiri, sehingga tidak membingungkan.
190
 
Dalam kaitannya dengan evaluasi itu, pendidikan Islam non formal pada 
masyarakat juga tentunya memerlukan evaluasi belajar. Evaluasi ini meliputi 
evaluasi hasil belajar maupun evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi ini tentu 
saja tidak dapat dilakukan sama dengan evaluasi pada pendidikan jarul sekolah, 
karena sifatnya berbeda. Evaluasi ini dilakukan untuk kelanjutan pendidikan mereka 
atau penyusunan program dimasa mendatang. Evaluasi perlu dilaksanakan terhadap 
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anak didik (peserta didik). Kepada guru atau tenaga pengajarnya perlu di evaluasi 
untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai atau belum. Bahan 
ajarnya perlu di evaluasi untuk mengetahui apakah bahan yang disampaikan dapat 
mengenai sasarannya atau tidak, ataukah bahan ajarnya sesuai atau tidak dengan 
kebutuhan masyarakat yang dihadapi.
191
 
Dengan demikian pelaksanaan evaluasi pendidikan Islam non formal di sini, 
yaitu evaluasi dilakukan oleh ketua lembaga atau dilakukan oleh masing-masing 
penanggung jawab setiap kegiatan. Seperti kegiatan kursus, pelatihan, kelompok 
belajar, Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) dan majlis taklim. 
E. Pendidikan  di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) 
1. Pengertian Taman Pendidikan al-Qur'an  
Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) adalah sebuah tempat yang indah dan 
nyaman. Oleh karena itu proses belajar dan mengajar TPQ harus mampu 
mencerminkan, menciptakan iklim yang indah, nyaman dan menyenangkan. Menurut 
As’ad Humam, Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) adalah “lembaga pendidikan dan 
pengajaran al-Qur'an untuk anak usia Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)”.192  
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) adalah suatu tempat yang 
digunakan untuk menampung anak-anak yang berusia 7 – 15 tahun untuk diberi 
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pendidikan membaca dan menulis al-Qur'an agar kelak menjadi generasi yang 
Qur’ani dan selalu mencintai dan mengamalkan al-Qur'an.  
2. Dasar Keberadaan Taman Pendidikan al-Qur'an  
Keberadaan TPQ merupakan langkah strategis sebagai upaya bebas buta al-
Qur'an bagi umat Islam. Hal ini perlu adanya proses pembelajaran atau sistem 
pengelolaan yang professional. Sesuai dengan namanya Taman Pendidikan al-Qur'an 
(TPQ), maka tujuan akhirnya adalah mencetak lulusan yang bertakwa kepada Allah 
Swt., fasih membaca al-Qur'an, tekun beribadah dan ber-akhlaq karimah. Setiap 
tindakan, kegiatan dan usaha yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus 
mempunyai fondasi atau dasar pijakan yang baik dan kuat. Adapun dasar TPQ dapat 
ditinjau dari segi agama (religi). Segi agama itu bersumber dari al-Qur'an dan hadis. 
Keberadaan TPQ dalam al-Qur'an dijelaskan dalam surat QS S}a>d/38:29, yaitu. 
زِباَبأل َ ألْازوللوُآزَرمكَذَتَيِلَوزٖهـِتَيَ آزاو لرم ب مدَيِلزٌكَراَب لمزَك أَيل
ِ
از لهَانألَزأنَآزٌباَتِك 
Terjemahnya: 
Kitab (al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat 
mendapat pelajaran.193 
3. Fungsi dan Tujuan Taman Pendidikan al-Qur'an  
TPQ merupakan salah satu lembaga pendidikan agama yang memberikan 
pendidikan al-Qur'an dan pengetahuan sebagai dasar orang Islam pada anak-anak 
antara usia 7 – 15 tahun. Kegiatan anak-anak di TPQ merupakan contoh riil dalam 
rangka pembinaan kepada generasi muda yang dilaksanakan sedini mungkin yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas manusia seutuhnya.  
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Di samping itu, TPQ merupakan bentuk baru dalam pengkajian al-Qur'an di 
usia dini yang diharapkan mampu mencoret tinta huruf al-Qur'an juga dapat 
mengurangi penyandang buta huruf al-Qur'an. Adapun tujuan TPQ adalah 
memberikan bekal dasar bagi anak didik (santri) agar mampu membaca al-Qur'an 
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan juga menanamkan nilai-
nilai keislaman bagi peserta didik (santri) sekaligus membekali peserta didik dengan 
ilmu keagamaan. TPQ merupakan lembaga yang lebih menekankan aspek 
keagamaan dan menekankan santri-santrinya agar dapat membaca al-Qur'an serta 
menyiapkan generasi yang Qur’ani, yaitu generasi yang mencintai al-Qur'an, 
komitmen dengan al-Qur'an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.
194
  
Selain itu tujuan TPQ adalah memberantas buta huruf al-Qur'an di kalangan 
masyarakat. Juga menciptakan generasi muslim yang konsisten dalam mengemban 
tanggung jawab terhadap agama, bangsa dan Negara. Sehubungan dengan itu, upaya 
peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur'an harus digalakkan, karena baca tulis al-
Qur'an merupakan kegiatan yang penting bagi umat Islam. Maka dari itu dengan 
TPQ diharapkan :  
a. Terbentuknya peserta didik yang bertakwa kepada Allah swt., berbudi luhur, 
berilmu, cakap dan tanggung jawab dalam mengamalkan ilmu 
pengetahuannya sebagai kader penerus perjuangan bangsa.  
b. Ikut berperan aktifnya peserta didik dalam kegiatan masyarakat, khususnya 
dalam kegiatan keagamaan.  
Adapun tujuan pendidikan menurut Kementerian Agama Republik Indonesia 
secara tidak langsung sama dengan pendidikan formal yang ada, Taman Pendidikan 
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al-Qur’an yang memiliki tujuan antara lain:  
a. Memberikan pedoman dasar bagi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan yang bisa diterima di tempat umum.  
b. Memberikan penjelasan dasar teknis membaca al-Qur’an sebagai penunjang 
mata pelajaran Agama Islam di sekolah formal.  
c. Merangsang sekolah umum dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler di 
bidang keagamaan seperti telah disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Menteri 
Agama RI. Nomor : 03 Tahun 1983; bahwa dasar pendidikan adalah UUD 1945.  
d. Dan memberi kontribusi kepada peserta didik Taman Pendidikan al-Qur’an 
untuk menimba ilmu untuk bisa mengembangkan aspek-aspek yang berkaitan 
dengan aplikasi ilmu pengetahuan agama.  
e. Memberikan sarana pelatihan dan pendalaman agama bagi siswa agar dapat 
mendialogkan materi pelajaran Agama Islam, yang pernah mereka peroleh 
dengan situasi diri dan lingkunganya, sehingga agama kemudian bisa diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari mereka, selain itu merekanpun diharapkan mampu 
menentukan sikap dan arah yang harus diambilnya dalam kehidupan sehari-hari.  
f. Memberi bekal kemampuan kepada warga belajar untuk mengembangkan 
kehidupan sebagai pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa, percaya diri dan 
berakhlak mulia.195 
4. Target, Sistem dan Metode Taman Pendidikan al-Qur'an  
Dalam mencapai tujuan, TPQ harus merumuskan target, sistem dan motode 
yang menunjang agar tercapai sesuai yang dicita-citakan.  
a. Target  
Untuk mencapai tujuan ini, TPQ merumuskan target-target operasional. 
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Dalam waktu kurang lebih satu tahun, diharapkan setiap anak didik (santri) akan 
memiliki kemampuan : 
1) Membaca al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
2) Melakukan shalat dengan baik dan benar  
3) Hafal beberapa surat pendek, ayat-ayat pilihan dan do’a-do’a sehari-hari.  
4) Menulis huruf al-Qur'an. 196  
Kemampuan membaca al-Qur'an dengan benar merupakan target pokok yang 
harus dicapai oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu kemampuan membaca al-
Qur'an dijadikan materi utama, sedangkan materi yang lain sebagai materi 
penunjang. Sesuai dengan tujuan dan target, maka materi pelajaran dibedakan 
menjadi dua, yaitu materi pokok belajar al-Qur'an dengan menggunakan buku 
Iqra’/Qiraati dan materi penunjang disesuaikan dengan kurikulum yang sudah ada 
(yang telah disusun). Kurikulum ini dapat disusun oleh masing-masing TPQ 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi.  
b. Sistem dan Metode  
Pendekatan sistem banyak digunakan oleh berbagai pihak, termasuk 
lembaga-lembaga pendidikan dalam usahanya menganalisa serta menata berbagai 
gejala demi lancarnya suatu proses dan peningkatan hasil. Suatu sistem adalah 
“keseluruhan yang terdiri dari sejumlah komponen atau sub-sub sistem, yang saling 
bertahan dan saling berinteraksi untuk mencapai satu tujuan”.197  
Dijelaskan pula sistem memberikan kesempatan kepada setiap anak 
berkembang secara optimal sesuai kemampuan. Oleh karena itu kenaikan 
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kelas/tingkat tidak ditentukan oleh batasan waktu dan tidak secara klasikal, tetapi 
secara individual, artinya apabila peserta didik telah menguasai paket atau materi 
pelajaran yang diberikan. Tegasnya kenaikan kelas TPQ ditentukan oleh penguji 
yang ditunjuk. Sedang metode pengajarannya menggunakan metode yang bersifat 
klasikal atau metode yang bersifat individual atau gabungan antara klasikal dan 
individual.  
Demi lancarnya program pembelajaran para peserta didik, TPQ dibagi 
menjadi beberapa kelas, pada awal pengelompokan tersebut didasarkan atas 
persamaan usia para santri atau siswa untuk selanjutnya TPQ berjalan beberapa 
bulan dan setiap santri atau siswa telah menunjukkan motivasinya masing-masing, 
maka pengelompokan belajar yang baru didasarkan atas motivasi/judul buku 
pegangan.
198
  
Walaupun para santri dikelompokkan menjadi beberapa kelas, namun sistem 
penyampaian pelajaran tetap sama, pada saat sistem klasikal, setiap kelas dipegang 
oleh seorang guru wali, sedang pada sistem individual, masing-masing santri 
dibimbing oleh guru privat dan tetap dalam pengawasan guru wali kelas yang 
bersangkutan. Dalam sistem individual setiap guru privat membimbing 5 – 15 santri.  
Selain itu sistem dalam TPQ untuk permulaannya dengan cara mengucapkan 
vocal dan huruf per huruf berhadapan langsung dengan guru/ustadz. Jadi apa yang 
diajarkannya kepada santri dapat ditirukan langsung dengan gerakan bibir dan 
lisannya.  
Dengan demikian diharapkan dengan sistem tersebut penyebutan dan 
                                                          
198As’ad Humam, Pedoman Pengelolaan Pembinaandan Pengembangan; Membaca, menulis, 
memahami al-Qur'an, h. 15.   
124 
 
penghafalan huruf-huruf al-Qur'an betul-betul sesuai dengan makha>rij al-huru>f, 
dengan fasih tanpa adanya hambatan-hambatan, karena sudah terbiasa sejak awal 
belajar.  
Al-Qur'an dalam pengajarannya membutuhkan suatu sistem dari mana mulai 
mengenalkan al-Qur'an secara sistematis tingkat kesukaran dan kemudahannya. 
Zakiah Daradjat memberikan garis-garis besar sistem belajar al-Qur'an, yaitu sebagai 
berikut :  
a. Pengenalan huruf  hijaiyah yaitu huruf Arab.  
b. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat- sifat huruf itu 
dibicarakan dalam ilmu makhraj al-huruf.  
c. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda panjang, tanwi>n 
dan sebagainya.  
d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti waqaf mutla>q, waqaf 
jawaz dan sebagainya.  
e. Cara melagukan, membaca dengan bermacam-macam irama dan qiraa>t yang 
dimuat dalam ilmu qiraa>t dan nad}am.  
f. Tila>wah, yang berisi tata cara dan etika membaca al-Qur'an sesuai dengan 
fungsi dan bacaan itu.
199
  
Garis-garis sistem belajar al-Qur'an sebagaimana tersebut di atas, 
dikembangkan dan dijabarkan dalam penyusunan sistem belajar al-Qur'an yang 
dikembangkan oleh para pembaharu pendidikan al-Qur'an di Indonesia sebagai 
jawaban atas kekurangan efektivitas sistem belajar al-Qur'an selama ini.  
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Di antara sistem baru yang dijadikan pedoman TPQ di Indonesia adalah 
metode Qiraa>ti dan Iqra’. Kiranya selama ini kedua metode tersebut dianggap 
masyarakat Indonesia sebagai metode pembelajaran baca tulis al-Qur'an yang tepat 
dan cepat bagi 33x para santri TPQ untuk dapat membaca dan menulis al-Qur'an 
serta menghafal huruf-huruf al-Qur'an.  
Oleh karena itu sekarang di setiap TPQ diberlakukan dan dikembangkan 
pengajaran dengan menggunakan Iqra’ atau tilwati. 
F. Budaya Bima 
Manusia dan budaya adalah suatu rangkaian yang tidak dapat terlepas sejak 
manusia pertama (Nabi Adam as) turun di muka bumi ini, karena dilihat dari sisi 
manapun manusia  dari makhluk duniawi terlepas dari status manusia sebagai 
makhluk ukhrawi. Manusia dikatakan sebagai makhluk duniawi karena manusia 
lahir, hidup dan berkembang di dunia. Merupakan suatu keniscayaan pula manusia 
bergumul dengan segala kehidupan dunia, tantangan yang didapatkan dan 
berinteraksi dengan berbagai manusia lainnya. Hal tersebut terjadi dari waktu ke 
waktu hingga manusia tersebut kembali kepada Sang Kha>lik. 
Manusia dalam proses mendunia, harus menggunakan budi dan dayanya, 
mempergunakan segala kemampuannya, baik yang bersifat cipta, rasa, maupun 
karsa.
200
 Ini berarti manusia berperan aktif dalam mewujudkan kehidupan yang baik 
bagi dirinya dan kehidupannya dalam memanfaatkan segala hal yang ada 
disekitarnya baik manusia maupun hal lainnya, maka pada saat inilah tercipta sebuah 
kebudayaan bagi manusia. 
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1. Pengertian Budaya 
Basrowi mengutip pendapat Koentjaraninggrat mengenai kebudayaan: Kata 
Budaya yang berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “buddhayah” yang merupakan 
bentuk jamak dari “Buddhi” yang berarti budi atau akal. Pada kutipan lainnya dari 
Bekker, yang menduga kata kebudayaan berasal dari kata “abhyudaya”, yang berasal 
dari bahasa Sansakerta.
201
 
Lebih lanjut dalam Sanskrit Dictionary yang diambil Bakker selanjutnya 
dikutip oleh Basrowi yakni kata “abhyudaya”, meliputi hasil baik, kemajuan dan 
kemakmuran yang serba lengkap. Kata-kata ini menurut Bakker dipakai dalam kitab 
Dharmasutera dan dalam kitab-kitab agama Budha untuk menunjukkan 
kemakmuran, kebahagiaan, kesejahteraan moral dan rohani, maupun material dan 
jasmani, sebagai kebalikan dari Nirvana atau penghapusan segala musibah untuk 
mencapai kebahagiaan dunia. Bakker sendiri mengartikan secara singkat: 
kebudayaan sebagai penciptaan, penerbitan dan pengolahan nilai-nilai insani.
202
 
A. Hasyim menjelaskan bahwa kebudayaan adalah penjelmaan (manifestasi) 
akal dan rasa manusia; hal mana berarti bahwa manusialah yang menciptakan 
kebudayaan, atau dengan kata lain bahwa kebudayaan bersumber kepada manusia.
203
  
Menurut Djojodigoeno dikutip dalam buku Rohiman Notodidagdo, dalam 
bukunya Ilmu budaya dasar berdasarkan al-Qur’an dan Alhadis yakni: Kebudayaan 
atau budaya adalah daya dari budi yang serupa cita rasa dan karsa.
204
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Koentjaraningrat dalam bukunya memberikan definisi tentang kebudayaan 
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam 
kehidupan masyarakat yang dijadikan hak dari manusia dengan belajar.
205
 Adapun 
istilah Inggrisnya berasal dari bahasa Latin colore, yang berarti “mengolah, 
mengerjakan”, terutama mengolah tanah atau bertani. Arti ini berkembang menjadi 
culture, sebagai segala daya dan usaha manusia untuk merubah alam.206 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas mengenai kebudayaan, dapat 
diketahui bahwa kebudayaan merupakan hasil dari pengolahan otak manusia secara 
mendalam demi terwujudnya sebuah kehidupan yang bermoral, bermartabat dan 
bahagia bagi manusia itu sendiri. Terlepas dari hal itu semua, sesungguhnya segala 
ciptaan manusia hanyalah hasil usahanya untuk memberi suatu bentuk baru maupun 
susunan baru melalui berbagai hal yang telah diberikan Tuhan kepadanya sesuai 
dengan kebutuhan jasmani dan rohaninya. 
Kebudayaan meskipun sebuah manifestasi manusia dari hasil belajar, akan 
tetapi kebudayaan tidak dapat berkembang jika hanya milik individu saja, oleh 
karena itu kebudayaan perlu karena manusia sebagai makhluk sosial untuk 
mengembangkan kebudayaan tersebut, sehingga kebudayaan itu tidak stagnan, dan 
menjadi lebih dinamis dari sebelumnya. Kebudayaan adalah suatu komponen penting 
dalam kehidupan masyarakat khususnya struktur sosial. Secara sederhana 
kebudayaan dapat diartikan sebagai cara hidup atau dalam bahasa inggrisnya disebut 
ways of life. Cara hidup atau pandangan hidup itu meliputi cara berpikir, cara 
berencana dan cara bertindak, di samping segala hasil karya nyata dianggap berguna, 
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Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. IX; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 
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benar dan dipatuhi oleh anggota masyarakat atas kesepakatan bersama.
207
 
Kebudayaan merupakan cara hidup yang dianut secara kolektif dalam suatu 
masyarakat. Berdasarkan pemahaman tersebut jelaslah kebudayaan dan masyarakat 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Walaupun pada awalnya unsur 
kebudayaan tertentu ditemukan oleh individu, tetapi setelah masyarakat menerapkan 
dan menerima unsur kebudayaan itu dalam kehidupannya, unsur kebudayaan itu 
menjadi milik masyarakat. Dengan demikian, kebudayaan adalah milik masyarakat 
bukan individu meskipun unsur kebudayaan itu ditemukan oleh individu atau 
sekelompok individu
208
 karena kebudayaan dan masyarakat adalah dua sisi mata 
uang yang tidak dapat dipisahkan.
209
 
Kebudayaan yang khusus terdapat pada suatu golongan dalam masyarakat, 
yang berbeda dengan kebudayaan masyarakat lain maupun kebudayaan seluruh 
masyarakat mengenai bagian yang tidak pokok dinamakan kebudayaan khusus (sub 
culture). Sub culture ini timbul antara lain; karena perbedaan lingkungan, suku 
bangsa, agama, latar belakang pendidikan, profesi dan sebagainya. Selain adanya sub 
culture sering timbul “counter culture”, ini tidak serasi atau bahkan berlawanan 
dengan kebudayaan induk. Walaupun berlawanan namun gejala tersebut tetap 
merupakan kebudayaan, oleh karena mengandung ciri-ciri pokok dari kebudayaan.
210
 
Jika ditinjau dari segi Islam, masyarakat dapat didefinisikan sebagai 
kelompok manusia hidup terjaring kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh 
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kelompok-kelompok itu sebagai kebudayaan atau kelompok orang yang 
kehidupannya dalam hubungannya dengan manusia berdasarkan kebudayaan 
Islam.
211
 
Kebudayaan Islam adalah manifestasi keimanan dan kebaktian dari penganut 
Islam sejati. Kebudayaan Islam juga merupakan segala cipta manusia yang 
dikerjakan berdasarkan akal yang diilhami oleh perbuatan baik dari iman yang kuat 
terhadap Allah swt. 
Vicente Javier Liorent García dan Carolina Ivanescu mengungkapkan:  
The presence of Islam and of Muslims in Europe, though not a new 
phenomenon, is questioned by the nation-states, confronting the official 
curriculum and the regulated education, with the social curriculum, strongly 
influenced by Islam among its followers. It therefore converts itself in an 
integral part of the struggle for individual and collective national identity, be 
it with respect to laity, to democracy or to citizenship. And, in this sense, we 
would like to present an up-to-date review of this question so present in 
Europe today”212  
Kehadiran Islam dan Muslim di Eropa, meski bukan fenomena baru, 
dipertanyakan oleh negara-bangsa, menghadapi kurikulum resmi dan pendidikan 
yang diatur, dengan kurikulum sosial, sangat dipengaruhi oleh Islam di kalangan 
para pengikutnya. Oleh karena itu, ia mengubah dirinya sendiri menjadi bagian 
integral dari perjuangan identitas individu dan kolektif nasional, baik itu berkenaan 
dengan kaum awam, demokrasi, atau kewarganegaraan. Dan, dalam pengertian ini, 
kami ingin menyajikan ulasan terbaru tentang pertanyaan ini sehingga hadir di Eropa 
saat ini. 
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Keberadaan suatu kebudayaan tentu tidak muncul tanpa sebuah proses. 
Meskipun kata budhayah adalah penjelmaan dari kata budhi yang berarti budi atau 
akal
213
 tetapi proses munculnya bukan hanya dari akal budi manusia saja. 
Keberadaan sebuah unsur-unsur kebudayaanlah yang menjadi penyebab kelahiran 
berbagai budaya. Unsur-unsur yang telah diciptakan atau disediakan oleh Allah swt. 
sebelum kehadiran manusia di muka bumi ini. Seperti yang dijelaskan dalam QS 
Luqman/31: 20.  
ز َاللز منَآز ا أوََرتز أَملَآز اَةنِطَبَِوز اةَرِهاَظز لهَمَعِنز أ لكُأَيَلعز َغَب أ سَآَوز ِض أرَ ألْاز ِفِز اَمَوز ِتاَواَم مسلاز ِفِز اَمز أ لَكُلز َرمَسَ
زمنلازَنِمَوِزاللزِفِز ل ِدا َ ليُز أنَمزِساززٍيِْن لمزٍبَاتِكزَلََوزى اد لهزَلََوز ٍ
ألَِّعز ِ أيَْغِبز
Terjemahnya:  
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah menundukkan apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
menyempurnakan nikmatnya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.
214
 
2. Unsur-unsur budaya 
Kebudayaan itu lahir melalui akal manusia, tetapi didasari oleh berbagai 
unsur kebudayaan yang ada dalam hal ini ada berbagai unsur kebudayaan. Unsur-
unsur kebudayaan dalam pandangan Malinowski adalah sebagai berikut: 
a. Sistem norma yang memungkinkan terjadi kerja sama antar para anggota 
masyarakat dalam upaya menguasai alam sekelilingnya. 
b. Organisasi ekonomi 
c. Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan 
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d. Organisasi kekuatan.215 
Unsur-unsur kebudayaan ini akan saling melengkapi. Jika salah satu dari 
unsur tersebut tidak ada, maka sebuah masyarakat tidak akan menghasilkan 
kebudayaan yang baik. Misalnya sistem norma yang memungkinkan kerja sama 
terjadi, maka tidak mungkin terjadi keberadaan organisasi ekonomi begitu pula 
dengan unsur yang lain. 
Selain unsur-unsur kebudayaan yang dikemukakan oleh Malinowski, ada 
tujuh unsur kebudayaan yang dikemukakan oleh C. Klukhohn yang dianggapnya 
sebagai cultur universal yaitu sebagai berikut: 
1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat 
rumah tangga, senjata, alat-alat produksi dan alat-alat transportasi). 
2. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, 
sistem produksi, dan sistem distribusi) 
3. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem 
hukum dan sistem perkawinan) 
4. Bahasa (lisan dan tulisan) 
5. Kesenian (seni rupa, seni suara dan seni gerak) 
6. Sistem pengetahuan 
7. Religi (sistem kepercayaan).216 
Hal senada juga diungkapkan oleh Sugira Wahid dalam buku Manusia 
Makassar, bahwa:  
Unsur-unsur pembentukan kebudayaan yang bersifat universal itu, sebagai 
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berikut: bahasa, sistem teknologi harian, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, 
sistem pengetahuan, religi dan kesenian.
217
 Tiap-tiap unsur kebudayaan yang ada, 
pada akhirnya akan menjelma menjadi berbagai budaya atau kebudayaan di 
masyarakat. Menurut Koentjaraningrat penjelmaan berbagai unsur-unsur 
kebudayaan itu menjadi sebuah budaya dalam masyarakat setidaknya dituangkan 
dalam tiga wujud kebudayaan, yaitu: 
a) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma 
peraturan dan sebagainya. 
b) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. 
c) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.218 
Wujud pertama adalah wujud ideal kebudayaan sifatnya abstrak, lokasinya 
ada dalam kepala manusia masing-masing. Wujud ide ini baru nampak bila dibuat di 
dalam karangan atau buku-buku hasil karya. Sekarang kebudayaan ide banyak 
tersimpan dalam kaset, arsip, koleksi microfilm, kartu komputer dan lain-lain. 
Wujud kedua adalah kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat, 
misalnya manusia melakukan kegiatan berinteraksi, berhubungan, bergaul satu sama 
lain. Kegiatan-kegiatan tersebut senantiasa berpola menurut pola-pola tertentu yang 
berdasarkan adat istiadat.  
Wujud ketiga adalah hasil karya manusia. Wujud ini sifatnya paling 
kongkret, nyata, dapat diraba, dilihat dan difoto. Wujud ketiga ini tidak perlu diraba 
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lagi sebab setiap orang bisa melihat meraba dan merasakannya.
219
 
Ketiga wujud dari kebudayaan yang terurai di atas, dalam kenyataan 
kehidupan masyarakat tentu tidak terpisah satu dengan yang lain. Kebudayaan dan 
adat istiadat mengatur dan memberi arah kepada manusia (masyarakat). Baik 
pikiran-pikiran dan ide-ide, maupun tindakan dan karya manusia, menghasilkan 
benda-benda kebudayaan fisik. Sebaliknya, kebudayaan fisik membentuk suatu 
lingkungan hidup tertentu yang makin lama makin menjauhkan manusia dari 
lingkungan alamiahnya sehingga mempengaruhi pula pola-pola perbuatan, bahkan 
juga cara berpikirnya. 
3. Nilai-nilai Budaya Bima 
Budaya Bima (Dou Mbojo) diyakini sebagai wasiat leluhur, biasa disebut 
Ghi m nxI  “Nggahi ma Ntoi”.220 Wasiat itu berupa pesan lisan yang diformulasikan 
dalam bahasa politis, kalimat berirama, ungkapan dan pantun/syair. Disampaikan 
pula secara lisan dari generasi ke generasi. Abdullah Tajib mengungkapkan bahwa 
“Nggahi ma Ntoi” dianggap sebagai konvensi mukaddimah dasar yang tidak tertulis 
untuk pegangan dalam mengatur mekanisme berkomunikasi antara penguasa dan 
rakyat dalam upaya bersama mencapai kesejahteraan hidup.
221
 Terdapat nilai-nilai 
luhur budaya Bima yang dikenal oleh masyarakat diantaranya berupa falsafah hidup: 
mj lbo dhu  (Maja Labo Dahu),  Ghi rwi phu (Nggahi Rawi Pahu), Nh AIn 
Noho (Ngaha Aina Ngoho), dan eAedsi DI  sur doU lbo dn (Edesi Ndai 
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Sura Dou Labo Dana). Selain itu terdapat nilai budaya Bima dalam aspek sosial 
keagamaan berupa budaya Sarimpu yang saat ini sudah memudar. 
Etika dalam kehidupan orang Bima dapat dikenal melalui penelusuran 
makna sesanti222 dan beberapa motto yang sudah ada sejak zaman Kesultanan 
Bima. Ajaran tersebut merupakan tuntunan tata kehidupan yang beradab, yaitu peri 
kehidupan yang dilandasi nilai-nilai (values) yang dijunjung tinggi dan 
dipertahankan oleh masyarakat. Dalam ajaran tersebut terkandung norma-norma 
yang merupakan perisai rohani dan sarana pengendalian diri bagi setiap warga Dou 
Mbojo. 
Sejak zaman kerajaan sekitar abad ke 16 M, masyarakat Bima (Dou Mbojo) 
telah mengenal adanya sesanti yang mewarnai kehidupan bermasyarakat dan 
berpemerintah. Ajaran etika kehidupan tersebut dipertahankan sebagai suatu 
warisan nenek moyang yang tinggi nilainya, namun sekarang getarannya sudah 
melemah. Patut disayangkan tidak adanya satu lembaga (adat) yang secara khusus 
menangani atau memelihara kelestarian warisan budaya Bima demi tetap tegaknya 
norma berikut sanksinya. Ajaran yang terkandung dalam sesanti tersebut 
berkembang dengan sendirinya berkat adanya kesesuaian dengan falsafah Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia. 
Sesanti kehidupan masyarakat Bima (doU bojo) terungkap dalam bahasa 
Bima (Nggahi Mbojo) yang berbunyi : “Maja Labo Dahu”.  
Di dalam sesanti “Maja Labo Dahu”, ada dua kata kunci yaitu: (1) maja dan 
(2) dahu. Secara harfiah kedua kata tersebut masing-masing bermakna: “maja” 
                                                          
222Sesanti ialah suatu ajaran etika yang mengandung nilai-nilai utama utama yang menjadi 
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artinya “malu” dan “dahu” artinya “takut” dapat pula berarti taqwa. Ditinjau dari 
sudut filsafat, kedua suku kata ini mengandung pengertian yang luas dan dalam. 
Aspek pertama dari inti ajaran etika tersebut mengandung “budaya malu”. 
Budaya malu yang tertanam dalam kalbu (qalbu/hati) setiap insan Dou Mbojo, 
menjadikan seorang mampu mengendalikan diri untuk tidak berbuat sesuatu yang 
tidak baik (terlarang), yang dipandang tidak patut dan tidak sesuai dengan etika 
kehidupan manusia yang bermoral dan beradab. Rasa malu yang terpancar dari 
dalam kalbu seseorang akan mengendalikan nafsunya sehingga tidak melanggar 
norma agama, norma adat, norma susila dan norma hukum. 
Aspek kedua dari sesanti : “Maja Labo Dahu”, mengandung pengertian 
takut yaitu takut kepada Allah swt. atau dalam Islam inilah yang dikenal istilah 
takwa. 
Malu dan takut saling melengkapi sehingga ajaran etika tersebut mampu 
membentuk kepribadian yang di dalamnya tertanam nilai moral yang luhur sebagai 
wahana pengendalian diri yang ampuh. Oleh sebab itu ajaran etika tersebut 
haruslah benar-benar diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
Begitu tinggi derajat seseorang yang menghayati dan mengamalkan ajaran 
yang tertuang dalam sesanti “Maja Labo Dahu” tersebut sehingga setiap anak-anak 
yang akan merantau menuntut ilmu di kota-kota besar, orang tua selalu 
mengingatkan putera-puterinya untuk tetap berpegang pada sesanti leluhur mereka 
“Maja Labo Dahu”. Dan sebaliknya, tanpa mengenal dan tidak mengamalkan ajaran 
etika kehidupan seperti yang terkandung dalam “Maja labo Dahu”, seseorang akan 
sulit diterima dalam pergaulan hidup bermasyarakat di Dana Mbojo. 
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Sesanti “Maja Labo Dahu” yang merupakan sumber ajaran etika dalam 
kehidupan masyarakat Bima, aktualisasinya dijabarkan dalam berbagai motto yang 
merupakan wahana pendorong semangat dan kebulatan tekad untuk berbuat baik, 
berwatak kesatria, memupuk rasa kesetiakawanan sosial, mengutamakan 
kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi dan masih banyak lagi yang 
lainnya. 
Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya bahwa terdapat beberapa 
pegangan hidup orang Bima yang dijadikan motto dalam kehidupan masyarakat dan 
pemerintah yang diungkapkan dalam bahasa Bima (Nggahi Mbojo), sebagai berikut: 
1. Toho Ra Nahu Sura Dou Labo Dana, ungkapan dalam motto ini mengandung arti 
mengutamakan kepentingan umum dari pada kepentingan diri sendiri.
223
 Motto 
tersebut biasanya diucapkan oleh seorang pemimpin atau raja sebagai penyataan 
sikapnya dalam melaksakan tugas. (Toho Ra Nahu = kepentinganku dikorbankan, 
Sura = demi, Dou = Rakyat, labo= dan, Dana= Tanah air). 2) Su’u sa Wau Tundu sa 
wale, mengandung pengertian bahwa sebesar apapun tugas kewajiban itu harus 
dijunjung dan dipikul atau dilaksanakan. Inilah sikap kesatria yang dikenal sebagai 
ciri, watak, dan semangat kerja orang Bima. (Su’u = menjunjung, sa Wau = sedapat 
mungkin, Tundu = dipikul, sa wale = sekuatnya). 3) Nggahi Rawi Pahu, Semangat 
kerja keras dan usaha yang terus menerus sehingga mencapai hasil seperti yang 
direncanakan (Nggahi = Ucapan, Rawi = bekerja, Pahu = Rupa /hasil pekerjaan). 4) 
Renta Ba Rera, Ka Poda na Ade, Ka Rawi ba Weki, sesuatu yang diucapkan harus 
diyakini kebenarannya dan sanggup dikerjakan oleh anggota badan. (Renta = diucap, 
Ba rera = oleh lidah, Ka poda = diyakini, Ba Ade = oleh hati). 5) Ka Tupa Taho, 
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Djamaluddin Sahidu, Kampung Orang Bima, h. 55. 
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Sama Tewe Sama Lemba, dalam membangun dilakukan secara gotong royong, 
ringan sama dijinjing berat sama dipikul. Falfasah ini membentuk watak orang Bima 
yang dikenal rukun dan cinta kebersamaan, memupuk rasa kesetiakawanan sosial. 
(Ka Tupa = mempatutkan, Ka taho = memperbaiki (membangun), sama = bersama-
sama, Tewe = Jinjing, Lemba = Pikul). 
G. Integrasi Pendidikan Islam dalam nila-nilai Budaya Bima 
Integrasi adalah pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.
224
 
Sementara menintegrasikan adalah bermakna menggabungkan; menyatukan
225
. 
Landecker membedakan tipe-tipe integrasi menjadi empat yaitu: Integrasi 
budaya atau konsisten diantara standar budaya, Integrasi normatif atau konsistensi 
antara standar budaya dan tingkah laku masyarakat, Integrasi komunikatif atau 
adanya jaringan komunikasi yang sesuai dengan sistem sosial, Integrasi fongsional 
atau tingkatan yang di sana ada hubungan kebebasab antara unit-unit dari sistem 
pembagian tenaga kerja.
226
 Integrasi memiliki makna dibangunnya interdepensi yang 
selaras antara nilai-nilai dalam beberapa aspek, sehingga integrasi ini adalah proses 
mempersatukan nilai-nilai yang menjadikan suatu aspek yang harmonis berdasarkan 
pada tatanan objek atau masyarakat setempat. 
Saifuddin Sabba mengemukanan bahwa pengintegrasian beberapa aspek 
dalam pendidikan formal maupun non formal dapat dilakukan dengan tiga cara: 
pertama, melalui pencarian dasar dan padanan konsep, teori pengetahuan yang dicari 
dari Al-Qur’an dan hadis. Kedua, dengan cara mengambil atau mempelajari konsep 
                                                          
224
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), h. 221. 
225
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 221 
226
David L. Silis (ed), Internasional Encyclopedia of the Social Sciences, Vol. 7 (New York: 
The Macmillan Company & The Press, 1986), h. 381. 
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dan teori aspek tersebut kemudian dipadukan dengan konsep dan teori aspek lainnya. 
Ketiga, dengan cara menemukan dan membangun aspek baru yang lebih baik.227 
Nilai budaya merupakan konsep abstrak mengennai masalah besar dan 
bersifat umum yang sangat penting dan sangat bernilai bagi kehidupan 
bermasyarakat. Nilai itu menjadi acuan tingkah laku bagi mayoritas anggota 
masyarakat, berada dalam alam pikiran mereka dan sulit diterangkan secara rasional. 
Pada masyarakat Bima, nilai-nilai budaya sudah mengakar menjadi falsafah hidup 
yang bersifat langgeng, tidak mudah berubah ataupun tergantikan oleh nilai budaya 
lain. Masyarakat Bima memiliki nilai sebagai hasil proses pembelajaran sejak masa 
kanak-kanak hingga dewasa yang telah mendarah dading. 
Pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dalam materi pendidikan Islam 
dilakukan dengan cara: 1) Identifikasi nilai; 2) Pengategorian nilai; dan 3) 
Penyelarasan nilai. 
1) Identifikasi Nilai 
Dalam melakukan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dengan 
Pendidikan Islam adalah dengan mencari nilai-nilai budaya Bima selanjutnya 
dikumpulkan untuk dipahami makna yang terkandung padanya melalui literatur-
literatur dan tokoh budaya yang berkompeten di bidangnya. 
2) Pengategorian nilai 
Setelah terkumpul dan telah memahami makna masing-masing, selanjutnya 
dilakukan pengategorian nilai tersebut untuk diintegrasikan ke dalam pendidikan 
Islam. 
 
                                                          
227
Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu Iptek & Imtaq, (Ciputat: Ciputat Press 
Group,2006), h 47. 
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3) Penyelarasan nilai 
Integrasi nilai-nilai budaya Bima dalam materi Pendidikan Islam ini adalah 
penyesuaian/penyelarasan nilai-nilai luhur budaya Bima yang dipadukan materi 
pendidikan Islam hingga mencapai suatu keserasian fungsi di dalam kehidupan 
masyarakat.  
Materi pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya Bima 
meliputi: 1) Kejujuran dengan Nggahi rawi Pahu; 2) Takut dan Malu dengan Maja 
Labo Dahu; 3) Lingkungan dengan Ngaha Aina Ngoho; 4) Sosial dengan Ka Tupa 
Taho sama tewe sama Lemba; 5) Amanah dengan Suu sa wau tundu sa wale; 6) 
Kepemimpinan dengan Edesi ndai sura dou labo dana.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan 
(research and development). Dalam hal ini akan dihasilkan produk berupa bahan 
ajar Pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai Budaya Bima sebagai 
buku ajar Pendidikan  Islam untuk diterapkan pada masyarakat Kabupaten Bima.  
A. Model Pengembangan 
Menurut Borg and Gall, education research and development is a process 
used to develop and validate education product.1 Dapat diartikan bahwa 
penelitian pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian dan 
pengembangan pendidikan (R&D education) adalah model pembangunan 
berbasis industry di mana temuan penelitian digunakan untuk merancang 
prosedur dan produk baru, yang kemudian diujikan di lapangan secara sistematis, 
dievaluasi, dan disempurnakan sampai memenuhi kriteria efektifitas yang 
ditentukan, kualitas, atau standar yang sama. 
Education Research and Development (Educational R & D) is an 
industry-based development model in which the findings of the 
research are used to design new product and procedures, which then are 
systematically field-tested, evaluated, and refined until the meet 
specified criteria of effectiveness, quality, or similar standard.2 
Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya mengembangankan 
sebuah produk yang sudah ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan 
atau jawaban atas permasalahan praktis. Sugiyono mengemukakan, metode 
pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang 
                                                 
1
Borg, W.R. & Gall, M.D. Gall. Educational Research: An Introduction, (5th ed. New 
York: Longman, 1989), h. 625. 
2
Borg, W. R. & Gall, M. D. Educational research: an introduction (7th ed. New York: 
Longman, Inc., 2003), h. 569. 
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digunakan menghasilkan produk tertentu, dan menguji produk tersebut.
3
  
Selanjutnya, penelitian dan pengembangan (R&D) adalah sebuah strategi 
atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik.  
Penelitian pengembangan juga diartikan sebagai suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau meyempurnakan produk 
yang telah ada yang dipertanggungjawabkan.
4
 
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Richey and Kleim, pengembangan 
adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik yang 
berkaitan dengan desain belajar sistematis, pengembangan dan evaluasi 
memproses dengan maksud menetapkan dasar empiris untuk mengkreasikan 
produk pembelajaran dan non-pembelajaran yang baru atau model peningkatan 
pengembangan yang sudah ada. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebetuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat luas maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.
5
 
Dari beberapa pendapat pakar di atas, penulis menentukan model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and 
development (R&D) dari Borg and Gall yang selanjutnya lebih dikenal dengan 
research and development research (RDR) dengan langkah-langkah diadaptasi 
oleh peneliti. Dalam model RDR dikelompokan menjadi tiga kegiatan, yaitu 
penelitian pendahuluan, pengembangan produk, dan uji efektifitas. Kegiatan uji 
efektifitas produk merupakan hal penting dalam penelitian pengembangan karena 
                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 297. 
4
Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 164. 
5
Richey dan Klein, Design and Development Research (London: Lawrence Erlbaum 
Associates. Inc., 2007), h. 1. 
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tujuan penelitian pengembangan adalah menguji efektifitas produk yang telah 
dikembangkan dalam proses pembelajaran secara nyata di lapangan. Penggunaan 
model RDR sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu mengembangkan bahan 
ajar sekaligus menguji efektifitas bahan ajar hasil pengembangan. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur dalam penelitian ini adalah mengikuti prosedur penelitian dan 
pengembangan menurut Borg and Gall yang terdiri atas sepuluh langkah dalam 
pelaksanaannya. Kesepuluh langkah itu, meliputi: (1) Research and information 
collection (melakukan penelitian pendahuluan/prasurvei untuk mengumpulkan 
informasi atau kajian pustaka, pengamatan lokasi, identifikasi permasalahan yang 
dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan. (2) Planning 
(melakukan perencanaan, identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 
tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau uji coba pada skala 
kecil, atau expert judgement. (3) Develop preliminary form of product 
(mengembangkan jenis/bentuk produk awal) meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi. (4) 
Preliminary filed testing (melakukan uji coba lapangan tahap awal) dilakukan 
terhadap beberapa obyek. Pengumpulan informasi/data dengan menggunakan 
observasi, wawancara, dan kuesioner, dan dilanjutkan analisis data. (5) Main 
product revision (melakukan revisi terhadap produk utama) berdasarkan masukan 
dan saran-saran dari hasil uji lapangan awal. (6) Main filed testing (melakukan uji 
coba lapangan utama), dilakukan tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa 
dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. (7) Operational product 
revision (melakukan revisi terhadap produk operasional), berdasarkan masukan 
dan saran-saran hasil uji lapangan utama. (8) operational field testing (melakukan 
uji lapangan operational), data dikumpulkan melalui melalui wawancara, 
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observasi, dan kuesioner. (9) Final product revision ( melakukan revisi terhadap 
produk akhir), berdasarkan saran dalam uji coba lapangan. (10) Dissemination 
and distribution (mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk), 
melaporkan dan menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, 
bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk momersial, dan 
memantau distribusi dan control kualitas.
6
 
Sepuluh tahap tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 1. 
Langkah-langkah penggunaan metode  penelitian dan pengembangan (research 
and development ) menurut Borg and Gall. 
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Borg and Gall menyadari bahwa penelitian dan pengembangan ini 
memerlukan biaya yang besar, yang tentunya menyulitkan peneliti dalam 
pembiayaannya. Oleh karena itu, ia menyarankan bahwa ”yang tebaik adalah 
melakukan proyek dengan skala kecilyang hanya melibatkan sedikit rancangan 
pembelajaran yang asli. Juga, kecuali anda memiliki sumber keuangan yang 
memadai, anda perlu menghindari penggunaan media pembelajaran yang mahal 
seperti film dan… cara lain untuk memperkecil proyek adalah membatasi 
pengembangan hanya pada beberapa langkah dari siklus penelitian dan 
pengembangan”.7 
Atas dasar ini, peneliti mangadaptasi kesepuluh langkah dalam model 
penelitian dan pengembangan Borg and Gall sesuai dengan kebetuhan dan 
kemampuan peneliti. Langkah-langkah hasil adaptasi tersebut adalah langkah-
langkah menjadi tiga tahapan utama, yaitu: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap 
pengembangan, dan (3) tahap implementasi. Selanjutnya, tiga tahap tersebut 
lebarkan lagi menjadi beberapa tahapan-tahapan, yaitu: 1) studi pendahuluan, 2) 
membuat rancangan, 3) mengembangan produk awal, 4) melakukan uji coba 
terbatas; 5) melakukan revisi produk hasil uji coba terbatas; 6) melakukan uji 
coba luas; 7) melakukan revisi dari uji coba luas; 8) melakukan uji efektifitas; 9) 
melakukan revisi dan pembuatan produk akhir.  
Agar lebih jelasnya langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
  
                                                 
7
Borg and Gall, Educational Research: An Introduction,  (New York: Longman, 1989),  
h. 798. 
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Gambar 2. 
Prosedur pengembangan bahan ajar adaptasi dari Borg and Gall 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian pengembangan ini dimulai dengan studi pendahuluan yang 
merupakan bagian research (R) pertama dalam RDR. Studi pendahuluan 
dilakukan untuk memperoleh informasi awal tentang kebutuhan, kondisi 
lapangan, dan kelayakan dilakukannya pengembangan model. Hasil studi 
pendahuluan digunakan untuk merancang dan mengembangkan produk. Desain 
pengembangan produk pada tahap ini merupakan bagian development (D) dalam 
RDR. 
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Pada tahap pengembagan produk tersebut dirancang/desain dan 
dikembangkan model berupa pendidikan Islam dengan integrasi nilai-nilai budaya 
Bima. Pada tahap pengembangan ini dilakukan uji produk pengembangan yang 
meliputi uji praktisi, uji ahli, dan uji coba produk dalam kelompok kecil. Hasil 
pengembangan produk yang sudah direvisi berdasarkan hasil uji praktisi, uji ahli, 
dan uji coba produk dalam kelompok kecil dilihat efektivitasnya melalui uji 
efektivitas. Uji efektivitas produk dilakukan dengan melihat perbedaan antara 
skor pretes dan skor posttes. Uji efektivitas merupakan bagian research (R) kedua 
dalam RDR. Hasil akhir pengembangan ini berupa model pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima yang telah layak dan siap 
diterapkan pada masyarakat Bima baik pada lingkungan pendidikan formal, non-
formal maupun informal. 
1. Studi pendahuluan 
Sebagaimana telah dinyatakan di depan bahwa studi pendahuluan 
dilakukan untuk memperoleh informasi awal tentang kebutuhan baik yang 
terdapat dalam literatur, hasil penelitian terdahulu maupun buku sumber yang 
berkenaan dengan pendidikan Islam serta karakteristis masyarakat Bima, daya 
dukung, dan permasalahan yang terkait, serta kondisi objektif lokasi penelitian. 
Dari kajian tersebut, diperoleh gambaran teoritis sebagai bahan kajian dalam 
perumusan desain penelitian. Pengkajian literatur dan karakteristik masyarakat 
tersebut dimaksudkan untuk melakukan kegiatan prasurvei guna mendapatkan 
gambaran mengenai kondisi pendidikan yang ada dengan berbagai 
permasalahannya. Studi pendahuluan dilakukan dengan teknik 1) Dokumentasi; 
2) observasi; 3) angket; dan 4) wawancara.  
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a) Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima. Dokumentasi dilakukan pada TPQ Kecamatan Sape Kabupaten 
Bima, perangkat pembelajaran berupa bahan ajar, media, evaluasi, dan kondisi 
guru, siswa, dan bahan ajar di perpustakaan. 
b) Observasi 
Teknik observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan secara langsung 
proses pembelajaran di lokasi TPQ. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi 
kegiatan pendidik pada menerapkan pendekatan (metode/teknik) dalam 
pembelajaran, bahan ajar, media, evaluasi dan perilaku siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
c) Angket 
Pemberian angket ditujukan kepada guru/pemateri dan peserta/siswa. 
Tujuan penyebaran angket ini adalah untuk mendapatkan deskripsi objektif 
tentang kondisi pembelajaran, bahan ajar, dan perilaku peserta baik di dalam 
kelas pada saat pembelajaran maupun di luar kelas. 
d) Wawancara 
Wawancara dan diskusi dilakukan dengan pemateri/guru, peserta/siswa, 
masyarakat dan pemerintah untuk mengetahui secara langsung kondisi 
pembelajaran yang telah dilakukan berkaiatan dengan pendekatan yang 
digunakan, pengintegrasian nilai-nilai dalam proses pembelajaran, dan motivasi 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
Fokus yang penting dalam studi pendahuluan ini adalah didapatkannya 
deskripsi kebutuhan tentang bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai Budaya Bima. Dasar deskripsi kebutuhan ini adalah hasil penyebaran 
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angket kebutuhan tentang perlunya bahan ajar pendidikan Islam yang 
diintegrasikan nilai-nilai budaya Bima. Angket ditujukan kepada seluruh 
pemateri di masing-masing TPQ yang ada di wilayah kota Kecamatan Sape dan  
peserta/santri yang diambil secara acak dari 7 kelompok (TPQ). 
Hasil observasi, wawancara, dan angket tersebut dianalisis dengan teknik 
triangulasi untuk mendapatkan deskripsi yang tepat tentang kondisi 
pembelajaran, bahan ajar, dan penggunaan pendekatan dalam pembelajaran. Hasil 
analisis kebutuhan bahan ajar berupa deskripsi bahan ajar yang diperlukan, yaitu 
bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik TPQ. 
Hasil studi pendahuluan secara keseluruhan dalam penelitian ini dijadikan 
landasan untuk menetapkan desain produk bahan ajar yang dikembangkan dan 
panduan proses pembelajaran. Desain produk yang ditetapkan yaitu desain 
struktur bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya 
Bima. 
Produk yang akan dihasilkan berupa bahan ajar dan panduan guru. Desain 
struktur bahan ajar meliputi a) topik/kompetensi dasar, b) pendahuluan, c) 
paparan/uraian materi, d) pelatihan/pendalaman, f) evaluasi, dan g) refleksi. 
Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam bahan ajar meliputi seluruh komponen 
bahan ajar. Langkah-langkah kegiatan dalam buku ajar mencerminkan langkah-
langkah pendekatan kontekstual. 
Sedangkan, panduan proses pembelajaran yang ditetapkan berupa desain 
struktur panduan proses pembelajaran yang meliputi (a) pengantar, (b) tujuan 
pembelajaran, (c) proses pembelajaran, (d) penilaian.  
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Gambar 3. 
Desain Struktur Bahan ajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengembangan Produk 
Setelah desain struktur bahan ajar dan panduan penggunaan bahan ajar 
telah ditetapkan, langkah berikutnya adalah pembuatan produk awal. Pembuatan 
produk awal ini didasari oleh desain struktur yang dihasilkan pada tahap studi 
pendahuluan. Setelah dibuat produk awal bahan ajar dan pedoman 
penggunaannya, langkah selanjutnya adalah melakukan serangkaian pengujian 
sebagai proses pengembangan produk. Proses pengembangan produk dilakukan 
dalam empat tahap, yakni (1) uji teman sejawat, (2) uji ahli/pakar yang relevan 
dengan bidang kajian, (3) uji coba lapangan dalam skala kecil, dan (4) uji coba 
lapangan dalam skala luas. Penjelasan selengkapnya adalah sebagai berikut. 
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a. Penilaian Teman Sejawat 
Uji teman sejawat dilakukan untuk memperoleh masukan sebanyak 
mungkin dari teman sejawat, yaitu dosen di Institut Agama Islam 
Muhammadiyah Bima. Mereka adalah orang-orang yang sering diajak diskusi 
untuk memberi penilaian, kritik, saran, dan masukan-masukan yang berguna 
untuk perbaikan (revisi) bahan ajar yang dikembangkan sampai siap diujikan 
pada tahap selanjutnya. 
b. Penilaian Bahan Ajar oleh Pakar 
Pelaksanaan uji ahli/pakar dimaksudkan untuk memperoleh masukan dari 
ahli/pakar yang memiliki kompetensi pada bidang kajian yang relevan. Dalam 
konteks ini uji ahli/pakar dilakukan kepada ahli materi/isi pembelajaran 
pendidikan Islam dan ahli budaya Bima. Hasil uji ahli/pakar juga berupa 
komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap produk pengembangan. 
Uji ahli/pakar dilakukan dengan teknik wawancara, diskusi, dan angket penilaian 
produk. Hasil uji praktisi dan uji ahli/pakar dimanfaatkan untuk merevisi desain 
produk sampai diperoleh desain produk yang layak. 
c. Uji Coba Terbatas 
Uji coba lapangan dalam kelompok kecil dilakukan 24 kali pertemuan 
(empat minggu). Pelaksanaan uji dilakukan setiap hari kecuali hari libur atau hari 
Minggu. Uji coba lapangan dalam kelompok kecil dilakukan dengan 
mengujicobakan produk bahan ajar kepada pemateri/guru dan peserta/siswa 
sebagai calon pengguna produk. Hasil uji lapangan dalam kelompok kecil 
dimanfaatkan untuk merevisi produk. Uji coba lapangan dalam kelompok kecil 
dan revisi produk dilakukan dengan kolaborasi antara peneliti, pemateri dan 
peserta. Uji coba lapangan dalam kelompok kecil dilakukan sampai diperoleh 
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produk yang lebih baik dari produk sebelumnya dan siap untuk diujikan pada uji 
selanjutnya. 
d. Uji Coba Luas (lapangan) 
Uji coba lapangan dalam kelompok besar dilakukan pada beberapa desa di 
Kecamatan Sape yang dianggap representatif TPQ di Kecamatan Sape. Uji coba 
lapangan dalam kelompok besar dilakukan dengan mengujicobakan produk 
pengembangan pada permateri/guru dan peserta/siswa sebagai calon pengguna 
produk. Hasil uji lapangan dalam kelompok besar juga dimanfaatkan untuk 
merevisi produk. Uji coba lapangan dalam kelompok besar dan revisi produk 
dilakukan secara berkolaborasi pemateri/guru dan peneliti. Uji coba lapangan 
dalam kelompok besar dilakukan sampai diperoleh produk yang siap untuk 
dilakukan uji efektivitas. 
3. Uji Efektivitas Produk 
Langkah keempat proses pengembangan adalah melakukan uji efektivitas 
produk. Uji efektivitas produk dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
tentang efektif tidaknya produk pengembangan bila diterapkan dalam proses 
pembelajaran di lapangan. Uji efektivitas produk dilakukan dengan melihat 
perbedaan skor prestasi peserta didik pada kompetensi sebelum diberikan 
perlakuan dan skor prestasi siswa pada kompetensi setelah diberikan perlakukan. 
Perbedaan skor prestasi pembelajaran itu lazim disebut dengan perbedaan skor 
pretest dan skor posttest.  
Pemberian periakukan dalam penelitian berupa penggunaan produk 
pengembangan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Bahan ajar produk 
pengembangan tersebut bahan ajar pendidikan Islam dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai budaya Bima. Pendekatan yang digunakan sebagai dasar pembelajaran 
dan langkah-langkah kegiatan dalam bahan ajar adalah pendekatan kontekstual. 
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Uji efektivitas produk dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat  
fektivitas bahan ajar yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan 
pemahaman peserta. Selain itu, uji efektivitas ini juga untuk mendeskripsikan 
tingkat efektivitas bahan ajar yang dikembangkan dalam pembentukan karakter 
(character bulding), yaitu karakter Islami dan karakter budaya. Kegiatan uji 
efektivitas dilakukan dengan menggunakan rancangan pretest-postest (pretest-
posttest design) kelompok tunggal berikut. 
 
 
 
 
Variabel bebas/perlakuan  : Bahan ajar menulis berbasis nilai-nilai karakter 
Islam 
Variabel terikat  :  Hasil pembelajaran materi bahan ajar 
Desain  :  Pretest-postest kelompok tunggal 
O1  :  Skor pretest 
O2  :  Skor postest 
X  : Pembelajaran menggunakan bahan ajar menulis 
berbasis nilai-nilai karakter Islam dengan 
pendekatan (CTL) 
 
Catatan: 
Dalam pembelajaran berpendekatan CTL, guru menyesuaikan dengan buku 
petunjuk penggunaan bahan ajar yang dikembangkan. 
 
 
 
O1          X           O2 
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C. Data, Instrumen, Subjek, dan Analisis Data Penelitian 
Data penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif berupa data deskriptif dan data reflektif. Data 
deskriptif berupa komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian yang diberikan 
oleh praktisi dan ahli/pakar terhadap produk. Data deskriptif juga berupa ujaran 
(lisan dan tulis) dari pemateri/guru, peserta/siswa, perilaku guru dan siswa, dan 
sikap guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Data reflektif berupa komentar 
dan interpretasi atau tafsiran atas data deskriptif tersebut oleh peneliti. Di sisi 
lain, data kuantitatif adalah skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis 
siswa yang diperoleh dari pelaksanaan uji efektivitas produk. 
1. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah praktisi (teman sejawat), ahli/pakar, 
siswa, dan proses pembelajaran. Data dari teman sejawat dan ahli berupa 
komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap produk bahan ajar 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
budaya Bima. Data dari peserta didik berupa ujaran (lisan dan tulis), perilaku, 
sikap siswa dalam proses pembelajaran, dan skor pretest dan posttest. 
Data dari proses pembelajaran dengan bahan ajar berupa pola interaksi 
dan sikap siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan materi, 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, keterlibatan siswa dalam penilaian 
dan refleksi pembelajaran. 
2. Instrumen 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Dalam 
melaksanakan tugas peneliti dibantu dengan instrumen berupa (a) panduan 
observasi, (b) panduan wawancara, dan (c) angket. Panduan observasi digunakan 
untuk melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang dijalankan oleh 
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guru bersama siswa. Panduan wawancara dimanfaatkan untuk mendapatkan 
tanggapan secara lisan dari guru dan siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. 
Terakhir, angket dimanfaatkan untuk penilaian bahan ajar, pembelajaran, dan 
produk pengembangan oleh siswa dan ahli/pakar. 
3. Subjek 
Subjek dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan tiga tahap pokok 
penelitian, yaitu subjek penelitian pada tahap studi pendahuluan, tahap 
pengembangan model, dan tahap implementasi. Secara lebih jelas, subjek 
penelitian ini dapat kita cermati pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Subjek Penlitian 
No Tahap pokok 
penelitian 
Subjek Keterangan 
1 Studi Pendahuluan 
Kajian konseptual, 
studi lapangan, 
analisis kebutuhan 
Guru ngaji, peserta/ 
santri, penyuluh dan 
proses pelaksanaan 
kegaitan di TPQ. 
Kecamatan sape 
Dan TPQ-TPQ 
sekecamatan Sape 
2 Penyusunan rancangan 
model 
1. Penilai Teman 
sejawat 
2. Penilaian Pakar 
1. Nasaruddin, 
M.Pd.I 
2. Rahmat Hidayat, 
S.Pd.si., M.Pd. 
3. Dr. Ruslan, 
M.Ag.,M.Pd 
4. Dr. Tahir Irhas, 
M.Pd. 
5. Muhammad Akbar, 
SP., M.Si. 
6. Muslim A. Rahim, 
M.A. 
1. Dosen IAIM Bima 
2. Praktisi Pendidikan  
3. Ahli Pendidikan 
Islam/dekan fakultas 
tarbiyah IAIM Bima 
4. Peneliti Budaya 
Bima/Dosen STKIP Bima 
5. Praktisi Budaya dari Dinas 
Pariwisata Kabupaten 
Bima 
6. Ahli Pendidikan Islam dan 
Budaya/Dosen Sekolah 
Tinggi Ilmu al-Qur’an 
(STIQ) Bima. 
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No Tahap pokok 
penelitian 
Subjek Keterangan 
3 Uji coba terbatas TPQ Ussisa Alattaqwa  
4 Uji coba luas Dilakukan pada 7 desa 
wilayah Kecamatan 
Sape. 
 
5 Respon masyarakat 
dan pemerintah 
terhadap penerapan 
model 
Masyarakat dan 
pemerintah. 
 
3. Analisis Data 
Kegiatan analisis data dalam penelitian ini dipilah menjadi tiga, yakni (a) 
analisis data dari praktisi dan ahli/pakar, (b) analisis data saat uji coba produk, 
dan (c) analisis data hasil pretest-posttest. 
a. Analisis Data dari Teman Sejawat dan Praktisi Ahli 
Kegiatan analisis data dari hasil angket dilakukan dengan mencari rata-
rata skor skala likert berdasarkan masing-masing aspek atau domain. Hasil 
angket dianalisis secara triangulasi dengan data hasil wawancara dan masukan-
masukan lainnya. Simpulan hasil analisis tersebut dimanfaatkan untuk 
melakukan revisi terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 
b. Analisis Data dari Hasil Uji Coba Produk 
Kegiatan analisis data saat uji coba produk dilakukan terhadap ujaran, 
perilaku, sikap siswa dalam proses pembelajaran, dan hasil kerja siswa. Selain 
itu, kegiatan analisis data saat uji coba lapangan juga dilakukan terhadap ujaran, 
perilaku, sikap guru dalam proses pembelajaran, dokumen perangkat 
pembelajaran, dan komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian guru terhadap 
produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis data saat uji 
coba lapangan dimanfaatkan untuk melakukan revisi terhadap produk secara 
berkelanjutan sampai diperoleh produk pengembangan yang mantap. 
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c. Analisis Data dari Uji Efektivitas Produk 
Kegiatan analisis data dari pelaksanaan uji pretest dengan posttest 
merupakan tahapan untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta, oleh 
karena itu, pada pelaksanaan uji pretest dan posttest ini menggunanakan 
perhitungan N-gain dengan rumus sebagai berikut: 
  
            
           
 
Keterangan: 
g : Nilai gain 
Spost : Skor posttest 
Spre : Skor pretest 
Smaks : Skor maksimal soal (ideal) 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
g ≥ 0,70 = tinggi 
0,3 ≤ g < 0,70 = sedang 
g < 0,3  = rendah
8
 
 
                                                 
8
Almanshur Fauzan, Ghony Djunaidi,. Metodologi Penelitian kualitatif  (JogJakarta: 
Ar‐Ruzz Media, 2012), h. 81. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan utama, yaitu: 1. Penelitian 
pendahuan, 2. Pengembangan bahan ajar, 3. Implementasi bahan ajar. Mengacu pada 
tiga tahapan pokok tersebut, kegiatan penelitian dan hasil penelitian ini dipaparkan 
sesuai dengan tahapan-tahapan dalam Borg & Gall yang telah diadaptasi peneliti, 
yaitu: 1. Studi pendahuluan; 2. Membuat rancangan/desain produk; 3. 
Mengembangkan bentuk produk awal; 4. Melakukan uji coba terbatas; 5. Melakukan 
revisi produk hasil uji coba terbatas; 6. Melakukan uji coba luas (lapangan); 7. 
Melakukan revisi produk dari uji coba luas; melakukan uji efektivitas; 9. Melakukan 
revisi terdahap produk akhir; 10. Produk akhir bahan ajar. 
Dalam penelitian pendahuluan tahapan pertama ini diperoleh 1) Gambaran 
umum lokasi penelitian, 2) Kondisi objektif pembelajaran pada TPQ di Kecamatan 
Sape, 3) Kondisi objektif penggunaan bahan ajar pada TPQ di Kecamatan Sape, 4) 
Analisis Kebutuhan bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima.  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Wilayah Kecamatan Sape dengan luas 232,12 km²  terbagi  dalam 18 desa, di 
mana desa terluas adalah  desa Poja dan terkecil adalah desa Boke. Sebagai Pusat 
Pemerintahan Kecamatan Sape Desa Naru berada pada jarak 44,6 km dari ibu Kota 
Kabupaten Bima dengan ketinggian 24 meter di atas permukaan air laut. Di antara 
18 desa, desa Poja merupakan  jarak terjauh (± 15 km) dari ibu kota kecamatan. 
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Wilayah Kecamatan Sape berbatasan  dengan wilayah selat Sape, Kecamatan 
Lambu, Kecamatan  Wawo dan Kecamatan Wera. Komposisi  Penggunakan lahan di 
Wilayah Kecamatan Sape antara lain  untuk  lahan sawah sebesar 64,09 persen, 
tegal/kebun seluas 56,37 persen, banngunan pekarangan seluas 46,67 persen, hutan 
negara seluas 26,39 persen dan selebihnya untuk lokasi lainnya. 
a. Batas-batas  Kecamatan  
Sebelah utara   : Kecamatan Wera 
Sebelah selatan   : Kecamatan Lambu 
Sebelah barat  : Kecamatan Wawo 
Sebelah timur   : Selat Sape 
b. Luas wilayah 
Luas Wilayah Kecamatan Sape seluas 232,12 km² dan terdiri dari 18 desa. 
Kecamatan Sape memiliki delapan belas desa dengan rincian dalam tabel berikut. 
Tabel 2. 
Luas Wilayah Kecamatan Sape Dirinci Per Desa Tahun 2016 
No. Desa Luas wilayah  (km²) Persentase 
1 Sari 49,16 21,18 
2 Boke 32,33 13,93 
3 Jia 12,42 5,35 
4 Naru 1,76 0,76 
5 Bajopulau 2,87 1,24 
6 
7 
Bugis 
Rasabou 
3,20 
0,42 
1,38 
0,18 
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8 Nae 17,19 7,41 
9 Parangina 13,06 5,63 
10 Raioi 3,12 1,34 
11 Sangia 3,18 1,37 
12 Kowo 9,35 4,03 
13 Buncu 14,77 6,36 
14 Poja 61,19 26,36 
15 Tanah Putih 2,63 1,13 
16 Naru Barat 2,15 0,93 
17 Lamere 2,84 1,22 
18 Oi Maci 0,48 0,21 
Jumlah              232,12 km
2 
100,00 
Sumber data: Kantor Camat Sape 
2. Taman Pendidikan al-Qur’an di Kecamatan Sape 
Pada bagian ini akan dipaparkan 1) Data Taman Pendidikan al-Qur’an di 
Kecamatan Sape, 2) Kondisi pendidikan di Taman Pendidikan a-Qur’an, 3) Pendidik, 
dan peserta didik pada Taman Pendidikan al-Qur’an. 
a. Daftar Taman Pendidikan al-Qur’an di Kecamatan Sape 
Taman Pendidikan al-Qur’an di Kecamatan Sape secara keseluruhan 
berjumlah 102 berada pada 18 desa. Rincian daftar TPQ di Kecamatan Sape sebagai 
berikut. 
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Tabel 3. 
Daftar Taman Pendidikan al-Qur’an Kecamatan Sape 
NO DESA NAMA TPQ/TPA 
NAMA GURU 
NGAJI 
JML SANTRI 
L P L+P 
1 SARI 
Darul Ilmi Ruslan A. Karim 87 63 150 
Masjid At-Taqwa Rohana Suaib 22 20 42 
Al-Ihsan Nining Hamsin 26 19 45 
Nurul Huda Alamsyah Yasin 29 42 71 
AT-Taqwa Sufiah Misbahuddin 42 30 72 
Al-Mubaraq Yasin Ismail 24 26 50 
       
2 RASABOU 
Arrahman Dsn Goa Muhtar H.Arahman 39 33 72 
Nurul Iman Dsn Goa St.Rahmah Yasin 11 7 18 
AN-Nur Dsn Toi M. Sidik Jakariah 21 21 42 
Al-Hidayah Ratnah Abdullah 24 23 47 
Darussalam Abd.Hamid, S.Ag 48 53 101 
Nurul Qalbi Syahrul Arahman 41 17 58 
     
3 
NARU 
BARAT 
Babussalam Sumarni, A.md 35 49 84 
Babul Zannah Hasanuddin H.M.S 23 9 32 
A.Rahman Yasin H.Hamid 15 21 36 
Al-Ihlas Nuraidah 22 26 48 
Al-Fakhir Nurhidayah, S.Ag 49 27 76 
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4 
PARANGINA 
  
  
  
  
  
AN-Nisa St. Rahmah H.Ismail 32 33 65 
Jamilah Arifin Talib 22 29 51 
Baburrahman Irwan Ismail 18 9 27 
AR-Rafah Suhardin Ahmad 16 11 27 
Nurul Iman Jainuddin 20 9 29 
Babussalam Rusdin Rahim 18 25 43 
       
5 
TANAH 
PUTIH 
  
  
  
  
Al-Ihlas Abubakar Yusuf 14 21 35 
Al-Ihlas Ridwan Jamaluddin 23 19 42 
Suka Maju Kamran Pakaruddin 43 19 62 
Suka Maju Abdul Rajak M.Said 8 16 24 
Nurul Huda Kasman Akarim 15 14 29 
 
  
JUMLAH  NO. 1  s/d   5 
  
787 691 1478 
 
NO DESA NAMA TPQ/TPA 
NAMA GURU 
NGAJI 
JML SANTRI 
L P L+P 
6 
 
BOKE 
  
  
  
  
  
Nurul Hidayah Azis AR 25 23 48 
AR-Rahman Makarau Ahmad 16 14 30 
Nurul Yakin Kaharuddin A. 12 15 27 
AR-Rahim Jainuddin Abas 9 8 17 
Nurul Qalbi Masud Arsyad 24 13 37 
Al-Mahfud . A. Salam Waliah 15 14 29 
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7 
KOWO 
  
  
  
  
  
  
Al-Furqan  Rosmeri 4 10 14 
Baiturrahman Usman H.Rasyid 11 6 17 
Nurul Huda Taamin Ibrahim 5 8 13 
Al-Munawarah Abdullah Yusuf 9 18 27 
Uswatun Hasanah Muhtar Usman 8 13 21 
AN-Nur  Lawu St. Rahmah Kuba 1 5 6 
Nurul Iman Ilham Alwi 16 26 42 
       
8 
POJA 
  
  
  
  
  
Poja Nae I M. Saleh Anwar 15 12 27 
Poja Nae II Tamrin Sunu 31 15 46 
Poja Toi Syam Ila AR 7 11 18 
Dusun Nciri Jubaedah Atalib 11 16 27 
Dusun Natu Jamaluddin Hamu 15 12 27 
Al-Irsyad Syamsuddin Ar 12 3 15 
       
9 
BUNCU 
  
  
  
  
  
AS-Salam Husen H.Ismail 1 14 15 
Baburahman Syaiah M.Ali 17 9 26 
AN-Nur M. Saleh M.Nur 11 10 21 
Raodatul Hasanah Umar Ama Jare 12 14 26 
Babussalam Ridwan Jakariah 10 12 22 
Nurul Yakin Syafruddin Duru 9 11 20 
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10 
  
  
  
  
  
NARU 
  
  
  
  
  
Al-Mujaddidin H.Rasyid H.M 43 58 101 
Nurul Yakin M. Amin H.AH 21 26 47 
Khubul Wattan Ahmad Hide 26 23 49 
Kaffah  Drs. Imran 29 16 45 
Nurul Mukarribain Salahuddin 13 11 24 
AN-Nur Mahmud Adam 8 9 17 
    JUMLAH  NO.  6  s/d  10 446 455 901 
 
NO DESA NAMA TPQ/TPA 
NAMA GURU 
NGAJI 
JML SANTRI 
L P L+P 
11 
  
  
  
  
  
BUGIS 
  
  
  
  
  
Al-Falaq Burhan M.Yusuf 5 9 14 
Babul Hasanah H. Abdurrahman 15 12 27 
Babul Khaerat H. Husaini A. 14 24 38 
Arrahman Kholil H.Yakub 29 38 67 
Nanga Nur Muhtar Abdullah 17 48 65 
Bahrul Ilmi Syahruddin H 25 18 43 
       12 
  
  
  
  
  
RAIOI 
  
  
  
  
  
Arrahman Imran Tahamin 19 22 41 
Nurul Hikmah Abd Wahab H 6 21 27 
Al-Mujahidin Arsyad Adam 8 17 25 
Mahabatullah Suhardin Musa 35 60 95 
An-Nur Ridwan Hamzah 49 31 80 
Khusnul Khatimah Yusuf Idris 50 30 80 
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13 
  
  
  
  
  
JIA 
  
  
  
  
  
Al-Ikhlas H. Tasrif 50 41 91 
Baburrahman H. Rasyid H. MS 38 34 72 
AT-Taubah M. Saleh  12 9 21 
Al-Ihsan Syahbuddin 21 37 58 
AL-Mubarakah Mukrim Musa 15 24 39 
AL-Muhajirin Ibrahim Arsyad 22 18 40 
       14 
  
  
  
  
  
SANGIA 
  
  
  
  
  
Raodatul Jannah Ruslan M.Saleh 41 63 104 
AL-Istiqomah H. M.Saleh  44 28 72 
Nurul Iman Lukman Arsyad 16 11 27 
Nurul Huda Ruslan Ahmad 36 44 80 
AL-Mujahidin Syahrul Umar 25 2 27 
Nurul Huda Muhtar M.Said 21 20 41 
    JUMLA  NO. 11   s/d   14 613 661 1274 
 
NO DESA 
NAMA 
TPQ/TPA 
NAMA GURU 
NGAJI 
JML SANTRI 
L P L+P 
15 
BAJO 
PULAU 
Nurul Hikmah Jainuddin 9 11 20 
Nurul Bahar Lurung H.Kurais 16 11 27 
Nurul Hidayah Lalu Ridwan 5 21 26 
AL-Furqan Arjullah Marjuni 21 6 27 
AL-Hidayah Nurmi Hidayat 17 13 30 
Nurul Bahar Cahyani 10 15 25 
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16 NAE 
Raodatul Jannah Maani 35 18 53 
Al-Furqan Mustamin  31 28 59 
AL-Hasanah Nasrullah Mahmud 9 18 27 
AS-Suhadah Drs. Murtafiin 25 29 54 
Baiturrahman Nurseha M.Saleh 22 39 61 
AL-Hidayah Syamsuddin 34 21 55 
       
17 
  
  
  
  
  
OI MACI 
  
  
  
  
  
Raodatul Jannah Maani 35 18 53 
Al Ihwan Sutrisno 31 28 59 
Al Muhajirin Najamuddin 9 18 27 
Al Nur Aidin 25 29 54 
Al Ikhlas Salahuddin 22 39 61 
Ar-Rahman Fatmah  34 21 55 
Al-Furkan Subhan, S.Pd.I 22 39 61 
       18 
  
  
  
  
  
LAMERE 
  
  
  
  
  
AL-Ikhlas ST. Sam Mahmud 21 20 41 
Nurul Islam Fahruddin Ibrahim 10 15 25 
AL-Munawarah Asmah Lambo 7 12 19 
Nururl Huda Aminah Basrin 15 11 26 
Nurul Ismail Nurdin A. Rahman 24 19 43 
Nurul Rahmah Muh.Sana Ahmad 16 17 33 
    JUMLAH  NO.  15  s/d  18 327 324 651 
  
 
TOTAL JUMLAH  NO. 1   s/d   18    2,173  2,131  4,304  
Sumber Data: Kantor Camat Sape 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan bahwa TPQ di Kecamatan Sape 
berjumlah 102 yang tersebar pada 18 desa dengan total santri sebanyak 4.304 orang.  
b. Pembelajaran di Taman Pendidikan al-Qur’an 
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap penyuluh desa, penyuluh 
agama, guru ngaji, dan santri di TPQ diperoleh gambaran kondisi objektif tentang 
proses pembelajaran pada TPQ yang ada di Kecamatan Sape. Wawancara yang 
diajukan pada guru ngaji dan santri TPQ di Kecamatan Sape terdiri atas, 1) pola 
pelakanaan pendidikan pada TPQ, 2) Metode dan pendekatan, 3) Fasilitas dan 
media, 4) Materi yang diajarkan. 
1) Pola pelaksanaan pendidikan pada TPQ 
Setelah dilakukan pengamatan secara langsung pada proses pembelajaran di 
TPQ dan wawancara, bahwa kegiatan pendidikan yang dilaksanakan pada TPQ di 
Kecamatan Sape hanya sebatas belajar membaca dan menghafal al-Qur’an, serta 
menghafal do’a-do’a pendek. Frekuensi kegiatan umumnya dilakukan setiap hari 
kecuali beberapa TPQ meliburkan pada hari minggu. 
2) Metode dan Pendekatan 
Dalam penggunaan metode dan pendekatan yang dilaksanakan pada TPQ di 
Kecamatan Sape umumnya menggunakan metode antara lain, yaitu: 1) metode 
sintetik; 2) metode bunyi; 3) metode meniru; dan terkadang menggunan 4) metode 
campuran.
1
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a) Metode Sitentetik (al-t}ari>qah al-tarbiyyah) 
Metode pembelajaran membaca dimulai dari mengenali huruf hija>iyyah, 
kemudian diberi tanda baca/harakat, lalu disusun menjadi kata, kemudian 
dirangkaikan dalam satu kalimat.  
b) Metode Bunyi (al-T}ari>qah al-S}autiyyah) 
Metode ini dimulai dengan bunyi huruf bukan nama-nama huruf seperti : Aa, 
Ba, Ta, Tsa, dan seterusnya. Dari bunyi ini disusun menjadi satu kata yang kemudian 
kata/kalimat yang teratur. 
c) Metode meniru (Al-T}ari>qah al-Musya>falah) 
Metode meniru atau dari mulut ke mulut/dari bibir ke bibir. Dalam metode 
ini pendidik/guru dapat menerapkan cara membaca huruf dengan benar melalui 
lidahnya. Sementara anak/peserta akan dapat melihat dan menyaksikan langsung 
praktek keluarnya huruf dari lidah guru yang ditirukannya. 
d) Metode campuran (al-t}ari>qah al-ja>mi‘ah) 
Metode campuran merupakan campuran dari dari beberapa metode atau 
mengambil metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi. 
3) Fasilitas dan Media 
Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh gambaran bahwa dalam 
pembelajaran di TPQ, guru belum menggunakan media yang menunjang untuk 
pencapaian kompetensi. Fasilitas seperti LCD Projector, sebenarnya telah ada di 
beberapa TPQ, tetapi hanya sebagian kecil guru ngaji yang berusaha menggunakan 
media dalam proses pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 
kemampuan dan keterbatasan waktu merancang media yang sesuai dengan 
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kompetensi yang ajarkan. Sehingga, guru ngaji di TPQ hanya menggunakan media 
standar seperti al-Qur’an, buku Iqra’ dan papan tulis. 
4) Materi pembelajaran di TPQ. 
Materi pokok pembelajaran pada TPQ di Kecamatan Sape yaitu, belajar 
membaca al-Qur’an sementara menghafal al-Qur’an dan menghafal do’a-do’a adalah 
sebagai materi penunjang. 
3. Analisis Kebutuhan  
Data analisis kebetuhan yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, 
wawancara dan observasi pada pemateri dan peserta dikelompokan menjadi dua 
kategori kebetuhan, yaitu 1) analisis kebutuhan bahan ajar; dan 2) analisis kebutuhan 
materi bahan ajar.  
a. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 
Agar dapat mengetahui model bahan ajar yang dibutuhkan pada TPQ di 
Kecamatan Sape, dilakukan melalui angket, observasi, dan wawancara langsung 
kepada pemateri/guru dan peserta didik/siswa. Angket diberikan kepada seluruh 
pengajar/pemateri dengan jumlah 17 orang dan  sebanyak 34 orang (masing-masing 2 
orang perwakilan kelompok) yang diambil secara acak dari 17 kelompok TPQ. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis kebutuhan bahan ajar dari sumber data 
pemateri/guru dan peserta. 
1) Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Responden Pemateri 
Kebetuhan pemateri terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima meliputi: a) kebutuhan pemeteri terhadap 
adanya bahan ajar pendidikan Islam, b) kebutuhan pemateri terhadap fisik bahan ajar 
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pendidikan Islam, c) kebutuhan pemateri terhadap bahan ajar pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, dan d) harapan pemateri terhadap 
bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. 
Pemateri yang menjadi sumber data penelitian berjumlah 17 orang dari masing TPQ 
di kecamatan Sape yang ada diwilayah kota. Berikut paparan hasil angket dari 
responden pemateri. 
a) Kebutuhan pemateri terhadap adanya bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. 
Aspek kebutuhan pemateri terhadap adanya bahan ajar pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima terdapat tiga indikator, yaitu (1) 
pemahaman pemateri terhadap bahan ajar, (2) setuju atau tidak akan adanya bahan 
ajar yang dapat membantu dalam pendidikan Islam, (3) kebetuhan pemateri terhadap 
bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima bagi 
Santri/peserta TPQ di Kecamatan Sape. Setiap indikator terdapat satu atau beberapa 
pertanyaan, tiap-tiap pemateri memilih jawaban. Oleh karena itu, agar memperoleh 
gambaran pendapat pemateri mengenai pemahaman dan kebutuhan terhadap adanya 
bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
  
170 
 
Tabel 4. 
Kebutuhan Pemateri Terhadap adanya Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
No Indikator 
Ju
m
lah
 
p
em
ateri 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
m
em
ilih
 
1 Pemahaman 
guru terhadap 
bahan ajar 
17 Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui apa itu bahan 
ajar 
Ya 16 
Tidak 1 
Samakah bahan ajar 
dengan buku teks/ buku 
pelajaran 
Sama 8 
Tidak sama 9 
Bagaimana pandangan 
Bapak/Ibu terhadap 
pembelajaran pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai 
Budaya Bima? 
Sangat penting 15 
Penting 2 
Biasa 0 
Tidak penting 0 
Adakah bahan ajar khusus 
pendidikan Islam yang 
digunakan di TPQ tempat 
bapak/Ibu membina? 
Ada 2 
Tidak ada 15 
Dari mana Bapak/Ibu 
memperoleh bahan ajar 
yang akan digunakan 
dalam pembelajaran 
pendidikan Islam? 
Buku teks/BSE 13 
Internet 1 
Lembar kerja  
A & b 3 
Apakah dalam bahan ajar 
perlu disertakan standar 
kompetensi, kompetensi 
dasar, dan indikator 
terkait aspek-aspek dalam 
pendidikan Islam? 
 
Perlu 12 
Tidak perlu 5 
 Setuju atau 
tidak adanya 
bahan ajar 
yang dapat 
membantu 
dalam 
pembelajaran 
17 Setujukah Bapak/Ibu jika 
ada bahan ajar khusus 
pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima yang dapat 
dijadikan panduan bagi 
peserta? 
Setuju 17 
Tidak setuju 0 
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 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
bahan ajar di 
TPQ. 
17 Apakah isi yang sesuai 
untuk bahan ajar yang 
dikembangkan untuk 
pembelajaran pendidikan 
Islam yang 
diintegrasikan? 
pemaparan 
materi  
0 
soal-soal latihan  0 
contoh-contoh  1 
pemaparan 
materi, contoh, 
dan soal-soal 
latihan 
2 
Semua (a, b, c, 
dan d) 
14 
Berdasarkan tabel 4 dapat dideskripsikan bahwa 16 orang pengajar 
mengetahui apa itu bahan ajar dan hanya 1 orang yang tidak mengetahui. Selain itu, 
9  dari 17 orang pemateri menyatakan bahwa bahan ajar dengan buku teks/ buku 
pelajaran itu tidak sama, sedangkan 8 orang lainnya menyatakan sama.  
Sementara itu, 15 dari 17 pemateri menjawab pembelajaran pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima sangat penting dan 2 seorang 
pemateri menjawab penting. Jumlah keseluruhan pemateri/pengajar tersebut 
menyatakan bahwa sebagian besar menjawab pembelajaran pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima sangat penting. Maka dari itu, bahan ajar 
yang akan dihasilkan peneliti diharapkan dapat membantu dalam pembelajaran di 
TPQ Kecamatan Sape terkait pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan nilai-
nilai budaya Bima. 
Berdasarkan hasil angket kebutuhan guru, 2 orang pemateri menyatakan 
bahwa ada bahan ajar khusus pendidikan Islam bagi peserta TPQ di Kecamatan 
Sape, sedangkan 15 orang pemateri lainnya menyatakan tidak ada. Jumlah 
keseluruhan guru tersebut menyatakan bahwa sebagian besar guru menjawab tidak 
adanya bahan ajar khusus pendidikan Islam. Oleh karena itu, bahan ajar yang akan 
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dihasilkan oleh peneliti nantinya diharapkan dapat  menambah keberadaan bahan 
ajar pendidikan Islam di lapangan. 
Selama ini, 13 pemateri memperoleh bahan ajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan Islam dari buku sekolah elektronik (BSE), seorang guru 
memperoleh bahan ajar dari buku sekolah elektronik dan internet, sedangkan 3 
pemateri lainnya memperoleh bahan ajar dari buku sekolah elektronik dan internet. 
Hal ini menunjukkan terbatasnya bahan ajar di lapangan. Maka dari itu, peneliti 
mengembangkan bahan ajar khusus pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima. Bahan ajar tersebut nantinya diharapkan dapat membantu dalam 
pembelajaran. 
Selanjutnya, 12 dari 17 pengajar menyatakan bahwa dalam bahan ajar perlu 
disertakan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator terkait aspek-aspek 
pendidikan Islam, sedangkan 5 orang pengajar atau pemateri menyatakan tidak 
perlu. Berdasarkan hasil angket tersebut, peneliti menyertakan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan indikator terkait dalam bahan ajar.  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa semua pemateri 
menyatakan setuju akan adanya bahan ajar khusus pendidikan Islam yang dapat 
dijadikan panduan. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar pendidikan 
Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima untuk membantu dalam 
pembelajaran. Bahan ajar pendidikan Islam yang dikembangkan peneliti adalah 
bahan ajar yang berisi materi pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan 
hadis, kemudian dijabarkan kedalam beberapa aspek antara lain aspek kejujuran, 
aspek malu dan takut, aspek kepemimpinan dan aspek kebersamaan, selanjutnya 
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dipaparkan pula kehidupan kontekstual, dengan nilai Islam dan nilai budaya, dan 
latihan-latihan. 
b) Kebutuhan pemateri terhadap fisik bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. 
Aspek kebutuhan pemari terhadap fisik bahan ajar pendidikan Islam ini terdapat 
empat indikator, yaitu (1) kebutuhan materi terhadap tampilan sampul (cover) bahan ajar, 
(2) kebutuhan pemeri terhadap judul bahan ajar, (3) kebutuhan pemateri terhadap jenis 
dan ukuran huruf (font), dan (4) kebutuhan pemateri terhadap ukuran dan tebal buku. 
Setiap indikator terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, tiap-tiap 
pemateri memilih jawaban. Untuk memperoleh gambaran pendapat pemateri mengenai 
kebutuhan terhadap fisik bahan ajar dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5. 
Kebutuhan Pemateri Terhadap Fisik Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasin Nilai-nilai Budaya Bima 
No Indikator 
Ju
m
lah
 
p
em
ateri 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 Kebetuhan 
pemateri 
terhadap 
tampilan 
sampul (cover) 
bahan Ajar 
17 Menurut Bapak/Ibu, 
sampul seperti apa yang 
menarik bagi peserta / 
santri? 
Bergambar dan 
berwarna-warni 
16 
Bergambar dan 
hitam putih 
1 
Bergambar dan 
satu warna 
0 
Gambar seperti apa yang 
sesuai untuk sampul 
bahan ajar pendidikan 
Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima? 
karikatur 
2 
animasi/kartun 
5 
foto 10 
Menurut Bapak/Ibu, 
dimanakah sebaiknya 
gambar tersebut 
di sela-
sela/diapit 
judul 
4 
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ditempatkan? di bawah judul, 
ukuran 
disesuaikan 
10 
di bawah judul, 
hampir satu 
halaman 
3 
Berapakah jumlah gambar 
yang sesuai untuk sampul 
depan bahan ajar? 
satu 0 
dua 5 
Lebih dari dua 12 
Menurut Bapak/Ibu, 
bagaimanakah sebaiknya 
ukuran gambar pada 
sampul tersebut? 
Kecil 0 
sedang 16 
besar 1 
Warna apakah yang sesuai 
untuk sampul depan 
bahan ajar? 
Warna-warna 
mencolok 
9 
Warna-warna 
lembut 
7 
Hitam putih 1 
Apakah yang sesuai untuk 
mengisi sampul belakang 
bahan ajar? 
Gambaran isi 
buku 
6 
Biografi penulis 6 
Semua (a dan b) 5 
2 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
judul bahan 
ajar. 
17 Menurut Bapak/Ibu, judul 
apakah yang sesuai untuk 
bahan ajar pendidikan 
Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima? 
Pendidikan 
Islam dengan 
pengintegrasian 
nilai-niali 
budaya Bima 
9 
Integrasi nilai 
Budaya Bima 
dan Pendidikan 
Islam 
5 
Pendidikan 
Islam 
Nonformal 
dengan 
pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
3 
3 Kebetuhan 
pemateri 
terhadap jinis 
dan ukuran 
17 Jenis huruf (font) seperti 
apakah yang sesuai untuk 
judul bahan ajar? 
comic sans ms 3 
arial 2 
Segoe Print 1 
Kristen ITC 0 
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huruf (font) 
bahan ajar 
Book antiqua 11 
Ukuran huruf yang 
manakah Bapak/Ibu 
sarankan untuk judul 
bahan ajar? 
Besar 13 
Sedang 4 
kecil 0 
4 Kebetuhan 
pemateri 
terhadap 
ukuran dan 
tebal buku 
17 Ukuran buku seperti 
apakah yang sesuai untuk 
bahan ajar? 
Buku saku 1 
Buku kecil 
ukuran kertas 
A5 
5 
Buku besar, 
ukuran A4 
11 
Berapa tebal buku yang 
sesuai untuk bahan ajar? 
50-60 3 
60-70 1 
70-100 3 
100-150 5 
Lainnya (Sesuai 
kebutuhan) 
5 
Berdasarkan tabel 5 dapat dideskripsikan bahwa 16 dari 17 pemateri 
menjawab sampul yang bergambar dan berwarna-warni yang menarik perhatian. 
Oleh karena itu, dalam pembuatan bahan ajar peneliti membuat sampul yang 
bergambar dan berwarna-warni agar menarik perhatian peserta, sehingga mereka 
tertarik untuk membaca dan belajar bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegraian nilai-nilai budaya Bima. 
Berdasarkan hasil angket kebutuhan pemateri, mayoritas sebanyak 10 
pemateri menghendaki  foto sebagai gambar yang sesuai untuk sampul bahan ajar, 
sedangkan 5 pemateri lainnya menjawab animasi/kartun sebagai gambar yang sesuai 
dan 2 pemateri menginginkan karikatur sebagai gambar sampul. Dalam desain bahan 
ajar, peneliti akan menggunakan gambar foto untuk sampul bahan ajar. Hal ini sesuai 
dengan mayoritas pemateri yang menjawab foto sebagai gambar yang sesuai untuk 
bahan ajar. Sementara itu, gambar foto dalam sampul bahan ajar ditempatkan di 
bawah judul dan ukuran disesuaikan. Hal ini sesuai dengan jawaban dari mayoritas 
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yang menjadi sumber data penelitian. Selain itu, umumnya pemateri menjawab di 
atas 2 gambar yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar. Demikian pula pada 
ukuran gambar mereka menghendaki ukuran sedang. Berdasarkan keseluruhan 
jawaban pemateri kecuali 1 pemetari tersebut gambar yang sesuai untuk sampul 
bahan ajar adalah dengan ukuran sedang. Dalam penyusunan bahan ajar peneliti 
mempertimbangkan hasil angket tersebut. 
Selain itu, pada aspek warna sampul terdapat 9 pemateri menjawab warna 
yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar adalah warna-warna yang mencolok, 
sedangkan yang menjawab warna lembut sebanyak 7 pemateri, sementara yang 
senang dengan hitam putih hanya 1 orang. Oleh karena itu, bahan ajar yang 
dirancang oleh peneliti akan menggunakan warna-warna yang mencolok, namun 
tidak ramai untuk sampul depan, sehingga menarik. Selanjutnya, 6 dari 17 pemateri 
menjawab gambaran isi buku yang sesuai untuk mengisi sampul belakang bahan ajar, 
dan 6 pemateri lainnya menjawab biografi penulis yang sesuai untuk mengisi sampul 
belakang bahan ajar, sedangkan 5 orang pemateri lainnya lagi menjawab keduanya. 
Dalam penyusunan bahan ajar, peneliti akan mengisi sampul belakang bahan ajar 
dengan menulis biografi penulis. Oleh karena itu, pada bagian sampul belakang 
dikombinasikan antara isi buku dan biografi penulis. 
Selain itu, berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 9 orang pemateri 
menjawab judul yang sesuai untuk bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti 
adalah pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, 5 orang 
lainnya menjawab judul yang sesuai adalah integrasi nilai budaya Bima dan 
pendidikan Islam, dan 3 orang pemateri lainnya menjawab judul yang sesuai adalah 
pendidikan Islam nonformal dengan pengitegrasian nilai-nilai budaya Bima. Dari 
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jawaban para pemateri tersebut dapat disimpulkan bahwa judul bahan ajar ini adalah 
“pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima”.  
Berdasarkan hasil angket kebutuhan guru, dari 17 pemateri, 2 orang 
menyukai jenis huruf arial, 2 orang menyukai Segoe Print dan 11 oang menyukai 
book antiqua sebagain jenis huruf yang digunakan judul bahan ajar. Selain itu, 
mayoritas (13 dari 17) pemateri menyukai ukuran huruf besar untuk ukuran judul 
bahan ajar, dan hanya 4 orang lainnya menyukai ukuran huruf sedang. Dalam 
penyusunan bahan ajar peneliti akan menggunakan jenis huruf comic sans ms dengan 
ukuran sedang sesuai dengan hasil angket analisis kebutuhan peserta terhadap bahan 
ajar. Selanjutnya, 11 orang dari 17 pemateri menginginkan buku dengan ukuran buku 
kecil, ukuran kertas A4, sedangkan 5 orang pemateri lainnya menginginkan buku 
dengan ukuran kertas A5, sisanya 1 orang menghendaki ukuran buku saku. Dengan 
melihat jawaban tersebut, ukuran buku yang didesain adalah ukuran kertas A4. 
Selain itu, ketebalan buku yang diinginkan oleh para pemateri bervariatif 
yaitu 50-60 sebanyak 3 orang, 60-70 sebanyak 1 orang, 70-100 sebanyak 3 orang, 
sementara yang menginginkan antara 100 hingga 150 halaman sebanyak 5 oang, 
demikian pulanyang menjawab lainnya sebanyak 5 oang. Sehingga, melihat dari 
jawaban di atas maka ketebalan buku bahan ajar nantinya disesuaian dengan materi 
itu sendiri. 
c) Kebutuhan Pemateri terhadap Isi Bahan Ajar pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
Aspek kebutuhan pemateri terhadap isi bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima ini terdapat sebelas indikator, yaitu (1) 
kebutuhan pemateri terhadap isi bahan ajar, (2) kebutuhan pemateri terhadap daftar 
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isi, (3) kebutuhan pemateri terhadap petunjuk penggunaan buku, (4) kebutuhan 
pemateri terhadap glosarium, (5) kebutuhan pemateri terhadap daftar pustaka, (6) 
kebutuhan pemateri terhadap rangkuman materi, (7) kebutuhan pemateri terhadap 
penjelasan makna masing-masing aspek pendidikan Islam, (8) kebutuhan pemateri 
terhadap pemaparan ciri-ciri pendidikan Islam, (9) kebutuhan pemateri terhadap 
langkah-langkah pendidikan Islam, (10) kebutuhan pemateri terhadap latihan-latihan 
soal, dan (11) kebutuhan pemateri terhadap penggunaan ejaan dan bahasa. Setiap 
indikator terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, tiap-tiap 
pemateri memilih jawaban. Untuk memperoleh gambaran pendapat pemateri 
mengenai kebutuhan terhadap isi bahan ajar dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6. 
Kebutuhan Pemateri Terhadap Isi Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima. 
No Indikator 
Ju
m
lah
 
p
em
ateri 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap isi 
bahan ajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17 Bahan ajar menulis 
petunjuk seperti apakah 
yang Bapak/Ibu 
inginkan? 
pemaparan 
materi 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
1 
soal-soal latihan 
bekaitan dengan 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
2 
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contoh-contoh 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
1 
pemaparan 
materi, contoh , 
dan soal-soal 
latihan 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
13 
2 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
daftar isi 
17 Perlukah disertakan daftar 
isi dalam bahan ajar? 
 
Perlu 
17 
tidak perlu 
0 
3 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
petunjuk 
penggunaan 
bahan ajar 
17 Perlukah disertakan 
petunjuk penggunaan 
buku dalam bahan ajar? 
Perlu 10 
tidak perlu 7 
4 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
glosarium 
bahan ajar 
17 Perlukah disertakan 
glosarium dalam bahan 
ajar? 
 
Perlu 16 
Tidak perlu 1 
5 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
daftar pustaka 
17 Perlukah disertakan daftar 
pustaka dalam bahan ajar? 
Perlu 15 
Tidak perlu 2 
6 Kebutuhan 
tehadap 
rangkuman 
materi 
17 Perlukah disajikan 
rangkuman materi dalam 
setiap bab? 
Perlu 14 
Tidak perlu 3 
7 Kebutuhan 
materi yang 
cocok 
17 Pendidikan Islam apa 
sajakah yang cocok 
dipaparkan dalam buku 
muatan materi 
pendidikan 
Islam dengan 
6 
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dipaparkan 
dalam bahan 
ajar 
ajar? nilai-nilai 
budaya Bima 
pendidikan 
Islam dengan 
aspek-aspek 
dari al-Qur’an 
yang terkait 
dengan nilai 
budaya Bima 
11 
Apakah perlu dijelaskan 
mengenai makna masing-
masing aspek materi? 
Perlu 17 
Tidak perlu 0 
8 Kebutuhan 
terhadap 
pemaparan 
ciri-ciri dalam 
materi 
pendidikan 
Islam 
17 Menurut Bapak/Ibu, 
bagaimana cara 
memaparkan ciri-ciri yang 
perlu diperhatikan dalam 
materi pendidikan Islam? 
 
Singkat dan 
padat 
7 
panjang dan 
bertele-tele 
2 
detail dan 
lengkap dengan 
menggunakan 
istilah asing 
8 
9 Kebetuhan 
terhadap cara 
pemaparan 
penyajian 
materi 
17 Menurut Bapak/Ibu, 
bagaimana cara 
memaparkan penyajian 
materi? 
penyajian 
materi 
dituliskan 
lengkap dengan 
penjelasan 
17 
hanya 
menyajikan 
materi secara 
umum 
0 
10 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
latihan-latihan 
dan soal. 
17 Bahan ajar pendidikan 
Islam dengan 
pengintegrasaian nilai-
nilai budaya Bima yang 
dikembangkan akan berisi 
contoh soal. 
Menurut Bapak/Ibu, 
contoh soal yang seperti 
apa yang sesuai dalam 
pembelajarannya? 
berisi langkah 
mengerjakan 
yang runtut dan 
mudah 
dipahami 
14 
langsung 
menuju pada 
jawaban soal 
yang dimaksud 
3 
Menurut Bapak/Ibu, jenis 
evaluasi bagaimanakah 
Pilihan ganda 4 
Uraian 6 
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yang cocok digunakan 
dalam bahan ajar? 
Lainnya 7 
11 Kebutuhan 
pemateri 
terhadap 
penggunaan 
ejaan dan 
bahasa 
17 Bagaimanakah bahasa dan 
ejaan yang digunakan 
dalam bahan ajar? 
menggunakan 
diksi yang tepat 
5 
ejaan dan tanda 
baca sesuai 
ejaan yang 
disempurnakan 
5 
menggunakan 
kalimat efektif 
7 
bahasa yang 
sederhana 
8 
Berdasarkan tabel 6 dapat dideskripsikan bahwa mayoritas pemateri yaitu 
sebanyak 13 orang menghendaki pada bahan ajar yang memiliki pemaparan materi, 
contoh, dan soal-soal latihan pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima, 2 orang pemateri menginginkan pemaparan soal-soal latihan berkaitan 
dengan pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, dan 
masing-masing 1 orang menginginkan agar bahan ajar hanya cukup sebatas 
pemaparan materi pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima 
dan sekadar contoh-contoh pendidikan Islam dengan pengintegrasin nilai-nilai 
budaya Bima. 
Selain itu, berdasarkan hasil angket kebutuhan pemateri, semua pemateri 
menginginkan adanya daftar isi. Jawaban pemateri tersebut menyatakan bahwa 
dalam bahan ajar diperlukan daftar isi, sehingga dalam penyusunan bahan ajar 
menyertakan daftar isi. Dengan adanya daftar isi ini diharapkan pemateri dan peserta 
lebih mudah mengetahui isi bahan ajar. 
Sementara itu, 10 dari 17 pemateri menyatakan bahwa dalam bahan ajar ini 
perlu disertakan petunjuk penggunaan buku, sedangkan 7 pemateri lainnya 
menyatakan tidak perlu. Dalam penyusunan bahan ajar akan disertakan petunjuk 
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penggunaan buku. Hal ini karena peneliti menganggap petunjuk penggunaan buku 
penting untuk disertakan.  
Berdasarkan hasil angket kebutuhan pemateri, 16 pemateri menyatakan 
bahwa perlu disertakan glosarium dalam bahan ajar dan hanya seorang yang 
menjawab tidak perlu, sehingga peneliti menyertakannya. Selain itu juga, semua 
guru menyatakan bahwa perlu disertakan daftar pustaka dalam bahan ajar. Dalam 
penyusunan bahan ajar peneliti menyertakan daftar pustaka. Hal ini sesuai dengan 
diperlukannya daftar pustaka oleh pemateri dan peserta. 
Mayoritas pemateri yaitu 14 dari 17 orang menjawab perlu disajikan 
rangkuman materi dalam setiap bab, sedangkan 3 pemateri lainnya menjawab tidak 
perlu. Hasil angket kebutuhan guru menyatakan bahwa perlu disajikan rangkuman 
materi dalam setiap bab, karena rangkuman materi ini berguna untuk mengingatkan 
pembaca akan materi-materi pokok yang penting. Oleh karena itu, penulis tetap 
menyajikan rangkuman materi dalam setiap bab. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa dari 17 pemateri yang 
menjawab  pendidikan Islam dengan aspek-aspek dari al-Qur’an yang terkait dengan 
nilai budaya Bima sebanyak 11 orang, dan memilih opsi jawaban muatan materi 
pendidikan Islam dengan nilai-nilai budaya Bima sebanyak 6 orang. Oleh karena itu, 
bahan ajar pendidikan Islam yang akan dikembangkan adalah pendidikan Islam 
dengan aspek-aspek dari al-Qur’an yang terkait dengan nilai budaya Bima. 
Bahan ajar yang dikembangkan akan menjelaskan makna masing-masing 
aspek materi pendidikan Islam dengan nilai-nilai budaya Bima yang diintegrasikan. 
Hal ini sesuai dengan jawaban kebutuhan semua pemateri menyatakan perlu 
dijelaskan makna masing-masing aspek materi. 
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Selain itu, 7 pemateri menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
harus memaparkan materi ciri-ciri yang perlu diperhatikan dalam materi pendidikan 
Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dengan singkat dan padat, 
yang mennyatakan perlu panjang dan bertele-tele juga ada sebanyak 2 pemateri, dan 
yang paling menyatakan bahwa pemaparan ciri-ciri yang perlu diperhatikan dalam 
materi pendidikan Islam adalah dengan cara detail dan lengkap serta menggunakan 
penggunanaan istilah asing sebanyak 8 pemateri. Oleh karena itu, pada opsi inilah 
peneliti upayakan dalam rancangan bahan ajar. 
Dari 17 pemateri yang jadi rerponden, seluruhnya menjawab penyajian materi 
dituliskan lengkap dengan penjelasan cara memaparkan penyajian materi. Dengan 
demikian akan dicarang pula pada bahan ajar ini penyajian yang lengkap dengan 
penjelasan-penjelasan masing-masing aspek secara efektif yang menggunakan 
bahasa yang sederhana sesuai kondisi peserta. Demikian pula pada contoh soal yang 
sesuai dalam pembelajaran. Umumunya pemateri menjawab agar contoh soal berisi 
langkah mengerjakan yang runtut dan mudah dipahami, selebihnya yaitu 3 dari 17 
orang dengan menjawab bahwa langsung menuju pada jawaban soal yang dimaksud. 
Pada sesi pertanyaan mengenai jenis evaluasi yang tepat atau cocok 
digunakan dalam bahan ajar, terdapat 4 pemateri menjawab pilihan ganda dan 6 
orang memnjawab bentuk uraian, serta 7 pemateri lainnya menjawab kedua-duanya. 
Sehingga dalam penyusunan bahan ajar, peneliti menggunakan jenis soal pilihan 
ganda dan uraian. Hal ini dipilih oleh peneliti agar peserta dapat mudah belajar 
dengan jenis soal yang bervariasi. 
Selain itu, pemateri dimintai jawabannya berkaitan dengan bahasa dan ejaan 
yang digunakan dalam bahan ajar, yaitu menggunakan ejaan dan tanda baca sesuai 
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ejaan yang disempurnakan terdapat 5 orang,  sedangkan 5 pemateri lainnya 
menjawab bahasa yang sesuai digunakan dalam bahan ajar, yaitu menggunakan diksi 
yang tepat, 7 pemateri menjawab menggunakan kalimat yang efektif, serta 8 orang 
menjawab opsi bahasa yang sederhana. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
guru menginginkan bahan ajar yang menggunakan diksi yang tepat, ejaan dan tanda 
baca sesuai ejaan yang disempurnakan, dan kalimat efektif, serta sederhana.  
Dengan demikian, Peneliti akan menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kondisi peserta berkisar umur tingkat SD dan SMP dalam penyusunan bahan ajar, 
sehingga mereka dapat dengan mudah memahami isi bahan ajar. 
d) Harapan Pemateri terhadap Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima yang dikembangkan 
Harapan pemateri terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel 
7 berikut ini. 
Tabel 7. 
Harapan Pemateri terhadap Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan  
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
 
N
o 
Indikator 
Ju
m
lah
 
p
em
ateri 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 Harapan pemateri 
terhadap bahan ajar 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian 
nilai-nilai budaya 
Bima 
17 Apakah harapan 
Bapak/Ibu terhadap 
bahan ajar pendidikan 
Islam dengan 
pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima yang 
dikemas dalam bentuk 
buku? 
Bahan ajar 
ditulis dengan 
lengkap 
8 
    Bahan ajar 9 
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mudah 
dipahami oleh 
peserta dengan 
menggunakan 
kalimat yang 
efektif dan 
sederhana. 
Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat dideskripsikan bahwa 8 orang pemateri 
mengharapkan bahan ajar ditulis dengan lengkap dan 9 orang pemateri lainnya 
mengharapkan bahan ajar mudah dipahami oleh peserta dengan menggunakan 
kalimat yang efektif dan sederhana. Oleh karena itu, peneliti menyusun bahan ajar 
dengan memperhatikan harapan-harapan pemateri tersebut yaitu bahan ajar ditulis 
dengan lengkap dan mudah dipahami oleh peserta dengan menggunakan kalimat 
yang efektif dan sederhana, sehingga peserta lebih mudah belajar dan cepat 
memahami pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima 
tersebut. 
2) Kebutuhan Peserta terhadap Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
Kebutuhan peserta terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai budaya Bima meliputi (1) kebutuhan peserta terhadap bahan ajar, (2) 
pemahaman dan kebutuhan peserta tentang pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai budaya Bima, (3) kebutuhan peserta terhadap fisik bahan ajar pendidikan 
Islam, (4) kebutuhan peserta terhadap isi bahan ajar pendidikan Islam, dan (5) harapan 
peserta terhadap bahan ajar pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 
budaya Bima. Peserta yang menjadi sumber data penelitian berjumlah 34 orang, mereka 
tersebut diambil dari perwakilan masing-masing TPQ di Kecamatan Sape wilayah kota 
yang merupakan lokasi penelitian. Berikut ini merupakan paparan hasil angket. 
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a) Kebutuhan peserta terhadap Bahan Ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima 
Aspek kebutuhan peserta terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima ini terdapat empat indikator, yaitu (1) 
kebetuhan peserta terhadap pembelajaran pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai budaya Bima, (2) pemahaman peserta terhadap bahan ajar, (3) setuju atau 
tidak akan adanya bahan ajar yang dapat membantu dalam pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, dan (4) kebutuhan peserta terhadap bahan 
ajar. Setiap indikator terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, 
tiap-tiap peserta memilih jawaban. Untuk memperoleh gambaran pendapat peserta 
mengenai kebutuhan peserta terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegarasian nilai-nilai budaya Bima dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8. 
Kebutuhan Peserta terhadap Bahan Ajar pendidikan Islam dengan Pengintegrasian 
Nilai-nilai Budaya Bima 
N
o 
Indikator 
Ju
m
lah
 
p
eserta 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 Pemahaman 
peserta terhadap 
pembelajaran 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian 
nilai-nilai budaya 
Bima 
34 Bagaimana pendapat 
kalian terhadap 
pembelajaran 
pendidikan Islam yang 
diintegrasikan dengan 
nilai-nilai budaya 
Bima? 
Sangat penting 30 
Penting 4 
Biasa 0 
Tidak penting 0 
2 Pemahaman 
peserta terhadap 
bahan ajar 
34 Selama ini, dari sumber 
manakah kalian belajar 
pendidikan Islam? 
lembar kerja 
peserta 
11 
Buku Sekolah 13 
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Elektronik (BSE) 
Internet 7 
Lainnya (a,b 
dan c) 
3 
Bagaimana pendapat 
kalian terhadap sumber 
belajar yang digunakan 
dalam pembelajaran 
pendidikan Islam? 
menarik 8 
membosankan 3 
biasa saja 20 
 tidak 
memusatkan 
pada materi 
3 
3 Setuju atau tidak 
akan adanya bahan 
ajar  yang dapat 
membantu dalam 
pendidikan Islam 
34 Setujukah kalian jika 
ada sumber belajar 
(bahan ajar) khusus 
pendidikan Islam 
dengan nilai-nilai 
budaya Bima yang 
dapat dijadikan 
panduan? 
setuju 34 
Tidak setuju 0 
4 Kebutuhan peserta 
terhadap bahan ajar 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian 
nilai-nilai budaya 
Bima 
34 Bahan ajar menulis 
petunjuk seperti 
apakah yang kalian 
inginkan? 
bahan ajar yang 
berisi 
pendidikan 
Islam yang 
diintegrasikan 
dengan nilai-
nilai budaya 
Bima 
4 
bahan ajar yang 
berisi materi 
pendidikan 
Islam yang 
diintegrasikan 
dengan nilai-
nilai budaya 
Bima, nasehat, 
kisah. 
5 
bahan ajar yang 
berisi materi 
pendidikan 
Islam yang 
diintegrasikan 
dengan nilai-
nilai budaya 
25 
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Bima, nasehat, 
kisah, latihan-
latihan. 
Berdasarkan tabel 8 dapat dideskripsikan bahwa dari 34 peserta, 40 orang 
menjawab pembelajaran pendidikan Islam sangat penting dan 4 orang  menjawab 
penting. Jumlah keseluruhan peserta tersebut menyatakan bahwa sebagian besar 
peserta menjawab pembelajaran pendidikan Islam sangat penting. Maka dari itu,  
bahan ajar yang akan dihasilkan peneliti nantinya diharapkan dapat membantu 
peserta dalam pembelajaran di TPQ Kecamatan Sape. Selama ini 11 peserta dari 34 
peserta belajar pendidikan Islam dari lembar kerja siswa (LKS), 13 peserta belajar 
pendidikan Islam dari buku sekolah elektronik, dan 7 peserta belajar pendidikan 
Islam dari internet, sedangkan 3 peserta lainnya belajar pendidikan Islam dari ketiga 
sumber tersebut. Jawaban peserta tersebut membuktikan bahwa sumber belajar 
peserta selama ini terbatas. Sementara itu, 8 orang peserta dari 34 orang menjawab 
sumber belajar yang digunakan selama ini menarik, 3 peserta menjawab sumber 
belajar yang digunakan selama ini membosankan,  20 orang menjawab biasa saja, 
dan 3 orang menjawab tidak memusatkan pada materi. Sehingga dari jawaban yang 
dominan yaitu sumber belajar membosankan maka perlu dirancang bahan ajar yang 
menarik agar peserta tidak bosan. 
Keseluruhan peserta menyatakan setuju akan adanya bahan ajar khusus 
pendidikan Islam yang dapat dijadikan panduan. Oleh karena itu, peneliti akan 
mengembangkan bahan ajar pendidikan Islam untuk membantu peserta dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan pada TPQ di Kecamatan Sape. 
Bahan ajar pendidikan Islam yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah 
bahan ajar yang berisi materi pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan nilai-
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nilai budaya Bima, nasehat, kisah, latihan-latihan. Hal ini sesuai dengan keinginan 
mayoritas peserta sebanyak 25 orang  dari 34 peserta. Sementara itu, 5 peserta 
menginginkan bahan ajar yang berisi materi pendidikan Islam yang diintegrasikan 
dengan nilai-nilai budaya Bima, nasehat, kisah, sedangkan 4 orang lainnya 
menginginkan bahan ajar yang berisi pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan 
nilai-nilai budaya Bima. 
b) Pemahaman dan Kebutuhan peserta tentang Pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima 
Aspek pemahaman dan kebutuhan peserta tentang pendidikan Islam ini 
terdapat tiga indikator, yaitu (1) pemahaman peserta tentang pendidikan Islam, (2) 
kebutuhan peserta terhadap pemaparan materi pendidikan Islam, dan (3) kebutuhan 
peserta terhadap latihan-latihan dalam pembahasan pendidikan Islam. Setiap 
indikator terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, tiap-tiap 
peserta memilih jawaban. Untuk memperoleh gambaran pendapat peserta mengenai 
pemahaman dan kebutuhan peserta tentang pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. 
 
Tabel 9. 
Pemahaman dan Kebutuhan Peserta tentang Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian 
Nilai-nilai Budaya Bima 
N
o 
Indikator 
Ju
m
lah
 
p
eserta 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 Pemahaman 
peserta tentang 
pendidikan Islam 
34 Materi apa sajakah 
yang cocok dipaparkan 
dalam bahan ajar 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian nilai-
nilai keimanan 0 
nilai kejujuran 
dan amanah 
0 
nilai malu dan 
takut kepada 
Allah swt. 
0 
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nilai budaya Bima? nilai menjaga 
lingkungan 
0 
nilai gotong 
royong atau 
sosial 
0 
nilai 
kepempinan 
0 
lainnya, a, b, c 
,d, e, dan f 
34 
34 Nilai budaya Bima apa 
sajakah yang cocok 
diintegrasikan dengan 
pendidikan Islam? 
nilai maja labo 
dahu 
 
nilai nggahi rawi 
pahu 
0 
nilai ngaha aina 
ngoho 
0 
nilai edesi ndai 
sura dou labo 
dana 
0 
Lainnya (a, b, c, 
dan d) 
34 
34 Apakah perlu 
dijelaskan makna dari 
nilai-nilai budaya 
Bima? 
perlu 34 
Tidak perlu 0 
2 kebutuhan peserta 
terhadap 
pemaparan materi 
pendidikan Islam 
34 Menurut kalian, 
bagaimana cara 
memaparkan materi 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima 
dalam bahan ajar? 
singkat dan 
padat 
13 
panjang dan 
bertele-tele 
1 
banyak 
menggunakan 
istilah asing 
5 
bahasa 
sederhana 
15 
3 kebutuhan peserta 
terhadap latihan-
latihan dalam 
pembahasan 
pendidikan Islam 
34 Latihan-latihan yang 
seperti apa yang sesuai 
dalam pembelajaran 
pendidikan Islam 
dengan 
Pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima? 
latihan dengan 
tugas kelompok 
dan individu 
 
4 
latihan 
pengamatan, 
pilihan ganda, 
uraian 
0 
lainnya, yaitu a, 
b 
30 
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Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dideskripsikan bahwa seluruh peserta 
sebanyak 34 orang, menjawab semua materi yang ditawarkan cocok untuk 
dipaparkan dalam bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima yaitu, nilai keimanan, nilai kejujuran dan amanah, nilai malu dan takut 
kepada Allah swt., nilai menjaga lingkungan, nilai gotong rorong atau sosial, dan 
nilai kepemimpinan. Oleh karena itu, bahan ajar pendidikan Islam yang 
dikembangkan oleh peneliti adalah memaparkan segala aspek yang telah ditawarkan. 
Demikian pula nilai-nilai budaya Bima yang cocok diintegrasikan dengan pendidikan 
Islam, semua peserta yang menjadi responden menjawab semua aspek cocok 
diintegrasikan meliputi, nilai maja labo dahu, nilai nggahi rawi pahu, nilai ngaha 
aina ngoho, dan  nilai edesi ndai sura dou labo dana. 
Dalam bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti akan menjelaskan makna 
dari nilai-nilai budaya Bima. Hal ini sesuai dengan jawaban kebutuhan seluruh 
peserta menyatakan perlu dijelaskan mengenai makna nilai-nilai budaya Bima. 
Selain itu, dari aspek cara memaparkan materi terdapat 13 orang menjawab singkat 
dan padat, juga 13 orang menghendaki dengan penggunaan bahasa yang sederhana, 
sementara 5 orang menginginkan penggunaan bahasa asing, serta ada pula yang 
ingin  cara pemaparannya panjang dan bertele-tele. Oleh karena itu, cara pemaparan 
materi di dalam bahan ajar ini dijelaskan dengan singkat dan padat serta 
menggunakan bahasa yang sederhana serta sekali-kali masukkan istilah-istilah asing 
agar mudah dipahami dan menarik bagi peserta. 
Pada aspek latihan-latihan yang sesuai dalam pembelajaran pendidikan Islam 
yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya Bima umumnya peserta menghendaki 
agar latihan-latihan disajikan dengan metode kelompok dan individu serta 
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pengamatan, pilihan ganda, dan uraian. Meskipun demikian dari keseluruhan peserta 
yang menjadi responden tersebut terdapat 4 orang yang menginginkan cukup sebatas 
latihan dengan tugas kelompok dan individu tanpa harus adanya pengamatan, pilihan 
ganda dan uraian. Oleh karena itu, berdasarkan jawaban mayoritas peserta di atas 
akan disajikan latihan-latihan dengan tugas kelompok, individu, pilihan ganda, 
uarain, dan pengamatan. 
c) Kebutuhan Peserta terhadap Fisik Bahan Ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. 
Aspek kebutuhan peserta terhadap fisik bahan ajar pendidikan Islam ini 
terdapat tiga indikator, yaitu (1) kebutuhan peserta terhadap fisik bahan ajar 
pendidikan Islam, (2) kebutuhan peserta terhadap jenis dan ukuran huruf (font), (3) 
kebutuhan peserta terhadap ukuran dan tebal buku. Setiap indikator terdapat satu 
atau lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, tiap-tiap peserta memilih jawaban. 
Untuk memperoleh gambaran pendapat peserta mengenai kebutuhan terhadap 
fisik bahan ajar menulis petunjuk dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini. 
Tabel 10. 
Kebutuhan Peserta terhadap Fisik Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
N
o 
Indikator 
Ju
m
lah
 
p
eserta 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 Kebutuhan peserta 
terhadap fisik 
bahan ajar 
pendidikan Islam 
34 Menurut kalian, judul 
apakah yang sesuai 
untuk bahan ajar 
pendidikan Islam 
dengan integrasi nilai-
nilai budaya Bima? 
Pendidikan 
Islam dengan 
pengintegrasian 
nilai-niali 
budaya Bima 
32 
Integrasi nilai 
Budaya Bima 
dan Pendidikan 
2 
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Islam 
Pendidikan 
Islam 
Nonformal 
dengan 
pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
0 
Menurut kalian, 
sampul seperti apa 
yang menarik? 
bergambar dan 
berwarna-warni 
34 
bergambar dan 
hitam putih 
0 
bergambar dan 
satu warna 
0 
Gambar seperti apa 
yang sesuai bagi 
sampul bahan ajar 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima? 
karikatur 7 
animasi/kartun 5 
foto 22 
Menurut kalian, 
dimanakah sebaiknya 
gambar tersebut 
ditempatkan? 
di sela-
sela/diapit 
judul 
24 
di bawah judul, 
ukuran 
disesuaikan 
5 
di bawah judul, 
hampir satu 
halaman 
5 
Berapakah jumlah 
gambar yang sesuai 
untuk sampul depan 
bahan ajar? 
satu 7 
dua 17 
lebih dari dua 18 
Menurut kalian, 
bagaimanakah 
sebaiknya ukuran 
gambar tersebut? 
kecil 21 
sedang 11 
besar 2 
Warna apakah yang 
sesuai untuk sampul 
depan bahan ajar? 
warna-warna 
mencolok 
20 
warna-warna 
lembut 
14 
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hitam putih 0 
Apakah yang sesuai 
untuk mengisi sampul 
belakang bahan ajar? 
gambaran isi 
buku 
19 
biografi penulis 15 
2 Kebutuhan peserta 
terhadap jenis dan 
ukuran huruf (font) 
34 Jenis huruf (font) 
seperti apakah yang 
kalian suka untuk judul 
bahan ajar? 
comic sans ms  4 
arial  15 
Segoe Print 3 
Kristen ITC 0 
Book Antiqua 12 
Ukuran huruf yang 
manakah kalian suka 
untuk judul bahan ajar? 
besar 6 
sedang  28 
kecil  0 
3 Kebutuhan peserta 
terhadap ukuran 
dan tebal buku 
34 Ukuran buku seperti 
apakah yang sesuai 
untuk bahan ajar? 
buku saku 1 
buku kecil, 
ukuran kertas 
A5 
8 
buku besar, 
ukuran kertas 
A4 
25 
Berapa tebal buku yang 
sesuai untuk bahan 
ajar? 
30-40 4 
40-50 3 
50-60 7 
60-100 20 
Berdasarkan tabel 10 dapat dideskripsikan bahwa dari 34 peserta, 31 peserta 
menjawab judul yang sesuai untuk bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti 
adalah “Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima”, 2 
peserta menjawab judul yang sesuai adalah “Integrasi Nilai Budaya Bima dan 
Pendidikan Islam”, dan 1 (seorang) peserta menjawab judul yang sesuai adalah 
“Pendidikan Islam Nonformal dengan Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima”. 
Dari jawaban peserta tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 
menginginkan Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
sebagai judul yang sesuai untuk bahan ajar yang akan dikembangkan. Selain itu, 
seluruh peserta dari 34 orang menjawab sampul yang bergambar dan berwarna-warni 
yang menarik perhatian mereka. Oleh karena itu, dalam pembuatan bahan ajar 
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peneliti akan membuat sampul yang bergambar dan berwarna-warni agar menarik 
perhatian peserta, sehingga mereka tertarik untuk membaca dan mempelajarinya. 
Tujuh orang peserta menjawab karikatur sebagai gambar yang sesuai untuk 
sampul bahan ajar, sedangkan 5 peserta lainnya menjawab animasi sebagai gambar 
yang sesuai untuk sampul bahan ajar, Sementara itu, 22 dari 34 peserta menjawab 
foto sebagai gambar yang sesuai. Dalam pembuatan bahan ajar, peneliti akan 
menggunakan gambar foto untuk sampul bahan ajar. Hal ini sesuai dengan jumlah 
keseluruhan peserta yang menjawab foto sebagai gambar yang sesuai untuk bahan 
ajar. Gambar foto dalam sampul bahan ajar ditempatkan di bawah judul dan ukuran 
disesuaikan. Hal ini sesuai dengan jawaban dari 24 peserta, sedangkan 5 peserta 
lainnya menjawab penempatan gambar yang sesuai di bawah judul hampir satu 
halaman, demikian pula 5 peserta lainnya lagi menjawab di sela-sela/diapit judul. 
Dari 34 peserta, 7 peserta menjawab cukup satu saja gambar yang sesuai 
untuk sampul depan bahan ajar, 17 peserta menjawab dua gambar yang sesuai, 
sedangkan 18 peserta menjawab jumlah gambar yang sesuai yaitu lebih dari dua. 
Sementara itu, menurut 21 peserta ukuran gambar yang sesuai adalah sedang dan 
menurut 11 orang peserta ukuran yang sesuai adalah kecil, serta 2 orang menyatakan 
ukuran gambar yang cocok adalah besar. Berdasarkan keseluruhan jawaban peserta 
tersebut gambar yang sesuai untuk sampul bahan ajar adalah satu dengan ukuran 
sedang. 
Selain itu, 13 peserta dari 34 peserta menjawab warna yang sesuai untuk 
sampul depan bahan ajar adalah warna-warna yang mencolok, 20 peserta menjawab 
warna-warna yang lembut, dan 1 peserta lainnya menjawab hitam putih. Jumlah 
keseluruhan peserta tersebut menyatakan bahwa warna-warna yang lembut 
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merupakan warna yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar. Oleh karena itu, 
bahan ajar yang dibuat oleh peneliti akan menggunakan warna-warna yang lembut 
untuk sampul depan, sehingga menarik minat peserta. Sementara itu, 18 peserta dari 
34 peserta menjawab gambaran isi buku yang sesuai untuk mengisi sampul belakang 
bahan ajar, sedangkan 16 peserta lainnya menjawab biografi penulis yang sesuai 
untuk mengisi sampul belakang bahan ajar. Maka dari itu, peneliti akan mengisi 
sampul belakang bahan ajar dengan menulis gambaran isi buku beserta biografi 
penulis. 
Judul bahan ajar akan menggunakan jenis huruf (font) yang disukai oleh 
peserta. Dari 34 peserta 15 peserta menyukai jenis huruf comic sans ms, 4 peserta 
menyukai jenis huruf arial, 3 peserta menyukai segoe print, dan 12 peserta lainnya 
menyukai jenis huruf book antiqua. Selain itu, 6 dari 34 peserta menyukai ukuran 
huruf besar untuk ukuran judul bahan ajar, 26 peserta menyukai ukuran huruf sedang, 
dan 2 peserta menyukai ukuran huruf kecil. Oleh karena itu, dalam penyusunan 
bahan ajar peneliti akan menggunakan jenis huruf comic sans ms dengan ukuran 
sedang. Hal ini sesuai dengan keinginan peserta, sehingga peserta lebih tertarik 
untuk belajar menulis petunjuk dengan bahan ajar yang peneliti kembangkan. 
Dua orang peserta dari 34 peserta menginginkan buku dengan ukuran buku 
saku untuk bahan ajar yang akan peneliti kembangkan, 24 peserta menginginkan 
buku dengan ukuran buku kecil,ukuran kertas A4, sedangkan 8 peserta lainnya 
menginginkan buku dengan ukuran buku besar, ukuran kertas A5. Dari jumlah 34 
keseluruhan jawaban peserta tersebut, sebagian besar peserta menginginkan buku 
besar dengan ukuran kertas A4. Maka dari itu, bahan ajar yang dibuat oleh peneliti 
akan menggunakan kertas ukuran A4. Kemudian, ketebalan buku yang diinginkan 
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oleh sebagian besar peserta adalah 60-100 halaman. Ketebalan buku antara 60-100 
halaman ini dipilih oleh 20 peserta dari 34 peserta, sedangkan 7 peserta memilih 50-
60 halaman, 3 peserta memilih 40-50 halaman,  dan 4 peserta lainnya memilih 30-40 
halaman. Meskipun demikian, mengingat materi yang akan dipaparkan banyak maka 
halaman akan disesuaikan dengan banyaknya materi. 
d) Kebutuhan Peserta terhadap Isi Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
Aspek kebutuhan peserta terhadap isi bahan ajar pendidikan Islam ini 
terdapat enam indikator, yaitu (1) kebutuhan peserta terhadap isi bahan ajar, (2) 
kebutuhan peserta terhadap daftar isi, (3) kebutuhan peserta terhadap jenis soal, (4) 
kebutuhan peserta terhadap glosarium, (5) kebutuhan peserta terhadap daftar 
pustaka, dan (6) kebutuhan peserta terhadap penggunaan ejaan dan bahasa. Setiap 
indikator terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, tiap-tiap 
peserta memilih jawaban. Untuk memperoleh gambaran pendapat peserta mengenai 
kebutuhan terhadap isi bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini. 
Tabel 11. 
Kebutuhan Peserta Terhadap Isi Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan 
Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
N
o 
Indikator 
Ju
m
lah
 
p
eserta 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 kebutuhan peserta 
terhadap isi bahan 
ajar 
34 Menurut kalian, apa 
sajakah isi bahan ajar 
yang harus ada dalam 
pembelajaran 
pendidikan Islam 
dengan 
Pemaparan 
materi 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
2 
198 
 
pengintegrasian nilai-
nilai Budaya Bima? 
budaya Bima 
soal-soal latihan 
bekaitan dengan 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
2 
contoh-contoh 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
1 
pemaparan 
materi, contoh , 
dan soal-soal 
latihan 
pendidikan 
Islam dengan 
Pengintegrasian 
nilai-nilai 
budaya Bima 
28 
2 kebutuhan peserta 
terhadap daftar isi 
34 Perlukah disertakan 
daftar isi dalam bahan 
ajar? 
 
perlu 33 
tidak perlu 1 
3 kebutuhan peserta 
terhadap jenis soal 
34 Menurut kalian, jenis 
soal bagaimanakah 
yang cocok digunakan 
dalam bahan ajar 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima? 
 
pilihan ganda 
 
9 
uraian 10 
terapan 15 
4 kebutuhan peserta 
terhadap glosarium 
34 Perlukah disertakan 
glosarium dalam bahan 
ajar? 
 
perlu 
 
32 
tidak perlu 2 
5 kebutuhan peserta 
terhadap daftar 
pustaka 
 Perlukah disertakan 
daftar pustaka dalam 
bahan ajar? 
perlu 30 
tidak perlu 4 
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6 kebutuhan peserta 
terhadap 
penggunaan ejaan 
dan bahasa 
 Bagaimanakah bahasa 
yang digunakan dalam 
bahan ajar? 
 
menggunakan 
pilihan kata 
yang tepat 
2 
ejaan dan tanda 
baca sesuai 
ejaan yang 
disempurnakan 
2 
mudah 
dipahami 
2 
A, b , dan c 28 
Berdasarkan tabel 11 dapat dideskripsikan bahwa dari 34 peserta, 2 peserta 
menjawab isi bahan ajar yang harus ada dalam pembelajaran pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima adalah pemaparan materi 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, 2 peserta 
menjawab isi bahan ajar yang harus ada dalam pembelajaran pendidikan Islam 
adalah contoh-contoh pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya 
Bima, 1 peserta menjawab isi bahan ajar yang harus ada dalam pembelajaran adalah 
soal-soal latihan berkaitan dengan pendidikan Islam yang diintegrasikn dengan nilai-
nilai budaya Bima, sedangkan 28 peserta lainnya menjawab ketiga isi bahan ajar 
tersebut harus ada dalam pembelajaran pendidikan Islam yaitu pemaparan materi, 
contoh, dan soal-soal latihan pendidikan Islam dengan pengintegrasin nilai-nilai 
budaya Bima. Maka dari itu, dalam penyusunan bahan ajar peneliti akan 
memaparkan materi pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya 
Bima, contoh-contoh pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya 
Bima, dan soalsoal latihan pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima. Hal ini diharapkan dapat membantu peserta dalam pembelajaran 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. 
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Dalam bahan ajar, 33 peserta dari 34 peserta menginginkan adanya daftar isi, 
sedangkan 1 peserta lainnya tidak. Jumlah keseluruhan jawaban peserta tersebut 
menyatakan bahwa peserta membutuhkan daftar isi, sehingga dalam penyusunan 
bahan ajar peneliti akan menyertakan daftar isi. Dengan adanya daftar isi ini 
diharapkan peserta lebih mudah mengetahui isi bahan ajar. Sementara itu 9 peserta 
dari 34 peserta menjawab jenis soal yang cocok digunakan dalam bahan ajar 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima adalah pilihan 
ganda dan 10 peserta menjawab uraian, sedangkan 15 peserta lainnya menjawab 
pilihan ganda dan uraian. Dalam penyusunan bahan ajar, peneliti akan menggunakan 
jenis soal pilihan ganda dan uraian, terapan. Hal ini dipilih oleh peneliti agar peserta 
dapat mudah belajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya 
Bima dengan jenis soal yang bervariasi. 
Selain itu, 32 peserta dari 34 peserta menyatakan bahwa perlu disertakan 
glosarium dalam bahan ajar, sedangkan 2 peserta lainnya menyatakan tidak perlu. 
Jumlah keseluruhan peserta tersebut menyatakan perlu disertakan glosarium dalam 
bahan ajar, sehingga peneliti akan menyertakannya. Sementara itu, 30 peserta dari 
34 peserta menyatakan bahwa perlu disertakan daftar pustaka dalam bahan ajar, 
sedangkan 4 peserta lainnya menyatakan tidak perlu. Dalam penyusunan bahan ajar 
peneliti akan menyertakan daftar pustaka. Hal ini sesuai dengan diperlukannya 
daftar pustaka oleh peserta. 
Dua peserta dari 34 peserta menjawab bahasa yang digunakan dalam bahan 
ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima yaitu 
menggunakan pilihan kata yang tepat, 2 peserta menjawab ejaan dan tanda baca 
sesuai ejaan yang disempurnakan, 2 peserta menjawab bahasa yang mudah dipahami, 
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dan 28 peserta menjawab bahasa yang menggunakan ketiganya. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa peserta menginginkan bahan ajar yang menggunakan 
pemilihan kata yang tepat, ejaan yang telah disempurnakan dan bahasa yang mudah 
dipahami.  
e) Harapan Peserta terhadap Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian 
Nilai-nilai Budaya Bima 
Harapan peserta terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima yang akan dikembangkan dapat dilihat pada 
tabel 12 berikut ini. 
Tabel 12. 
Harapan Peserta terhadap Bahan Ajar Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian 
Nilai-nilai Budaya Bima 
No. Indikator 
Ju
m
lah
 
p
eserta 
Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ju
m
lah
 
jaw
ab
an
 
1 Harapan peserta 
terhadap bahan ajar 
pendidikan Islam 
dengan 
pengintegrasian 
nilai-nilai budaya 
Bima 
34 Apakah harapan kalian 
terhadap bahan ajar 
menulis petunjuk yang 
dikemas dalam bentuk 
buku? 
Bahan ajar 
ditulis dengan 
lengkap 
13 
Bahan ajar 
mudah 
dipahami oleh 
peserta dengan 
menggunakan 
kalimat yang 
efektif dan 
sederhana. 
10 
Cover bahan ajar 
bergambar 
menarik dan 
berwarna 
11 
Berdasarkan tabel 12 dapat dideskripsikan bahwa dari 34 peserta, 13 peserta 
mengharapkan bahan ajar ditulis dengan lengkap, 10 peserta mengharapkan bahan 
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ajar menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan 11 peserta lainnya 
mengharapkan cover bahan ajar bergambar menarik dan berwarna. Oleh karena itu 
peneliti akan menyusun bahan ajar dengan berusaha semaksimal mungkin untuk 
lengkap dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, sehingga peserta lebih 
dapat memahami materi-materi yang ada pada bahan ajar. Selain itu, cover bahan 
ajar akan bergambar menarik dan berwarna, sehingga menarik minat baca peserta. 
b. Analisis Kebutuhan Materi Bahan Ajar 
Materi disusun berdasarkan hasil analisis kebetuhan setelah melakukan 
pengamatan dan observasi terhadap pelaksanaan pendidikan yang lakukan di TPQ 
(Taman Pendidikan al-Qur’an) yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam dan nilai-nilai 
luhur Budaya Bima. Oleh karena itu, materi dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yaitu: 1) Muatan materi pendidikan Islam; 2) Muatan nilai-nilai budaya Bima. 
1) Muatan Materi Pendidikan Islam 
Tabel 13. 
Komulasi Rata-rata Analisis Kebutuhan Materi Pendidikan Islam dalam Bahan Ajar. 
No Pertanyaan/Pernyataan Rata-rata Kategori 
1 Aspek Kejujuran 85.33 Sangat dibutuhkan 
2 Aspek Malu dan Takut 93.63 Sangat dibutuhkan 
3 Aspek Alam 84.71 Sangat dibutuhkan 
4 Aspek Sosial 90.24 Sangat dibutuhkan 
5 Aspek Amanah 86.23 Sangat dibutuhkan 
6 Aspek Kepemimpinan 88.87 Sangat dibutuhkan 
Rata-rata (%) 88.17 Sangat Dibutuhkan 
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Muatan materi pokok pendidikan Islam meliputi: Aspek Keimanan, Aspek 
Akhlak, dan Aspek Ibadah. Dari materi pokok pendidikan Islam tersebut  diadaptasi 
menjadi 6 aspek yaitu: 1) Aspek Kejujuran, 2) Aspek Malu dan Takut, 3) Aspek 
Alam, 4) Aspek Sosial, 5) Aspek Amanah, dan 6) Aspek Kepemimpinan. Pada 
aspek-aspek ini yaitu materi pendidikan Islam diperoleh persentase kebutuhan 
sebesar 88.17 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
a) Aspek Kejujuran 
Makna lima taqu>lu>na ma> la> taf‘alu>n (QS. al-S}a>f/61:2-3) menjelaskan 
kesesuaian apa yang diucapkan dan yang dikerjakan. Jangan dicampuradukan antara 
yang hak dan yang batil. Pada aspek ini diperoleh persentase kebutuhan sebesar 
85.33 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
b) Aspek Malu dan Takut 
(QS. al-Nur/24: 52) ayat ini menjelaskan tentang rasa takut kepada Allah 
dapat membentuk kepribadian orang Islam yang taat. Sehingga terpelihara dari 
segala kemaksiatan-kemaksiatan dan dosa-dosa karena takut atas azab Allah. Pada 
aspek ini diperoleh persentase kebutuhan sebesar 93.63 dengan kategori sangat 
dibutuhkan. 
c) Aspek Alam  
Kerusakan alam (QS. al-Ru>m/30: 41) kerusakan yang ada di darat dan di 
laut disebabkan oleh ulah tangan manusia yang tidak bertanggung jawab, sehingga 
yang demikian itu, menyebebkan banjir, gempa bumi dengan skala yang sangat 
besar, gunung-gunung sudah banyak dijadikan sebagai tambang emas, padahal 
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gunung-gunung itu sebagai pasaknya/tiang bumi. Pada aspek ini diperoleh 
persentase kebutuhan sebesar 84.71 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
d) Aspek Sosial 
Silaturahmi (QS. al-Nisa >’: 1),  kata wal-arham dalam ayat ini menujukan 
perintah untuk melaksanakan silaturahmi kepada sesama manusia karena dengan 
silaturahmi manusia bisa menjalin hubungan sosial dengan baik dan benar dan masih 
banyak manfaat/faedah lainnya. Pada aspek ini diperoleh persentase kebutuhan 
sebesar 90.24 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
e) Aspek Ama>nah 
Tergambar pada QS. al-Anfa>l/8: 27 Allah melarang kepada hambanya 
menghianati Allah dan Rarul-Nya, dan jangan pula menghianati amanah-amanah 
yang dipercayakan kepadamu. Pada aspek ini diperoleh persentase kebutuhan sebesar 
86.23 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
f) Aspek Kepemimpinan  
(QS. al-Nisa >’/4: 59). Ayat ini menjelaskan untuk taat kepada Allah, 
Rasulullh dan kepada pemimpin selama pemimpin itu taat kepada Allah dan 
Rasulnya, dan kalau pemimpin tidak menjalankan syariat Allah dan rasulnya maka 
peminpin yang demikian tidak wajib untuk di taati. Pada aspek ini diperoleh 
persentase kebutuhan sebesar 88.87 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
2) Muatan Materi Nilai-nilai Budaya Bima 
Tabel 14. 
Komulasi Rata-rata analisis Kebutuhan Materi Nilai-nillai Budaya Bima dalam 
Bahan Ajar. 
No Pertanyaan/Pernyataan Rata-rata Kategori 
1 Aspek Nggahi Rawi Pahu 95.30 Sangat Dibutuhkan 
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2 Aspek Maja Labo Dahu 92.62 Sangat Dibutuhkan 
3 Aspek Ngaha Aina Ngoho 87.71 Sangat Dibutuhkan 
4 Aspek Edesi ndai Sura Dou Labo 
Dana 
89.24 Sangat Dibutuhkan 
5 Aspek Toho Ra Nahu Sura Dou 
Labo Dana 
77.31 Dibutuhkan 
6 Aspek Suu sa Wau Tundu sa wale 89.87 Sangat Dibutuhkan 
7 Aspek  Renta Ba Rera, Ka Poda ba 
Ade, Ka Rawi ba Weki  
75.32 Dibutuhkan 
8 Aspek  Ka Tupa Taho, Sama Tewe 
Sama Lemba 
89.89 Sangat Dibutuhkan 
Rata-rata (%) 87.16 Sangat Dibutuhkan 
Muatan materi nilai-nilai Budaya Bima meliputi Aspek Maja labo Dahu, 
Aspek Ngaha aina Ngoho, Aspek Edisi ndai Sura Dou Labo Dana, Aspek Suu sa 
Wau Tuntu sa Wale, Aspek Nggahi rawi Pahu, Aspek Renta ba Rera, Ka Poda na 
Ade, Karawi ba Weki, Aspek Ka Tupa Taho Sama Tewe Sama Lemba. Pada aspek-
aspek nilai-nilai Budaya Bima diperoleh persentase kebutuhan sebesar 87.16 dengan 
kategori sangat dibutuhkan. 
a) Aspek Nggahi Rawi Pahu 
Nggahi Rawi Pahu terdiri dari tiga suku kata yang masing-masing memiliki 
arti yaitu: Nggahi berarti ucapan, rawi berarti bekerja, dan pahu berarti rupa/hasil 
pekerjaan. Dengan demikian makna harfiah Nggahi Rawi Pahu adalah kesesuaian 
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apa yang diucapkan dengan apa yang diperbuat. Pada aspek ini diperoleh persentase 
kebutuhan sebesar 95.30 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
b) Aspek Maja Labo Dahu  
Maja Labo Dahu terdiri dari tiga suku kata yang masing-masing memiliki 
makna tersendiri yaitu: kata Maja, kata Labo, dan kata Dahu. Arti harfiah dari 
“Maja” ialah “Malu”, “Labo” berarti “dengan/dan” sedangkan “Dahu” berarti 
“takut” dengan demikian makna harfiah dari ungkapan “Maja Labo Dahu” ialah 
“malu dan takut”.  
Kata Maja (malu) memiliki makna malu kepada Allah swt. sebagai Tuhan 
dan masyarakat sebagai mahluk sosial dalam berbuat yang tidak sesuai dengan 
anjuran agama Islam dan adat masyarakat yang berlaku, sedangkan Dahu (takut) 
memiliki makna takut kepada Allah swt. dalam melakukan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan jalan dan ajaran agama Islam dala segala bentuk dan perilaku hidup. Pada 
aspek ini diperoleh persentase kebutuhan sebesar 92.62 dengan kategori sangat 
dibutuhkan. 
c) Aspek Ngaha Aina Ngoho 
Ngaha Aina Ngoho terdiri dari tiga suku kata yaitu: kata Ngaha, kata Aina, 
dan kata Ngoho. Arti harfiah dari “Ngaha” ialah “Makan”, “Aina” berarti “jangan” 
sedangkan “Ngoho” berarti “membabat hutan” dengan demikian makna harfiah dari 
ungkapan “Ngaha Aina Ngoho” ialah “makan (tetapi) jangan membabat hutan”. 
Ungkapan ini menganjurkan untuk mencari nafkah melalui jalan yang benar 
dengan tidak merusak alam dan keseimbangan ekosistem yang ada. Pada aspek ini 
diperoleh persentase kebutuhan sebesar 87.71 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
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d) Aspek Edera Ndai Sura Dou Labo Dana 
Arti harfiah ungkapan tersebut adalah “Tidak peduli untuk diriku asalkan 
untuk rakyat”. Ungkapan ini memberikan penekanan bahwa dalam aspek 
kepemimpinan, raja/penguasa/pemerintah seharusnya mendahulukan kepentingan 
rakyat dari pada kepentingan pribadi/golongan. Pada aspek ini diperoleh persentase 
kebutuhan sebesar 89.24 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
e) Aspek Toho Ra Nahu Sura Dou Labo Dana  
Ungkapan ini mengandung arti mengutamakan kepentingan umum dari pada 
kepentingan diri sendiri. Motto tersebut biasanya diucapkan oleh seorang pemimpin 
atau raja sebagai pernyataan sikapnya dalam melaksakan tugas. Pada aspek ini 
diperoleh persentase kebutuhan sebesar 77.31 dengan kategori dibutuhkan. 
f) Aspek Suu sa Wau Tundu sa wale 
 Mengandung pengertian bahwa sebesar apapun tugas kewajiban itu harus 
dijunjung dan dipikul atau dilaksanakan. Inilah sikap kesatria yang dikenal sebagai 
ciri, watak, dan semangat kerja orang Bima. Pada aspek ini diperoleh persentase 
kebutuhan sebesar 89.87 dengan kategori sangat dibutuhkan. 
g) Aspek Renta Ba Rera, Ka Poda ba Ade, Ka Rawi ba Weki  
Sesuatu yang diucapkan harus diyakini kebenarannya dan sanggup dikerjakan 
oleh anggota badan. Pada aspek ini diperoleh persentase kebutuhan sebesar 75.32 
dengan kategori dibutuhkan. 
h) Aspek Ka Tupa Taho, Sama Tewe Sama Lemba  
Dalam membangun dilakukan secara gotong royong, ringan sama dijinjing 
berat sama dipikul. Falfasah ini membentuk watak orang Bima yang dikenal rukun 
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dan cinta kebersamaan, memupuk rasa kesetiakawanan sosial. Pada aspek ini 
diperoleh persentase kebutuhan sebesar 89.89 dengan kategori sangat dibutuhkan.  
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap pemateri dan peserta tentang 
kebutuhan materi pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya Bima dalam bahan ajar 
diperoleh gambaran bahwa para pemateri dan peserta menginginkan materi-materi 
tersebut dalam bahan ajar.  
4. Desain  Produk Awal 
Hasil studi pendahuluan secara keseluruhan dalam penelitian ini dijadikan 
landasan untuk menetapkan desain produk bahan ajar yang dikembangkan dan 
panduan proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar pada tahap ini yaitu 
pengembangan bahan ajar dari materi pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-
nlai budaya Bima.  
Produk yang akan dihasilkan adalah bahan ajar berupa buku ajar dan panduan 
penggunanaan, pola pelaksaan, tujuan, latihan serta kunci jawaban dengan 
memperhatikan relevansi dengan kebutuhan peserta, baik sekarang maupun yang 
akan datang sebagai anggota masyarakat sesuai pendekatan nilai-nilai Islam dan 
Budaya. 
a. Kontekstual, yaitu materi atau wacana yang kontekstual adalah wacanan yang 
dekat dengan lingkungan peserta didik. Wacana yang dipilih adalah wacana 
yang berpijak pada kehidupan peserta. 
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b. Sesuai dengan tingkat peserta, yaitu materi yang dipilih harus sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta, usia peserta, psikologi peserta, dan tingkat status 
sosial peserta. 
c. Menarik, yaitu materi ajar harus mampu menarik minat peserta karena memang 
disukai oleh peserta. 
d. Praktis, yaitu memiliki kemudahan dan ketepatan ketika digunakan dalam 
proses pembelajaran. Materi ajar yang akan dikembangkan tidak menjadi 
penghalang untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Materi ajar menggunakan 
media yang mudah didapatkan. 
e. Menantang, yaitu materi bahan ajar dalam pembelajaran menjadikan masyarakat 
belajar penasaran untuk belajar lebih dalam dan luas. 
f. Kaya aksi, yaitu materi ajar mendorong dan memberi ruang kepada peserta 
untuk menunjukkan atau mengaplikasikan kompetensi yang telah dikuasainya. 
Untuk mewujudkan prinsip-prinsip bahan ajar yang akan dikembangkan, 
perlu digunakan pendekatan yang sesuai. Dalam pembelajaran materi pendidikan 
Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai Budaya Bima pendekatan yang dibutuhkan 
adalah pendekatan kontekstual. 
Setelah ditetapkan prinsip-prinsip bahan ajar yang akan dikembangkan, 
selanjutnya dirancang desian struktur bahan ajar. Rancangan struktur bahan ajar 
ditetapkan meliputi: a) Topik, b) Pendahuluan, c) pemodelan, d) uraian materi, e) 
Kegiatan penugasan, f) evaluasi, g) refleksi.  
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Gambar 3.  
Desain Struktur Fisik Produk Awal Bahan Ajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Buku panduan penggunaan bahan ajar untuk pemateri dikembangkan dengan 
mengikuti prinsip-prinsip yang serupa dengan prinsip pengembangan bahan ajar. 
Rancangan desain struktur buku petunjuk atau buku panduan penggunaan bahan ajar 
adalah sebagai berikut. a) Pendahuluan, b) Petunjuk Penggunaan buku, c) Tujuan 
Pembelajaran, d) Proses Pembelajaran, e) Penilaian. Rancangan desain struktur fisik 
dapat dilihat berikut ini. 
  
 
TOPIK PEMBAHASAN 
Pendahuluan 
Pemodelan 
Uraian 
Pendalaman/latihan 
Evaluasi 
Refleksi 
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Gambar 4. 
Desain Struktur Fisik Buku Panduan Penggunaan Bahan Ajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan desain struktur fisik bahan aja pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima yang dilaksanakan pada TPQ Kecamatan 
Sape adalah sebagai berikut. 
 
PENDAHULUAN 
 
PETUNJUK PENGGUNAAN 
TEMA PEMBELAJARAN 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
PROSES PEMBELAJARAN 
Persiapan 
Pelaksanaan 
PENILAIAN 
Penilaian sikap 
Penilaian pengetahuan 
Penilaian keterampilan 
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a. Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
pada awal kegiatan pembelajaran. Pada pendahuluan memuat: 1) gambaran umum 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, 2) kegiatan-kegiatan yang 
mengaitkan pengalaman peserta dan lingkungannya dengan materi yang akan 
dipelajari dengan tujuan untuk membangun konteks, 3) kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan, dan 4) penilaian untuk mengukur keberhasilan belajar peserta. 
Konsep penjelasan atau gambaran umum tentang topik disajikan melalui 
konsep konstruktivisme, yaitu pengetahuan dibangun sedikit-demi sedikit melalui 
tahapan-tahapan dan menggiring peserta untuk mencari pemahaman sendiri. Konsep 
pemahaman bukan disajikan dalam bentuk teori yang harus dihafal oleh anak, 
melainkan didapat melalui sebuah proses tahapan sehingga peserta mampu membuat 
kesimpulan sendiri berdasarkan pemahamannya. Jadi, bahan ajar pada bagian  
pendahuluan ini disajikan melalui proses tahapan yang memberikan stimulus kepada 
peserta untuk berpikir secara aktif, kreatif, menyenangkan, dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata. 
b. Pemodelan 
Pemodelan merupakan suatu cara menyampaikan konsep pengetahuan kepada 
peserta dengan cara menghadirkan atau menyajikan sesuatu yang berhubungan 
dengan topik/materi yang dipelajari peserta. Tujuannya adalah agar materi tersebut 
lebih jelas, konkret, dan mudah dipahami peserta. Pemodelan merupakan suatu cara 
mengaktualisasikan sesuatu yang abstrak. Pemodelan dapat juga dimaksudkan 
membahasakan gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana pemateri 
menginginkan para pesertanya untuk belajar dan melakukan apa yang diharapkan 
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pemateri. Bahan ajar pada bagian ini berisi tentang contoh konkret tentang apa yang 
dipelajari. Pemodelan pada kompetensi menulis dapat berupa contoh bagian-bagian 
surat, bagian-bagian isi laporan, urutan penulisan naskah drama, gambar yang 
berhubungan dengan topik, dan sebagainya yang dapat diamati, dianalisis, dan 
dituru peserta untuk diwujudkan dalam bentuk pemahaman dan keterampilan. 
c. Uraian/Paparan 
Bagian ini berisi tentang paparan yang bekaitan dengan topik/materi yang 
dibahas. Topik yang dibahas diuraikan secara keilmuan disertai dengan rincian-
rincian yang berisi fakta-fakta secara rinci dan terurai. Uraian materi disajikan 
secara konstruktivisme, dari bagian yang sederhana ke bagian yang kompleks secara 
bertahap. Penyajian uraian ini dimaksudkan agar peserta memperoleh pengetahuan 
secara teoritis yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan kegiatan selanjutnya 
dalam langkah-langkah pembelajaran. 
d. Pelatihan/Kegiatan 
Pada bagian ini dipaparkan langkah-langkah yang akan dilakukan peserta 
dalam bentuk pelatihan atau kegiatan pendalaman materi yang berkaitan dengan 
topik/kompetensi yang akan dicapai. Kegiatan yang dilakukan peserta disusun 
secara konstuktivisme, dengan mengondisikan peserta untuk bekerja secara 
kelompok atau kolaboratif. Kegiatan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 
yang nyata untuk mengerjakan sesuatu atau menemukan jawaban melalui diskusi 
kelompok. 
e. Evaluasi 
Bagian ini berisi tentang sejumlah soal yang bertujuan untuk mengukur atau 
menguji kemampuan peserta dalam menguasai topik/materi yang dipelajari. 
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Evaluasi juga dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pada bagian ini, peserta dilibatkan untuk 
melakukan evaluasi dengan berpedoman pada kreteria penilaian dan pedoman 
penyekoran yang telah ditetapkan. 
f. Kebahasan 
Kebahasaan dimaksudkan agar peserta menggunakan bahasa secara tepat 
sesuai dengan kaidah yang berlaku. Kebahasaan tidak diajarkan tersendiri, tetapi 
diintegrasikan pada semua materi. Pengintegrasian tersebut bertujuan meningkatkan 
kemampuan berbahasa dalam berkomunikasi. Untuk meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan kebahasaan, aspek kebahasaan dibahas tersendiri pada bagian akhir 
langkah-langkah pembelajaran, namun pembelajarannya tetap dikaitkan dengan 
materi yang dipelajari peserta. Kebahasaan yang dibahas meliputi morfologi, dan 
sintaksis. Kebahasaan dalam bahan ajar ini terkait dengan topik/kompetensi yang 
akan dicapai peserta. 
Selain penetapan rancangan struktur fisik, ditetapkan juga rancangan bentuk 
fisik buku ajar. Rancangan bentuk fisik buku ajar yang akan dikembangan adalah a) 
ukuran buku ajar berukuran A4 (210 mm x 297 mm), b) kertas sampul yang 
digunakan adalah art cartoon 320 gram, c.) warna sampul bernuansa cerah sederhana 
dengan warna penuh (full colours) bergambar aktivitas peserta yang sedang 
melakukan pembelajaran serta wanita lokal busana sarimpu sebagai budaya Bima 
yang sejalan dengan ajaran Islam menutup aurat, dan d) isi mengunakan kertas HVS 
70 gram warna penuh (full colours) dengan jumlah halaman berkisar 128 halaman. 
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5. Pengembangan Produk Awal 
Setelah penetapan prinsip-prinsip dan rancangan desain produk buku bahan 
ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, langkah 
selanjutnya adalah mengembangkan rancangan desain produk tersebut menjadi 
sebuah produk awal. Produk awal berupa produk buku bahan ajar dan buku pedoman 
bagi guru/pemateri. Produk yang telah dikembangkan dapat dilihat pada lampiran. 
Produk awal bahan ajar  dikembangkan dengan mengikuti rancangan (desain) 
struktur fisik dan mengacu pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Produk awal 
model terdiri atas sampul (cover), halaman judul, kata pengantar, daftar isi, peta 
konsep, tujuan, nasehat, renungkanlah, cermatilah, uraian materi, kisah, Rangkuman, 
latihan-latihan, glosarium, dan daftar pustaka. Bentuk fisik produk awal berusaha 
mengikuti rancangan desain produk dan akan dilakukan beberapa uji produk dan 
perbaikan-perbaikan.  
Adapun gambaran bentuk fisik produk yang telah dibuat adalah  a) ukuran 
buku ajar berukuran A4 (210 mm x 297 mm), b) kertas sampul yang digunakan 
adalah HVS 80 gram, c.) warna sampul bernuansa putih bergambar aktivitas 
pembelajaran dan budaya rimpu Bima, serta ditulis dengan aksara mbojo (tulisan 
bima), d) isi mengunakan kertas HVS 70 gram dengan jumlah halaman berkisar 128 
halaman. 
a. Penilaian Teman Sejawat 
Penilaian teman sejawat dilakukan melalui wawancara dan diskusi berkaitan 
dengan produk awal bahan ajar. Hasil wawancara dan diskusi adalah berupa 
komentar-komentar dan saran-saran yang meliputi bahasa yang digunakan, 
kelayakan isi/materi, kegrafikan, penerapan pendekatan, dan pengintegrasian nilai-
216 
 
nilai karakter. Hasil wawancara dan diskusi dengan teman sejawat terangkum pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 15. 
Hasil Penilaian Teman Sejawat pada Produk Awal Bahan Ajar 
NO ASPEK KOMENTAR SARAN/MASUKAN 
1 Bahasa dalam 
bahan ajar 
Secara keseluruhan produk 
awal  bahan ajar sudah 
komunikatif dan mudah 
dipahami. Kalimat yang 
digunakan rata-rata tidak 
terlalu panjang, paragraf 
yang digunakan juga tidak 
terlalu panjang. Secara 
umum,  bahasanya mudah 
dipahami. 
1. Beberapa paragraf dan 
kalimat masing terlalu 
panjang dan belum 
efektif.  
2. Perbaiki kalimat-
kalimat dan paragraph 
yang masih terlalu 
panjang agar lebih 
mudah dipahami. 
3.  Gunakan pilihan kata 
yang tepat dan sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan peserta 
2 Kelayakan isi Sangat setuju, jika 
dikembangkan pada semua 
aspek menjadi satu buku 
ajar. 
1. Pemaparan materi 
masih perlu ditambah 
agar lebih jelas. 
2. Ilustrasi dan gambar 
belum sesuai dengan 
tema yang dimaksut. 
3. Contoh-contoh atau 
model masih kurang 
konkrit. 
3 Kegrafikan 1. Belum seperti buku ajar 
yang sebenarnya, 
tampak masih asal jadi.  
2. Belum ada ciri yang 
menonjol sebagai buku 
ajar pendidikan Islam di 
TPQ 
1. Desain sampul 
merupakan wajah 
buku ajar yang Islami. 
2.  Gunakan tata letak, 
pewarnaan, dan huruf 
yang serasi. 
3. Gunakan gamar-
gambar dan ilustrasi 
yang ada hubungan 
langsung dengan anak. 
Teman sejawat menyampaikan tanggapan dan penilaian terhadap produk 
awal bahan ajar sebagai berikut. Bahan buku ajar telah disusun sangat komunikatif, 
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interaktif, dan mudah dipahami. Bahan ajar yang disusun mendorong peserta untuk 
berkolaborasi, koperatif, dan melakukan aktivitas secara maksimal. Kekurangannya 
adalah bahan ajar menyajikan pemaparan materi yang masih belum membantu 
peserta dalam melakukan langkah-langkah kegiatan pendidikan Islam dengan 
integrasi nilai-nilai budaya. Terlihat pada tujuan, pendahuluan, langkah-langkah 
kegiatan, contoh-contoh yang disajikan, dan penilaian. Tetapi, pengintegrasian nilai-
nilai Islam dan nilai-nilai budaya Bima belum konsisten dimunculkan pada setiap 
langkah-langkah kegiatan, sehingga belum terbentuk pembiasaan pada peserta. 
Dilihat dari bentuk fisik produk awal, bahan ajar belum menunjukkan ciri tersendiri, 
yaitu ciri keislaman. Desain sampul, tata letak, dan pewarnaan masih belum serasi. 
Penggunaan ilustrasi dan gambar belum mendukung karakter topik/tema. 
b. Revisi dari Penilaian Teman Sejawat 
Untuk memperoleh draf bahan ajar yang memadai dan relevan dengan 
kebutuhan di lapangan, perlu dilakukan revisi. Pada revisi tahap pertama ini 
dilakukan berdasarkan penilaian teman sejawat dalam bentuk peer review. Selain 
berdasarkan hal tersebut, revisi juga dilakukan berdasarkan pengalaman di lapangan, 
literature, dan empiris lainnya.  
Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat yang memberikan masukan 
berdasarkan pengalaman yang dimiliki, peneliti melakukan perbaikan pertama. 
Perbaikan tersebut aspek bahasa, isi, dan materi. Ditinjau dari struktur, buku 
panduan materi sudah cukup baik dan tidak perlu direvisi.  
Revisi yang dilakukan berdasarkan penilaian teman sejawat dijabarkan ke 
beberapa bagian, seperti berikut ini. 1) dari bahasa yang digunakan, buku ajar 
direvisi pada kaidah penulisannya yang belum sesuai dengan EYD, kalimat dan 
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paragraf yang terlalu pangjang telah disederhanakan, dan penggunaan istilah yang 
mudah dicerna oleh anak didik, 2) pada bagian kelayakan isi, revisi yang dilakukan 
yaitu menambah dan melengkapi pemaparan materi secara teoritis agar lebih jelas, 
penambahan ilustrasi yang mendukung dengan topik, dan perbaikan pada contoh-
contoh naskah drama agar lebih menarik, 3) pada bagian kemenarikan penyajian 
tidak dilakukan revisi sebab dianggap sudah cukup menarik, 4) pada segi kegrafikan, 
revisi dilakukan pada penambahan warna yang masih kurang variatif dan 
penyesuaian warna yang sesuai dengan warna yang disukai oleh anak-anak dan 
remaja. 
c. Uji Validasi (Kelayakan) oleh Ahli/Pakar 
Kelayakan bahan Ajar dilakukan setelah didapatkan dari hasil penilaian 
teman sejawat. Berdasarkan saran dan masukan dari teman sejawat, model direvisi 
sesuai saran dan masukannya. Untuk mendapatkan produk bahan ajar yang benar-
benar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta, perlu dilakukan lagi uji 
kelayakan bahan ajar. Uji kelayakan bahan ajar dilakukan oleh pakar/ahli. Bahan ajar 
dan pedoman untuk pemateri yang dikembangkan dievaluasi, dikomentari, dan diberi 
masukan untuk perbaikan. Berikut ini dipaparkan proses dan hasil penilaian oleh 
pakar. 
Uji kelayakan produk oleh ahli dilaksanakan dengan melibatkan empat orang 
ahli, yaitu dua orang ahli di bidang pendidikan Islam dan dua orang ahli di bidang 
budaya Bima. Instrumen yang digunakan dalam validasi ahli adalah bahan ajar hasil 
rancangan yang telah direvisi dari masukan dan saran teman sejawat. Uji kelayakan 
bahan ajar ini menghasilkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 
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Dengan instrument angket yang digunakan akan menghasilkan data kuantitatif yaitu 
berisi angka dari seperangkat item penilaian dengan menggunakan skala Likert. 
Skala Likert ini kemudian dikonversi menjadi skor. Skor setiap ahli dijumlahkan lalu 
dicari rata-rata. Sedangkan data kualitatif berupa komentar, saran, dan rekomendasi. 
Keempat  orang ahli/pakar tersebut memiliki peran masing-masing, yaitu; dua orang 
ahli memberikan validasi produk khusus pada materi pendidikan Islam dan dua orang 
ahli yang lain memberikan validasi produk tentang materi nilai-nilai budaya Bima.  
Hasil validasi rancangan materi pendidikan Islam secara umum termasuk 
dalam cukup baik. Hasil lengkap dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 16. 
Hasil Validasi Rancangan Muatan Materi Pendidikan Islam 
 
No. Item 
Skor 
Rata-rata 
Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 Penilai 4 
1 3 3 - - 3,00 
2 3 4 - - 3,50 
3 3 4 - - 3,50 
4 3 3 - - 3,00 
5 3 4 - - 3,50 
6 3 4 
 
 3,50 
Rata-rata 3.00 3,67 - - 3,33 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kualitas tampilan program 
mempunyai skor rata-rata 3.33 yang termasuk kategori cukup baik. Dilihat dari 
butir-butir penyusunannya tampak beberapa rancangan yang sudah bagus namun 
selebihnya masih perlu diperbaiki, umumnya saran perbaikan yaitu perbaikan hadis 
di mana dinilai kurang tepat dengan materi.  
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Sementara hasil validasi rancangan materi nilai-nilai budaya Bima secara 
umum termasuk dalam kategori baik. Adapun hasil lengkap dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 17. 
Hasil Validasi Rancangan Muatan Materi Nilai-nilai Budaya Bima 
 
No. Item 
Skor 
Rata-rata 
Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 Penilai 4 
1 - - 4 4 4.00 
2 - - 4 4 4.00 
3 - - 4 4 4.00 
4 - - 3 4 3.50 
5 - - 4 4 4.00 
6 - - 4 4 4.00 
7 - - 4 4 4.00 
8 - - 4 4 4.00 
Rata-rata - - 3,88 4,00 3,94 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kualitas tampilan program sudah 
bagus atau masuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 3,97. Dilihat dari butir-
butir yang menyusunnya tampak terdapat salah satu rancangan yang belum 
maksimal yaitu pada butir: aspek edesi ndai sura dou labo dana. Penilai tiga menilai 
bahwa aspek ini belum tepat diajarkan pada usia anak-anak. Sedangkan penilai 
empat menilai, aspek ini tetap perlu ditampilkan dalam materi sebagai acuan dasar 
mereka memahami karakter pemimpin daerah khususnya pemimpin daerah Bima. 
Sehingga dalam aspek ini tidak perlu melakukan perubahan. 
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Setelah divalidasi produk, peneliti melakukan sosialisai materi terhadap 
penyuluh-penyuluh, guru ngaji, dan tokoh agama. Hal tersebut dilakukan guna 
memberi pengetahuan dasar terhadap mereka supaya diajarkan pada peserta atau 
santri yang ada di TPQ tempat mereka tugas.
2
 
Sebelum melakukan uji coba bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima pada peserta, terlebih dahulu dilakukan 
Pretest materi guna mengetahui pemahaman atau kemanpuan awal santri/peserta 
dalam bentuk soal-soal mengenai materi yang disampaikan. Materi ini dirangkum 
dari hasil validasi ahli yang siap diujicobakan. Pada pretest tersebut, menggunakan 
random sampling sebanyak 20 santri dari jumlah 152 santri yang ada di TPQ Ussisa 
Alattaqwa. Adapun rincian dari hasil pretest tersebut sebagai berikut. 
Tabel 18. 
Data Hasil Pretest Materi Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian Nilai-
nilai Budaya Bima 
 
NO 
NOMOR 
SOAL 
JUMLAH 
YANG 
MENJAWAB 
BENAR 
JUMLAH 
YANG 
MENJAWAB 
SALAH 
JUMLAH 
YANG 
TIDAK 
MENJAWAB 
PERSEN 
1 1 5 12 3 25% 
2 2 4 16 - 20% 
3 3 5 15 - 25% 
4 4 7 12 - 35% 
5 5 2 17 1 10% 
6 6 7 13 - 35% 
                                                 
2
Sosialisasi Pendidikan Islam dengan pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima di Kantor 
Urusan Agam (KUA) Sape kepada para penyuluh dan guru ngaji, tanggal 03 Oktober 2016. 
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7 7 5 15 - 25% 
8 8 7 13 - 35% 
9 9 3 15 2 15% 
10 10 4 15 1 20% 
11 11 2 17 1 10% 
12 12 6 14 - 30% 
JUMLAH RATA-RATA 24% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pretest peserta 
sebanyak 20 orang dengan jumlah soal sebanyak 12 nomor, maksimal yang 
menjawab dengan benar hanya 7 orang atau 35%. Bahkan ada beberapa item soal 
yang mampu dijawab dengan benar hanya 2 orang atau 10%. Ini menunjukkan 
bahwa keseluruhan peserta belum memahami materi yang diujikan tersebut.  
6. Uji Efektifitas 
a. Uji Coba Terbatas  
Berdasarkan hasil validasi dari ahli dan setelah dilakukan perbaikan sesuai 
saran yang diberikan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba penggunaan 
bahan ajar secara terbatas. Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terbatas, 
pelaksanaan ujian coba terbatas diawali dengan kegiatan sosialisasi pada peserta, 
dan tahap pembelajarannya dipandu langsung oleh pemateri dalam hal ini dilakukan 
oleh guru ngaji dan penyuluh.  Uji coba bahan ajar terbatas merupakan bentuk 
penerapan produk bahan ajar yang telah didesain dalam skala kecil. Uji coba terbatas 
dilakukan pada TPQ Ussisa ‘Alattaqwa Desa Rai Oi. Alasan terpilihnya TPQ ini 
sebagai tempat pelaksanaan uji coba terbatas yaitu: pertama, memiliki peserta yang 
223 
 
banyak, kedua, dekat dari lokasi atau tempat tinggal peneliti, ketiga, Pembina dari 
TPQ ini adalah seorang Tuan Guru dan juga berstatus sebagai penyuluh Agama non 
PNS. Untuk keperluan perbaikan produk bahan ajar saat uji coba terbatas dilakukan 
penilaian oleh nara sumber (pemateri) dan peserta, serta peneliti mengamati proses 
pembelajaran dengan mencatat kejadian yang menjadi masukan dalam perbaikan 
produk. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan pemateri dan peserta untuk 
mendapatkan tanggapan setelah melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.  
1) Pelaksanaan uji coba terbatas 
Pelaksanaan pada uji coba terbatas dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan 
dan/atau fase-fase yang telah dirancang. Adapun rangkuman pelaksanaan dari uji 
coba terbatas selama empat minggu atau 24 kali pertemuan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan  
Pada awal pembelajaran, pemateri memberi motivasi peserta untuk terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran. Pemateri menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang pentingnya materi/aspek dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
kegiatan ini, pemateri menanamkan nilai-nilai Islam dengan cara mengajak peserta 
untuk berdoa mengawali pembelajaran. Selanjutnya pemateri melakukan tanya 
jawab dengan peserta dengan tujuan untuk mengarahkan pemahaman peserta yang 
telah dimiliki dan pengalamannya dengan topik yang sedang dibahas. Selain itu, 
pemateri juga memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang pentingnya nilai-nilai 
pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya daerah dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Setelah peserta termotivasi untuk belajar dan mulai fokus pada topik. 
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Kegiatan terakhir dalam pendahuluan, pemateri memfasilitasi peserta untuk 
melakukan kegiatan kerja kelompok dan diskusi. 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendahuluan, tampaknya pemateri berhasil 
dalam menggiring peserta untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Peserta antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Peserta terlihat berani bertanya, mengungkapkan 
pendapat, dan saling menghargai pendapat temannya.  
Dari kegiatan pendahuluan yang telah dilaksanakan, terdapat kekurangannya, 
yaitu masih terdapat beberapa peserta yang kurang termotivasi dan belum 
terkonsentrasi pada topik yang akan dipelajari, terutama peserta yang mempunyai 
catatan kurang baik, seperti sering tidak masuk dan membolos. Pemateri hanya 
memperhatikan para peserta yang sudah antusias dan terlibat aktif saja. Kekurangan 
berikutnya adalah penggunaan waktu yang kurang diperhatikan. Kegiatan 
pendahuluan yang dilaksanakan pemateri menggunakan waktu yang cukup lama 
sehingga pelaksanaan pembelajaran memerlukan waktu yang lebih dari yang 
direncanakan. 
b) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan ini, pemateri melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase-
fase yang telah diuraikan. Petama, pemateri melakukan pemodelan dengan cara 
menyampaikan contoh-contoh kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.  Kedua, 
pemateri mendorong peserta untuk mencari informasi secara luas tentang bagian-
bagian aspek (eksplorasi), kegiatan ini dilaksanakan melalui diskusi kelompok. 
Ketiga, pemateri memfasilitasi peserta untuk melakukan kegiatan 1 dengan 
mengikuti langkah-langkah seperti yang terdapat dalam materi (elaborasi). Kegiatan 
ini dilakukan secara diskusi kolaboratif.  Berikutnya adalah kegiatan 2 (konfirmasi), 
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yaitu pemateri melakukan pengarahan atau menunjukan maksud dari materi yang 
telah didiskusikan. Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran pada 
kegiatan inti dapat dikemukakan bahwa sebagian besar peserta melakukan aktivitas 
dengan baik. Pengintegrasian nilai-nilai Islam berjalan cukup baik, seperti 
menghargai orang lain, berani berkata benar, amanah (dapat dipercaya), dan 
memohon kepada Allah. Peserta saling menghargai pendapat kawannya, walaupun 
sesekali masih terlihat sikap kurang menghargai dari beberapa peserta dalam 
rangkaian tanya jawabnya. Hal ini tampak pada saat diskusi berlangsung. Tidak ada 
peserta yang mempertahankan pendapatnya secara egois. Kelemahan-kelemahan 
yang ditemukan berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan inti, yaitu adanya 
beberapa peserta yang sebenarnya tidak terlibat dalam diskusi atau tidak aktif 
berperan. Beberapa peserta masih tampak sulit untuk mau bekerjasama dengan 
temannya, dan hanya mengandalkan temannya yang aktif. Dari segi penanaman 
nilai-nilai budaya khususnya ngahi rawi pahu, beberapa peserta masih belum jujur 
mengandalkan kemampuan sendiri artinya masih contek pekerjaan temannya.  
c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup, umumnya peserta sudah mampu menyimpulkan 
materi yang dipelajari secara mandiri melalui panduan pemateri. Hal ini terlihat dari 
hasil belajar yang diperoleh dari proses kerja kelompok. Pada kegiatan ini juga 
pemateri melakukan refleksi dengan meminta tanggapan, atau memberi kesempatan 
kepada peserta untuk menanyakan hal-hal yang masih sulit dipahami dan 
mengulasnya bersama-sama. Proses pembelajaran berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang disusun. Sebagian besar, peserta terlibat secara aktif dalam proses 
226 
 
pembelajaran. Akan tetapi, melakukan kesimpulan masih terdapat beberapa peserta 
yang belum melakukan aktivitas secara maksimal. Penanaman nilai-nilai Islam dan 
nilai-nilai budaya sudah tampak, walaupun masih belum maksimal.  
2) Interpretasi hasil uji coba terbatas 
Uji coba terbatas pada pelaksanaan selama empat minggu  berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang dibuat. Bahan ajar yang diterapkan dapat mengarahkan 
dan meningkatkan aktivitas dan motivasi peserta . Penanaman nilai-nilai Islam dan 
nilai-nilai budaya melalui penerapan pendekatan kontekstual juga sudah mulai 
tertanam pada perilaku peserta. Namun, terdapat beberapa kekurangan yang perlu 
dibenahi, yaitu penggunaan waktu per kegiatan belum terkontrol pada pertemuan 
minggu pertama. Pada pertemuan minggu kedua, penggunaan waktu sudah mulai 
terkontrol. Penanaman nilai-nilai Islam dan nilai budaya masih belum dibiasakan 
pada setiap awal kegiatan. Tetapi, pada pertemuan minggu kedua penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam dan nilai budaya Bima sudah lebih baik dari pada pertemuan 
minggu pertama. Berdasarkan data yang terkumpul dari pengamatan, wawancara 
dengan pemateri pelaksana, hasil pengamatan yang diperoleh pada setiap pertemuan 
pada uji coba  terbatas dapat dikemukakan bahwa pembelajaran dengan materi pada 
bahan ajar yang dikembangkan mampu meningkatkan proses dan motivasi. Peserta 
secara aktif mengikuti tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai 
budaya daerah dan nilai keislaman sebagian besar telah tertanam pada peserta.  
Secara keseluruhan, hasil uji coba terbatas meliputi keterlaksanaan model 
yang telah dirancang berjalan sesuai perencanaan yang telah dibuat. Selain kegiatan-
kegiatan di atas terdapat juga data hasil pengamatan dan wawancara berupa 
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masukan-masukan untuk perbaikan model selanjutnya. Rincian data hasil uji coba 
terbatas aspek Pola Pelaksanaan model terlihat pada tabel berikut.  
Tabel 19. 
Data Hasil Uji Coba Terbatas Aspek Pola Pelaksanaan 
 
No Pola Pelaksanaan Masukan 
1.  Waktu: 
 
 
 
        
Dari Pemateri/penyuluh: 
- Frekuensi kegiatan dilaksanakan 2 
kali seminggu (Senin dan Kamis) 
- Perlu ditentukan durasi/lama 
pertemuan 
Dari Peserta: 
Durasi waktu paling lama 30 menit 
2.  Tempat: 
 
Dari tokoh agama dan pemateri: 
1 kali dalam 2 bulan dilakukan 
penggabungan TPQ-TPQ yang 
melakukan kegiatan pendidikan Islam 
dengan integrasi nilai-nilai budaya 
Bima pada satu tempat seperti masjid 
Desa. 
3.  Metode/Pendekatan 
Pendidikan  
 
Dari guru ngaji/pemateri: 
Kegiatan dilakukan dalam suasana 
menyenangkan karena pesertanya 
adalah mayoritas anak-anak. 
4.  Nara Sumber: 
 
Dari pemateri: 
Perlu sekali-sekali diisi oleh nara 
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sumber dari pihak pemerintah dan 
tokoh budaya.  
Berdasarkan tabel di atas maka perlu dilakukan perbaikan terkait aspek Pola 
Pelaksanaan diantaranya adalah: Durasi kegiatan dilaksanakan maksimal 45 menit 
dikarenakan umumnya peserta adalah anak-anak, bila terlalu lama mereka jenuh 
dalam menerima materi. Hal ini diungkapkan oleh Tuan Guru H. Ridwan Umar, 
selama ia memberikan materi terhadap perserta didik, mereka sangat antusias pada 
awal-awal apalagi metode penyampaian materi dikombinasikan dengan cerita-cerita 
yang terkait dengan budaya Bima, namun lama-kelamaan para peserta sudah tidak 
fokus lagi terhadap materi, jenuh, ini disebabkan karena mereka sudah belajar atau 
mengaji/membaca al-Qur’an sebelumnya. Sehingga dari pengalaman beberapa kali 
memberikan materi, efisiennya adalah sekitar 30  hingga 45 menit
3
.  
Kemudian frekuensi kegiatan juga mendapat masukkan, semula terjadwal 
setiap hari atau setiap kali diadakan kegiatan pengajian namun masukkan dari 
pemateri cukup dua kali pertemuan dalam sepekan. Hal tersebut disinggung oleh 
TG.H. Ridwan Umar selanjutnya dipertegas oleh Alghifary, SQ. mengemukakan 
bahwa frekuensi penyampain materi pendidikan Islam dengan integrasi nilai-nilai 
budaya Bima sebaiknya dilakukan dua kali seminggu, yaitu setiap hari Senin dan 
Kamis, mengingat mayoritas dari mereka adalah masih tingkat anak-anak dan 
remaja meskipun ada beberapa yang dewasa. Selain itu bila terjadwal dua kali dalam 
sepekan maka mereka dapat mempersiapkan diri untuk menyediakan buku catatan 
dan alat tulis yang mereka bawa dari rumah. Di samping itu, ia sebagai pemateri bisa 
                                                 
3
 TG.H. Ridwan Umar, Pengasuh pondok pesantren Ar-Ridwan juga Pembina TPQ Ussisa 
‘Alattaqwa di Desa Rai Oi Kecamatan Sape, Wawancara, tanggal 14 Oktober 2016. 
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lebih menguasai materi sebab ada sela beberapa hari untuk pelajari materi yang 
hendak disampaikan pada santri-santri/peserta didik.
4
 
Demikian pula pada tempat pelaksanaan tak lepas dari masukkan pemateri 
dan tokoh masyarakat. TG.H. Ridwan Umar, mengungkapkan bahwa kegiatan 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima ini sangat penting, 
ia pribadi mengusulkan agar kegiatannya tidak hanya diadakan pada TPQ-TPQ 
melainkan juga pada masyarakat dan lembaga pendidikan formal. Oleh karena itu 
TPQ-TPQ yang mengadakan kegiatan tersebut sekali-sekali digambung dalam satu 
forum seperti masjid desa karena tempatnya luas, sehingga nantinya masyarakat bisa 
gabung juga bersama mereka. Senada dengan pernyataan di atas, H. Zainuddin 
Mahmud mengungkapkan bahwa kami sangat antusias terhadap kegiatan ini sebab 
masyarakat yang semakin kering pengetahuan mereka tentang budaya-budaya Bima. 
Masih pada waktu yang sama, informan menyampaikan agar perlu sekali-sekali 
kegiatan tersebut diisi oleh nara sumber dari pihak pemerintah dan praktisi budaya.
5
 
Selanjutnya pada waktu dan tempat yang berbeda peneliti melakukan 
wawancara terhadap pemateri juga merupakan penyuluh Agama Islam non PNS di 
Wilayah Kabupaten Bima, Arifin Hamzah mengungkapkan bahwa pendekatan atau 
metode yang digunakan dalam menyampaikan materi nilai-nilai Budaya Bima yang 
diintegrasikan pendidikan Islam ini, sangat tepat dilakukan dalam suasana 
menyenangkan karena pesertanya adalah mayoritas anak-anak.
6
 
                                                 
4
Al-Ghifary,SQ., Pemateri dan guru ngaji TPQ Ussisa Alattaqwa Kecamatan Sape, 
wawancara, tanggal 14 Oktober 2016. 
5
H. Zainuddin Mahmud, Imam Masjid Besar Raioi Sape, wawancara, 14 Oktober 2016. 
66
Arifin Hamzah, S.HI., Penyuluh Agama Islam Non PNS wilayah Kabupaten Bima, 
Wawancara, tanggal 15 Oktober 2016. 
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Berdasarkan masukkan-masukkan di atas, peneliti melakukan koordinasi 
dengan pemerintah yaitu Camat dan Sekcam, sementara pemateri ahli dalam hal ini 
praktisi budaya adalah dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bima. Hasil koordinasi 
tersebut melahirkan kesepakatan bahwa mereka bersedia mengisi sebagai pemateri 
pada kegiatan. Jadwal kegiatan tersebut direalisasikan pada saat uji coba secara luas. 
Selanjutnya, rincian data hasil uji coba terbatas aspek Media Pendukung 
Kegiatan Pendidikan terlihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 20. 
Data Hasil Uji Coba Terbatas Aspek Media Pendukung  
Kegiatan Pendidikan  
 
No Media Pendukung 
Pendidikan 
Masukan 
1.  Panduan materi/buku 
ajar 
 
 
 
        
 
Dari Pemateri dan peserta : 
Perlu diperbesar font huruf 
Dari pemateri: 
- Perlu diberi penjelasan dan uraian 
tambahan 
- Perlu dibagikan secukupnya pada 
peserta kegiatan 
2.  Fasilitas 
 
Dari Pemateri: 
- Perlu adanya tayangan slide power 
point 
- Perlu adanya kitab Tafsir dan kitab 
hadis 
- Perlu adanya buku referensi 
budaya Bima 
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Berdasarkan tabel di atas maka perlu dilakukan perbaikan terkait aspek 
media pendukung pelaksanaan pembelajaran, pada panduan materi, yaitu: perbaikan 
tampilan pada panduan materi berupa ukuran huruf, penjelasan/uraian tambahan, 
penambahan jumlah untuk peserta kegiatan, dan pada fasilitas pendukung yaitu:  
layar dukung tampilan slide, kitab tafsir dan hadis, serta buku referensi tentang 
budaya Bima. 
Dalam pelaksanaan observasi peneliti menerima masukkan saran dari 
pemateri dan peserta bahwa huruf pada panduan materi terlalu kecil terutama huruf 
Arab atau tulisan al-Qur’an maupun hadis. Demikian juga pada penjelasan dan 
uraian materi masih perlu adanya tambahan, tak masalah apabila sudah tersedia 
fasilitas tambahan seperti kitab tafsir, kitab hadis dan buku referensi nilai budaya 
Bima, tetapi jika fasilitas tambahan tersebut tidak ada, kami akan kesulitan 
menjelaskan materi pada peserta. Oleh karena itu, ketika ada materi yang kami 
kurang fahami pemateri maka ditandai lalu menanyakan kembali pada peneliti untuk 
mendapatkan penjelasan lebih lanjut.
7
 
Terkait dengan masukkan di atas, peneliti memperbaiki kekurangan-
kekurangan seperti memperbesar ukuran font Arab, dan menyediakan Liquid Crystal 
Display (LCD) projector,  sementara kitab tafsir dan hadis terbatas hanya 1 set yaitu 
kitab shahih tafsir Ibnu Katsir
8
 berjumlah 9 jilid dan kitab shohih bukhari dan 
muslim
9
. Sehingga pada tahap ini, peneliti menggandakan atau meng-copy sebatas 
materi-materi yang terkait langsung dengan materi yang ada dalam panduan, 
demikia pula pada referensi nilai-nilai budaya Bima. 
                                                 
7
Observasi dilakukan pada TPQ Ussisa Alattaqwa Raioi, tanggal 05 Oktober 2016. 
8
Shahih Tafsir Ibnu Katsir (terjemahnya), penerbit Pustaka Ibnu Katsir, 
9
Kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, Alita Aksara Media 
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Rincian data hasil uji coba terbatas aspek Ruang Lingkup Materi terlihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 21. 
Data Hasil Uji Coba Terbatas Aspek Ruang Lingkup Materi Bahan ajar 
No Ruang Lingkup Materi Masukan 
1.  Materi Pendidikan Islam 
a. Aspek Kejujuran 
b. Aspek Malu dan takut 
c. Aspek Alam 
d. Aspek Sosial 
e. Spek Amanah  
f. Aspek Kepemimpinan     
Dari Pemateri: 
a. Perlu diberi penjelasan dan uraian 
tambahan untuk semua aspek 
b. Menambahkan 1 hingga 2 ayat al-
Qur’an ataupun Hadis untuk 
semua aspek. 
2.  Materi Nilai-nilai Budaya Bima 
 Aspek Nggahi Rawi Pahu 
 Aspek Maja Labo Dahu 
 Aspek Ngaha Aina Ngoho 
 Aspek Edesi Ndai Sura Dou 
Labo Dana    
 Aspek   Toho Ra Nahu Sura 
Dou Labo Dana 
 Aspek Renta Ba Rera, Ka 
Poda Ba Ade, Ka Rawi Ba 
Weki 
 Aspek  Suu Sa Wau Tundu Sa 
Wale 
 
Dari Pemateri: 
a. Perlu diberi penjelasan dan uraian 
tambahan pada aspek Nggahi Rawi 
Pahu 
b. Ditiadakan/hapus aspek Toho Ra 
Nahu Sura Dou Labo Dana 
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 Aspek Ka Tupa Taho, Sama 
Tewe Sama Lemba 
Berdasarkan tabel di atas maka perlu dilakukan perbaikan aspek ruang 
lingkup materi, yaitu: materi pendidikan Islam, perlu diberi penjelasan dan uraian 
tambahan untuk semua aspek seperti penjelasan masih terlalu singkat sehingga 
masih sulit dipahami, apalagi jika disampaikan pada peserta. Demikian pula 
terhadap uraian materi perlu adanya tambahan seperti penambahan satu hingga dua 
ayat al-Qur’an ataupun hadis lagi.  
TG.H. Ridwan Umar,  mengemukakan bahwa materi  aspek pendidikan Islam 
menurutnya sudah bagus apalagi sebelum dilakukan kegiatan ini, panduan materinya 
sudah disosialisasikan oleh peneliti sehingga semakin jelas pemahaman mereka, 
namun kehawatiran terjadi pada peserta didik, mereka tidak mampu memahami 
materi secara utuh karena masih terlalu singkat, khusus pada peserta binaannya 
wajib memiliki materi dengan kata lain ia  mewajibkan pada peserta didik untuk 
meng-copy materi lalu membaca di rumah.10 
Lebih lanjut TG.H. Ridwan Umar menambahkan bahwa agar lebih 
memperkaya materi sebaiknya menambahkan satu hingga dua ayat dari al-Qur’an 
ataupun Hadis, maksudnya adalah dalam setiap aspek haruslah ada ayat dan hadis, 
tentu saja yang berkaitan dengan aspek yang dimaksudkan.
11
 
Selanjutnya aspek materi nilai-nilai budaya Bima, perlu juga dilakukan 
perbaikan seperti penjelasan dan uraian tambahan pada aspek Nggahi Rawi Pahu 
yaitu: Nggahi berarti Ucapan, Rawi berarti perbuatan, dan Pahu artinya Nyata atau 
                                                 
10
 TG.H. Ridwan Umar, Wawancara, tanggal 15 Oktober 2016.  
11
 TG.H. Ridwan Umar, Wawancara, tanggal 15 Oktober 2016. 
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pembuktian. Demikian pula pada aspek Toho Ra Nahu Sura Dou Labo Dana ini 
memiliki kemiripan makna dengan aspek Edesi Ndai Sura Dou Labo Dana, sehingga 
aspek ini perlu diperbaiki atau dihapus saja.  
b. Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada beberapa desa di Kecamatan Sape 
Kabupaten Bima yang dianggap representatif Taman Pendidikan al-Qur’an di 
Kecamatan Sape. Desa-desa tersebut adalah Desa Naru, Desa Rasabou, Desa Na’e, 
Desa Rai Oi, Desa Parangina, Desa Sangia, Desa Oi Maci, dan Desa Naru Barat. 
Dalam uji coba luas tersebut dibantu dan melibatkan guru ngaji, Penyuluh Desa
12
 
dan Penyuluh Agama Islam Non PNS
13
 wilayah Kabupaten Bima.  
Uji coba yang dilakukan untuk mendapatkan kelayakan dan kesempurnaan 
bahan ajar yang dikembangkan dengan melibatkan peserta secara langsung dalam 
kelompok besar. Uji coba ini difokuskan pada aktivitas pembelajaran, motivasi, dan 
pengintegrasian pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya Bima dengan pendekatan 
kontekstual (CTL). Untuk mendapatkan data yang objektif, peneliti mengamati 
proses pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang telah dibuat. Selain itu, 
peneliti juga melakukan wawancara kepada pemateri dan peserta untuk 
mendapatkan tanggapan setelah melakukan proses belajar mengajar dengan 
menggunakan buku ajar yang dikembangkan. Dalam pengamatan ini, peneliti 
berusaha mendapatkan informasi data sebanyak mungkin untuk dijadikan dasar 
perbaikan produk akhir. 
                                                 
12
Penyuluh Desa adalah penyuluh yang dipilih dan diajukan oleh kepala desa kepada Bupati 
dan mendapat SK Pemerintah Daerah (Pemda). 
13
Penyuluh Agama Non PNS adalah  penyuluh yang telah melalui proses penyeleksian oleh 
kantor kementerian Agama Kabupaten/kota dan mendapat SK Kemenag Kabupaten/Kota. 
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Adapun rincian data Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) yang menjadi 
tempat pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima sebagai berikut: 
Tabel 22. 
Daftar Taman Pendidikan al-Qur’an Tempat Pelaksanaan Pendidikan Islam 
dengan Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
 
NO DESA NAMA TPQ GURU NGAJI 
JMLH 
SANTRI 
1 
Naru 
Kaffa H. Imran, S.Ag 243 
Al-Mujaddin H. Rasyid HM 43 
2 
Rasabou 
Darussalam Abdul Hamid, S.Ag 79 
An-Nur Rasabou Nurjanna Abdullah 76 
3 
Na’e 
Al-Hasanah Nasrullah Mahmud 38 
Baiturrahman Nurseha M. Saleh 36 
4 
Rai Oi 
Ussisa Alattaqwa 
1. TG. H. Ridwan Umar 
2. Al-Ghifary 
152 
An-Nur Raioi Ridwan Hamzah 50 
Mahabbatullah Suhardin Musa 112 
5 
Parangina 
An-Nisa St. Rahmah H. Ismail 14 
Babussalam Iswan Ismail 36 
6 
Sangia 
Raodatul Jannah Ruslan M. Saleh 29 
Al-Istiqomah H.M. Saleh H. Ibrahim 20 
7 
Oi maci 
Al-Furqan Subhan, S.Pd.I 50 
Al-Ikhlas Salahuddin, S.Sos 75 
8 
Naru barat 
Babussalam Sumarni, S.Pd.I 58 
Miftahul Jannah Hasanuddin H.MS 47 
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat beberapa TPQ memiliki peserta 
didik yang banyak, sehingga pelaksanaannyapun berbeda dengan TPQ-TPQ yang 
lain, yaitu: pada TPQ Kaffah melakukan pembagian jadwal dan kelompok pada 
pesertanya. Kelompok pertama, dengan jadwal pertemuan setelah Ashar,  kelompok 
kedua, yaitu dilakukan setelah Magrib, dan kelompok ketiga, dilaksanakan setelah 
Isya’. Sementara pada TPQ Ussisa Alattaqwa dan TPQ Muhabbatullah, 
dilaksanakan dua jadwal dalam sehari yaitu: setelah Ashar dan setelah Magrib. 
Selain guru ngaji di atas, pihak yang membantu saat pelaksaanaan kegiatan 
adalah penyuluh desa dan penyuluh Agama non PNS, rinciannya sebagai berikut. 
Tabel 23. 
Daftar Penyuluh Desa dan Penyuluh Agama Non PNS sebagai Pemateri dalam 
Kegiatan Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian Nilai-nilai Budaya Bima 
 
 
NO 
DESA PENYULUH DESA 
PENYULUH AGAMA 
NON PNS 
KET 
1 Naru 
H. Rasyid H.M 
Aminuddin, S.Ag 
 
M. Amin, A.Ma 
2 Rasabou 
Nurjannah Abdullah 
Muslim, MA 
 
Jafar Ahmad 
3 Na’e 
H. Ibrahim H. Usman 
Drs. Muhammad Amin 
 
Drs. Murtafi’i 
4 Rai Oi 
Muhtar M. Said, S.PdI 
Idham H. Ahmad, S.Pd.I 
 
Munir, S.Pd.I 
5 Parangina 
Drs. Adhar Mansyur 
Suryanto Ramli 
 
H. Mustamin H. MT 
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6 Sangia 
Syaiful Mubarak, S.Ag 
M. Salmanan, S.Pd.I 
 
Saiful H. A. Wahab, S.Ag 
7 Oi maci 
Abdullah, S.Ag 
Adriansah 
 
Abdurrahman M. Dilli 
8 Naru barat 
Abdullah H. Abidin, S.Pd.I 
Arifin Hamzah, S.HI 
 
Yasin Muhammad, BA 
1) Pelaksanaan Uji Lapangan 
Pelaksanaan pada uji lapangan dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah 
dirancang.  Pelaksanaannya sesuai dengan fase-fase yang telah dibuat  berdasarkan 
rancangan pelaksanaan kegiatan yang dikembangkan dengan berpedoman pada buku 
panduan.  
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pembelajaran, pemateri memotivasi peserta untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran. Pemateri menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang pentingnya topik/aspek  dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
kegiatan ini, pemateri memasukkan nilai-nilai pendidikan Islam dengan cara 
mengajak peserta untuk berdoa mengawali pembelajaran. Selanjutnya, pemateri 
melakukan tanya jawab dengan peserta dengan tujuan untuk mengarahkan 
pemahaman peserta yang telah dimiliki dan pengalaman peserta dengan topik atau 
aspek yang dibahas. Selain itu, pemateri juga memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang 
pentingnya materi (nilai Islam dan nilai budaya Bima) dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan terakhir dalam pendahuluan, pemateri memfasilitasi 
peserta mengungkapkan contoh-contoh dengan melakukan kerja kelompok dan 
diskusi. Pada pelaksanaan kegiatan pendahuluan, tampaknya pemateri berhasil 
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dalam mengarahkan peserta untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. peserta 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan pendekatan kontekstual (CTL). 
Penanaman nilai-nilai baik karakter Islam  maupun nilai budaya Bima yang tertuang 
dalam perencanaan tampak nyata. Peserta terlihat tertib dan hikmat dalam berdoa, 
berani mengungkapkan pendapat, saling menghargai pendapat orang lain, disiplin, 
dan berinisiatif. Selain keberhasilan, terdapat pula beberapa kekurangan. Dari 
kegiatan pendahuluan yang telah dilaksanakan, kekurangan yang tampak adalah 
pada saat tanya jawab, pemateri memberikan kesempatan yang merata pada semua 
peserta. Pemateri hanya menanggapi atau bertanya kepada peserta yang tidak sering 
menanggapi atau bertanya. peserta yang diam di belakang belum diarahkan untuk 
aktif bertanya. Tetapi, penertapan tanya jawab jelas tampak terlihat. Selain itu, 
pemateri agak kesulitan dalam mengarahkan fokus bahasan yang akan dipelajari 
sebab tanya jawab peserta melebar dari aspek materi bahasan. 
b) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini, pemateri melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase-
fase yang telah diuraikan. Petama, pemateri melakukan pemodelan dengan cara 
menguraikan materi sesuai aspek yang dibahas lalu memberikan contoh-contoh 
kontekstual sesuai kehidupan sehari-hari pada masyarakat. Kedua, pemateri 
mendorong peserta unuk mengungkapkan contoh-contoh lain yang mereka ketahui 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan budaya Bima. Ketiga, pemateri 
memfasilitasi peserta untuk melakukan kegiatan pertama yaitu dengan mengikuti 
petunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh pemateri. Kegiatan ini dilakukan secara 
kolaboratif, berdiskusi dan berkerjasama. Pada kegiatan kedua (konfirmasi) yaitu 
pemateri memberikan pemahaman yang sesuai dari nilai-nilai pendidikan dan nilai-
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nilai budaya Bima berdasar pada materi bahan ajar. Berdasarkan pengamatan 
terhadap proses pembelajaran dapat dikemukakan bahwa sebagian besar peserta 
melakukan aktivitas dengan baik. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-
nilai budaya tampak muncul dalam sikap peserta saat melakukan tanya jawab, 
diskusi. Nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai budaya Bima yang muncul adalah 
memohon kepada Allah, berani berkata benar (Nggahi rawi pahu), lemah lembut, 
sopan, malu (Maja labo dahu), menghormati orang lain (Edesi ndai sura dou labo 
dana), membantu yang lemah, jujur, dan teliti. Begitu juga pada kegiatan 
mengerjakan tugas, sebagian besar peserta memiliki tanggung jawab menyelesaikan 
tugasnya.  
Kelamahan-kelamahan yang ditemukan berdasarkan hasil pengamatan pada 
kegiatan inti, yaitu pembagian kelompok kurang proporsional. Beberapa kelompok 
kurang aktif dalam berdiskusi dan kerja tugas, sebab anggotanya rata-rata 
berkemampuan awal kurang. Kelemahan ini terlihat pada saat kegiatan pendahuluan. 
peserta yang tidak bertanya bukan berarti sudah paham, tetapi sebenarnya belum 
terkonsentrasi pada materi yang dipelajari. Peserta yang demikian, pada kegiatan ini, 
membentuk satu kelompok. 
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c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ini, peserta sudah mampu menyimpulkan materi yang 
telah dibahas dan didiskusikan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan dari proses evaluasi dengan cara menanyakan kembali yang mereka telah 
pahami. Selanjutnya pemateri merefleksikan materi yang telah dipelajari dan 
memberi ulasan pada bagian-bagian tertentu menurut pemateri poin itu penting. 
Proses pembelajaran pada kegiatan penutup berjalan sesuai dengan perencanaan 
yang disusun. Sebagian besar, peserta terlibat secara aktif dalam proses pengambilan 
kesimpulan dan kegiatan refleksi lainnya. Pengintegrasian pendidikan Islam dengan 
nilai-nilai budaya Bima sudah tampak baik. Peserta berani menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami dengan cara yang santun (nggahi rawi pahu). Selain itu, peserta juga 
berani mengungkapkan pendapatnya sesuai keadaan kontekstual kehidupan 
masyarakat. Kelemahannya, pembagian waktu per masing-masing kegiatan masih 
belum sesuai sehingga dalam kegiatan refleksi tampak singkat dan terburu-buru. 
Selain uji coba dalam bentuk pembelajaran di atas, terdapat masukan dan 
saran pada saat pengamatan dan wawancara. Pelaksanaan kegiatan juga dilakukan 
secara bersama-sama di masjid.  Dari pengamatan dan wawancara diperoleh 
informasi bahwa terjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta, hal 
tersebut terlihat saat peserta dengan semangat mengikuti kegiatan saat dilakukan 
penggabungan beberapa TPQ yang ada.
14
  
                                                 
14
Pelaksanaan Pendidikan Islam dengan integrasi nilai-nilai budaya Bima dengan cara 
menggabungkan beberapa TPQ yang  ada di desa Rai oi, Na’e dan Parangina, bertempat di Masjid 
Jami’ Ar-Rahman Rai Oi, narasumber adalah praktisi budaya dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bima 
Muhammad Akbar, SP.,M.Si., Observasi, tanggal 17 Januari 2017. 
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Muhammad Akbar mengemukakan bahwa ia tidak menyangka akan seperti 
ini kondisinya, awalnya ia mengira bahwa kegiatan ini biasa-biasa saja. Namun 
setelah terlibat langsung, ia melihat begitu antusiasnya peserta dalam mengikuti 
kegiatan ini, dan ia berharap ke depan program seperti ini didukung oleh Pemerintah 
Daerah maupun Kemenag Kabupaten Bima menjadi program pemerintah daerah.
15
 
c. Uji Pretest dan Posttest 
Untuk mengetahui efektifitas produk yang dikembangkan dilakukan uji 
pretest dan posttest. Uji dilakukan di masing-masing TPQ tempat pelaksanaan 
kegiatan. Pada pengujian ini, peneliti dibantu oleh pamateri masing-masing TPQ. 
Sebelum pembelajaran dimulai dilakukan pretest. Soal yang digunakan telah 
dipersiapkan sebelumnya. Soal pretest yang digunakan telah di uji validasi ahli 
sehingg telah memenuhi kelayakan sebagai soal yang baik dan layak digunakan. 
Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
menyesuaikan alokasi waktu. 
1) Hasil Pretest 
Pretest pada masing-masing kelompok TPQ dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan awal peserta pada kompetensi tertentu. Selain itu, hasil 
pretest digunakan untuk membandingkan kemampuan awal pada setiap aspek 
materi. Berikut ini ditampilkan data hasil pretest  masing-masing kelompok.  
  
                                                 
15Muhammad Akbar, SP.,M.Si, Masjid Jami’ Ar-Rahman Rai Oi, Wawancara, tanggal 17 
Janiari 2017 
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Tabel 24. 
Data Skor Hasil Pretest peserta 
No Nama TPQ 
SKOR RATA-RATA PRETEST 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 R-rata 
1 Kaffa 40 25 25 40 20 40 25 35 25 25 20 35 29,58 
2 Al-Mujaddidin 25 20 25 40 10 35 25 30 20 20 15 30 24,58 
3 Darussalam 25 20 25 40 10 35 25 35 15 20 20 25 24,58 
4 An-Nur Rasabou 20 20 25 35 15 35 25 35 20 20 15 25 24,17 
5 Al-Hasanah 25 20 25 40 20 35 25 35 15 20 10 20 24,17 
6 Baiturrahman 20 20 25 35 15 35 25 35 15 20 15 25 23,75 
7 Ussisa Alattaqwa 25 20 25 35 10 35 25 35 15 20 10 30 23,75 
8 An-Nur Raioi 30 20 25 40 15 35 25 35 25 20 15 30 25,83 
9 Mahabbatullah 20 20 25 30 15 30 25 35 15 25 15 30 23,75 
10 An-Nisa’ 25 25 25 35 10 30 25 35 15 20 15 30 24,17 
11 Babussalam Prgn 25 20 25 35 15 35 25 35 15 20 10 25 23,75 
12 Raodatul Jannah 30 20 25 35 10 35 25 35 15 20 15 20 23,75 
13 Al-Istiqomah 25 20 25 35 15 35 25 40 15 20 10 30 24,58 
14 Al-Furqan 25 20 25 35 10 35 25 35 15 20 15 30 24,17 
15 Al-Ikhlas 30 20 25 35 10 35 25 35 15 20 10 35 24,58 
16 Babussalam 25 20 25 35 15 35 25 35 15 20 10 25 23,75 
17 Miftahul Jannah 25 20 25 35 10 35 25 35 15 20 15 35 24,58 
Rata-Rata 25,88 20,59 25,00 36,18 13,24 34,71 25,00 35,00 16,76 20,59 13,82 28,24 24,58 
Berdasarkan data di atas, diketahui skor rata-rata hasil pretest sebesar 24,58. 
Hasil pretest pada aspek sosial skor rata-rata 25,88, aspek keimanan dan akhlak skor 
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rata-rata 20,59, aspek alam skor rata-rata 25,00, aspek kepemimpinan skor rata-rata 
36,18, aspek keteladanan skor rata-rata 13,24, aspek integrasi nilai keimanan dengan 
nilai ngahi rawi pahu skor 34,71, aspek integrasi nilai keimanan dengan renta ba rera 
ka poda ba ade ka rawi ba weki skor 25,00, aspek integrasi nilai ibadah dengan suu 
sa wau tundu sa wale skor 35,00, aspek  integrasi nilai malu dengan maja labo dahu 
16,76, aspek iman dan akhlak dengan integrasi nilai ngaha aina ngoho skor 20,59, 
aspek akhlak dengan integrasi nillai edesi ndai sura dou labo dana skor 13,82, dan 
aspek ibadah dengan integrasi nilai ka tupa taho, sama tewe sama lemba skor 28,24.   
2) Hasil Posttest 
Posttest dilakukan setelah keseluruhan materi pembelajaran selesai. Tujuan 
dilakukan posttest adalah untuk mengetahui pemahaman peserta setelah melakukan 
keseluruhan pembelajaran. Data hasil posttest dapat dilihat pada penyajian berikut 
ini. 
Tabel 25. 
Data Skor Hasil Posttest peserta 
 
No Nama TPQ 
SKOR RATA-RATA POSTTEST 
Soal Nomor 
R-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Kaffa 90 100 85 85 80 85 80 80 80 90 70 85 84,17 
2 Al-Mujaddidin 85 85 75 85 80 75 75 70 75 85 65 80 77,92 
3 Darussalam 90 95 80 80 80 85 85 75 75 90 70 85 82,5 
4 An-Nur Rasabou 70 70 75 85 65 85 75 85 70 70 65 75 74,17 
5 Al-Hasanah 95 90 85 80 80 85 75 85 80 100 70 90 84,58 
6 Baiturrahman 70 70 75 85 65 85 75 85 65 70 65 75 73,75 
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7 Ussisa Alattaqwa 90 95 85 80 80 85 85 75 80 90 65 90 83,33 
8 An-Nur Raioi 90 85 90 80 80 80 85 70 80 90 65 90 82,08 
9 Mahabbatullah 85 90 80 80 75 80 80 70 75 85 60 85 78,75 
10 An-Nisa’ 75 70 75 80 65 80 75 85 70 70 65 75 73,75 
11 Babussalam Prgn 90 90 85 80 75 80 80 70 75 85 65 85 80 
12 Raodatul Jannah 70 70 75 80 65 75 75 80 65 70 65 75 72,08 
13 Al-Istiqomah 95 90 90 85 80 80 80 75 80 90 65 90 83,33 
14 Al-Furqan 90 90 85 80 80 85 85 70 80 90 65 90 82,5 
15 Al-Ikhlas 85 90 85 80 80 85 80 70 80 90 65 90 81,67 
16 Babussalam 85 85 80 80 75 80 85 70 75 85 65 85 79,17 
17 Miftahul Jannah 90 95 85 80 80 80 85 70 75 80 65 80 80,42 
Rata-Rata 85 85,88 81,76 81,47 75,59 81,76 80 75,59 75,29 84,12 65,59 83,82 79,66 
Berdasarkan data di atas, diketahui skor rata-rata hasil pretest sebesar 79,66. 
Hasil pretest pada aspek sosial skor rata-rata 80,00, aspek keimanan dan akhlak skor 
rata-rata 85,88, aspek alam skor rata-rata 81,76, aspek kepemimpinan skor rata-rata 
81,47, aspek keteladanan skor rata-rata 75,59, aspek integrasi nilai keimanan dengan 
nilai ngahi rawi pahu skor 81,76, aspek integrasi nilai keimanan dengan renta ba rera 
ka poda ba ade ka rawi ba weki skor 80,00, aspek integrasi nilai ibadah dengan suu 
sa wau tundu sa wale skor 75,59, aspek  integrasi nilai malu dan rasa takut dengan 
maja labo dahu 75,29, aspek iman dan akhlak dengan integrasi nilai ngaha aina 
ngoho skor 84,12, aspek akhlak dengan integrasi nilai edesi ndai sura dou labo dana 
skor 65,59, dan aspek ibadah dengan integrasi nilai ka tupa taho, sama tewe sama 
lemba skor 83,82.   
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3) Perbandingan Hasil Pretest dengan Posttest 
Hasil pretest dibandingkan dengan hasil posttes pada masing-masing kelas. 
Tujuan perbandingan ini adalah untuk mengetahui seberapa besar selisih hasil 
pretest dengan posttest pada masing-masing TPQ. Berikut ini disajikan tabel 
perbandingan hasil pretest dengan posttest. 
 
Tabel 26. 
Indeks Gain Skor Pretest dan Posttest pada masing-masing TPQ 
 
No Nama TPQ 
Rata-rata 
pretest 
Rata-rata 
posttest 
Indeks 
gain 
Kategori 
1 Kaffa 29,58 84,17 0,78 Tinggi 
2 Al-Mujaddidin 24,58 77,92 0,71 Tinggi 
3 Darussalam 24,58 82,50 0,77 Tinggi 
4 An-Nur Rasabou 24,17 74,17 0,66 Sedang 
5 Al-Hasanah 24,17 84,58 0,80 Tinggi 
6 Baiturrahman 23,75 73,75 0,66 Sedang 
7 Ussisa Alattaqwa 23,75 83,33 0,78 Tinggi 
8 An-Nur Raioi 25,83 82,08 0,76 Tinggi 
9 Mahabbatullah 23,75 78,75 0,72 Tinggi 
10 An-Nisa’ 24,17 73,75 0,65 Sedang 
11 Babussalam Prgn 23,75 80,00 0,74 Tinggi 
12 Raodatul Jannah 23,75 72,08 0,63 Sedang 
13 Al-Istiqomah 24,58 83,33 0,78 Tinggi 
14 Al-Furqan 24,17 82,50 0,77 Tinggi 
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15 Al-Ikhlas 24,58 81,67 0,76 Tinggi 
16 Babussalam 23,75 79,17 0,73 Tinggi 
17 Miftahul Jannah 24,58 80,42 0,74 Tinggi 
RATA-RATA 24,58 79,66 0,73 Tinggi 
Dari tabel di atas, diketahui rata-rata indeks gain skor pretest dan posttest 
pada semua kelas sebesar 0.73 dengan kategori tinggi. Meskipun demikian ada 
beberapa TPQ yang masih dikategorikan sedang, yaitu TPQ An-Nur Rasabou 
dengan Indeks gain 0,66, TPQ Baiturrahman indeks gain 0,66, TPQ An-Nisa indeks 
gain 0,65, dan TPQ Raodatul Jannah indeks gain 0,63. 
4) Interpretasi hasil uji pretest dan posttest 
Dari hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dinyatakan efektif. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan peningkatan 
skor antara pretest dan posttest. Perbedaan skor tesebut dilakukan dengan cara 
membandingkan rata-rata skor pretest dan posttest secara langsung dengan 
menggunakan metode N-gain. Hasil perbandingan tersebut menunjukkan perdedaan 
rata-rata yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebelum dan 
sesudah pelaksanaan model.  
d. Produk Akhir Pengembangan Bahan Ajar 
Setelah beberapa tahap mengalami proses revisi/perbaikan, yaitu mulai 
perancangan desain, pengembangan, sampai uji coba efektivitas, dibuatlah produk 
akhir bahan ajar. Produk akhir ini berupa buku bahan ajar dan diberi judul “ رتلا ةبير
يملاسإلا رعمرجمدريمقريمابيررلا يفاقث  / Pendidikan Islam dengan Pengintegrasian Nilai-nilai 
Budaya Bima”. Bahan ajar tersebut adalah bahan ajar yang di dalamnya memuat 
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materi-materi pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan nilai budaya Bima, yaitu 
meliputi: Kejujuran/Nggahi rawi pahu, Malu dan Takut/Maja labo dahu, Menjaga 
lingkungan/ngaha aina ngoho, kerja sama (sosial)/ka tupa tahu sama tewe sama 
lemba, Amanah/suu sawau tundu sawale, kepemimpinan/edesi ndai sura dou labo 
dana. Selain itu produk akhir yang diikutsertakan dalam pengembangan bahan ajar 
ini adalah pedoman penggunaan untuk guru atau pemateri dalam bentuk buku 
dengan judul “Buku Panduan Pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima”.  
B. Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini mendeskpripsikan fenomena faktual yang 
menyajikan pembahasan terhadap data hasil penelitian, meliputi: a) Bahan ajar 
pendidikan Islam yang dibutuhkan pada TPQ di Kecamatan Sape Kabupaten Bima; b) 
pengembangan bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya 
pada TPQ di Kecamatan Sape Kabupaten Bima; c) efektifitas bahan ajar pendidikan 
Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima pada TPQ di Kecamatan Sape 
Kabupaten Bima;  e) respon masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan 
pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya Bima. 
1. Bahan ajar  pendidikan Islam  yang dibutuhkan pada Taman Pendidikan al-
Qur’an di Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
Untuk mendukung keberhasilan pendidikan Islam, maka diperlukan bahan 
ajar yang didalamnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya tersebut. Ketersediaan 
bahan ajar merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Bahan ajar membantu peserta didik dengan menyajikan materi dan latihan yang 
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dapat mengasah pengetahuan peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta 
didik membutuhkan sumber belajar yang beragam sehingga ketersediaan bahan ajar 
yang variatif diperlukan untuk menarik perhatian peserta didik untuk belajar.  
Tidak ketersediaan bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam budaya Bima pada TPQ di Kecamatan Sape 
menjadi kendala bagi pendidik dalam pembelajaran peserta didik. Pendidik 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyiapkan bahan ajar pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. Untuk membantu pendidik dan 
peserta didik dalam menerapkan pembelajaran pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, maka perlu adanya bahan ajar pendidikan 
Islam dengan integrasi nilai-nilai budaya Bima yang dikembangkan. Bahan ajar yang 
dikembangkan tetap harus sesuai dengan materi pendidikan Islam yang bersumber 
dari al-Qur’an dan hadis serta nilai-nilai luhur budaya Bima. 
Bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam budaya Bima yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kontekstual. Pendidikan dengan pendekatan kontekstual merupakan 
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan kepada aktifitas peserta 
didik secara optimal untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Pertimbangan tentang model 
pembelajaran kontekstual ini didasarkan pada beberapa asumsi perlunya 
pembelajaran yang berorientasi pada kontekstual peserta didik. Pertama, asumsi 
filosofis tentang pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar mengembangkan 
manusia menuju kedewasaan, baik kedewasaan intelektual, sosial, maupun 
kedewasaan moral. Kedua, asumsi tentang siswa sebagai subjek pendidikan. Ketiga 
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asumsi tentang guru. Keempat, asumsi yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Novi lestarianingsih dan Siti Partini Suwardiman 
dengan penelitian dan pengembangan bahan ajar integratif berbasis kearifan lokal. 
Hasil penelitian dan pengembangan menunjukan bahwa agar pembelajaran lebih 
kontekstual dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai kearifan lokal atau nilai-
nilai budaya. Hal ini mermanfaat untuk mempertahankan dan melestarikan nilai 
budaya lokal sekaligus membantu peserta didik menghadapi tantangan yang semakin 
berkembang. Melalui pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai budaya Bima 
diharapkan dapat mencapai pelajaran bermakna dengan prinsip pada think globally, 
act locally.16 
Tujuan lain dari pembelajaran kontekstual ini adalah untuk membantu 
peserta didik agar bisa belajar mandiri dan kreatif, sehingga ia dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat menunjang terbentuknya 
kepribadian yang mandiri. Orientasi inilah yang akan mengantarkan proses 
pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tujuan mendasar 
dari pembelajaran kontekstual ini adalah untuk menjadikan peserta didik tidak hanya 
dituntut untuk menguasai sejumlah informasi, tetapi juga bagaimana memanfaatkan 
informasi itu untuk kehidupannya. Pembelajaran kontekstual juga bertujuan untuk 
memaksimalkan dan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik, 
sehingga keseimbangan dan keterpaduan menjadi landasan kuat untuk tercapaianya 
harapan dan tujuan dari pembelajaran yang sebenarnya.  
                                                 
16
Novi Lestariningsih, Siti Partini Suardiman,  “Pengembangan Bahan Ajar Tematik-
Integratif Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli Dan Tanggung Jawab”, 
Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun VII, Nomor 1, (April 2017), h. 97. 
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Bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima 
yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan karakter jujur, amanah, 
tanggungjawab, malu terhadap keburukan (maksiat), kebersamaan dan lain-lain. 
Melalui kegiatan pembelajaran kontekstual, peserta didik tidak hanya memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilan saja, akan tetapi karakter atau nilai-nilai Islam dan 
budaya juga terbentuk melalui aktifitas-aktifitas kegiatan pembelajaran yang 
disajikan di dalam bahan ajar yang dikembangkan.  
Agar dapat mengetahui bahan ajar yang dibutuhkan pada TPQ di Kecamatan 
Sape, dilakukan melalui angket, observasi dan wawancara langsung kepada pemateri 
dan peserta didik. Fakta dilapangan diperoleh semua pemateri dan sebagian besar 
peserta didik menghendaki adanya bahan ajar berupa buku ajar pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai Budaya Bima. Hal ini berdasarkan hasil analisis 
angket tentang kebutuhan bahan ajar responden pemateri meliputi: 1) kebutuhan 
pemateri terhadap adanya bahan ajar pendidikan Islam, 2) kebutuhan pemateri 
terhadap fisik bahan ajar pendidikan Islam, kebutuhan pemateri terhadap bahan ajar 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, dan 3) harapan 
pemateri terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima.  
Kebutuhan terhadap adanya bahan ajar pendidikan Islam pada TPQ di 
Kecamatan Sape dapat digambarkan melalui indikator-indikator. Pertama, 
pemahaman pemateri dan peserta terdahap bahan ajar yaitu mengetahui bahan ajar 
sebesar 94,11%, anggapan bahwa bahan ajar tidak sama dengan buku teks atau buku 
pelajaran sebesar 52,94%, pandangan terhadap pentingnya pembelajaran pendidikan 
Islam yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya Bima sebesar 88,24%, tidak 
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adanya bahan ajar khusus pada TPQ di Kecamatan Sape sebesar 88,24%, Buku 
teks/BSE yang mereka peroleh sebagai bahan ajar sebesar 76,47%, dan perlunya 
disertakan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator terkait dalan aspek 
pendidikan Islam sebesar 70,59%. Kemudian kedua, setuju atau tidaknya adanya 
bahan ajar pada TPQ di Kecamatan Sape yaitu semua pemateri dan peserta didik 
setuju adanya bahan ajar khusus pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima yang dapat dijadikan panduan pembelajaran bagi peserta. Selain itu, 
pada TPQ di Kecamatan Sape belum memiliki bahan ajar pendidikan Islam yang 
khusus selain al-Qur’an dan Buku Iqra’. Hal serupa diungkapkan oleh TG.H. Ridwan 
Umar bahwa pada TPQ perlu adanya pembelajaran tambahan terkait penguatan 
aqidah, akhlak dan ibadah. Sehingga dibutuhkan materi atau media pembelajaran 
yang merangkum ketiga hal tersebut.
17
 Terkait dengan pernyataan di atas bahwa 
akidah, ibadah, akhlak dan nilai-nilai yang berwujud dalam bentuk sifat dan 
kepribadian yang luhur seperti nilai ikhlas, syukur, sabar, amanah, jujur, disiplin, 
tawadhu, motivasi dan optimis adalah pokok utama dalam pendidikan Islam.
18
 
Karakteristik inilah yang menjadi dasar dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran berbasis nilai-nilai pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan nilai-
nilai budaya. 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut dibutuhkan media pembelajaran yang 
kondusif yaitu bahan ajar berupa buku ajar pendidikan Islam yang diintegrasikan 
nilai-nilai budaya Bima serta buku panduan pemateri melalui pendekatan 
                                                 
17
TG. H. Ridwan Umar, Pengasuh Pondok Pesantren ar-Ridwan, Wawancara, tanggal 14 
Oktober 2016. 
18
Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 
199. 
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kontekstual. Tuntutan pemerintah dalam “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” 
sebagai gerakan nasional adalah pembangunan karakter yang merupakan upaya 
perwujudan amanat pancasila dan UUD 1945.
19
 Optimalisasi pendidikan Islam di 
masyarakat perlu dilakukan melalui pengintegrasian nilai-nilai luhur dalam 
masyarakat yang merupakan karakteristik khas dari masyarakat tersebut. Dalam 
konteks pendidikan di daerah Bima, maka perlu diupayakan bentuk pendidikan Islam 
berbasis budaya Bima, dalam hal ini nilai-nilai luhur daerah Bima. Pengintegrasian 
pola pelaksanaan pendidikan Islam secara non formal di masyarakat dengan muatan 
nilai-nilai luhur daerah dipandang sebagai jembatan penghubung pendidikan sekolah 
dan pendidikan kemasyarakatan, di samping dalam rangka pelestarian budaya luhur 
daerah sebagai bagian budaya nusantara. 
Kebutuhan peserta terhadap bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima meliputi: kebutuhan peserta terhadap bahan 
ajar, kebutuhan peserta terhadap fisik bahan ajar pendidikan Islam, kebutuhan 
terhadap isi bahan ajar pendidikan Islam, serta harapan peserta terhadap bahan ajar 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. Sebuah bahan ajar 
harus memenuhi standar kelayakan di mana kelayakan tersebut dapat dilihat dari isi, 
sajian, bahasa, dan grafikanya hal ini ditegaskan oleh Mansur.
20
 Sehingga 
berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang kebutuhan bahan ajar terhadap 
peserta didik dikategorikan sangat dibutuhkan. Berbeda dengan hasil penelitian 
Yulia Siska menjelaskan bahwa bahan ajar berupa modul pada siswa Sekolah Dasar 
tidak dibutukan, mengingat anak seumur Sekolah Dasar (SD) belum mampu belajar 
                                                 
19
Pemerintah Republik Indonesia, Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa (Jakarta: 2010), h. 2. 
20
Mansur Muslich, Text Book Writing (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2010), h. 32. 
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mandiri tanpa guru.
21
 Namun fakta dalam penelitian ini membantah hasil penelitian 
Yulia di atas, karena ternyata meskipun pada TPQ itu seumur SD dan SMP tetap 
membutuhkan buku ajar dalam pembelajarannya terutama pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima pada TPQ di Kecamatan Sape. 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut dibutuhkan bahan ajar berupa buku cetak 
dengan tema pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima 
khususnya pada TPQ di Kecamatan Sape Kabupaten Bima yaitu berupa bahan ajar 
yang berisi materi pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis, 
kemudian dijabarkan ke dalam beberapa aspek antara lain aspek kejujuran, aspek 
malu dan takut, aspek kepemimpinan dan aspek kebersamaan. Selanjutnya 
dipaparkan pula kehidupan kontekstual, dengan nilai-nilai Islam dan nilai-nilai 
budaya, latihan-latihan. Hal tersebut sesuai dengan keinginan semua guru dan siswa. 
Kebutuhan bahan ajar para pemateri/guru dan peserta/siswa TPQ di 
Kecamatan Sape meliputi ketersediaan, fungsi, komponen, prinsip-prinsip, bahasa, 
dan kegrafikan. 
a. Bahan ajar tersedia di masing-masing TPQ dan sesuai dengan kompetensi, 
karakteristik peserta, dan lingkungan peserta, berfungsi sebagai pedoman 
pemateri untuk mengarahkan proses pembelajaran, merupakan substansi 
kompetensi yang harus dipelajari peserta, dan sebagai alat evaluasi pencapaian 
hasil pembelajaran peserta, 
b. Bahan ajar dengan komponen-komponen di dalamnya terdiri atas identitas, 
pendahuluan, langkah-langkah kegiatan, penilaian, repleksi, dan pendalaman, 
                                                 
21
Yulia Siska, Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Sejarah Lokal Lampung untuk Sekolah Dasar, 
Mimbar Sekolah Dasar, volume 2 no. 2 (2015), h. 201. 
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c. Bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, kebutuhan saat ini, 
konteks terhadap lingkungan, kondisi peserta (psikologis, kemampuan, latar 
belakang sosial ekonomi), keinginan peserta sehingga dapat membangkitkan 
motivasi belajar, mudah dan tepat guna, menantang peserta untuk mempelajari, 
bemberi ruang untuk mengekspresikan kompetensi yang dikuasi, dan 
terintegrasi kecakapan hidup (life skill), 
d. Bahan ajar yang penyajiannya penggunakan kalimat efektif, paragraf yang tidak 
terlalu panjang, penulisan yang sesuai kaidah EYD, dan pilihan kata yang tepat. 
e. Bahan ajar berupa buku cetak dengan ukuran A4, berciri khas Islam dan budaya 
Bima, tata letaknya harmonis, penggunaan ilustrasinya mewakili karakter, 
pewarnaannya serasi, dan penggunaan jenis hurufnya(font) mudah dibaca. 
Kebutuhan penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dan 
bahan ajar para pemateri pada TPQ Kecamatan Sape meliputi ke tujuh komponen 
kontekstual, yaitu contructivism, questioning, inquiry, modeling, learning 
community, authentic assessment, dan reflection. Pada analisis kebutuhan ini, para 
pemateri membutuhkan pengaplikasian ke tujuh komponen pendekatan kontekstual 
tersebut dalam pembelajaran dan bahan ajar. Tujuan komponen dalam pendekatan 
kontekstual adalah: 
a. Contructivism, yaitu pembelajaran dan bahan ajar penyajian contoh-contoh atau 
model yang konkrit, pembelajaran mengarahkan peserta untuk menghubungkan 
materi sebelumnya dengan materi yang dipelajari, mengarahkan peserta untuk 
mengontruksi pengetahuan baru, dan mendorong peserta untuk menyimpulkan 
sendiri materi pembelajaran. 
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b. Questioning, yaitu pembelajaran melibatkan peserta untuk bertanyajawab, 
mendorong peserta untuk bertanyajawab, materi bahan ajar disajikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab peserta, dan materi bahan ajar disajikan 
untuk merangsang peserta bertanyajawab. 
c. Inquiry, yaitu kegiatan-kegiatan mendorong peserta untuk menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari, mendorong peserta menganalisis secara cermat materi 
yang dipelajari, mendorong peserta untuk melakukan penyelidikan agar 
menemukan sendiri kesimpulan terhadap materi yang dipelajari, dan mendorong 
peserta untuk mengidentifikasi, menganalisis, menemukan, dan menyimpukan. 
d. Modeling, yaitu kegiatan pembelajaran dan bahan ajar menyajikan contoh-
contoh yang konkrit, dan materi disajikan dalam pentunjuk untuk melakukan 
sesuatu dengan jelas. 
e. Learning community, yaitu langkah-langkah dalam materi bahan ajar 
mengarahkan peserta bekerja secara berkelompok dan saling membantu, 
mengarahkan peserta untuk melakukan kegiatan-kegiatan secara kolaboratif, 
menekankan aktivitas peserta dalam kelompok, memotivasi peserta untuk 
berperan aktif di dalam kelompok, dan memberikan latihan-latihan yang 
dikerjakan secara berkelompok. 
f. Authentic assessment, yaitu penilaian kepada peserta dari berbagai kegiatan 
yang dilakukan, latihan-latihan disajikan sistematis dengan rubrik penilaian 
yang terurai, penilaian meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, setiap 
latihan disertai dengan petunjuk pengerjaan yang jelas dan pedoman penskoran, 
dan peserta melakukan penilaian sendiri terhadap pencapaian kompetensi 
pembelajaran.  
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g. Reflection, yaitu adanya kegiatan melakukan penyimpulan terhadap materi yang 
dibahas, bertanyajawab tentang materi yang telah dipelajari, mengajak peserta 
untuk merenungkan kembali materi yang telah dipelajari, mengulas pokok-
pokok materi yang masih sulit dikuasai peserta, dan memberikan tugas rumah 
secara mandiri tentang hal yang berkaitan dengan kompetensi yang telah 
dikuasai sebagai pendalaman. 
Selain itu, para pemateri/pengajar di TPQ merasa perlu untuk mendapatkan 
pengetahuan yang cukup untuk menerapkan pembelajaran dan bahan ajar dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. Oleh karena itu, para pemateri membutuhkan 
petunjuk penggunaan bahan ajar dengan pendekatan kontekstual yang praktis dan 
mudah untuk dipedomani dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.  
Sementara itu, kebutuhan materi bahan ajar pendidikan Islam meliputi 6 
(enam) aspek yaitu: 1) Aspek Kejujuran, 2) Aspek Malu dan Takut, 3) Aspek Alam, 
4) Aspek Sosial, 5) Aspek Amanah, dan 6) Aspek Kepemimpinan. Pada aspek-aspek 
ini yaitu materi pendidikan Islam dengan kategori sangat dibutuhkan. Demikian pula 
pada muatan materi nilai-nilai Budaya Bima meliputi Aspek maja labo dahu, Aspek 
Ngaha aina Ngoho, Aspek Edisi ndai Sura Dou Labo Dana, Aspek Suu sa Wau 
Tuntu sa Wale, Aspek Nggahi rawi Pahu, Aspek Renta ba Rera, Ka Poda na Ade, 
Karawi ba weki, Aspek Ka Tupa Taho Sama Tewe Sama Lemba. Pada aspek-aspek 
nilai-nilai Budaya Bima dengan kategori sangat dibutuhkan. 
Pada desain awal materi nilai-nilai budaya Bima terdapat 8 aspek. Namun 
setelah validasi konten oleh pakar maka dari 8 aspek tersebut terdapat 2 aspek yang 
memiliki kemiripan makna, yaitu aspek taho ra nahu sura dou labo dana mirip 
dengan Edesi ndai sura dou labo dana dan aspek Renta ba rera, ka poda ba ade, ka 
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rawi ba weki mirip dengan Nggahi rawi pahu. Sehingga aspek yang dipakai dalam 
materi adalah aspek yang paling selaras makna dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
2. Pengembangan bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-
nilai pendidikan Islam dalam Budaya Bima pada Taman Pendidikan al-
Qur’an di Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
Pengembagan bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima tentunya mengacu pada hasil studi pendahuluan secara keseluruhan 
berupa wawancara, angket, dan observasi untuk menghasilkan produk bahan ajar 
yang dikembangkan dan panduan proses pembelajaran.  
Pada tahap pengembangan bahan ajar ini mengikuti prosedur pengembangan 
menurut Borg and Gall di mana setelah melalui tahap pertama yaitu researh and 
information collection maka tahap selanjutnya atau tahap pengembagan adalah 
planning, develop preliminary form of product, preliminary filed testing, serta 
product revision.  
Planning (melakukan perencanaan, identifikasi dan definisi keterampilan, 
perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau uji coba pada 
skala kecil, atau expert judgement. selanjutnya Develop preliminary form of product 
(mengembangkan jenis/bentuk produk awal) meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi. Kemudian 
Preliminary filed testing (melakukan uji coba lapangan tahap awal) dilakukan 
terhadap beberapa obyek. Pengumpulan informasi/data dengan menggunakan 
observasi, wawancara, dan angket, dan dilanjutkan analisis data. Serta Main product 
revision (melakukan revisi terhadap produk utama) berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal. 
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Dalam proses pengembangan produk bahan ajar pendidikan Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima ini tidak memiliki hambatan yang 
menjadikan gagalnya pengembangan produk bahan ajar. Sementara penelitian Fathur 
Rachman dan Yulianti bahwa The clumsiness in watching the outline material in 
curriculum and considering curriculum are everything, becomes one of factors that 
make teachers do not creative in developing teaching material22 yaitu kecanggungan 
dalam melihat materi garis besar dalam kurikulum dan mengingat kurikulum adalah 
segalanya, menjadi salah satu faktor yang membuat guru tidak kreatif dalam 
mengembangkan materi ajar. Fakta yang dikemukakan oleh Fathur Rachman dan 
Yulianti tersebut sangat berbeda dengan fakta yang ditemukan peneliti pada 
lapangan yaitu pada TPQ belum ada kurikulum yang telah dipatenkan sehingga 
peneliti bebas mendesain kurikulum sesuai kontekstual peserta, peneliti bukanlah 
seorang pengajar pada TPQ yang menghabiskan waktu untuk mengajar dan tidak 
memiliki waktu untuk mengembangkan bahan ajar, tetapi memiliki waktu dan fokus 
terhadapnya serta memanfaatkan ilmu yang mumpuni.  
Produk bahan ajar berupa buku cetak ini perlu dikembangangkan mengingat 
belum ada buku pegangan sebagai pedoman dalam pembelajaran pada TPQ di 
Kecamatan Sape terlebih khusus pendekatan kontekstual dengan muatan materi 
pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya Bima. 
Danu Aji Nugraha, mengungkapkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan, 
disusun dengan memperhatikan pedoman pengembangan bahan ajar, sehingga semua 
                                                 
22
Fathur Rokhman and Yuliati, “The development of the Indonesian teaching material based 
on multicural context by using sociolinguistic approach at junior high school”, Procedia Social and 
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indikator kesesuaian dan kecukupan bahan ajar, juga disusun dengan memperhatikan 
kelengkapan komponen bahan ajar berorientasi konstruktivistik serta peran pendidik 
sebagai fasilitator sesuai dengan belajar konstruktivisme.
23
 Oleh karena itu pada 
bahan ajar ini dikembangkan dengan mengikuti desain struktur fisik dan mengacu 
pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Departemen Pendidikan Nasional telah 
memberikan standar dalam penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran yaitu 
harus memperhatikan prinsip-prinsip meliputi relevansi, konsistensi, dan 
kecukupan/kepraktisan.
24
 a) Relevansi dengan kebutuhan peserta, baik untuk saat ini 
maupun yang akan datang sebagai anggota masyarakat. 1) kontekstual, yaitu wacana 
atau materi yang dekat dengan lingkungan  yang berpijak pada kehidupan peserta, 2) 
tingkatan, yaitu materi yang dipilih sesuai dengan tingkat kemampuan peserta, usia, 
psikologi, dan status sosial. 3) menarik, yaitu materi yang diajarkan harus mampu 
menarik minat peserta karena memang disukai oleh peserta. 4) Praktis, yaitu 
memiliki kemudahan dan ketepatan ketika digunakan dalam proses pembelajaran. 5) 
menantang, yaitu materi bahan ajar dalam pembelajaran menjadikan peserta 
penasaran untuk belajar lebih dalam dan luas. 6) kaya aksi, yaitu materi bahan ajar 
memdorong dan memberi ruang kepada peserta untuk menunjukan atau 
mengaplikasikan kompetensi yang telah dikuasainya. b) Konsistensi, yaitu 
kesesuaian jumlah kompetensi dengan bahan ajar. Kompetensi yang harus dipahami 
oleh peserta adalah semua materi pendidikan Islam yang telah diintegrasikan dengan 
nilai-nilai budaya Bima berdasarkan hasil analisis kebetuhan yang telah dilakukan. c) 
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kepraktisan, yaitu materi yang diajarkan telah memadai dan membantu peserta 
menguasai kompetensi yang diajarkan. Materi yang diajarkan tidak terlalu sedikit 
sehingga kurang dalam pencapaian tujuan pemebelajaran dan tidak terlalu banyak 
sehingga peserta tidak merasa bosan karena yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
adalah materi yang sesuai dengan kompetensi baik dari segi isi maupun materi. 
Agar terwujud prinsip-prinsip bahan ajar yang dikembangkan maka perlu 
digunakan pendekatan yang sesuai. Oleh karena itu, dalam pembelajaran pendidikan 
Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima pendekatan yang dibutuhkan 
adalah pendekatan kontekstual. Nurhadi mengemukakan bahwa pendekatan 
kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu pemateri mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi atau kondisi riil peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupannya sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.
25
 
Produk awal bahan ajar  dikembangkan dengan mengikuti rancangan (desain) 
struktur fisik dan mengacu pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Produk awal 
model terdiri atas sampul (cover), halaman judul, kata pengantar, daftar isi, peta 
konsep, tujuan, nasehat, renungkanlah, cermatilah, uraian materi, kisah, Rangkuman, 
latihan-latihan, glosarium, dan daftar pustaka. Bentuk fisik produk awal berusaha 
mengikuti rancangan desain produk dan akan dilakukan beberapa uji produk dan 
perbaikan-perbaikan.  
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Adapun, gambaran bentuk fisik produk yang telah dibuat adalah  a) ukuran 
buku ajar berukuran A4 (210 mm x 297 mm), b) kertas sampul yang digunakan 
adalah HVS 80 gram, c.) warna sampul bernuansa putih bergambar aktivitas 
pembelajaran dan budaya rimpu Bima, serta ditulis dengan aksara mbojo (tulisan 
bima), d) isi mengunakan kertas HVS 70 gram dengan jumlah halaman berkisar 128 
halaman. 
a. Tanggapan dan penilaian teman sejawat 
Teman sejawat menyampaikan tanggapan dan penilaian terhadap produk 
awal bahan ajar sebagai berikut. Bahan buku ajar telah disusun sangat komunikatif, 
interaktif, dan mudah dipahami. Bahan ajar yang disusun mendorong peserta untuk 
berkolaborasi, koperatif, dan melakukan aktivitas secara maksimal. Kekurangannya 
adalah bahan ajar menyajikan pemaparan materi yang masih belum membantu 
peserta dalam melakukan langkah-langkah kegiatan pendidikan Islam dengan 
integrasi nilai-nilai budaya. Terlihat pada tujuan, pendahuluan, langkahlangkah 
kegiatan, contoh-contoh yang disajikan, dan penilaian. Tetapi, pengintegrasian nilai 
Islam dan nilai budaya Bima belum konsisten dimunculkan pada setiap langkah-
langkah kegiatan, sehingga belum terbentuk pembiasaan pada peserta. Dilihat dari 
bentuk fisik produk awal, bahan ajar belum menunjukkan ciri tersendiri, yaitu ciri 
keislaman. Desain sampul, tata letak, dan pewarnaan masih belum serasi. 
Penggunaan ilustrasi dan gambar belum mendukung karakter topik/tema.
26
 
Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat yang memberikan masukan 
berdasarkan pengalaman yang dimiliki, peneliti melakukan perbaikan pertama. 
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Perbaikan tersebut aspek bahasa, isi, dan materi. Ditinjau dari struktur, buku 
panduan materi sudah cukup baik dan tidak perlu direvisi.  
Revisi yang dilakukan berdasarkan penilaian teman sejawat dijabarkan ke 
beberapa bagian, seperti berikut ini. 1) dari bahasa yang digunakan, buku ajar 
direvisi pada kaidah penulisannya yang belum sesuai dengan EYD, kalimat dan 
paragraf yang terlalu panjang telah disederhanakan, dan penggunaan istilah yang 
mudah dicerna oleh anak didik, 2) pada bagian kelayakan isi, revisi yang dilakukan 
yaitu menambah dan melengkapi pemaparan materi secara teoritis agar lebih jelas, 
penambahan ilustrasi yang mendukung dengan topik, dan perbaikan pada contoh-
contoh, 3) pada bagian kemenarikan penyajian tidak dilakukan revisi sebab dianggap 
sudah cukup menarik, 4) pada segi kegrafikan, revisi dilakukan pada penambahan 
warna yang masih kurang variatif dan penyesuaian warna yang sesuai dengan warna 
yang disukai oleh anak-anak dan remaja. 
b. Uji Kelayakan Ahli/Pakar 
Untuk mendapatkan produk bahan ajar yang benar-benar sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan peserta, perlu dilakukan lagi uji kelayakan bahan ajar. 
Uji kelayakan bahan ajar dilakukan oleh pakar/ahli. Bahan ajar dan pedoman untuk 
pemateri yang dikembangkan dievaluasi, dikomentari, dan diberi masukan untuk 
perbaikan. 
Uji kelayakan produk oleh ahli dilaksanakan dengan melibatkan empat orang 
ahli, yaitu dua orang ahli di bidang pendidikan Islam
27
 dan dua orang ahli di bidang 
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budaya Bima
28
. Instrumen yang digunakan dalam validasi ahli adalah bahan ajar 
hasil rancangan yang telah direvisi dari masukan dan saran teman sejawat. Uji 
kelayakan bahan ajar ini menghasilkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. Dengan instrument angket yang digunakan akan menghasilkan data 
kuantitatif yaitu berisi angka dari seperangkat item penilaian dengan menggunakan 
skala Likert. Skala Likert ini kemudian dikonversi menjadi skor. Skor setiap ahli 
dijumlahkan lalu dicari rata-rata. Sedangkan data kualitatif berupa komentar, saran, 
dan rekomendasi. Keempat  orang ahli/pakar tersebut memiliki peran masing-
masing, yaitu; dua orang ahli memberikan validasi produk khusus pada materi 
pendidikan Islam dan dua orang ahli yang lain memberikan validasi produk tentang 
materi nilai-nilai budaya Bima. Sehingga ditemukan kualitas tampilan program 
mempunyai skor rata-rata 3.33 yang termasuk kategori cukup baik. Dilihat dari 
butir-butir penyusunannya tampak beberapa rancangan yang sudah bagus namun 
selebihnya masih perlu diperbaiki, umumnya saran perbaikan yaitu perbaikan hadis 
di mana dinilai kurang tepat dengan materi.  
Dilihat dari butir-butir yang menyusunnya tampak terdapat salah satu 
rancangan yang belum maksimal yaitu pada butir: aspek edesi ndai sura dou labo 
dana. Penilai tiga menilai bahwa aspek ini belum tepat diajarkan pada usia anak-
anak. Sedangkan penilai empat menilai, aspek ini tetap perlu ditampilkan dalam 
materi sebagai acuan dasar mereka memahami karakter pemimpin daerah khususnya 
pemimpin daerah Bima. Sehingga dalam aspek ini tidak perlu melakukan perubahan. 
c. Uji Coba Terbatas  
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Berdasarkan hasil validasi dari ahli dan setelah dilakukan perbaikan sesuai 
saran yang diberikan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba penggunaan 
bahan ajar secara terbatas. Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terbatas, 
pelaksanaan ujian coba terbatas diawali dengan kegiatan sosialisasi pada peserta, 
dan tahap pembelajarannya dipandu langsung oleh pemateri dalam hal ini dilakukan 
oleh guru ngaji dan penyuluh.  Uji coba bahan ajar terbatas merupakan bentuk 
penerapan produk bahan ajar yang telah didesain dalam skala kecil. Uji coba terbatas 
dilakukan pada TPQ Ussisa ‘Alattaqwa Desa Rai Oi. Alasan terpilihnya TPQ ini 
sebagai tempat pelaksanaan uji coba terbatas yaitu: pertama, memiliki peserta yang 
banyak, kedua, dekat dari lokasi atau tempat tinggal peneliti, ketiga, Pembina dari 
TPQ ini adalah seorang Tuan Guru dan juga berstatus sebagai penyuluh Agama non 
PNS. Untuk keperluan perbaikan produk bahan ajar saat uji coba terbatas dilakukan 
penilaian oleh nara sumber (pemateri) dan peserta, serta peneliti mengamati proses 
pembelajaran dengan mencatat kejadian yang menjadi masukan dalam perbaikan 
produk. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan pemateri dan peserta untuk 
mendapatkan tanggapan setelah melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar yang kembangkan.  
1) Pelaksanaan uji coba terbatas 
Pelaksanaan pada uji coba terbatas dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan 
dan fase-fase yang telah dirancang. Adapun rangkuman pelaksanaan dari uji coba 
terbatas selama empat minggu atau 24 kali pertemuan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan  
Pada awal pembelajaran, pemateri memberi motivasi peserta untuk terlibat 
secara aktif dalam pembelajran. Pemateri menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
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menjelaskan tentang pentingnya materi/aspek dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
kegiatan ini, pemateri menanamkan nilai-nilai Islam dengan cara mengajak peserta 
untuk berdoa mengawali pembelajaran. Selanjutnya pemateri melakukan tanya 
jawab dengan peserta dengan tujuan untuk mengarahkan pemahaman peserta yang 
telah dimiliki dan pengalamannya dengan topik yang sedang dibahas. Selain itu, 
pemateri juga memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang pentingnya nilai-nilai 
pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya daerah dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari. Setelah peserta termotivasi untuk belajar dan mulai fokus pada topik. 
Kegiatan terakhir dalam pendahuluan, pemateri memfasilatasi peserta untuk 
melakukan kegiatan kerja kelompok dan diskusi. 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendahuluan, tampaknya pemateri berhasil 
dalam menggiring peserta untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Peserta antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Peserta terlihat berani bertanya, mengungkapkan 
pendapat, dan saling menghargai pendapat temannya.  
Dari kegiatan pendahuluan yang telah dilaksanakan, terdapat kekurangannya, 
yaitu masih terdapat beberapa peserta yang kurang termotivasi dan belum 
terkonsentrasi pada topik yang akan dipelajari, terutama peserta yang mempunyai 
catatan kurang baik, seperti sering tidak masuk dan membolos. Pemateri hanya 
memperhatikan para peserta yang sudah antusias dan terlibat aktif saja. Kekurangan 
berikutnya adalah penggunaan waktu yang kurang diperhatikan. Kegiatan 
pendahuluan yang dilaksanakan pemateri menggunakan waktu yang cukup lama 
sehingga pelaksanaan pembelajaran memerlukan waktu yang lebih dari yang 
direncanakan. 
b) Kegiatan inti 
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Dalam kegiatan ini, pemateri melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase-
fase yang telah diuraikan. Pertama, pemateri melakukan pemodelan dengan cara 
menyampaikan contoh-contoh kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.  Kedua, 
pemateri mendorong peserta untuk mencari informasi secara luas tentang bagian-
bagian aspek (eksplorasi), kegiatan ini dilaksanakan melalui diskusi kelompok. 
Ketiga, pemateri memfasilitasi peserta untuk melakukan kegiatan 1 dengan 
mengikuti langkah-langkah seperti yang terdapat dalam materi (elaborasi). Kegiatan 
ini dilakukan secara diskusi kolaboratif.  Berikutnya adalah kegiatan 2 (konfirmasi), 
yaitu pemateri melakukan pengarahan atau menunjukan maksud dari materi yang 
telah didiskusikan. Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran pada 
kegiatan inti dapat dikemukakan bahwa sebagian besar peserta melakukan aktivitas 
dengan baik. Pengintegrasian nilai-nilai Islam berjalan cukup baik, seperti 
menghargai orang lain, berani berkata benar, amanah (dapat dipercaya), dan 
memohon kepada Allah. Peserta saling menghargai pendapat kawannya, walaupun 
sesekali masih terlihat sikap kurang menghargai dari beberapa peserta dalam 
rangkaian tanya jawabnya. Hal ini tampak pada saat diskusi berlangsung. Tidak ada 
peserta yang mempertahankan pendapatnya secara egois. Kelemahan-kelemahan 
yang ditemukan berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan inti, yaitu adanya 
beberapa peserta yang sebenarnya tidak terlibat dalam diskusi atau tidak aktif 
berperan. Beberapa peserta masih tampak sulit untuk mau bekerjasama dengan 
temannya, dan hanya mendandalkan temannya yang aktif. Dari segi penanaman 
nilai-nilai budaya khususnya ngahi rawi pahu, beberapa peserta masih belum jujur 
mengandalkan kemampuan sendiri artinya masih contek pekerjaan temannya.  
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c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup, umumnya peserta sudah mampu menyimpulkan 
materi yang dipelajari secara mandiri melalui panduan pemateri. Hal ini terlihat dari 
hasil belajar yang dipeoleh dari proses kerja kelompok. Pada kegiatan ini juga 
pemateri melakukan refleksi dengan meminta tanggapan, atau memberi kesempatan 
kepada peserta untuk menanyakan hal-hal yang masih sulit dipahami dan 
mengulasnya bersama-sama. Proses pembelajaran berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang disusun. Sebagian besar, peserta terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Akan tetapi, melakukan kesimpulan masih terdapat beberapa peserta 
yang belum melakukan aktivitas secara maksimal. Menanaman nilai-nilai Islam dan 
nilai-nilai budaya sudah tampak, walaupun masih belum maksimal.  
2) Interpretasi hasil uji coba terbatas 
Uji coba terbatas pada pelaksanaan selama empat minggu  berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang dibuat. Bahan ajar yang diterapkan dapat mengarahkan 
dan meningkatkan aktivitas dan motivasi peserta . Penanaman nilai-nilai Islam dan 
nilai-nilai budaya melalui penerapan pendekatan kontekstual juga sudah mulai 
tertanam pada perilaku peserta. Namun, terdapat beberapa kekurangan yang perlu 
dibenahi, yaitu penggunaan waktu per kegiatan belum terkontrol pada pertemuan 
minggu pertama. Pada pertemuan minggu kedua, penggunaan waktu sudah mulai 
terkontrol. Penanaman nilai-nilai Islam dan nilai budaya masih belum dibiasakan 
pada setiap awal kegiatan. Tetapi, pada pertemuan minggu kedua penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam dan nilai budaya Bima sudah lebih baik dari pada pertemuan 
minggu pertama. Berdasarkan data yang terkumpul dari pengamatan, wawancara 
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dengan pemateri pelaksana, hasil pengamatan yang diperoleh pada setiap pertemuan 
pada uji coba  terbatas dapat dikemukakan bahwa pembelajaran dengan materi pada 
bahan ajar yang dikembangkan mampu meningkatkan proses dan motivasi. Hal ini 
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Prawoto bahwa suatu bahan ajar yang 
dirancang dan dikembangkan secara maksimal maka dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik.
29
 Demikian pula Widodo mengungkapkan ada lima karakteristik bahan 
ajar yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptif, dan user friendly.30 
Peserta secara aktif mengikuti tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran. Nilai-
nilai budaya daerah dan nilai keislaman sebagian besar telah tertanam pada peserta.  
Secara keseluruhan, hasil uji coba terbatas meliputi keterlaksanaan 
penggunaan produk yang telah dirancang berjalan sesuai perencanaan yang telah 
dibuat. Selain kegiatan-kegiatan di atas terdapat juga data hasil pengamatan dan 
wawancara berupa masukan-masukan untuk perbaikan produk selanjutnya. 
d. Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada beberapa desa di Kecamatan Sape 
Kabupaten Bima yang dianggap representatif Taman Pendidikan al-Qur’an di 
Kecamatan Sape. Desa-desa tersebut adalah Desa Naru, Desa Rasabou, Desa Na’e, 
Desa Rai Oi, Desa Parangina, Desa Sangia, Desa Oi Maci, dan Desa Naru Barat. 
Dalam uji coba luas tersebut dibantu dan melibatkan guru ngaji, Penyuluh Desa dan 
Penyuluh Agama Islam Non PNS wilayah Kabupaten Bima.  
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Uji coba yang dilakukan untuk mendapatkan kelayakan dan kesempurnaan 
bahan ajar yang dikembangkan dengan melibatkan peserta secara langsung dalam 
kelompok besar. Uji coba ini difokuskan pada aktivitas pembelajaran, motivasi, dan 
pengintegrasian pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya Bima dengan pendekatan 
kontekstual. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam uji coba ini adalah 
lembar observasi dan panduan wawancara. Untuk mendapatkan data yang objektif, 
peneliti mengamati proses pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang telah 
dibuat. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada pemateri dan peserta 
untuk mendapatkan tanggapan setelah melakukan proses belajar mengajar dengan 
menggunakan buku ajar yang dikembangkan. Dalam pengamatan ini, peneliti 
berusaha mendapatkan informasi data sebanyak mungkin untuk dijadikan dasar 
perbaikan produk akhir. 
2) Pelaksanaan Uji Lapangan 
Pelaksanaan pada uji lapangan dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah 
dirancang.  Pelaksanaannya sesuai dengan fase-fase yang telah dibuat  sesuai dengan 
rancangan pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan dengan berpedoman pada 
buku petunjuk penggunaan (buku panduan).  
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pembelajaran, pemateri memotivasi peserta untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran. Pemateri menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang pentingnya topik/aspek  dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
kegiatan ini, pemateri memasukkan nilai-nilai pendidikan Islam dengan cara 
mengajak peserta untuk berdo’a mengawali pembelajaran. Selanjutnya, pemateri 
melakukan tanya jawab dengan peserta dengan tujuan untuk mengarahkan 
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pemahaman peserta yang telah dimiliki dan pengalaman peserta dengan topik atau 
aspek yang dibahas, Selain itu, pemateri juga memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang 
pentingnya materi (nilai Islam dan nilai budaya Bima) dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan terakhir dalam pendahuluan, pemateri memfasilitasi 
peserta mengungkapkan contoh-contoh dengan melakukan kerja kelompok dan 
diskusi. Pada pelaksanaan kegiatan pendahuluan, tampaknya pemateri berhasil 
dalam mengarahkan peserta untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. peserta 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan pendekatan amsal, psikologis, 
religik, sosial cultural, komparatif dan tanya jawab tampak jelas aktivitasnya. 
Penanaman nilai-nilai baik karakter Islam  maupun nilai budaya Bima yang tertuang 
dalam perencanaan tampak nyata. Peserta terlihat tertib dan hikmat dalam berdoa, 
berani mengungkapkan pendapat, saling menghargai pendapat orang lain, disiplin, 
dan berinisiatif. Selain keberhasilan, terdapat pula beberapa kekurangan. Dari 
kegiatan pendahuluan yang telah dilaksanakan, kekurangan yang tampak adalah 
pada saat tanya jawab, pemateri memberikan kesempatan yang merata pada semua 
peserta. Pemateri hanya menanggapi atau bertanya kepada peserta yang sering 
menanggapi atau bertanya. peserta yang diam di belakang belum diarahkan untuk 
aktif bertanya. Tetapi, penertapan tanya jawab jelas tampak terlihat. Selain itu, 
pemateri agak kesulitan dalam mengarahkan fokus bahasan yang akan dipelajari 
sebab tanya jawab peserta melebar dari aspek materi bahasan. 
b) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini, pematri melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase-
fase yang telah diuraikan. Petama, pemateri melakukan pemodelan dengan cara 
menguraikan materi sesuai aspek yang dibahas lalu memberikan contoh-contoh 
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kontekstual sesuai kehidupan sehari-hari pada masyarakat. Kedua, pemateri 
mendorong peserta unuk mengungkapkan contoh-contoh lain yang mereka ketahui 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan budaya Bima. Ketiga, pemateri 
memfasilitasi peserta untuk melakukan kegiatan pertama yaitu dengan mengikuti 
petunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh pemateri. Kegiatan ini dilakukan secara 
kolaboratif, berdiskusi dan berkerjasama. Pada kegiatan kedua (konfirmasi) yaitu 
pemateri memberikan pemahaman yang sesuai dari nilai-nilai pendidikan dan nilai-
nilai budaya Bima berdasar pada materi model. Berdasarkan pengamatan terhadap 
proses pembelajaran dapat dikemukakan bahwa sebagian besar peserta melakukan 
aktivitas dengan baik. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai budaya 
tampak muncuk dalam sikap peserta saat melakukan tanya jawab, diskusi. Nilai-nilai 
pendidikan Islam dan nilai budaya Bima yang muncul adalah memohon kepada 
Allah, berani berkata benar (nggahi rawi pahu), lemah lembut, sopan, malu (Maja 
labo dahu), menghormati orang lain (Edesi ndai sura dou labo dana), membantu yang 
lemah, jujur, dan teliti. berjalan dengan baik, seperti menghargai orang lain. Begitu 
juga pada kegiatan mengerjakan tugas, sebagian besar peserta memiliki tanggung 
jawab menyelesaikan tugasnya.  
Kelamahan-kelamahan yang ditemukan berdasarkan hasil pengamatan pada 
kegiatan inti, yaitu pembagian kelompok kurang proporsional. Beberapa kelompok 
kurang aktif dalam berdiskusi dan kerja tugas, sebab anggotanya rata-rata 
berkemampuan awal kurang. Kelemahan ini terlihat pada saat kegiatan pendahuluan. 
peserta yang tidak bertanya bukan berarti sudah paham, tetapi sebenarnya belum 
terkonsentrasi pada materi yang dipelajari. Peserta yang demikian, pada kegiatan ini, 
membentuk satu kelompok. 
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c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ini, peserta sudah mampu menyimpulkan materi yang 
telah dibahas dan didiskusikan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan dari proses evaluasi dengan cara menanyakan kembali yang mereka telah 
pahami. Selanjutnya pemateri merefleksikan materi yang telah dipelajari dan 
memberi ulasan pada bagian-bagian tertentu menurut pemateri poin itu penting. 
Proses pembelajaran pada kegiatan penutup berjalan sesuai dengan perencanaan 
yang disusun. Sebagian besar, peserta terlibat secara aktif dalam proses pengambilan 
kesimpulan dan kegiatan refleksi lainnya. Pengintegrasian pendidikan Islam dengan 
nilai-nilai budaya Bima sudah tampak baik. Peserta berani menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami dengan cara yang santun (nggahi rawi pahu). Selain itu, peserta juga 
berani mengungkapkan pendapatnya sesuai keadaan kontekstual kehidupan 
masyarakat. Kelamahannya, pembagian waktu per masing-masing kegiatan masih 
belum sesuai sehingga dalam kegiatan refleksi tampak singkat dan terburu-buru. 
Selain uji coba dalam bentuk pembelajaran di atas, terdapat masukan dan 
saran pada saat pengamatan dan wawancara. Pelaksanaan kegiatan juga dilakukan 
secara bersama-sama di masjid.  Dari pengamatan dan wawancara diperoleh 
informasi bahwa terjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta, hal 
tersebut terlihat saat peserta dengan semangat mengikuti kegiatan saat dilakukan 
penggabungan beberapa TPQ yang ada.
31
  
                                                 
31
Pelaksanaan Pendidikan Islam dengan integrasi nilai-nilai budaya Bima dengan cara 
menggabungkan beberapa TPQ yang  ada di desa Rai oi, Na’e dan Parangina, bertempat di Masjid 
Jami’ Ar-Rahman Rai Oi, narasumber adalah praktisi budaya dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bima 
Muhammad Akbar, SP.,M.Si., Observasi, tanggal 17 Januari 2017. 
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Muhammad Akbar mengemukakan bahwa ia tidak menyangka akan seperti 
ini kondisinya, awalnya ia mengira bahwa kegiatan ini biasa-biasa saja. Namun 
setelah terlibat langsung, ia melihat begitu antusiasnya peserta dalam mengikuti 
kegiatan ini, dan ia berharap ke depan program seperti ini didukung oleh Pemerintah 
Daerah maupun Kemenag Kabupaten Bima menjadi program pemerintah daerah.
32
 
e. Materi bahan ajar yang dikembangkan 
Bahan ajar yang dikembangkan merupakan materi pendidikan Islam dari al-
Qur’an dan hadis yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya Bima. Hal ini 
dimaksudkan untuk mempermudah penguatan dimensi agama dan budaya yang 
sudah dikenal, sehingga menjadi embrio rutinitas kegiatan keagamaan yang 
terorganisir dan sistematis untuk mengatasi kevakuman penyelenggaraan Pendidikan 
Islam di Bima. Oleh karena itu, materi pokok bahan ajar pendidikan Islam yang 
dikembangkan pada TPQ Kecamatan Sape meliputi: 1) aspek kejujuran Nggahi Rawi 
Pahu; 2) aspek malu dan takut Maja Labo Dahu; 3) aspek alam Ngaha Aina Ngoho; 
4) aspek kepemimpinan Edesi Ndai Sura Dou Labo Dana; dan 5) aspek sosial Ka 
Tupa Taho Sama Tewe Sama Lemba; dan 6) Aspek Ama>nah Suu sa Wau Tundu sa 
Wale. 
1) Aspek Kejujuran  
Nilai kejujuran akan membawa kebaikan bagi pelakunya, Nabi Muhammad 
telah memberi suri tauladan kepada umat Islam sehingga meraih gelar al-Amin 
(orang yang jujur), dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut. 
 
                                                 
32Muhammad Akbar, SP.,M.Si, Masjid Jami’ Ar-Rahman Rai Oi, Wawancara, tanggal 17 
Janiari 2017 
274 
 
ِراللرِدْبَعرْنَعرروُعْسَمرِنْبُراللر َّلََّصر ِيِبَّنلارِنَعر،رٍدَر َاقر،ر َِْةَيلر : ر َِّْبلار َّن
ِ
اَور،ر ِ يِْبلارَلَ
ِ
اريِدَْيَرَقْد ِ يصلار َّن
ِ
ا
ِر َّنَْجلارَلَ
ِ
اريِدَْيَر(يراخبلارهاور) 
Artinya:  
Dari Abdullah ibn Mas’ud r.a., Rasulullah saw. Bersabda: Sesungguhnya 
jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga.
33
 
Kejujuran merupakan bagian dari nilai yang diajarkan dalam Islam dan nilai 
luhur budaya Bima. Seharusnya sifat jujur menjadi identitas masyarakat Bima 
apalagi sebagai penganut Islam mayoritas. Katakan bahwa yang benar itu adalah 
benar dan yang salah itu salah. Jangan dicampuradukkan antara yang hak dan yang 
batil dalam QS. al-Baqarah/2:42. 
َرنوَُميَْعتر ُْتُنَأَور َّقَْحلاراوُمُتَْكتَورِلِطاَْبلِبِر َّقَْحلاراوُسِبَْيترَلَور
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahuinya.
34
 
 
 
2) Aspek Malu dan takut  
Hadis Rasulullah. 
ر ََاقر ُْنَعرُاللر َِضَِرر ِي ِرْدَْبلارِيراَْصنَلأْارٍدْوُعْسَمر ِْبَِأرْنَعر:ُر ْوُسَرر ََاقرَرَّلَّسَور َِْةَيلرُاللر َّلََّصرِالل : 
((رَلَْوُلأْار ِة َّوُبُّنلار ِم ََكَلرْنِمرُساَّنلار َكَرْدَأر اـ َّمـِمر َّن
ِ
ا: رَْتئِشر اَمر َْعنْصَافر؛ر ِيَْحت ْ َستر َْملر اَذ
ِ
ار .))رُهاَوَر
رُّيِراَخُْبلا.  
Artinya:  
Dari Abu Mas’u>d ‘Uqbah bin ‘Amr al-Anshârî al-Badri radhiyallâhu 
‘anhu ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya salah 
satu perkara yang telah diketahui oleh manusia dari kalimat 
                                                 
33
Muhyidin Abi Zakaria Yahya bin Syarif an-Nawawi, Riyadussalihin, (Mesir: Maktabah 
Jumhuriyah al-‘Arabiyah, tth), hal. 38. 
34
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7. 
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kenabian terdahulu adalah, ‘Jika engkau tidak malu, berbuatlah 
sesukamu’.35 
3) Aspek Alam (Lingkungan) 
QS. al-Isra’/17:70. 
ر ُْهَُانْي ََّضفَورِتاَب ِية َّطلارَن ِيمرُهَُانْقَزَرَورِرْحَْبلاَور ِ يَْبلارِفِر ُْهَُانْي ََحََور َمَد أرَِنِبير َانْم َّرَكرْدََقلَورْن َّم ِيمرٍيرِثَكر ََٰلَّل
رًلاةِضَْفترَانَْقيَخ 
Terjemahnya: 
Dan sesungguh, telah Kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang  sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.
36
 
 
QS. al-A’raf/7:56. 
رُهوُعْداَوراَهِحٰيْص
ِ
ارَدَْعبيرِضْرَْلأارِفِراوُدِسُْفترَلَوَريِن ِ سْحُْملارَن ِيمرٌبِيَرقرِاللرَتَْحََرر َّن
ِ
اۚرراًعَمَطَورًافْوَخ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepadan-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-
orang yang berbuat kebaikan.
37
 
 
 
QS. al-An’a>m/6:73. 
 
ُرْملار َُلَُور ۚر ُّقَْحلار ُُلَُْوقر ۚرُنوَُكَيفرنُكر ُوَُقير َمَْويَور ۖر ِ يقَْحلِبِرَضْرَْلأاَورِتاَواَم َّسلار ََقيَخري ِ َّلَّار َوُهَور ُْل
رِبَْةْغلارُمِلَالۚررِرو ُّصلارِفِرُخَفُنيرَمَْويُريرِبَْخلارُيمِكَْحلارَوُهَوۚررِةَدَاه َّشلاَور
  Terjemahnya: 
                                                 
35Amir Ala’uddin Ali ibn Balban al-Farisi, Shahih ibn Hibban, ter. Mujahidin, jilid 2 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 477. 
36
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 231. 
37
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 125. 
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 
benar dan (Dialah juga) pada masa (hendak menjadikan sesuatu) 
berfirman : "Jadilah", lalu terjadilah ia. Firman-Nya itu adalah benar dan 
bagi-Nyalah kuasa pemerintahan pada hari ditiupkan sangkakala. Dia 
yang mengetahui segala yang ghaib dan yang nyata dan Dialah Yang 
Maha Bijaksana, lagi Maha mendalam pengetahuan-Nya.
38
 
 
QS.ar-Ru>m/30:41 
رِرْحَْبلاَور ِ يَْبلارِفِرُداَسَْفلارََرهَظَرنوُعِجَْريرُْمهَّيََعلراُويَِعَري ِ َّلَّارَضَْعبيرُمَهقيِذُةِلرِساَّنلاريِْديَأرَْتبَسَكراَمِبيرر
 
Terjemahnya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan 
perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar).
39
 
4) Aspek Sosial 
QS. al-Nisa’/4:1. 
َرُمْنِْمر ََّثبيَوراََجَْوَزرَاْنِْمرََقيَخَورٍةَدِحاَورٍسْفَّ نرن ِيمرَُكَُقيَخري ِ َّلَّار ُُكَُّ بَرراوُقَّ تارُساَّنلارَا ُّيََأرَيَراًيرِثَكرًلاَجِررا
َراللراوُقَّ تاَورۚرًءاَسِنَوراًبيِقَرر ُْكَُْةَيلرَنَكَرَاللر َّن
ِ
اۚررَماَحْرَْلأاَور ِِبيرَنُولَءاََستري ِ َّلَّار
Terjehannya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
40
 
 
Hadis Rasulullah. 
                                                 
38
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 109. 
39
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 326. 
40
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61. 
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ِرخُْديرٍلَمَعِبيرِنِ ِْبْخَأرِاللر َْوُسَررَيَر ََاقرًلاُجَرر َّنَأرَبْوُّ يَأرِبَِأرْنَعُر ْوُسَرر ََاقر ََّنَْجلارُِنِيرِراللرر َّلََّص
ر َ َّلَّسَور َِْةَيلرُاللر:رَمِح َّرلارُلَِصتَورَةَلا َّصلار ُْيمُِقتَورًائْيَشر ِِبيرُكُِْشْترَلَورَاللرُدُبَْعت( ةيلرقفتم) 
Artinya: 
Dari Abu Ayyub, ada seseorang bertanya kepada Rasulullah : “Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku amal apa yang dapat 
memasukkanku kedalam surga.” Nabi saw. menjawab : “Sembahlah 
Allah dan jangan mempersekutukan-Nya, dirikanlah shalat, bayarlah 
zakat, dan sambunglah tali kekerabatan”41 
Hadis Rasulullah. 
ْربر َُسنَار ِنِ ََبْخَأر  ََاقرٍبر اَهِشر ِْنبار ْنَعِراللر َْوُسَرر َّنَأر ٍِلِاَمر ِنرر  ََاقر َ َّلَّسَور  َِْةَيلر :رْنَأر َّبَحَأر ْنَم
ر َُِحََررْلِصَةَْيفرِهَِرثَأرِفِر َُلَُرأَْسُنيَور ِِقْزِررِفِر َُلَُرطَسُْبي( ةيلرقفتم) 
Artinya: 
Dari Ibnu Syihab, dari Annas bin Malik berkata bahwa sesungguhnya 
 Rasulullah saw. bersabda : barang siapa ingin dilapangkan rizkinya dan 
ditangguhkan atau dipanjangkan umurnya, maka hendaklah dia 
menyambung tali kasih dengan keluarganya.
42
 
 
QS. al-Maidah/5: 2 
ِرناَوْدُْعلاَور ِْثْ
ِ
ْلارََلَّلراُونَواََعترَلَورۖرٰىَوْقَّتلاَور ِ يِْبلارََلَّلراُونَواََعتَو 
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.
43
 
 
Hadis Rasulullah. 
ِر ِسَْفنِلر ُّب ُِيُراَمر ِْيِخَِلأر ُّب ُِيُر َّتََّحرُْكُُدَحَأرُنِمُْؤيرَل 
Artinya: 
Tidak beriman salah seorang diantara kamu sampai ia mencintai 
saudaranya sama dengan mencintai dirinya sendiri”.44 
                                                 
41
Imam Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Terj. Imam Mudzakir dan Makruf Abdul Jalil 
(Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), h. 150. 
42
Imam Shihab ad-Din abi al-Abbas ahmad bin Muhammad as-syafi’I al-Qisthilani, Syarah 
Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, t.th), hlm. 20. 
43
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85. 
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Hadis Rasulullah. 
راًضَْعبير ُُضَْعبير ُّدَُشيرِناَْينُْبلَكَرِنِمْؤُْميِلرُنِمْؤُْملَا( ةيلرقفتم) 
 
Artinya: 
Orang yang beriman itu terhadap sesama mukmin adalah bagaikan 
bangunan satu sama lain saling mengikat. 
Hadis Rasulullah: 
َرَّلَّسَور َِْةَيلرُاللر َّلََّصرِاللر ُْوُسَرر ََاقر ََاقراَُمْنَْعرُاللر َِضَِرررِباَجرْنَعر:ُرْيرَخررِساَّنيِلرُْمهُعَْفنَارِساَّنلار
 
Artinya: 
Jabir radhiyallahu ‘anhuma bercerita bahwa rasulullah saw. Bersabda: 
Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain. 
 
5) Aspek Ama>nah 
Hadis Rasulullah saw. 
رْنَعرَرَُعَُراللر َِضَِرُر ْنَعررِريِبَّنلارِنَعرُراللر َّلََّصرْنَعر ٌوُو ْ سَمَورٍ اَرر ُْكُُُّلُّر َ َّلَّسَور َِْةَيلرَرْلأَافر ِِتَّةِعَرِرمُرْيررِر َّلَّاْرير
ررٍ اَررِساَّنلارََلَّلْرمَِْيَْيلرررَوُهَوٌر وُو ْ سَمررُْمْنَْع(لّسمرورىراخبلارهاور) 
Artinya:  
“Dari Ibnu Umar r.a., Rasulullah saw. bersabda:“Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannnya. Seorang kepala negara adalah pemimpin dan akan 
diminta pertanggung jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya...”45 
 
Q.S. al-Anfa>l/8:27) 
راُونو َُتَرَلراُونَم أرَني ِ َّلَّارَا ُّيََأرَيََراللر ُْتُنَأَور ُْكُِتَاتاَمَأراُونو َُتََور َوُس َّرلاَورَرنوَُميَْعتر
                                                                                                                                           
44
Iman Al Bukhari dalam Shahih-nya, kitab Al Iman, Bab Min Al Iman An Yuhibba Liakhihi 
Ma Yuhibbu Linafsihi, no. 13 dan Imam Muslim dalam Shahih-nya, kitab Al Iman, Bab Al Dalil ‘Ala 
Ana Min Khishal Al Iman An Yuhibba Liakhihi Al Muslim Ma Yuhibbu Linafsihi Min Al Khair, no. 
45. 
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Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu wa al-Marjan, (Semarang: Al-Ridha, 1993), h. 562. 
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Terjemahnya:  
”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad), dan (juga) janganlah kalian mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui.”.46 
 
Q.S. an-Nisa>’/4:58 
ر َّن
ِ
ااَهِيْهَأر َٰلَ
ِ
ارِتَاتاَمَْلأاراوُّدَُؤترنَأرُْكُُرُْمَأيرَالل...ر
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah swt. menyuruh kamu untuk menyampaikan 
Ama>nah kepada yang berhak menerimanya...
47
 
 
Q.S. al-Mu’minu>n/23:8 
ر ِْهُِدْهَعَورْم ِِتَِاتاَمَِلأر ُْهُرَني ِ َّلَّاَوَرنوُعاَرر
Terjemahnya: 
“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat 
dan janjinya”48 
6) Aspek Kepemimpinan 
QS. al-Nisa>’/4: 59. 
 
رن
ِ
َافر ۖر ُْكُنِمرِرْمَْلأارِلِوُأَور َوُس َّرلاراوُعةِطَأَورَاللراوُعةِطَأراُونَم أرَني ِ َّلَّار َا ُّيََأرَيَرَلَ
ِ
ار ُهو ُّدَُرفرٍء َْشَرِفِر ُْتُْعَزَاَنت
رًلايِْوَأترُنَسْحَأَور ٌْيرَخر َِلِ ََٰذرۚرِرِخ ْلأارِمْوَْةلاَورِللهِبِرَنُونِمُْؤتر ُْتُنُكرن
ِ
ار ِوُس َّرلاَورِاللر
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.
49
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Hadis Rasulullah saw. 
َر ََميْسَمرُنْبر ِ َّللَّارُدْبَعرَاَنث َّدَحرِراللرِدْبَعرْنَعر ٍِلِاَمرْنَعِردْبَعرْنَعرٍرَانيِدرِنْبررِراللرر َوُسَرر َّنَأرَر َُعَرِْنب
ُراللر َّلََّصر ِاللر ْنَعر  ٌُوو ْ سَمر ُْكُُُّلَُّور ٍ اَرر ُْكُُُّلُّر َلَأر  ََاقر َ َّلَّسَور  َِْةَيلررََلَّلري ِ َّلَّار ُيرِمَْلأَافر  ِِتَّةِعَر
َرْملاَور ُْمْنَْعر  ٌوُو ْ سَمر َوُهَور  ِِْتَيبيرِلَْهأر ََلَّلر ٍ اَررُلُج َّرلاَور ُْمْنَْعر  ٌوُو ْ سَمر َوُهَور ْم َِْيَْيلر ٍ اَررِساَّنلارُةَأْر
َرر ُدْبَْعلاَور ُْمْنَْعر ٌَلَوُو ْ سَمر َِهَِور ِه َِلََوَور اَهِيَْعبير ِْتَيبير ََلَّلر  ٌَةِعاَرر ٌوُو ْ سَمر َوُهَور ِهِد ِية َ سر  ِاَمر ََلَّلر ٍ ا
ِر ِتَّةِعَررْنَعر ٌوُو ْ سَمر ُْكُُُّلَُّورٍ اَرر ُْكَُُُّكُفر ُْنَع 
Artinya: 
Tiap-tiap orang merupakan pemimpin dan bakal diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Satu Orang kepala 
negeri dapat diminta pertanggungjawaban faktor rakyat yang 
dipimpinnya. Seseorang suami dapat ditanya aspek keluarga yang 
dipimpinnya. Seseorang isteri yg memelihara rumah tangga suaminya 
dapat ditanya elemen tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan satu 
orang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara 
barang milik majikannya pula bakal ditanya dari elemen yang 
dipimpinnya. Dan anda sekalian pemimpin dan bakal ditanya (diminta 
pertanggungan jawab) dari hal faktor yg dipimpinnya.
50
 
 
QS. al-Taubah/9: 128. 
ٌر ْوُسَررُْكَُء أَجْدََقلررٌفْوُؤَرر َْيِنِمْؤُْملِبِر ُْكَُْةَيلرٌْصِيرَحر ْ ُّتُِنَعراَمر َِْةَيلرٌزِْيزَعر ُْكُِسُْفنَأرْنِمرٌرْيمِحَر 
Terjemahnya: 
Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
Penyayang terhadap orang-orang mukmin.
51
 
 
Q.S. Al Ahzab/33:21. 
ًريرِثَكرَاللرَرَكَذَورَرِخ ْلأارَمْوَْةلاَورَاللروُجَْريرَنَكَرنَمِي لر ٌَن َ سَحرٌةَوُْسأرِاللر ِوُسَررِفِر َُْكُلرَنَكَرْدَقَّ لار
Terjemahnya: 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
52 
 
f. Integrasi nilai-nilai budaya Bima dalam materi Pendidikan Islam 
Nilai budaya merupakan konsep abstrak mengennai masalah besar dan 
bersifat umum yang sangat penting dan sangat bernilai bagi kehidupan 
bermasyarakat. Nilai itu menjadi acuan tingkah laku bagi mayoritas anggota 
masyarakat, berada dalam alam pikiran mereka dan sulit diterangkan secara rasional. 
Pada masyarakat Bima, nilai-nilai budaya sudah mengakar menjadi falsafah hidup 
yang bersifat langgeng, tidak mudah berubah ataupun tergantikan oleh nilai budaya 
lain. Masyarakat Bima memiliki nilai sebagai hasil proses pembelajaran sejak masa 
kanak-kanak hingga dewasa yang telah mendarah dading. 
Pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dalam materi pendidikan Islam 
dilakukan dengan cara: 1) Identifikasi nilai; 2) Pengategorian nilai; dan 3) 
Penyelarasan nilai. 
1) Identifikasi Nilai 
Dalam melakukan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dengan 
Pendidikan Islam, peneliti mengawali dengan mencari nilai-nilai budaya Bima 
selanjutnya dikumpulkan untuk dipahami makna yang terkandung padanya melalui 
literatur-literatur dan tokoh budaya yang berkompeten di bidangnya. 
2) Pengategorian nilai 
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Setelah terkumpul dan telah memahami makna masing-masing, selanjutnya 
dilakukan pengategorian nilai tersebut untuk diintegrasikan ke dalam pendidikan 
Islam. 
3) Penyelarasan nilai 
Integrasi nilai-nilai budaya Bima dalam materi Pendidikan Islam ini adalah 
penyesuaian/penyelarasan nilai-nilai luhur budaya Bima yang dipadukan materi 
pendidikan Islam hingga mencapai suatu keserasian fungsi di dalam kehidupan 
masyarakat.  
Materi pendidikan Islam yang telah diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya 
Bima meliputi: 1) Kejujuran dengan Nggahi rawi Pahu; 2) Takut dan Malu dengan 
Maja Labo Dahu; 3) Lingkungan dengan Ngaha Aina Ngoho; 4) Sosial dengan Ka 
Tupa Taho sama tewe sama Lemba; 5) Amanah dengan Suu sa wau tundu sa wale; 
6) Kepemimpinan dengan Edesi ndai sura dou labo dana.  
 
 
a) Nggahi rawi pahu dengan Kejujuran 
Nilai budaya Bima Nggahi rawi pahu mencerminkan kesesuain antara ucapan 
dengan perbuatan. Nggahi berarti perkataan, rawi berarti perbuatan, dan pahu berarti 
sesuai atau rupa. Hal ini sangat selaras dengan konsep jujur dalan Islam. Ayat al-
Qur’an yang sesuai dengan konsep Nggahi rawi pahu dapat ditemukan pada QS. al-
S}a>f/61: 2-3. 
ْرُولوَُقترَمِلراُونَم أرَني ِ َّلَّارَا ُّيََأَيَرُيَعَْفترَلراَمرَنْروَرن،رِراللرَدْنِعرًاتْقَمر َُبَكْرُولوَُقترْنَأرَرنُويَعَْفترَلراَما 
Terjemahnya: 
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Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?  Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
53
  
Nilai Nggahi Rawi Pahu, menuntut adanya kejujuran hati dan lisan dalam 
konteks personal atau pribadi dan juga merefleksikan karakter kejujuran dalam 
konteks yang lebih luas, yaitu umat. 
Hadis Rasulullah: 
ر،ِعةِبي َّرلارُوبيَأرُناَمَْةيُسرَاَنث َّدَحَر َاقر:َر َاقر،ٍرَفْعَجرُْنبرُلةِعا َْسْ
ِ
ارَاَنث َّدَحر:رِبَِأرِْنبر ِِلِاَمرُْنبرُعِفَاترَاَنث َّدَح
َر َاقر َ َّلَّسَور  َِْةَيلرُاللر َّلََّصر ِيِبَّنلار ِنَعر ،َةَرْيَرُهر ِبَِأر ْنَعر ، ِةِبيَأر ْنَعر ،ٍلْةَهُسر ُوبيَأر ٍرِمَالر "ر :ر َُي أ
ٌرثََلاثرِقِفَاُنلما: َركرَث َّدَحراَذ
ِ
اَرناَخرَنُِمتْؤاراَذ
ِ
اَور،ََفيْخَأرََدلَوراَذ
ِ
اَور،َبَذ " 
Artinya: 
Sulaiman abu Rabi’ berkata Ismail bin Ja’far berkata Naïf bin Malik bin 
abu ‘Amir abu Suhail dari Malik abi Amir dari abu Hurairah, 
Rasulullah saw. bersabda:"Tanda-tanda orang munafik ada tiga macam 
yaitu : apabila ia berbicara berdusta, apa bila berjanji ingkar dan apabila 
dipercaya khianat." (HR. Bukhari dan Muslim) 
b) Maja labo dahu dengan Malu dan takut 
Nilai budaya Bima Maja labo Dahu memiliki dua aspek yaitu maja berarti 
budaya malu dan dahu berarti budaya takut.  
Nilai budaya malu yang tertanam dalam jiwa setiap insan menjadikan 
seseorang mampu mengendalikan diri untuk tidak berbuat sesuatu yang tidak baik 
(terlarang), yang dipandang tidak patut dan tidak sesuai dengan etika kehidupan 
manusia yang bermoral dan beradab. Rasa malu yang terpancar dari dalam jiwa 
seseorang akan mengendalikan nafsunya sehingga tidak melanggar norma agama, 
norma adat, norma susila dan norma hukum. 
Hadis Rasulullah: 
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ِردْوُعْسَمر ِْبَِأر ْنَعرِرْدَبْلار ِيراَْصنَلأْار  ََاقر  ُْنَعرُاللر َِضَِرر ِير :رُاللر َّلََّصرِاللر  ُْوُسَرر  ََاق
َرَّلَّسَور َِْةَيل : ((رَلَْوُلأْارِة َّوُبُّنلارِمََكَلرْنِمرُساَّنلارَكَرْدَأراـ َّمـِمر َّن
ِ
ا: رَْعنْصَافر؛رِيَْحت ْ َسترَْملراَذ
ِ
ا
رَْتئِشراَمر.))يِراَخُْبلارُهاَوَر. 
Artinya:  
Dari Abu Mas’u>d ‘Uqbah bin ‘Amr al-Ansha>ri> al-Badri radhiyalla>hu 
‘anhu ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
‘Sesungguhnya salah satu perkara yang telah diketahui oleh manusia 
dari kalimat kenabian terdahulu adalah, ‘Jika engkau tidak malu, 
berbuatlah sesukamu.” (Hadis Riwayat Bukhary no. 3483) 
Sedangkan aspek Dahu mengandung pengertian takut yaitu takut kepada 
Allah swt. maka dalam ajaran Islam inilah yang disebut dengan Taqwa.   
Malu dan takut saling melengkapi sehingga ajaran atau budaya tersebut 
mampu membentuk kepribadian yang di dalamnya tertanam nilai moral yang luhur 
sebagai wahana pengendalian diri yang ampuh. Ayat al-Qur’an yang terkait dengan 
konsep dahu atau takut terdapat pada beberapa ayat, yaitu: 
QS. al-Nur/24: 52. 
ِرعُِطيرنَمَوَرنوُِزئاَْفلار ُُهُرَكِو َٰ َلُوَأفر ِْقََّتيَورَاللرَش َْيََور َُلُوُسَرَورَاللر
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut 
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, Maka mereka adalah orang- 
orang yang mendapat kemenangan.
54
 
Takut kepada Allah ialah takut disebabkan dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya, dan yang dimaksud dengan taqwa ialah memelihara diri dari segala 
macam dosa-dosa yang mungkin terjadi. 
c) Suu Sa Wau Tundu Sa Wale dengan Ama>nah 
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Nilai budaya Bima Suu Sa Wau Tundu Sa Wale mencerminkan sifat dan 
sikap yang mulia, di antaranya yaitu: Pertama sifat amanah. Sebesar apapun tugas 
kewajiban diembankan maka harus dijunjung dan dipikul atau dilaksanan. Kedua, 
sikap kesatria sebagai ciri, watak, dan semangat kerja keras orang Bima. Hal ini 
sangat sejalan dengan konsep ibadah yang tidak boleh melalaikan amanah serta 
perintah untuk kerja keras.  
Ayat al-Qur’an terkait amanah terdapat pada QS. al-Nisa’/4: 58. 
َراللر َّن
ِ
ارَْرترْنَأرِساَّنلار ََْيبير ُْتَُْكََحراَذ
ِ
اَوراَهِيْهَأرَلَ
ِ
ارِتَاتاَمَْلأاراوُّدَُؤترْنَأر ُْكُُرُْمَأيَراللر َّن
ِ
ار ِْدَْعلِبِراُوُكَر
ِرعِنَراللر َّن
ِ
ار ِِبير ُْكُُظَِعيرا َّماًيرَِصبيراًعة َِسْرَنَكَر 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat.
55
 
 
Hadis Rasulullah : 
َر َاقر  ُْنَعر ُاللر َِضَِرر َةَرْيَرُهر ِبَِأر ْنَعر :َرَّلَّسَور  َِْةَيلر ُاللر َّلََّصر ِاللر  ُْوُسَرر  ََاقر :رِتَع ِيةُضر اَذ
ِ
ا
َر َاقر ؟ِاللر  َْوُسَرَيَر َاُتَُعاَضِار َفْةَكر ، ََلا َّسلِارِظَْتنَافر  َُناَمَْلأار :ُر ْمَْلأار َدِن ْ سَأر اَذِارر ِِلِْهَار َِْيرغر َلَ
ِ
ا
َر َلا َّسلارِرِظَْتنَاف.ر
Artinya:  
Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah terjadinya kiamat, 
seorang bertanya: Bagaimana hilangnya amanah itu? Rasulullah 
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bersabda: Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka  
tunggulah terjadinya kiamat.
56
 
d) Ngaha aina Ngoho dengan Lingkungan (alam) 
Nilai Ngaha Aina Ngoho menuntut dan ajakan agar masyarakat berhemat 
dalam ekonomi dan memanfaatkan sumber daya alam seperti air, hutan, dan 
lingkungan demi hari esok dan anak cucu. Ngaha berarti makan atau manfaatkan, 
aina yang berarti Jangan atau larangan, ngoho berarti pembabatan hutan atau boros.  
Lingkungan jangan dirusak karena keserakahan, masyarakat harus memperhatikan 
untuk masa depan dan anak cucu. Nilai ngaha aina ngoho ini selaras dengan perintah 
Allah sebagaimana yang tercantum pada QS al-Ru>m/30: 41. 
رَيرُْمهَّيََعلراُويَِعَري ِ َّلَّارَضَْعبيرُمَهقيِذُةِلرِساَّنلاريِْديَأرَْتبَسَكراَمِبيرِرْحَْبلاَور ِ يَْبلارِفِرُداَسَْفلارََرهَظَرنوُعِجْرر
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).
57
 
Selain untuk beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakan sebagai 
khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan 
alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya, khususnya 
manusia. Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam dapat 
menyengsarakan manusia itu sendiri.  
QS al-A’raf/7: 56-58 (tentang Peduli Lingkungan) 
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ْرَعبيرِضْرَْلأارِفِراوُدِسُْفترَلَوٰريْص
ِ
ارَدَريِن ِ سْحُْملارَن ِيمرٌبِيَرقر ِ َّللَّارَتَْحََرر َّن
ِ
اۚرراًعَمَطَورًافْوَخرُهوُعْداَوراَهِحر
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
58
 
Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan makhluk Allah 
lainnya sudah dijadikan Allah dengan penuh rahmat-Nya. Gunung-gunung, lembah-
lembah, sungai-sungai, lautan, daratan dan lain-lain semua itu diciptakan Allah 
untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh manusia, bukan 
sebaliknya dirusak dan dibinasakan. 
e)  Edesi Ndai Sura Dou Labo Dana dengan Kepemimpinan 
Nilai Edisi Ndai sura Dou Labo Dana memberikan penekanan bahwa seorang 
pemimpin/raja/pemerintah/penguasa seharusnya memiliki sikap kepemimpinan yaitu 
mendahulukan kepentingan rakyat dan negara dari pada kepentingan pribadi dan 
golongan. Sikap kepemimpinan ini telah diajarkan oleh Islam melalui Rasulullah saw. 
Bagaimana etika dan akhlak seoarang pemimpin. Hal ini telah diinformasikan dalam 
hadisnya. 
Hadis Rasulullah. 
ُر ْوَُقير َ َّلَّسَور َِْةَيلرُاللر َّلََّصرِاللر ُْوُسَرر:اَمرُراللر ِةِع َْتَْسيرٍدْبَعرْنِمرُتوَُميرَمَْويرُتوَُمير، ًَّةِعَرر
َرِلر ٌّشَاغرَوُهَوُراللرَم َّرَحريل
ِ
ار ِِتَّةِعرَر َّنَْجلار َِْةَيل 
Artinya:  
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Tiada seorang yang diamanati oleh Allah memimpin rakyat, kemudian 
ketika ia mati ia masih menipu rakyatnya, melainkan pasti Allah 
mengharamkan baginya surga.
59
 
Seorang pemimpin, selayaknya harus meniru tindak tanduk dari apa yang 
sudah diajarakan oleh Rasulullah saw., terutama dalam akhlak atau moralitas 
kepemimpinan. Hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam  QS al-Taubah/9: 128. 
ْرُكَُْةَيلرٌْصِيرَحر ْ ُِّتُنَعراَمر َِْةَيلرٌزِْيزَعر ُْكُِسُْفنَأرْنِمر ٌْوُسَررُْكَُء أَجرْدََقلرٌفْوُؤَرر َْيِنِمْؤُْملِبِر ٌرْيمِحَر 
Terjemahnya: 
Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
Penyayang terhadap orang-orang mukmin.
60
 
Berdasarkan ayat di atas, ada 3 sikap moral kepemimpinan Rasulullah saw. 
yang perlu dicermati dan diteladani oleh setiap pemimpin. Pertama, ‘azizun alaihi 
ma ‘anittum (artinya, amat berat dirasakan oleh Nabi apa yang menjadi beban 
penderitaan umat yang dipimpinnya). Dalam istilah modern, sikap ini disebut “sense 
of crisis”, yaitu rasa peka atas kesulitan rakyat yang ditunjukkan dengan 
kemampuan berempati dan simpati kepada pihak-pihak yang kurang beruntung. 
Seorang pemimpin ia harus berada digarda terdepan ketika ada rakyatnya di dzolimi. 
Selalu hadir ketika ada rakyatnya diperlakukan tidak adil. Tidak hanya sekedar 
prihatin saja, tetapi harus beraksi. Karena, banyak kasus di tengah kita yang 
akhirnya mangkrak kasusnya, karena pemimpinnya tidak membela yang benar, tetapi 
membela yang bayar. 
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Kedua, harishun `alaikum (artinya, Nabi sangat mendambakan agar umat yang 
dipimpinnya aman dan sentosa). Dalam istilah modern, sikap ini disebut sense of 
achievement, (bacanya: Sens of acivfment) yaitu semangat dan perjuangan yang 
sungguh-sungguh, agar seluruh masyarakat yang dipimpinannya dapat meraih 
kemajuan dan kemakmuran. Bangsa Indonesia dikenal bangsa kaya raya dan gemah 
lipah loh jinawi, tetapi yang menikmati kekayaan itu adalah bangsa asing. Hasil 
minyak bumi, air, batu bara di ekspor habis-habisan ke luar negeri, sehingga 
menjadikan rakyat ini susah, harga bahan bakar minyak (BBM) melejit. Semuanya 
serba mahal. Sebab itu, ini adalah pekerjaan rumah (PR) besar pemimpin mendatang. 
Ketiga, rau>fun rahi>m (artinya, sikap mengasihi dan menyayangi). Allah swt. 
adalah Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Demikian pula Rasulullah 
saw., juga merupakan manusia yang sangat pengasih dan penyayang. Maka sudah 
seharusnya bagi setiap mukmin, terutama mereka yang dipercaya menjadi pemimpin, 
meneruskan kasih sayang Allah dan Rasul-Nya itu dengan cara mencintai dan 
mengasihi orang lain, khususnya masyarakat yang dipimpinnya. Karena kasih sayang 
(rahmat) adalah pangkal dari segala kebaikan. Tanpa kasih sayang, sangat sulit 
dibayangkan seseorang bisa berbuat baik.  
Dengan demikian, jika para pemimpin-pemimpin kita meneladani akhlak 
kepemimpinan Rasulullah saw., insya Allah Negara kita akan makmur sentosa. 
Tidak ada korupsi. Tidak ada penyalahgunaan jabatan, hukum dan keadilan 
ditegakkan dengan baik. 
f) Ka Tupa Taho, Sama Tewe Sama Lemba dengan Sosial (gotong royong) 
Nilai Ka Tupu Taho Sama Tewe sama Lemba mengajarkan agar dalam 
membangun hendaknya dilakukan secara gotong royong, ringan sama dijinjing berat 
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sama dipikul. Nilai ini membentuk karakter orang Bima yang dikenal rukun dan 
cinta kebersamaan dan memupuk rasa kesetiakawanan sosial. Sehingga nilai Ka 
Tapu Taho Sama Tewe sama Lemba  ini sangat selaras dengan pendidikan Islam 
yang mementingkan kebersamaan atau saling bantu dalam  kebaikan. Sebagaimana 
telah tercantum dalam QS. al-Maidah/5: 2. 
راُونَواََعترَلَورٰىَوْقَّتلاَور ِ يِْبلارََلَّلراُونَواََعتَوِرْثْ
ِ
ْلارََلَّلرَراللراوُقَّ تاَوررِناَوْدُْعلاَورِبَاقِْعلارُديِدَشر َ َّللَّار َّن
ِ
ارر
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.
61
 
Islam telah memerintah kepada orang-orang Islam agar menjalin silaturahmi 
sebagaimana disebutkan pada QS. al-Nisa>’/4:1. 
رٍةَدِحاَورٍسَْفنرْنِمر ُْكََُقيَخري ِ َّلَّار ُُكَُّ بَرراوُقَّ تارُساَّنلارَا ُّيََأرَيََركرًلاَجِرراَُمْنِْمر ََّثبيَوراََجَْوَزرَاْنِْمرََقيَخَورًءاَسِنَوراًيرِث
َراللراوُقَّ تاَوَرنُولَءاََستري ِ َّلَّاررَراللر َّن
ِ
ارَماَحْرَْلأاَور ِِبياًبيِقَرر ُْكَُْةَيلرَنَكَرر
Terjehannya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
62
 
 
Silaturahmi (QS. al-Nisa: 1),  kata wal-arha>m dalam ayat ini menujukan 
perintah untuk melaksanakan silaturahmi kepada sesama manusia karena dengan 
silaturahmi manusia bisa menjalin hubungan sosial dengan baik. 
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Dengan silaturahmi baik kepada keluarga maupun kepada orang-orang 
sekitar kita, tentangga, lingkungan sekolah, lingkungan belajar, dan lain-lain, kita 
harus senantiasa membangun kerja sama, saling membantu, gotong royong. Bekerja 
sama menjadikan pekerjaan yang berat menjadi ringan, tetapi harus dalam hal-hal 
yang baik saja. Bekerjasama tidak boleh dilakukan dalam hal-hal yang buruk seperti, 
kerja sama untuk mencuri, berbuat maksiat, bohong, tidak jujur, mengganggu teman, 
dan lain-lain.  
3. Efektifitas bahan ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam budaya Bima pada Taman Pendidikan al-Qur’an di 
Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
Indikator-indikator yang digunakan untuk menentukan keefektifan materi 
pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima yaitu; ujicoba 
(pretest/posttest), dan wawancara langsung (pemateri, peserta serta totoh 
masyarakat, tokoh agama, praktisi budaya, dan pemerintah). 
Hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan rata-rata indeks gain pretest 
dan posttest pada semua kelas sebesar 0,73 dengan kategori tinggi, hal ini 
menunjukan bahwa materi telah efektif dibuktikan dengan perbedaan peningkatan 
skor antara pretest dan posttest. Almansur Fauzan menjelaskan bahwa untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan objek penelitian dapat menggunakan 
perhitungan N-Gain.63 Perbedaan skor tersebut dilakukan dengan cara 
membandingkan rata-rata skor pretest dengan posttest secara langsung dengan 
menggunakan metode N-Gain. Hasil perbandingan tersebut menunjukan perbedaan 
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rata-rata yang adanya peningkatan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pembelajaran. Namun masih terdapat materi yang perlu diperbaiki yaitu 
Edesi Ndai Sura Dou Labo Dana skor akhir 65,59% dengan kategori sedang. Hal ini 
disebabkan karena materi ini belum kontekstual dengan kondisi peserta yang 
membahas tentang kepemimpinan. Khalifah Mustami mengemukakan bahwa untuk 
memastikan peserta didik apakah sudah kompoten atau belum dapat dilakukan 
dengan cara membandingkan bukti-bukti hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
dengan kriteria yang telah ditetapkan pada standar kompetensi.
64
 
Wawancara yang dilakukan kepada Akbar H. Ishaka, bahwa materi telah 
sesuai. Saat ini masyarakat memang membutuhkan pendidikan karakter khususnya  
karakter Islam dan nilai-nilai budaya Bima.
65
 Senada dengan di atas, TG. H. Ridwan 
Umar mengemukakan bahwa materi pendidikan dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima ini sangat dibutuhkan pada kondisi sekarang, di mana generasi muda 
atau anak-anak muda mulai acuh tak acuh terhadap nilai budaya Bima yang 
memiliki falsafah yang luar biasa. Salah satu contoh adalah nilai maja labo dahu, 
fakta menunjukan anak sekarang hampir-hampir tidak memiliki rasa maja (malu) itu. 
Buktinya mereka suka mabuk-mabukan, banyak perkelahian, dan lain-lain. Sehingga 
dengan hadirnya materi integrasi nilai islam dan budaya ini dapat meminimalisir 
kondisi-kondisi seperti yang disebutkan di atas. Selanjutnya ai berharap, agar 
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pelaksanaan atau pembelajaran materi nilai-nilai ini tidak sebatas pada TPQ saja, 
tetapi juga pada lembaga pendidikan folmal.
66
 
Tanggapan Akbar H.I. dan TG.H. Ridwan di atas sesuai penelitian Hefni Zain 
menyatakan keberadaan pendidikan Islam multikultural yang dikembangkan sesuai 
dengan nilai-nilai Islam serta dinamika masyarakat modern, sesungguhnya sangat 
tepat untuk menjawab sekian banyak persoalan yang menyangkut dimensi perbedaan 
dan keragaman. Perkembangan kehidupan manusia yang semakin cepat tanpa 
dibatasi oleh ruang dan waktu, sangat memerlukan sebuah kesadaran individu yang 
kemudian berimplikasi pada kesadaran kolektif untuk menerima dan menempatkan 
segala perbedaan dan keragaman tersebut sebagai bagian yang perlu dihargai dan 
dihormati.
67
  
Dengan demikian, berdasarkan tanggapan-tanggapan di atas maka semakin 
kuat alasan bahwa materi pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
Budaya Bima telah efektif dan dapat digunakan untuk pembelajaran tahun-tahun 
berikutnya. 
4. Respon masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan pendidikan Islam 
yang diintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam budaya Bima 
Untuk mengetahui respon masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan 
pendidikan Islam yang diintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam budaya 
Bima ini menggunakan istrumen berupa wawancara langsung untuk menemukan 
data tentang permasalahan secara terbuka.  
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a. Respon Masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara terhadapap tokoh masyarakat dan tokoh agama 
yang ada di kecamatan Sape terkait masalah pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima, sebagaimana dikemukakan H. Jasin 
H.M. Saleh, bahwa kegiatan pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
budaya Bima ini sangat tepat, sebab permasalahan yang berkembang saat ini seperti 
bergesernya nilai etika dalam kehidupan bermasyarakat dan memudarnya terhadap 
nilai-nilai budaya, perlu adanya antisipasi nyata dari pihak-pihak terkait baik itu dari 
lembaga pendidikan, pemerintah ataupun antusias masyarakat Bima sendiri.  Dengan 
adanya kegiatan semacam ini ia sebagai tokoh masyarakat mendukung dan berharap 
menjadi program pemerintah.
68
 
Pandangan yang sama dikemukakan oleh H. Zainuddin Mahmud, bahwa 
mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai budaya Bima, ia sangat optimis ketika kegiatan ini perlanjut terus akan 
mengembalikan karakter generasi muda yang bermoral, bernilai Maja labo Dahu, 
Nggahi Rawi Pahu, yang akhir-akhir ini sudah mulai kehilangan arah.69 
Idham H. Ahmad mengemukakan bahwa pendidikan Islam yang dilaksanakan 
di TPQ sangat perlu diapresiasi  guna meningkatkan sistem pelaksanaannya, sebab 
sistem pelaksanaan pendidikan di TPQ masih belum maksimal, sehingga perlu 
adanya perbaikan-perbaikan baik dari sistem kelembagaan, kurikulum, pembelajaran, 
maupun perbaikan dari para pendidik dan pengelolanya. Karena pendidikan islam di 
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TPQ sangat diperlukan untuk meningkatkan kebutuhan mereka seperti yang terjadi 
pada kondisi saat ini, maka pendidikan Islam ini perlu ditingkatkan seoptimal 
mungkin. Dengan adanya kegiatan pelaksanaan Pendidikan Islam yang 
diintegrasikan nilai-nilai budaya Bima di TPQ ini diharapkan memenuhi 
kekurangan-kekurangan selama ini.
70
 
 Berdasarkan hasil wawancara terhadap tanggapan masyarakat terkait 
kegiatan pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima yang 
dilakukan di TPQ diperoleh bahwa kegiatan itu sangat tepat, ada keyakinan optimis, 
diapresiasi, berharap memenuhi kekurangan-kekurangan. Tanggapan-tanggapan 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 5. 
Tanggapan Masyarakat terhadap kegiatan Pendidikan Islam dengan  
Integrasi Nilai-nilai Budaya Bima 
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b. Respon Pemerintah 
Hasil wawancara dengan pemenrintah kecamatan Sape meliputi beberapa 
aspek, yaitu: 1) tanggapan terhadap kegiatan; 2) tanggapan terhadap materi; 3) 
tanggapan terhadap waktu; 4) hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan 
kegiatan; 5) upaya pemerintah terkait pelaksanaan kegiatan; 6) Memungkinan 
dijadikan program pemerintah. 
1) Respon terhadap kegiatan 
Kamaruddin mengungkapkan secara kelembagaan pemerintah mengapresiasi 
dan berterima kasih pada peneliti atas pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam 
dengan pengintegrasian nilai budaya Bima, ia melanjutkan bahwa sebenarnya 
kegiatan semacam ini telah dilakukan dari dulu, namun dengan pola dan metode ini 
sangat luar biasa sehingga pelaksanaannya menjadi terarah dan tertata terutama 
dilakukan di TPQ.
71
  
Senada dengan tanggapan di atas, Anwar  menyatakan pemerintah 
mendorong kegiatan seperti ini, sebab pada akhir-akhir ini banyak nilai-nilai yang 
bergeser, terutama nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai luhur budaya Bima. Sehingga 
perlu adanya gerakan-gerakan baru untuk mengembalikan nilai-nilai tersebut.
72
 
2) Respon terhadap materi 
Kamaruddin, menanggapi bahwa perkembangan globalisasi mempengaruhi 
berbagai aspek dunia, Indonesia terkhusus aspek-aspek yang ada di Bima. Aspek-
aspek ini hampir terlupakan terutama pada aspek budaya dan nilai Islam. Dengan 
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adanya kegiatan semacam ini akan menghidupkan kembali nilai budaya seperti, 
nggahi rawi pahu, maja labo dahu, edesi ndai sura dou labo dana, ngaha aina ngoho, 
dan lain-lain. Memang nilai-nilai ini telah diperkenalkan sejak dulu pada masyarakat 
namun tinggal bagaimana penanaman nilai ini agar terus dilakukan secara turun-
temurun pada generasi ke generasi dan alhamdulillah saat ini, melalui kegiatan 
pendidikan Islam dengan integrasi nilai budaya Bima dapat terwujudkan dan dapat 
teraktualisasi dalam hidup dan kehidupan sehari-hari. 
Anwar juga menanggapi terkait dengan materi ia merasa bangga dengan 
adanya kegiatan-kegiatan semacam ini yang sesungguhnya pas/tepat untuk 
dilakukan, karena akan lebih fokus memberikan pandangan-pandangan nilai budaya 
dan Islam.  
3) Respon terhadap waktu pelaksanaan 
Waktu atau durasi waktu pada pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanan 
pada TPQ menurut kami terlalu lama (2 jam) karena yang dididik adalah mayoritas 
jenjang kanak-kanak karena tabiat anak itu masih butuh kesenangan-kesenangan 
dengan bermain. Selain itu, mereka juga mepersiapkan diri untuk pelajaran 
pendidikan formal. Selanjutnya, pemerintah berharap pelaksanaan pendidikan Islam 
dengan integrasi nilai-nilai budaya ini tidak hanya dilakukan pada TPQ tetapi perlu 
dilakukan juga pada waktu dan tempat lain seperti, sekolah formal, masjid, atau 
bahkan pada majelis ta’lim. 
4)  Hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan kegiatan 
Kamaruddin menambahkan lagi, terkait dengan kegiatan ini sesungguhnya 
sudah tepat. Meskipun demikian, ada yang perlu diperbaiki di lembaga pendidikan 
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al-Qur’an atau TPQ yaitu sarana dan prasana belum memadai dan perlu juga 
diperhatikan kesejahteraan pembina atau guru ngaji di TPQ tersebut.
73
 
5) Upaya pemerintah terhadap pelaksanaan kegiatan 
Pemerintah mengupayakan, pertama, mengundang seluruh elemen terutama 
pihak pemerintah desa, penyuluh dan guru ngaji untuk membicarakan keberlanjutan 
kegiatan pendidikan Islam dengan integarasi nili-nilai budaya Bima di lingkungan 
kecamatan Sape ini. Kedua, mensosialisasikan pada setiap pertemuan agar 
pendidikan Islam dengan pengintegarasian nilai budaya Bima didukung oleh 
masyrakat agar mendarah daging pada masyarakat.
74
 Sementara Anwar, S.Sos., 
memberi respon bahwa pemerintah akan melakukan kordinasi dengan pihak-pihak di 
lembaga pendidikan formal guna mensosialisasi program dan materi pendidikan 
islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima. Ia melihat pada pendidikan 
formal belum cukup, terkait pendidikan agama pada sekolah hanya 2 jam pelajaran 
dalam seminggu.
75
 
6) Memungkinkan menjadi program pemerintah 
Sangat memungkinkan diprogramkan menjadi program utama pemerintah, 
sebab di desa-desa juga memiliki anggaran APBdes yang diperuntukkan 
pengembangan pendidikan masyarakat.
76
 Tanggapan serupa diungkapkan Sekcam, 
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 Kamaruddin, S.Sos., Camat Sape selaku pemerintah Kecamatan Sape, Wawancara, tempat 
Kantor Camat Sape, tanggal 02 Februari 2017. 
74
 Kamaruddin, S.Sos., Camat Sape selaku pemerintah Kecamatan Sape, Wawancara, tempat 
Kantor Camat Sape, tanggal 02 Februari 2017. 
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 Anwar, S.Sos., Sekcam Sape selaku pemerintah Kecamatan Sape, Wawancara, tempat 
Kantor Camat Sape, tanggal 02 Februari 2017. 
76
 Kamaruddin, S.Sos., Camat Sape selaku pemerintah Kecamatan Sape, Wawancara, tempat 
Kantor Camat Sape, tanggal 02 Februari 2017. 
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ini memungkinkan menjadi program pemerintah, hal ini didukung oleh program 
pemerintah daerah yaitu “BIMA RAMAH”. Ramah adalah R: Relijius; A: Aman; 
Ma: Makmur; dan H: Handal. Terkait hal itu pula, pemerintah sedang mencanangkan 
program “Pesantren Sehari” yang tujuannya adalah agar masyarakat Bima benar-
benar relijius bukan hanya sekadar slogan.
77
 
Dengan demikian, melihat dari tanggapan dan respon pemerintah di atas, 
dapat dirangkum bahwa pelaksanaan pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
Nilai-nilai budaya Bima sangat didukung oleh pemerintah. Hal ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 6. 
Tanggapan Pemerintah terhadap Kegiatan Pendidikan Islam  
dengan Integrasi nilai-Nilai Budaya Bima 
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 Anwar, S.Sos., Sekretaris Camat Sape selaku pemerintah Kecamatan Sape, Wawancara, 
tempat Kantor Camat Sape, tanggal 02 Februari 2017. 
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Masyarakat dan pemerintah secara umum merespon positif dengan penerapan 
pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya bima. Respon itu datang 
dari tokoh masyarakat menyatakan bahwa kegiatan pendidikan  Islam dengan 
pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima ini sangat tepat, sebab permasalahan yang 
berkembang saat ini seperti bergesernya nilai etika dalam kehidupan bermasyarakat 
dan memudarnya terhadap nilai-nilai budaya, perlu adanya antisipasi nyata dari 
pihak-pihak terkait baik itu dari lembaga pendidikan, pemerintah ataupun antusias 
masyarakat Bima sendiri. Selain itu masyarakat begitu optimis ketika kegiatan ini 
terus berlanjut sebab akan mengembalikan karakter generasi muda yang bermoral, 
bernilai maja labo dahu, nggahi rawi pahu, yang akhir-akhir ini sudah mulai 
kehilangan arah. Kemudian dengan adanya pendidikan Islam dengan pengintegrasian 
nilai-nilai budaya Bima yang dilaksanakan di TPQ sangat perlu diapresiasi  guna 
meningkatkan sistem pelaksanaannya, sebab sistem pelaksanaan pendidikan di TPQ 
masih belum maksimal, sehingga perlu adanya perbaikan-perbaikan baik dari sistem 
kelembagaan, kurikulum, pembelajaran, maupun perbaikan dari para pendidik dan 
pengelolanya. Karena pendidikan islam di TPQ sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kebutuhan mereka seperti yang terjadi pada kondisi saat ini, maka 
pendidikan Islam ini perlu ditingkatkan seoptimal mungkin. Dengan adanya kegiatan 
pelaksanaan Pendidikan Islam yang diintegrasikan nilai-nilai budaya Bima di TPQ 
ini diharapkan memenuhi kekurangan-kekurangan selama ini. 
Sementara respon dari pihak pemerintah, siap mendorong kegiatan seperti ini, sebab 
pada akhir-akhir ini banyak nilai-nilai yang bergeser, terutama nilai-nilai keislaman 
dan nilai-nilai luhur budaya Bima. Sehingga perlu adanya gerakan-gerakan baru 
untuk mengembalikan nilai-nilai tersebut. Sebenarnya kegiatan semacam ini telah 
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dilakukan dari dulu, namun dengan pola dan metode ini sangat luar biasa sehingga 
pelaksanaannya menjadi terarah dan tertata terutama dilakukan di TPQ. 
Pemerintah mengupayakan, pertama, mengundang seluruh elemen terutama 
pihak pemerintah desa, penyuluh dan guru ngaji untuk membicarakan keberlanjutan 
kegiatan pendidikan Islam dengan integarasi nili-nilai budaya Bima di lingkungan 
kecamatan Sape ini. Kedua, mensosialisasikan pada setiap pertemuan agar 
pendidikan Islam dengan pengintegarasian nilai budaya Bima didukung oleh 
masyrakat agar mendarah daging pada masyarakat. Di sisi lain, pemerintah akan 
melakukan kordinasi dengan pihak-pihak di lembaga pendidikan formal guna 
mensosialisasi program dan materi pendidikan islam dengan pengintegrasian nilai-
nilai budaya Bima. Ia melihat pada pendidikan formal belum cukup, terkait 
pendidikan agama pada sekolah hanya 2 jam pelajaran dalam seminggu. 
Kegiatan pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima 
ini sangat memungkinkan menjadi program utama pemerintah, sebab di desa-desa 
juga memiliki anggaran APBdes yang diperuntukkan pengembangan pendidikan 
masyarakat. Selain itu, juga didukung oleh program pemerintah daerah yaitu BIMA 
RAMAH. Ramah adalah R: Relijius; A: Aman; Ma: Makmur; dan H: Handal. 
Terkait hal itu pula, pemerintah sedang mencanangkan program “Pesantren Sehari” 
yang tujuannya adalah agar masyarakat Bima benar-benar relijius bukan hanya 
sekadar slogan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Semua pemateri dan sebagian besar peserta didik menghendaki adanya bahan 
ajar berupa buku ajar pendidikan Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai 
Budaya Bima. Kebutuhan bahan ajar pada TPQ di Kecamatan Sape meliputi 
ketersediaan, fungsi, komponen, prinsip-prinsip, bahasa, dan kegrafikan. 
Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dan bahan pada 
TPQ Kecamatan Sape meliputi tujuh komponen kontekstual, yaitu 
contructivism, questioning, inquiry, modeling, learning community, 
authentic assessment, dan reflection. Kebutuhan materi bahan ajar 
pendidikan Islam meliputi 6 (enam) aspek yaitu: 1) Aspek Kejujuran, 2) 
Aspek Malu dan Takut, 3) Aspek Alam, 4) Aspek Sosial, 5) Aspek Amanah, 
dan 6) Aspek Kepemimpinan. Pada aspek-aspek ini yaitu materi pendidikan 
Islam dengan kategori sangat dibutuhkan. Demikian pula pada muatan materi 
nilai-nilai Budaya Bima meliputi Aspek Maja labo Dahu, Aspek Ngaha aina 
Ngoho, Aspek Edisi ndai Sura Dou Labo Dana, Aspek Suu sa Wau Tuntu sa 
Wale, Aspek Nggahi rawi Pahu, Aspek Renta ba Rera, Ka Poda na Ade, 
Karawi ba weki, Aspek Ka Tupa Taho Sama Tewe Sama Lemba. Pada aspek-
aspek nilai-nilai Budaya Bima dengan kategori sangat dibutuhkan. 
2. Pengembangan bahan ajar ini mengikuti prosedur pengembangan menurut 
Borg and Gall di mana setelah melalui tahap pertama yaitu researh and 
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information collection maka tahap selanjutnya atau tahap pengembagan 
adalah planning, develop preliminary form of product, preliminary filed 
testing, serta product revision. Bahan ajar dikembangkan dengan mengikuti 
desain struktur fisik dan mengacu pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan, 
seperti: a) Relevansi dengan kebutuhan peserta, baik untuk saat ini maupun 
yang akan datang sebagai anggota masyarakat. b) Konsistensi, yaitu 
kesesuaian jumlah kompetensi dengan bahan ajar. c) kepraktisan, yaitu 
materi yang diajarkan telah memadai dan membantu peserta menguasai 
kompetensi yang diajarkan. Produk bahan ajar berupa buku cetak ini perlu 
dikembangangkan mengingat belum ada buku pegangan sebagai pedoman 
dalam pembelajaran pada TPQ di Kecamatan Sape terlebih khusus 
pendekatan kontekstual dengan muatan materi pendidikan Islam dan nilai-
nilai budaya Bima. 
3. Hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan rata-rata indeks gain pretest 
dan posttest pada semua kelas sebesar 0,73 dengan kategori tinggi, hal ini 
menunjukan bahwa materi telah efektif dibuktikan dengan perbedaan 
peningkatan skor antara pretest dan posttest. Efektifitas materi pendidikan 
Islam dengan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dinyatakan telah 
efektif dan dapat digunakan untuk pembelajaran masa yang akan datang. 
4. Respon masyarakat dan pemerintah terhadap penerapan pendidikan Islam 
dengan Integrasi nilai-nilai budaya bersifat positif yaitu: mengapresiasi, 
mendorong, antusias, dan akan menjadi program utama pemerintah. 
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B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini secara umum berimplikasi pada pengembangan bahan ajar 
pendidikan Islam yang diintegrasikan nila-nilai budaya Bima dengan penambahan 
pola pelaksanaan pendidikan yang sudah berjalan sebelumnya di Taman Pendidikan 
al-Qur’an (TPQ) yang ada di kecamatan Sape. Pola pelaksanaan pendidikan yang 
selama ini terbatas pada pembinaan membaca al-Qur’an tanpa memperhatikan aspek 
lain seperti nilai-nilai Islam dan juga nilai budaya. Oleh karena itu, pengembangan 
bahan ajar  ini memberikan sumbangsi terhadap masyarakat bahwa pendidikan Islam 
tidak hanya dilakukan pada lembaga formal tetapi dapat juga dilakukan di 
pendidikan non formal, terutama penanaman nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai 
budaya khususnya budaya yang kaya dengan nilai-nilai budayanya. 
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